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a, nilai Ona pasti bagus. Yang penting, Ona udah
sama Om Rean dan Tante Gina, biar Eksd yang
nangls, nant! Eksa sedih,” kata Areksa—si bocah

tembam Ilona yang mulai hasah karena

aku! Pﬁ?“ sama Mama marah.” [lona kecil menekuk bibirnya lesu.
iru bahkan terasa begitu dingin di genggaman Areksa.
yang bakalan lindungin Ona. *
. harus bantuin Ona?” llona mengacungkan jar kelingkingnya '

o, Areksa pun tersenyum lebar. Dengan senang hati, bocah laki-

utkan jari kelingkingnya dengan milik llona. “Janji!" karanya

m lama, akhirnya Arseno—papanya Areksa dan Rean—
§ keluar dari ruang kelas,. Wajah Arseno rerlihat cerah dan
ara Rean terlihar tidak bersahabat. Areksa pun menyambut
rang. Bocah laki-laki iru memeluk lutut Arseno dengan
k. Melihar kelakuan Areksa yang menggemaskan,
pipi anaknya itu pelan.
sayangan Papa dapar peringkat satu,” ujar Arseno serayd
dibawa ke dalam gendongannys. Mendengar

apa, Pa?” tanya llona kepada Rean dengan




R A ving Seretat s o e danguiiopt, o
~ "Om nggak boleh marahin Ona. Kalau Ona nangis, nanti Eksa sedih,”

“Sudahlah, Re. Kemampuan anak itu beda-beda. Kamu jangan marahin
dia kayak gitu. Harusnya kamu malah kasih semangat ke Ilona supaya
dia makin semangar belajar” tegur Arseno yang merasa kalau Rean sudah
kererlaluan. 7

Rean berdecak sebal mendengarnya. “Saya pusing sama anak ini. Tolong
sckalian antar Ilona pulang, ya. Saya masih banyak kerjaan di kantor,”
finalnya. Tanpa menunggu jawaban dari Arseno, Rean pun segera berlalu dari
sana dengan perasaan kesal.

Arseno mengpelengkan kepala melihar .ru. Rean memang keras kepala dan
tidak ingin mendengarkan nasihat orang. Pandangannya kembali menatap
lionz yang masih menundukkan kepala.

“Jangan nangis, ya. Kita beli es krim sama-sama.”

Arseno menurunkan Areksa dari gendongannya. Areks: langsung
memelulk Ilona dari samping, seolah-olah memberikan kekuatan dari pelukan
hangatnya. Dari sini, Arseno bisa melihat bahwa Areksa begitu menyayangi
lona meskipun mereka masih belia,

“Suatu saat nanti, kalau Ona dapat nilai tinggi, kita harus buat Om
Rean nggak bisa berkata-kata lagi. Ona it keren, cantk, dan selalu jadi
kesayangannya Eksa. Jangan nangis lagi, ya? Ona lebih cantik kalau senyum
kayak gini." Areksa menarik dua ujung bibir Ilona dengan jemarinya,
membentuk sebuah lengkungan di sana,

#Dmum Eks& -“In
“Eksa juga sayang Ona ...."

. L




rampak sangat berwibawa dengan seragam OSIS yang dibalur rapi
hitam SMA Taruna Bakti. .
Arehsa yang pela langsung berjonghok, mengikat tali sepatu Ilona dengas
cepat. Sewelahnya, iz kembali berdiri. “Cepetan Na, keburu relac.” 1
Ta 3 e
Tlona meagulurkan tangannya. Gadis manja yang saru ita memang hob
sekali membuat Areksa menderita, Arcksa memurar bola maranys malag
terapi terap melakukan perinah Ilona,

“Tugas aku kemarin udah selesai, Sa?” ranya Ilona seraya menepuk roke
yang sedikit berdebu.

“Udah,” balas Arcksa singkat, lalu memberikan sebuah helm kepada Ik
“a%y tau kamu males. Soal matematika kemarin, aku yakin kamu nggsk

bakalan mau ngerjain”
. Jlona menyengir lebar “Eksa mah gitu, kalau ngomong suka bener”

sedalem-dalemnya.”

: “Sahabatan sama kamu dari masih cebong bikin aku rau tentang kam
L '_ Mmﬂﬂbﬂ]ﬂkﬂn matanya mendengar perkataan Areksa. “Sedalem

ﬂﬁu refleks mnmp-elmg kepala Ilona yang sudah terbentengi hel
iMmanh pcmblmaan gadis itu. P‘Lki:annya ﬂ@kbnkh :

. e i - et



: .bﬂrﬁmknmglunmr mmmmﬁm
‘Bibirnya tertekuk tanda tak suka dengan arah pembicaraan Areksa. “Tuhan

emang satu, kita yang nggak sama,” balasnya.
: Areksa mengangguk, menyetujui, Scuapmcr@np:hdlmm
mmbumhﬁmmmguﬁkhmmﬂnﬁﬂm
sering merasa tertekan, Areksa suka Ilona, begiru pun sebaliknya Namun,

mereka tahu kalau keyakinan mereka berbeda.
“Nggak usah sedih, aku udah nyaman kayak gini" Areksa tersenyum
kanannya.

menenangkan. Ia mengusap pelan pipi kirl llona dengan tangan
&Pmu hangat itu membuar perasaan llona sedikic lega.

“Savang Eksal” ujar llona dengan manja lalu memeluk Areksa dari
samping.
“Sayang Ona juga,” balas Areksa.
“Dasi o mana?! Nggak punya duit sampai dasi dua puluh ribuan aja lo nggak
punys? Push wp lima puluh kalit
“Seragam lo masukin! Jangan kayak bencong!”
“Lo telat sepuluh menit, push up lima puluh kali”
Tiga siswa yang melanggar peraturan ity langsung menurut dengan apa
yang Areksa perintahkan, Sikap cowok it akan sangat berbeda jika berada
di d:pm orang lain. la akan berubah menjadi macan galak yang sclalu
memperlihatkan wajah garang,
W& kalian bingung kenapa seorang wakil ketua geng motor
errinya bisa menjadi keruz OSIS uii sekolah. Tru semua karena sekolah
hkan dirinyz. Hanya dengan Arckss, murid-murid bandel di SMA
dapat diatur dengan balk. Areksa adalah murid yang dise
pﬁn#mﬁ di mkahh, tidak terkecuall pm—gum




i bibir Arcksa teruki g%,

an, Ilona pun menoleh ke arah Areksa. C
rang dikuncir kuda iru melambaikan tangAnIya u
“"EKSA!" teriak Tlona dengan hebohnya.
: : untuk berlari menghampiri Areksa. Tepat s
sampai di depan cowok itu, llona malah terjarih terlun
ak wali sepatunya yang rerlepas. Hal iru sontak mer
cet. Buru-buru ia membantu Nona uncuk bangkit. Sorot mata s
kekhawatiran itu menjadi bukti bahwa dirinya tdak ingin
ipa kali aku bilangin, jangan main lari-larian. Kalau udah luka
yang repot? Kamu sendiri, kan? Sekali-kali nurur bisa nggak?™™
epasan. Ini bukan kali perramanya Hona jatuh karena menginjak
odi S
" wjar llona sembari menundukkan kepalanya. ]
‘? gan minta maaf sama aku, rapi minta maaf sama diri kamu sendit,”
bala Arel dengan raut wajah rertekuk tidak suka.

balas llona sedikit terpaksa,
gi lagi”




\ 'mhﬁhmmmh:pﬂnﬂﬂmmw
‘merasa seperti terintimidasi. Anggora int DIAMOND GANG langsung
menyambut kehadiran Areksa dengan raut bahagia. Bau-bau minta contekan.

PR lo udah?” ranya Canva langsung pada intinys.

Arckss memutar bola matanya malas. Meskipun begitu, ia te@ap
mengeluarkan buku PR-nya untuk diberikan kepada makhluk bobrok yang
saru iru,

“Makasih, Eksayang,” balas Canva dengan nada genit, menirukan Ilona.

Tatapan tajam Ateksa membuar nyali Canva menciut Hal imu sontak
membuatnya mendapatkan gelak tawa dari yang lain. Areksa it galak,
sangat menghargai wakeu dan tidak suka dibantah. Tidak akan ada yang bisa
menentangnya kecuali Samuel dan lona.

“Kenapa lo?” tanya Arcksa kepada Samuel—kerua mercka—yang asyik
melamun memandangi papan tulis di depan.

“Dia lagi galau. Hari ini tunangannya udah mulai sekolah. $i Bos udsh
nggak bisa bebas lagi,” balas Marvin mewakili,

Arcksa mengangguk kepala. Semalam, ia dan anggora inti DIAMOND
GANG memang menghadiri acara perrunangan Samuel dengan Azura, [a tahu
kalau sahabatnya itu sangat menentang pertunangan yang telah dirancang
oleh kedua orang tua pihak yang bersanghkutan.

“Kara siapa gue nggak bisa bebas? Mau gue punya mnangan amau nggak,
inu nggak akan menjadi penghalang gue buar ngapa-ngapain,” balas Samuel
dengan sorot mata tidak suka.

Marvin meringis sembari mengusap tengkuk. Harl ini, wajah Samuel

terlihat lebih seram dari biasanya. Mood cowok Iw:mﬂnﬂmmmi - 438

b&mkhﬁim..




: tﬁbnimduiﬁuksa. “MAU GUE PATA

> « ng polos. "Aku nggak pernah keluar dari goa.” .
uk jidatnya pelan. Ta lupa kalau Azura memang tidak pern
ruk keluar rumah barang satu jengkal pun, Pantas saja Sam 1ei

e }m' )
en, Pﬁlﬂﬂ “lu kelihatan n.ggnk sehar, Aku bﬂl
' balasn hlu ::nm}rum lebar. Ta mengeluarkan botol minu




%uﬁb&hﬂhpoﬂnkeumpnhuim ini umubdum?’w
“Masih proses, Sa. Dikic lagi kelar kok,” balas Salisa sernbari mengumbar

‘Mhumgmdmmsnyu mereka gunakan untuk istirahar, justru tersita
karena harus membahas beberapa hal di ruangan OSIS. Getaran ponsel
membuat Areksa dengan cepat mengambil benda pipih itu dari saku
seragamnya. Senyum tipis terukir di bibirnya ketika melihar nama seseorang
yang terters di layar ponsel.

Baby Ona : Laper tapi mager.

 Baby Ona : Nasi goreng kayaknya enak deb.

Baby Ona : Ada yang bisa beliin ga ya???

Areksa tertawa pelan. Gadis itu memang hobi sekali memberi kode. Kedua
jempolnya mulai mengetikkan balasan untuk llona.

Siap, Tuan Putri! /end

Arcksa bangkit dari duduknya, membuar atensi beberapa anggom OSIS

yang lainnya tertuju kepada cowok itu.
Naura pun langsung mencekal tangan cowok it “Lo mau ke mana®
Rapatnys belum selesai.”
“Mau ketemu llona. Penting,” balas Arcksa dengan jujur.
“Tapi, Sa—"
'Ihmimpﬂaﬁmsguc Sepenting apa pun kerjaan gue, tetep llona yang
‘urama.” Setelah mengatakan iru, Areksa segera pergi dari ruangan

mmmgmmhum




sesuatu yang dingin mq:}emw!l :
mnd.ungnk Seorang cowolk be
etsenyum ke arahnya,

rambut gadis itu dengan gemas. la menyodorkan sebo
kcpaﬁq gadis it “"Minum buat lo? .

Teiie mwﬁ Mereka saling mcngenal sejak llona m:ngl.km:l
sekolah. Saat iru, Renzo masih menjadi Kerua OSIS, 8

'~ Md@uﬂhﬂ oleh Areksa,

J “Pulang bareng gue, mau?” tanya Renzo. Itu memang tujuan utamany
m.& kelas Tlona.

. flona mengetuldkan jari di keningnya randa bahwa gadis iru sedd
pingat-ingat jadwalnya pul-ang sekolah nanti, "Oh 1];:1, nant sore

s

#ﬂ‘- wma kelas dulu, ya. Belajar yang bener, jangan b
mmkimielnlubf" :




s uiar Tiona setabatl menspuk p i i

- tersenyum melihacnya. Senyuman manis yang telihar begitu rulus
itu tentunya hanya dipelihatkan kepada Ilona dan orang terdekat saja.
“Lima menit lagi bel masuk,” kata Areksa setelah melihat jam tangannya.
llona mengerucutkan bibir. “Bolos aja, yuk.” -
Kedua mata Areksa langsung menajam, menghunus di kedua manik hitam
milik llona. Gadis itu nyengir lalu menangkupkan tangannya di depan dada.
“Kamu udah bolos dga pelajaran minggu ini, Na,” ujer Arcksa lalu
membuang napasnya kasar.
“Baru tiga kali, Sa. Biasanya empat kali, nanggung,” balas lona, lalu
*Kalau kamu bolos terus, kapan pinternya?®

Mendengar kata ‘pintar’, llona jadi sedikit tersinggung. Gadis iru
menundukkan kepala. Jari-jari rangannya memainkan kancing seragam. “lya,
aku emang bego.”

Areksa menghela napas panjang. “Nggak ada manusia bego. Yang ada itu
manusia males sama rajin. Kamu pinrer kalau mau belajar beneran.”

Tlona mengangkar pandangannya. “Ona nggak suka dipaksa!”

“Kamu udszh besar, Na. Jangan main-main terus kayak gini.”

“Bisa nggak, sih, jangan bahas itu? Aku muak ngomongin soal begicuan!
Kamu nggak ngerasain gimana jadi aku, Sa." llona berdirl dari duduknya.
Dengan dada bergemuruh emosi, gadis itu pergi meninggalkan kelas setelah

menendang keras pinru. 4 3
~ Tidak ada yang bisa Areksa lakukan selain bersabar. lona itu .. tidak




hyaﬂmn H.M‘HI-L&HA Tawa Canva pecah saat iru

tidak segan-segan melempar mulut Canva menggunakan posich
smilike llona. Hal iru sonrak menghadirkan tawa dari teman-
Marvel, Cowolt yang satu itu sejak tadi hanya sibule

&1 balas Canva dengan raut wajeh merah padam’
mngclm bibirnya yang sedikic jontor akibar ulah®
‘mang sama-sama laknac!”

makhluk jomlo kayak lo emang sakit,” ujar

W lol" balas Canva dengan smgu




bos lo?! Sembunyi di mana dia?" " =

Teriakan yang berasldar luar e lagting membuat empar Samuel dan
yang lain. Mereka hafal berul pemilik suara itu, Tanpa lama-lama, keenam
cowok itu pun berjalan keluar. llona yang hendak ikut langsung dicsgah oleh

“Tangan anak buah gue parah gara-gara lo!"” ujar Raskal—ketua Chayton—
kepada Samuel dengan sorot mata yang memancarkan kebencian.

“Haiar aja, Bos!” titah Juan yang berdiri di belakang Raskal.

Merasa setuju dengan ucapan Juan, Raskal dan yang lain pun langsung
menghajar anak-anak Diamond. Mendapar serangan tiba-tiba, tidak membuat
Areksa dan anggora Diamond ridak merasa kewalahan.

“Nggak usah belagu lo, dasar letoy!” Canva menendang aset pribadi milix
Juan sekuat tenaga. Cowok berambur jabrik itu langsung berguling ke lantai
sembari memegang selangkangannya yang terasa begiru linu.

“Canva dilawan,” ujar Canva berbangga diri. Ia menepuk dadanya dengan
bangga. Akibat dari sifac sombongnya itu, ia harus menerima bogeman
mentah dari Keanu yang menyerangnya secara tiba-tiba.

“Kurang ajar lo! Rasakan ini! Hiyaaakkckldk!”

Bugh

Canva menepukkan kedua tangannya setelah berhasil membuar Keanu
ikut rumbang bersama Juan. Jurus andalannya memang tidak ada randingan.

“Cupu banger lo. Namanya juga pertandingan. Mau parah atau putus
tangannya sekali pun, itu udah jadi risikonya,” ujar Samuel dengan santai
kepada Raskal. Setelahnya, ia melayangkan tinjuan ke rahang bawah cowok
i,
¥ 'ﬁhai w' # +|
: ﬁomhe:{m sekuat tenaga untuk mengalangi Boy yang hendak m:mq?ll

il



} nplm.ﬂemunyangmdjhat m:p
tﬂ:b:hngm dari llona, saru gigi m ik

di samping mereka.

maki Samuel, membuatr Raskal dan
i mku Dmnu11¢ :stb:!um ketua




"By, berhubung lo udsh ganceng kayak Ekss, gue mau panggilin
x Qﬁmmnﬁ Raja Ayam buar wnding sama lo;" kara Tona, mzng'.\;ak
e

ﬂ#ua ersawa saar Bobo mengembik Kambingnva itu seolah mengerd
&dga.n:liﬁ F]m:gd.tr‘ln}ra Llcaplmn “ldah ganteng, pinter, murur, mueip Elesa
banger, ish! Gemes”

"‘Wm raja-ayam!” terak llona dengan lantang. Arzam—tetanggunya—
“menoleh ke arahnya dengan ratapan kemusuhan.

“Apa lo; silurman kambing!” balas Azzam tidak mau kealah,

“Mana pasukan ayam warna-warni lo?! Kira randing sekarang! Dua ribu
‘ayam lawart satu ekor kambing!!”

“Ayam gue tinggal 1999 karena yang satu udah gue kasth ke cewek gue!”
balas Azzam memberi tahu. Kemarin, siat menyatasan perasaan kepada
hhgﬁmyn. ayam yang menjadi nomor satu it ia berikan.

"Gugﬂgakpaiuh‘ Sekarang juga, ayo kita randing!” tantang llona dengan
'. a@, yang ;{i‘mgka; tinggi-tinggi. Lengan bajunyz ia gulung sampai bahu.
Azzam memurar bola martanya malas. “Sori, gue mau me e sama ayam-
ayam gue, wle”

Azzam menunggingkan pantataya untuk mengejek lona Tidak cerima

e mpe:u itu, Hona pun langsung mengambil ember berisi air

unrik memandikan Bobo radi. Tanpa lama-lamg, llona
n menyiramkan air it di cubuh Avzam,

seran!” maki Azzam dengan wajah merah padam. Sekujur

_ Eﬁahk&lfup Tetangganya yang sacti iru mema.ugpamx'

=l




tunya ceped” teriak lona sembari menggedor-geda

; .i';n kamu kenapa kayak gembel beginii” ranya Clarisiy
Mnmhmkm pintu. B
m menjawaby pertanyaan dar mamanya Areksa, Tlona sudn.'h Jebil
 rumahnya. “llona baru selesai mandiin Bobo. Tapi tiba-tiba
la ngamuk, jadinya Ilona lari ke sini. Hehehe.”
Clarissa menggelengkan kepala sambil terrawa kecil. la pun menz ik
‘tangan llona untuk ikut bersamanys menuju ruang makan. Di sana, sudans
ada Areksa dan juga Arseno—suaminya.
‘?@. Onm. Pagi, Eksa," sapa llona dengan riang. Kehadirannya langsung
Mmd:ngan senang hati oleh Areksa dan Arseno. Mereka semua sudah
“Duduk dulu, Na. Kix makan sama-sama, ya,” tirah Clarissa yang
langsung dituruti oleh Ilona,
*lNona emang niat mau makan di sini, Tante,” bales Ilona tidak rahu did,
“Orang tua kamu nggak pulang?” ranya Arseno penasaran.
Tona menggeleng pelan dengan rangan yang sibuk mengambil lauk pauk.
“Semalam mercka ada acara. Ulang rahun perusahaan karanya.”
“Lok, kamu nggak diajak?” nya Clarissa merasa bingung.
Hona mengukir senyuman sendu. “Mereka, kan, malu punya anak ka
liona."
Suasana langsung hening saat it juga. Arseno jadi merasa bersalah karena
mengambil topik yang salah. Aceksa yang sejak tadi hanya diam pun kini
beralih menarap llona. Gadis itu memang terlihar baik-baik saja, rapi Areksa
yakin kalau barin llona jauh dari kara baik.
- "Kamu masih punya kita. Keluarga aku iru keluarga kamu juga. Jang
ngerasa sendirian,” ujar Areksa, Seperti biasa, kata-katanya iru selalu bis
menenangkan hati llona.
“Makasih, Sa,” balas lona lalu wersenyum lebar,
Areksa mengangguk. “Buruan makan.”

18 Areksa



il
. Hlons mengscunglan jempoluya fah mulsi memakan maksnannys
Melihat Tlona makan selahap ien tenty mernbiuse Arelsa senang. fa menepuk
I |
“Nanti main sama aku, mau?” tanya Areksa, betbisik di telinga Hona,

“Ata kalau udah gede harus jadi fuck boy, va. Tiap hasi i
biar keren.” boy. ya. Tiap harl ceweknya harus gandl,

ﬁhm.tym_tg'- merupakan kakak dari Atlanra, ins menoleh sinis ke arah
llona. Gadis tidak rahu diri iru memang mirip-mirip dmgaﬁ setan. Suka
menghasur ke arah hal yang tidak baik.

Atlanta mengangguki ucapan Tlona dengan scmanpar, Bocsh laki-laki
berumur lima tahun itu memang sudah dididik oleh Hona unruk menjadi
seorang Hja bua.}-'a Kerigar]}-'a kini Il,‘l.'lgah berada di sebuah mman. Miarmya,
Arcksa hanya ingin mengajak Ilona saja etapi adik kurang ajarnya ind justru
ikur bersama mereka,

“Jangan dengerin dia, Ata. Kamu harus jadi good boy kayak Abang,” kaw
Areksa seraya menepuk dadanya bangga.

“Nggak fuck boy. nggak keren. Kamu harus nurutin apa kawa Kak Iona,
ya. Jangan dengerin sbang kamu.”

“Ata lebih suka sama ajaran Kak Iona daripada Abang,” balas Adanta
dengan sombongnya. Bocah iru melakukan tos ria dengan [lons, membuar
Areksa merasa dikucilkan di sini. Sebenarnya, kakak dari Atlanta iru dirinya

-atau [lona?

“Nah, giru dong. Nanti Ara harus punya buku caratan buar nyarer deretan
mantan-mantan. Pokoknya keren deh! Ara, kan, ganteng, sayang kalau
nggak dimanfaarin. Nanti nasibnya kayak abang kamu,” ujar lona, semakin
menyimpangkan akhlak Arlanta.

"Aku terlalu sibuk ngurusin kamu sampai nggak ada wakeu buar cari
cewek,” balas Areksa tenang.

llona membulatkan matanya, “Kamu mau cari cewek? Mau nyari mat,
hah?!"

Areksa refleks mengusap eelinganya. Mereka bertiga langsung menjadi
pusar perharian orang-orang yang berada di sekitar taman. Arcksa benar-
benar harus menyiapkan mental jika bepergian bersama llona yang ridak tahu
malu iru.

Areksa 19



= “m'm dm. mpuﬁng s adalah b keyakinan, Tk

LLE

Bt ﬂiki_t mijinya. Kaki gue pegel banger habis j

,ambili minum di kulkas dong”
al Tolong nyalain kipas anginnya. Harusnya markas ini di
a e e e i
' mgcltng—gelcugl-mn kepalanya melihar tingkah llona

.. mm 1a yang merupakan ketua dari DG {Diamond Gang) saja rid &
seperti itu. Kepalanya menoleh ke samping, menarap Areksa

e -_-1‘::..{. dmg&n iapm P

mm;:mhynngkm kalau dirinys berada di posisi ﬂutkﬁa
“"ﬁmnwkauyj, cuma lagi ngerjain surat pengajuan permbulaan eleskul?
bﬂﬂh Kepsek." balas Arcksa tanpa mengalihkan perhadiannya dari

aggﬁk capek, 822 Heran gue sama manusia produktif luyak ;-:l;
""tudﬁa.l.tksama stoiru,” ujar La_n-.ra "’:emua tahu kalay ia-sedang



%@Wn F&. Euhn Symd‘tnn.
' Tlona mengambil jaker hitamnya yang berada di ats
iru tidak lupue dari perhatian Areksa. Cowok im masth
T mata tajam.
i hmdak melewarinys, cowok ity langsung beedirt.
sangla, Areksa langsung memikulnya sepertl karung beras.
ra untuk diturunkan. Namun, Areksa sama selali ndak
: 1va, Cowolk ity membawa Hona masule ke dalam kamar yang
er. markas Diamond.

Arcksa ;l;;ududukkan Hlona di atas kasur. “Tidur sekarang juga atau ,

ndekatkan wajahnya ke telinga llona, “Kamu bakalan rau alubun}m

eka b a tidak tahu kalau rric sableng—alias Canva, Farzan, dan
xm mengintp dari sela pintu kamar.
ilai nakal, ya, Bund,” ujar Canva lalu ketiganya rerkikik geli.



Boab 1 "
lona memainkan nsel sambil bl mencomort keripn
Ibcmh di pnnghui;w:. Gadis imﬂmmjhuh satu pﬂk:n.::‘: Eim
gouip sekolahannya untuk mengetahul informasi terbacy,
Tok' Tok! Tok!
llona bethenti serolling saat telinganya mendengar suara ketukan di pinsy
rumahnya. Dengan cepat, gadis itu berdiri tanpa merapikan rambutnya
sedikit acak-acakan. Mungkinkah Areksa yang datang? Tapi, biasanya
itu tidak mengetuk pintu rerlebih dahulu
Coklek! :
Kedua mata gadis itu membulat saar melihat seseorang di depan rumahnys.
“Kak Renzo?”
Renzo tersenyum ramah, Kedua tangan cowok itu memegang scbusk
boseka kambing berukuran sedang lalu menyodorkannya ke hadapan llona
“Buat lo.”
llona membulatkan mulut tak percaya. Tanpa lama-lama, gadis itu segens
mengambil boncka kambing iy lahs memeluknya. “Th, lucu! Mirip bangs
sama Bobo,” katanya dengan riang.
~ Renzo rertawa, ia mencubit pipi llona pelan saking gemasnya. Gadis i
pun mengerucutkan bibirnya sebal. Menurut Renzo, Tlonz adalah gadis uak
“Duduk duly, Kak " Tlona mempersilakan Renzo duduk di teras rumshap.
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 Renzo terkekeh ringan. “Lo kepedean banger, ya?”
Tlona melotot kesal. Gadis irs memukul lengan Renzo lumayan keras.
%gaﬂn banget, sih!"
“Bercands. Lo emang spesial buar gue.” Renzo mengulas senyuman tulus.
'K:mpa_ Kasih tau alasannya dong,” pinta Ilona,
"Semua itd nggak butuh alasan. Sama kayak lo yang suka banger sama
kambing; itu kaval gue yang suka banget sama lo, Queen llona Ladeika,” jelas
‘Renzo membuar mulut llona menganga lebar.

Gadis iru terdiam, berussha mencerna kata demi kama yang Renzo
lontarkan. Hlona juga merasa anch karena selama ini, kakak kelasnya itu sangat

perhatian padanya. Apakah Renzo memang mempunyai rasa yang lebih
padanya’ llona berharap semoga hal itu ridak rerjadi.

L]




. mnﬁh bmd.ud] salah satu mall uneule membeli perlenghkapan di .
QSIS.
Tidak ingin berbohong, Areksz pun mengangouk. Kepalanya benar-
pening sekarang, Ini akibat semaiam. ta begadang untuk mengerjakan
sekolzh.

“Mau langsung balik aja, nih?” tanya Naura, merasa tidak enak.
“Iya. Lagian belanjanya juga udah selesai, kan?” .
Naura tersenyum tipis kemudian mengangguk. la mengecek kembali

paper bag yang berada digenggamannya. Serelsh dirasa benar-benar sudah
lenghap, keduanya pun berialan besdampingan menuju parkiran.

“Mau gue aja yang nyetir?” tawar Naura,

ﬂmlda_.'r_m'.nggflmig. "La cewele, hamn}m FOWOK Van r1_i-'i."rir.\I

"Lo-oke, kar?” manya Maura lagil Jujur sailan (0 mzrass kasitian dengen
anﬁ El

Arekes tertawa kecil. "Gind doang, nggak wiah beelelibun

Maira mengangguk dan mulai memasang sabule pengasmn. " Tumben
Hona ngga_k ikut. Biasanya dia selilu et Jealay kit terer,” avar Nara lahe
rerkekeh pelan. llona sangac sensitif jika dirlnya bardihasin denadn Amkse

Arcksa yang fokus mengemudikan mobil pun menioval, D lagt i
sarna anak-anak lain.”

“Tlona akrab banget, v4, sama anggota geng lo,” wjar Naura

Hreksa mengangguk. “Dia ratueya Diamond kalan lo lups Meskapust
‘nyebelin, liona ity ibarar bherlian buat kira."
o

“Kafan curang!”

Hidiing llona kembang kempis menahan amarsh, Wajahnya kini su
ﬂimmhmlgh tepung terigu karena berulang kal: kalah dalam permainan
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jujur sekali,

“Th, nggak asik!” teriak Tlona kelewat kencang. Gadis iru menekul
wajahnya tidak suka. Tatapannya tertuju ke arah Samuel YW tadi
sibuk dengan ponselnya, “El, kali-kali ajak Azura ke sini, kek, biar gue ada
remennya. Main sama kalian mulu bikin gue seres!” 2 7

Ketua Diamond itu menatap malas ke arah Ilona. “Ogah.” balasnya.
Samuel memang tidak peduli dengan Azura, padahal gadis i adalah
runangannyd.

llona-mencebikkan bibir. Di sini, memang tidak ada yang normal kecuali
Areksa, *Kangen Eksa ...," rengeknya dengan nada manja.

“Lo baru ditinggal dua jam kayak udah ditinggal serahun aja, Na."” Farzan -
menggeleng heran,

"Eksa itu separuh napas gue! Kalau dia pergi kelamaan, gue bisa kejang-
kejang!”

"Congor lu," sahut Canva.

“Tadi, kan, Reksa udah ngajak lo, kenapa nggak ikur aja? Sekarang nyesel
sendiri,” ujar Marvin sembari membalas char.

“Gue males liar muka Norak" Ilona menyenderkan mbuhnya di
punggung Farzan, Cowok itu sama sekali ridak mengelak dan membiarkan
llona bersandar, Apa pun kalau itu membuar llona bahagia, pasti mereka akan
berupaya untuk melakukannya.

“Naura, Na. Naura. Lo hobi banger ubah nama orang.” Canva menggeleng
tak habis pikir,

Tlona memurar bola matanya. “Terserah gue dong!”

“Naura baik banger padahal. Lo punya dendam apa sama dia?" tanya
Marvin penasaran. Selama ini, llona memang sedikit sepsitif jika ada orang
yang menyebut nama Naura, Padahal, Wakil Kerua OSIS SMA Taruna Bakii

itu terkenal akan keramahannya.
“Karena dia selalu deket-deker sama Fksa. Gue nggak suka,” balas llona,

“Meteka, kin, sacu organisasi, Wajarlah kaluu deketan. Lagian, nib, ya,
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Yy engan lhnghh lunglai, Tlona rurun dari kamarnya, Matanya rak

‘sengaja menatap kedua orang ruanya yang sedang mengobrol bersama
,,g]m—qc_lﬂ\_: angkunjm—d! ruang tenpah. Mereka bertiga terlihat begiru
bahagia. Tlona sadar diri, otaknya itu tidak pandai, bahkan jauh dari kata
jtu. Keluarganya pun memandang seseorang dari tingkar kepandaiannya,
Jadi, kalau tidak termasuk dalam golongan itu, jangan pernah berharap bisa
dianggap oleh keluarga Ladeika.

“Tlona! Sini kamu!" titah Rean kepada Hona. Tidak ingin membancah,
liona pun berjalan ke arah mereka.

“Papa dapar kabar dari Bu Kaina, kalau nilai kamu semakin menurun.
Kamu ini selalu saja membuar keluargamu malu! Kalau Papa surub belajar itu
nurut! Malu-maluin afa rau!” murka Rean, Kedua maranya menatap nyalang
ke arzh Tiona.

“Bisa nggak. sih, kalian jangan mandang kualitas diri seseorang lewat
ringkar kepandaiannya? Bisa nggak, kalian mandang seseorang dari hatinya?
Tiap orang itu punya kemampuan masing-masing, Pa. llona akui kalau
llona emang nggak pandai kalau urusan pelajaran. Tapi bisa nggak kalian
menghargai Ilona sebagai anak kalian?” balas llona mengeluarkan isi hatinya.
Gadis itu menarik napas dalam-dalam, berharap dapar menghilangkan rasa
sesak di dadanya.

*Dari kecil, llona nggak pernah diajarin sama kalian. llona nggak pernah
daperin semua yang kalian kasih ke Alana. Sebenarnya. llona ini anak kandung
Mama sama Papa atau bukan?”

“Cukup, llona!" sentak Rean sembari menahan rangannya yang hendak
menampar lona.

llona tertawa hambar, “Kenapa nggak ditampar aja?”

“Lama kelamaan kamu semakin ngelunjak, ya, llona. Mama nggak pernah
ngajarin kamu ngomong kayak giru sama kami," ujar Gina ikur menimpali.

“Ngajarin, ya? Sejak kapan kalian ngajarin llona? Bukannya nggak pernah,
ya?" sarkas llona.
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. Clasissa tersenyum lembut, Ta ikut duduk di sebelah Tona.
engah berada di ruang makan bersama Areksa, Arseno, dan juga
Arelsa mengerutkan keningnya saat melihat pipi llona yang o
‘Karena peka, cowok itu pun berdiri dari duduknya, Ini bukan kali
ia mendapati pipi llona yang memerah seperti habis ditampar. Maka
\Areksa Janzsung pergi ke dapur untuk mengambil sebaskom air ding
juga handuk unruk mengompres pipi gadis icu.
Clasissa menatap lembur ke arsh lona yang berwajah cemberur d
menunduklan kepala, “Kamu ada masalah?” .
Tona menggeleng pelan.. _
“Adaapa, Sayang? Mau tante bant ngomong sama orang tua kamu?®
Clarissa yang memang sudah hafal dengan gelagar llona setiap bern
dengan kedua orang tuanyz.
llona refleks mendongak. “Nggak usah, Tanre.” .
Clarissa memegang kedua pundak llona. Tatapan teduh penuh kele
milik waniea itu selalu bisa membuar Ilona merasa tenang. “Ingex,
nggak sendirian. Bagi kami, kamu itu udah kayak bagian dari keluargs. Jang
pernah ngerasa sendied, ya, Na," ujarnya dengan rulus, i
~ llona menatap Clarissa haru. “Ilona boleh peluk Tanes?”

n senang hatl, Clarissa mengangguk. la merentangkan
Hlona langsung memeluk erar dirinya.
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Eksayang : Oma, manti bamu difemput sama El. Aku pergi ibadah,

pulangnya langsung ke markas. |
llona rersenyum paksa melihar pesan dari Areksa. Entah kenapa rasany,

ia ingin menangis saat ini juga, Harl ini, ia dan' seluruh anggota Diamond ',

lainnya akan membagikan beberapa nasi kotak unruk orang-orang di pinggie

jalan. Kegiatan seperti itu rutin mereka lakukan setiap dua minggu seleali

Selesai bersiap-siap, Ilona pun dengan cepat keluar rumah. Gadis iny i
memakai celana hitam panjang dan kaos putih polos yang dibalut dengan
jaket khas milik Diamond. llona agak terkejur saat melihar Samuel sudah |
nangk-ing di atas motor, di halaman rumahnya, Ia kira, cowok itu belum
damng untuk menjemputnya.

“Pagi, ElI" sapa [lona riang,

“Hm!" balas Samuel seraya menyodorkan helm, Wajah cowek iru rerlibas
murung enah karena apa.

“Kok, murung? Kenapa?" tanya llona seraya memalaikan helm.

“Nggak." balas Samuel singhar.

“Gara-gara Zura, ya’ Ngaku lo!”
Samuel mengerutkan keningnya bingung, “Kok, raus”
“Apa, sih. El, yang gue nggak tau?” llona rerkekeh ringan. "Emang kenapa
sama tunangzn lo? Dia pasti ngeselin, ya?"
“Ngerepotin, manja, cengeng, malesin,” balas Samuel begiru jujur.
Ilona yang mendengar imu pun menganga rak percaya. Kalau seandainya
Azura ada di sana, pasti ia merasa sakir hati dengan ucapan Samuel.
"Kasihan yang dijodohin,” ledek llona dengan wajah yang menyebalkan.
*Dari pada lo sama Areksa, Sama-sama sayang tapi beda keyakinan. Miris."
Tlona benar-benar ingin menenggelamkan Samuel saar itu juga.
.y

Mobil pick up yang mengangku lima ratus nasi kotak itu memimpin
perjalanan anggora Diamond, Mereka mengiluti di belakang dengan menaiki
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gmam.lpmm yaitu pam orang tua inti Diamond.

“Kita parkir dulu di sana.” Arcksa memberikan komando kepada anggota
lainnya. Mereka semua memarkirkan motor di sebuah lapangan koseng,

Areksa melepas helm kemudian menyugar rambur ke belakang.
Penampilan cowok itu memang sedikit berbeda ketika berada di luar sekolah.

“Mau pakai topi aku?" tawar Arcksa kepada Ilona.

Gadis itu mengangguk. Areksa langsung memakaikan topi hitamnya di
kepala Hlona. Cowok it merapikannya dengan begitu telaten.

Mereka yang sudah turun dari motor langsung berkumpul unruk
mendengarkan perintah dari sang kerua—Samuel. Dengan berbaluckan jaker
kebanggaan Diamond. ia memberikan pengarahan kepada para anggotanya.

“Kita mencar di sekitaran sini aja. Kalau udzh selesai langsung balik ke
lapangan. Paham?" perintah Samuel dengan regas.

“Siap, paham!” balas seluruh anggora Diamond kompak.

“Kira mulai sekarang,” final Samuel membuat mereka langsung mengambil
alih beberapa nasi kotak untuk diberikan kepada orang-orang di pinggiran
jalan,
Aksi mereka membuar beberapa pengendara merasa salut dengan rasa
sosial yang mereka miliki. Terlalu sering menerima bantuan, membuat orang-
orang iru hafal dengan beberapa anggota Diamond. Terutama llona yang
merupakan satu-sarunya perempuan di sana.

“Makasih, Neng.”

“Sama-sama, Ibu” llona tersenyum lebar menatap seorang wanira
serengah paruhbaya yang bekerja sebagai penyapu jalanan.

“Kalau capek bilang, Na," ujar Areksa yang sejak radi terus mengamati
llona seraya terus membagikan nasi kotak.

llona tertawa kecil. “Ini bukan perrama kalinya. Nggak usah lebay, deh,
S

“Namanya juga khawarir, Na," sahut Edgar. Salah satu anggora Diamond
dari kelas sepuluh,
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Mlona duduk di bawsh naungan pohon mangga sambil asytk men
W&m ropi milik Areksa. Melihat Tlona yang terlihat

Mt&'&ngd ‘diam. Ta mengarnbil sebotol minuman di

: H&m lalu memberikannya kepada Tlona.

flona menerimanya dengan senang had. Ia meneguk setengah dan
mhuﬂya untuk Areksa. Melihat peluh di dahi Tlona, Areksa seges

menggunakan tangan. |

‘ﬁﬂ. Areksa menarik kepala Tlona unruk bersender di dada bidangnys

a kekarnya it mengelus lembut rambur kecokelatan milik g

“Kasian, bayi besarnya Eksa kecapekan,” ujarnya yang langsung mend:

-lﬂﬂhﬂ hd:noh dari sahabat-sahabat mereka.

e

“WWah! Ada Painan, nih!”
Orang yang berteriak ity adalah Azzam, si tetangga menyebalkan. D
wajzh cengilnya, cowok yang sekarang memakai bokser bermotif ayam
melambaikan tangan kepada Areksa dan Ilona. r
PAINAN iru singkatan dari PAsangan beda keyakINAN. Kurang a :
memang. Bukan Azzam namanya kalau ridak suka menganggu keren
“Woi, Reksa! Jangan mau jatuh cinta sama siluman kambing kayak. ¥
Dia cewek uumgih manusia, setengah kambing!" teriak Azzam, memE uat
\Areksa tertawa mendengarnya.
""Gm gmpuk @i kambing baru tau rasa lo!” balas llona dengan wajd )
‘merah padam.
IHona bangkit dari duduknya, la dan Arcksa tengah berada di reras rums
2. Dengan emosi, llona berjalan menghampiri Azam. Tanpa |
'M}k ﬂana pun menendang pantat Auam dengan j




s

bereeriak heboh kepada Areksa. 1a menarik ran el "
B o fmngan cowolt lru unrub masuk ke

“Sizlan lo, siluman kambing! Demi Zives anak gue s X

bakalan bales lo lebih pedih nand! Tun balesan d i ;l Rﬁ-‘!‘ e
; Bgu ari gue, dasar Painan!

teriak Azzam dari pekarangan rumah,
_t_ﬁm dan llona mengintip cowok jtu dari balik gorden sambil terkikik
geli.

"j'ahﬂt bafltgﬂt L:a::'!u, NE. P‘r{iﬂﬂ mukany_n Arram H.EEDES bmﬂlﬂl tan_." Ll-jﬂr
Arcksa. Meskipun begitu, ia tetap rechibur dengan tingkah keduanya.

"Orang gila kayale dia harus dikasik pelajaran biar jera,” balas Ilona.

la pun mengajak Areksa untuk duduk di sofa ruang tamu, Wakeu sudah
menunjukkan Pukll] dc]apan malam;, Lagi-lag‘i Rean, Gina, dan Alina odak
ada di rumah.

“Mmm ... 5a7" panggil llona rerdengar pelan.

“Agia?®

“Sebenarnya, kira ini apa?”

“Manusialah! Kamu pikun, apa gimana?" Areksa menarap aneh ke arzh
llona, gadis Iru refldeles memukul bahu cowok ity cukup keras. "Maksud aku,
hubungan kira." jelas Ilona,

Areksa terdiam, Keduanya saling menatap saru sama lain. Mereka rahu
kalay perasaan di antara keduanya iw sama. Namun, rembok besar yang
menjadi penghalang hubungan keduanya,

Areksa mengulas senyum tipis dan membelai lembue pipi Iona. “Aku
yakin kamu rau sama perasaan aku, Na."

Hona menghela napas berat. “Ona ... Ona capek, Sa. Kira nggak bisa
terus-terusan kayak gini."

Arelsa mengangeuk, "Aku paham, Na. Tapi mau gimana lagi? Secinta apa
pun akou sama kamu. Aku terep nggak bisa ambil kamu dari Tuhan kamu,"

Hlona menatap Arcksa dengan mata berkaca-kaca. “Kenapa, sih, Sa?
Kenapa kira harus beda?”

Areksa memejamkan mata. Dadanya terasa sesak tiap kali mengingar satu
kenyataan itu. "Cuma Tuhan yang punya jawabannya, Na. Aku nyaman sama
kamu meskipun hubungan kira ini abu-abu.”

"Sa" panggil llona dengan suara yang terdengar parau, “Ona sayang
banger sama Eksa,”
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@ buku paket kalian halaman seratus dua pulub. Kerjakan rugas yang
sana. Sayz tunggu lima belas menit dari sekarang,” ujar Bu Kaina—
guru Bahasa Indonesia SMA Taruna Bakei sekaligus wali kelas X1 IPA 4.
~ “Bu!” llona mengangkat tangan kanannya ke atas, Gadis itu langsung

menjadi pusat perhatian teman sekelasnya.,

“Ya, Hona?" tanya Bu Kaina sembari menaikdan sebelah alisnya.
lona berdiri dari duduknya. “Saya keberaran dengan tugas yang Ibu
berikan.”

Bu Kaina mengerutkan kening. "Kamu jangan jadi siswi pembangkang,
[lona. Kerjakan cepar, tidak ada bantahan!”,

“Bagaimana saya mau mengerjakannya kalau saya tidak paham materinya,
Bu? Saya ingat kapan terakhir Ibu menerangkan mareri kepada kami semua.
Kalau seperti ini caranya, kami tidak akan paham dengan materi pembelajaran.
Sava, sih, nggak masalah, teman-teman saya yang ambis sama nilai pasti
keberatan,” balas Ilona begitu lantang,

Teman-teman llona saling pandang satu sama lain. Mereka semua
berbisik-bisik, membenarkan ucapan llona kepada Bu Kaina.

“Iona! Tidak sopan kamu!” Bu Kaina berdiri dengan raur wajah merah
padam. “Sejak kapan seorang murid mengatur guru?! Beginikah yang orang
tuamu gjarkan?!”

llona terrawa remeh. “Saya sebagai murid juga berhak menyuarakan
keluhan. Selama ini, kami tidak pernah mendapatkan penjelasan materi, Ibu
beberapa kali masuk ke kelas hanya memberikan rugas lalu bermain HP"

- Bu Kaina diam di tempar, la merasa dipermalukan oleh anak didiknya
sendiri, Seumur hidupnya, hanya llona-lah yang berani menentang,

“Gimana, Bu? Saya benar, kan?” tanya Ilona dengan senyum miring di
X 'met bendera sekarang juga, llona! Jangan kembali ke kelas sebelum
hwm Bu Kaina tidak ingin diganggu gugat.

Azura yang berada di samping Ilona itu hanya bisa diam. Ta murid baru di
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m menyengat sama sekali tidak membuar Ilona mengeluh,
lamanva ia berahan pada posisinya sekarang. la tidak jugs
, tangannya yang sudah mati rasa. Tlona sudah biasa dih

 “Lumuyan, inungeitung berjemue Biar agak frem dikic kulic gue” och
K aM
 Subuah bola Basker menghantum keras kepala Tona. Ta menacap bok
' backet yang mengeelinding tidak jauh dari posisinya. Fedua tanganop
erkepal crat merasakan nyeri di kepalanya, lalu mengambil bola itu dengan
i ke
“Siapa yang lempar bola ini?!” Hona menatap satu per satu wajah siswi
yang sedang berolahraga di lapangan, Pandangannya berhenti pada seorang
siswi yang terlihat menahan awa.

“Bugh!

Murid-murid yang sedang berada di lapangan rerperanjar melihat aps
j@gdﬂzlmhn oleh llona.
I_'ISTE'ILM" pekik beberapa teman Syeila—siswi yang kepalanya dilempar

kamu, llona?!” teriak Pak Fazo—guru olahraga yang melihat

 akur, llona justru menyahut lanwang. “Saya tau kalau dis |



e .h'.

Sepanjang pecjalanan menufu kantin, flona tdak www
m yang mendengar cibirannya,

“Udsh marah-marahnya?” e

llona refieks menoleh saat mendengar suata berat yang familier di
sampingnya. “Kak Renzo ngapain?”

“Habis dihukum, kan? Gue bawain minum buar lo," ujar Renzo seraya
menyodorkan sebotol minuman isotonik kepada gadis iru.

llona yang memang sudah haus pun dengan cepat meminumnya hingga
randas.

“Pulang sekolah nanti bareng gue, ya? Bunda kangen sama la, kamanys
pengin ketemu. Udah lama lo nggak main ke rumah gue,” ujar Renzo.

Tlona mengangguk cepat, “Gue juga kangen sama Tanre Lila.”

Renzo terkekeh melihat fru. la mengacak rambut Ilona seperti biasanya.
“Gue ke kelas dulu, Canrik. Sampai ketemu nanti” ujarnya kemudian

melangkah pergi dari hadapan Hona.

LL L

llons melangkah riang menuju ke gerbang sekolah. Gadis iru rersenyum lebar
ratkala melihar seorang cowok yang tengzh duduk di atas motor. Buru-buru
llona menambah kecepatan langkahnya.

*Hai, Kak!" sapa llona dengan riang.

Renzo sedikit rerkejur dengan kehadiran Iona yang ciba-riba. Dua
detik setelahnya, cowok it tersenyum manis, Tangannys terangkat uneuk
membenarkan letak pita berwarna biru muds yang berada di sisi kepala Hona,
Sebuzh pitz kecil yang ia berikan kemarin.

“Udah fzin sama Areksa belum? Nand dia nyariin,” tanya Renzo pada

gadis it

anggulighnkzpdan}mkmr "Gak mau, Gu:la.glmamhmm
dia," balasnya. Tadl, ia memang melihat Areksa berjalan beriringan dengan
?ﬁmﬁwlmmhnwmimjug




ki

h tidak berhenti berdecak kagum saat mclihat ke sekelilingnya.
Renzo membawanya ke sebuah perbukitan yang letaknya lumayan jauh dari
Mw hijau yang rindang itu membuar matanya segar. Gadis i
) “Kita mau sgapain ke sini?” tanya llona serelah rurun dari atas motor.
*1 & masih belum lihat danaunya. Ayo, ikur gue." Renzo menarik rangan
Tlona unnik dibawanya menuju danau yang sering ia kunjungi,
Keduz remaja it akhimya sampai di scbuah danau yang lumayan luas.
 Ada sebush jembatan panjang yang terbentang di tengahnya. Renzo mengajak
Tlona unruk menapak di sana.
Gue sukz,” ujar llona dengan sorot mara yang berbinar. “Kakak
- sering ke sini, y2?”
Renzo mengangguk scbagai jawaban.
*Kok, nggak pernah ngajak gue?” tanya llona..
Renzo tertaws. Cowok it merapikan rambuc Ilona yang terlihar sedikit
an karena terpaan angin yang cukup kuat. “Gue baru semper ngajak

er.” llona tersenyum melihat ke sekelilingnya.
120 menerawang jauh ke depan. Rambur cowok itu terlibat
karena rerkena angin. Seragamnya pun keluar dari a:lanl-

bad boy yang begitu khas pada dirinya. '



2 menganggukkan kepalan Mmm uﬂm ke w g
a i-'-_;mmmhdlﬂmmmﬁm Ketua OSIS dan Tlona menjadi
siswi baru. "
Simnhln lalu. ' |
Terik matahari yang menyengat permukaan kulit itu membuat lona tidak
berhenti berdecak sebal Pelub di keningnya mengucur devas. Wagahnya bahkan
sudeh memerah karena paparan panas sinar matahari. Mata gadis itu menatap
Arvksa yang berdini lumayan jauh darinya. Sayang sekali ia vidak saru kelompok
demgan cowok itw. Di hari pertama MOS, Hona sudah merasa rersiksa. Entah
m kapan para anggota OSIS itu menjemur siswa-siswi baru di SMA Taruna

E&m- .. Onat capek ...." rengeknya pelan, walanpun cowok itu tidak akan
mampu mendengarnya, Sungguh, Hona benar-benar merasa tersiksa saat ini.

“Topi lo mana?” Suara berat itu berbasil menginterupsi llona. Gadis itw
langsung menegakkan twbuh saar sang Ketwa OSIS bernama Renzo itu berdiri

di sampingnya.

“Hilang, Kak." balas llona sevaya mensndukkan kepalanya takut.

Tlona memang sudah membawa topi SMP-nya, tapi entab kenapa bisa
tiba-tiba hilang. Seingatnya, ja meletakkan topi itu di meja kantin ketika
pergi membeli minum bersama Areksa. Munghin ada orang jabil yang sengaja
mengambil topinya.

Tanpa lioma dugs, Renzo memakaikan topinya. lona pun refleks
mendongakkan kepala. Renzo yang selesai memakaikan topi di kepalanya isu
BETIERyRITE MANS,

“Pakai topt gue. Hari ini panas banger, bisa pingsan kalaw lo kepanasan,”
ujar Renzo dengan ramab.

MWM:? bawahnya kuat. la kira cowok itu akan. Mmbﬁgra.
Wﬁm xéa&k@u Tm kaith banyak, Kak."




dan Renzo pun secing beclnteraksi hingga se
ﬁ@m baik dan perhatian lama-lama mg.mh

m.gqmcp Imlzs Renzo membur kening I!u:u berken

' hﬂr'bm dapetin hati lo,” balas Renzo ranpa banyak pikir,

"Hib?i" beo llona dengan mulur menganga lebar.

Renzo yang melihat itu pun tertawa. la menyematkan anak Ia.mbul:
itu ke belakang relinga. “Lupain aja, ayo kita pergi ke rumah ketemu Bunds
Iﬂa—iblmda dari Renzo itu menyambut kedarangan mereka dengan gemb;

| wanita berusia empat puluh mhunan itu terlihar berseri-seri. Senyu

J:n:min di bibirnya itu mengembang ramah.
"Bumia kangen banger sama kamu, Sayang,” ujar Lila setelah k
‘mengurai pelukan, Wanira itu memegang kedua pipi llona . Kamu uru '.




s duduk manis di sini, biar Bunda ambilin makanan buat kamu.”
.nggak mau ambilin buat Renzo?” tanya Renzo saat melihat

______ itu hanya mengambilkan makanan untuk Tlona saja.

“Ambil sendiri, ya, anaknya Bunda. Kalau ada llona, kamu harus siap

‘ngalah," ujar Lila, kemudian rerkikik geli. Tlona yang mendengar itu pun
lantas tertawa. Apalagi ketika ia melihar wajah Renzo yang sedikit kesal.

~ llona merasakan kehangaran yang begitu luar biasa ketika bersama Lila,
Wanita itu sudzh seperti seorang ibu baginya. Padahal mereka bukanlah siapa-
siapa. Mungkin ini fakror [lona kurang kasth sayang sejak kecil.

“Dimakan, ya, Sayang,” ujar Lila. Wanita itu mengelus lembut puncak
kepalz [lona membuat gadis itu dengan cepat melahap masakan Lila.
“Bunda kebiasaan banget kalau masak enaknya nggak ada yang ngalahin,”
pujillona
“Makanya sering ke sini biar bisa rasain masakan Bunda terus,” timpal
Renzo berniat bercanda. Ucapannya iru menghadirkan tawa dari Lila.
llona menggeleng-gelengkan kepalanya mendengar iru. “Oh iya, Om Rio
masih kerja, ya?"
Renzo mengangguk. “Ayah pulangnya larut. Biasalah lembur”
“Makanya bilangin ke ayah kamu biar nggak gila kerja. Bunda capek rau
diringgal rerus,” kara Lila dengan raut wajah kesal yang terlihac lucu.
“Bunda kayak anak muda aja” Renzo reckeleh.
~ *Mmm.., kalian nggak ada niatan buat pacaran?”
- Pertanyaan yang keluar dari mulur Lila berhasil membuat Ilona yang
~ m it rersedak. kzgubuldnnmammmcndeny:p:mnmn




Elm u.jhr]]ﬂnﬂmn_ggng:m
penuh intimidasi ke arah llona. Tubuhnya b

M ini j juga
: bisa marah sama kamu.” ujar Areksa akhirnya.

refleks membuka matanya. Jarak wajahnya dengan Areksa hg y
RE ie:%hsl saja. Membuar Tlona bisa merasakan embusan na s d




#"‘d‘ di rumah, Na. Smmkn?a kasih kabar aku lkalau |
pergt”
R .wm “..n

“Lupa atau sengaja?”

llona mendongakkan kepalanya. Gadis itu menarap Areksa dengan mam
berkaca-kaca. Tanpa lama-lama, Ilona langsung berhambur ke pelukan cowol
it

*Please, jangan marahin Ona. Setiap liac Eksa marzh, Ona selalu inget
Papa. Eksayang udah janji buat nggak marahin Baby Ona kalau lagi salah .."
ujar Ilona yang sudah mengeluarkan beberapa tetes air mata. Gadis iru sulic
sekali menangis. Tapi, jika sudah berhubungan dengan Areksa maka hal i
ridak akan berlaku lagi.

Areksa menghela napas panjang, Matanya terpejam sejenak untuk
mercdakan emosinya. Perlahan rapi pasti. cowok iru membalas pelukan Hona.

“Aku cemburu, Na."

-

“Bentar lagi tanggal 24."
Perkataan Samuel itu membuat Areksa, llona, Marvin, Marvel, Farzan,
dan Canva menatap cowok itu bersamaan. Mereka m:ng;angguk kompuk
anda paham dengan apa yang cowok itu maksud. Tanggal 24 adalah
tanggal keramat, ketika dua geng besar Diamond dan Chayton akan berady
kemampuan. Rurinitas kedua geng itu sudah rturun temurun sejak dulu.
"Gue percayain lo buar arur strategi, EL” ujar Marvin,
“Emang udah rugasnya Samuel, pe'al” balas Canva tidak bisa santai,
“Nggak usah nyolor, pakai kuah segala lagi. Muka gue banjir, nih!
mengusap wajahnya kasar. .
_ Famn tertawa melihat tingkah mereka, “Anggotanya 2




dendam kesumat sama gue, h
i kananaya yang baru saja di

G 'Mﬁgﬁﬁ,m;mscio!"

Rl

\’-'._mmﬂdmhudﬂhguﬂﬂﬂdﬂngb“m‘lﬂ' ;

: uel”
e fanya, mencoba untuk bersabar mengh
wﬂﬁi:iu&m Vin. Dia rarunya Diamond kalau lo
ri sendiri.
ah!” llona berjalan menuju teras markas. Di sana, ada Canva yauy
di atas kussi. ]
r dikic dong, Kain Kafan!" ujar llona semena-mena.
‘menatap sengit gadis it Meskipun begity, ia tetap mengges
“Mangga, Tuan Putri,” katanya dengan nada menyebalkan,
o cakep, Fan," ujar Tlona tiba-tiba. Canva menatapnya bingung,
ma kalinya Ilona memuji dirinya, 3

: kenyataannya. Lo ganteng, harusn

banyak kayak Marvin tapi reali oy
lasbankeach Canva, S
aiksh 3ja, keren!” balas Canva, T







adu kepada Areksa yang tengah menonton televisi. Bog
ar aﬁ.mhs.deupn wajah ditekuk lesu. Karena mer
e it pipi gembul milik adiknya. 1

in kenapa?” tanya Areksa dengan nada.icmbut.

fut A ; m‘mﬁ‘“ﬂ‘ lebar. S'EPEI'UE}"E ia rahu ulah siapa F:mg memb _-'

ak Adlan m:}mccng jauh. Ta menarap Ilona yang asyik memakan k
M@#ﬂ mara yang tidak beralih sedikic pun dari layar r.d:v‘ls.l
*pangﬂ Areksa. Kedua matanya menarap penuh intimidasi ke ar

Ao rau kalau kamu yang ngajarin Ata nggak bener,” balas Arcksa -'
M terdiam, masih mencoba untuk mencerna perkataan i
detik kemudian gadis itu nyengir lebar. Ia menatap Arlanta yag
mm menatap ke arahnya, Ia jadi ingar kejadian sore kemarin, ketikd
. Adanta kebingungan mencari cita-cita untuk tugas sekolah. Seperti -‘.-_
ﬁmmﬁumrzb asal kalau Adanra bisa menjadi buaya darat alias pin@d
Namun, ia tidak menyangka kalau Adanta benar-benar melakukan itu.

“Ara beneran bilang ke Bu Guru?” tanya Ilona setengah tak pereaya.
Ada m&;wuk tanpa ragu. “Bener dong. Kak llona, kan, panud

W In menggaruk belakang kepalanya yang tidak g
‘mata Areksa yang menatap tajam ke arahnya, membuat [l



A __nmmngwmmmmm'

rjalan mmuju hd#! milik
:m h mmﬁmbﬂ sebuah kalender dudulk di sana, mq‘

*Besok tanggal 24. Abang bilang, kalian mau berantem sama lawan geng
kalian iru. Kalau geng Abang sama Kak Ilona menang, kalian berdua harus
m‘* '

Arcksa rersedak ludahnya sendiri semenrara llona membulatkan maa.
fnilah akibat berguru dengan makhluk sesat. Senjata makan tuan.

LR




mﬁ*siﬂgz"k pelan. “Kira harus saling bantu, jangan sampal m ain

kipun pasukan kita kalah jauh sama mercka, tetep pastikan |
lﬂmaﬁdhﬂmsm:nang!" imbuh Areksa dengan aura penith wibawas

F "ﬁm Digrmond Gﬂ‘ﬂg" Friendship is the main thingl" ]
' Aseksa dan Samuel saling tarap kemudian bertos ria. Mereka iru memang
2 mgﬂﬂ. Samuel tidak mampu berdiri jika tidak ada Areksy, beg .:_
a. Rasa solidariras yang tinggi memang sudah ditanamkam o:
mim yang merupakan bagian dari pendiri Diamond.

buat kita semua,” balas Samuel.
gkat a’cknﬂ.ng! perintah Samuel dengan tegas.

ng bubar dengan sendirinya. Mereka mulai
rapi di haiaman markas,




.....

Raskal membuang mukariya ke arah lain, Mungkin cowok it merasa
malu dengan pertanyaan Samuel, Mengingat Chayton yang memang selalu
kalsh dari Dizmond.

“Jangan belagu. Kira bukriin sekarang!” final Raskal, Cowok itu menatap
beringas ke arah Samuel yang masih bertahan dengan wajah tenang, meski
matanyz menyorot tajam ke arah lawan.

"RATAKAN!" perintah Samuel kepada anggota Diamond. Meteka semua
langsung menyerbu satu sama lain, seakan tidak membiarkan lawan merska
menang,

llona yang merupakan satu-satunya perempuan di sana, Kini tidak
lagi memikirkan gendernya. la tidak akan membiarkan para kaum Adam
meremehkan dirinya. Cewek itu tidak lemah.

“Heh, lo! Belum mari juga??” llona menunjuk Boy yang baru saja
menendang salah saru anggota Diamond. Cowok itu menatapnya dengan
pandangan penuh amarah.

*Gara-gara lo gigi gue jadi ompong!” kesal Boy seraya mendekari llona.

Tidak ingin lengah, llona pun memasang kuda-kuda. Bersiap untuk
menanglis jika tiba-tiba Boy melayangkan pukulan untuknya.

“Cemen lo. Sini lawan gue!” rantang llona.

Boy mengepalkan kedua tanganya. Cowok it mulai mela
pukulan bertubi-tbi ke arah llona. Namun, beberapa kali gadis it berhasil
menanglkisnya. llona memang bukan sembarang lawan. Gadis itu memiliki
kemampuan bela dirl yang patut diapresiasi.

.Mi‘
a mendapat serangan rerlalu banyak dari Boy, akhirnya sa p
berhasil mendara di pipi llona. Rasa ngilu dan nyeri men
i Tlona.




_ ﬂiﬂmnﬂ. Gang benar-benar menunjukkan mi;. ais
yang biasanya bersikap slengean, kini berubah mr:n;adi 5080

g mmgumpat habu—hab:sm karena aksinya lagi-lagi d.gaga]k;m.
"Qg&b, Letoy! Masih aja bawa senjatal Dasar banci, jelek, delill® :_!
seraya 1erus menghajar lawan dueinya kali ini. Cowok it memu

p&nﬂmﬂn}n hingga membuat lawannya muntah darah.
tertawa sinis. Iz menatap lawannya datar yang sudah terba .~

Cowok ity menepukkan mngannya seo lab-olah sedang meng

menempel di sana. Ma.rml masih bersih, sama sekali belif
saru pukulan pun di cubuhnya. 1
tingal Raskal yang rersisa di tengah sana, sedang di h‘Jﬂ' "

Samuel. Seluruh anggota Diamond yang berjumiah 200 g

i Raskal yang dalam posisi telungkup di aras tanah,

,p:sﬁhn banyak nggak menjamin lo bakalan men;

n, bukan banyaknya pasukan,” ujar Samuel se
yang menyembunyikan wajah di sela-sela t:




* "Kunci motor gue, Can, Balikin," titah llona dengan menengadshlan
wngan ke arah Canva yang memang cadi memakai motor miliknya.
Canva merogoh saku untuk mengambil kunti motor Homa. Ia

melemparkan kunci it yang langsung ditangkap dengan sigap oleh llona.
Gadis itu pun menuntun motornya ke dekat tempat-motor Areksa terparkir.

Cowok ity menyamburt kehadirannya dengan senyuman hangat. Kedua mata
Arcksa terlibar begitu meneduhkan. Tatapan lembur yang hanya Tlona dan

keluarganya yang bisa mendaparkan.

*Na...," panggil Areksa, membuart Tlona menarapnya dengan pandangan
berranya. la berdeham pelan untuk mengurangi rasa gugup yang tiba-tiba

menyerang. “Atlanta,” lanjutnya.

llona menatap Areksa dengan kening mengerur. Suasana di sekirar
mendadak hening karena gelagat Areksa yang tidak seperti biasanya. Keduanyz
pun menjadi pusat perhatian,

Lima belas detik kemudian llona membulatkan mulutnya. Iz pabam
dengan maksud Areksa. Matanya memandang tepar di kedua mata cowok iru.

*Tadi?" tanya llona.

Areksa meneguk salivanya dengan susah payah. Jantungnya kini berdebar
begitu kencang, Armosfer di sekitarnya mendadak egang: Tangannya bahkan
sampai terasa dingin saking gugupnya.
“Kamu... mau jadi pacar aku?" tanya Areksa, kemudian meringis pelan,
Hona tidak lagi mampu menyembunyikan senyuman bahagianya, Kedua
bahkan sudah bersemu merah seperti tomat. Gadis it menggigit bibir
 Juat-kuar sebelum akhirnya mengangguk. Ia langsung memﬁuk ,
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Adanta .
Absartg mnang apa klsh? (Abang menang apa kalah?)

Arcksa certawa kecil ketika melihar pesan masuk dard adiknya. Aranea
past rengeh menunpggu kabar darinva. Dasar anak itu, Kalau bukan karena
didikan llona, mungkin Atlanta tidak skan berpikir sampai sejauh .

Areksa menoleh ke arah lona yang tengah melepas helm di samping
motornya. Gadis iru merapikan rambutnya yang berantakan,

"Wau ke romah alen dulu, Nad"” tanya Areksa.
llona mengangguik, “Mau keremu A Mau bl]anE makasih ke dia”
Areksa mengerutkan keningnya. "Makasih buar apa?”

Honz tersenvum lebar "Makasih karena diz udah buar kita jadian”
jawabriva kemudian tertawa.

Arcksa tkur tertawa. Tangannya refleks mengacak rambut lona, Keduanya
pun masuk ke dalam rumah.

Cekiek!

SABANG!" reriak Atdanta heboh.

Boczh laki-laki ity melompar dari atas sofa dan berlari kencang
menghampiri Areksa. Tubuhnya yang masih kecil iru memeluk kaki panjang
milik kakaknya. “Gimana rantangan Ac ..

llona berjongkok, menyesuaikan tingginya dengan Adanta. "Coba tebak,
geng Kak Hona sama Abang menang atau kalah?”

“Pasti menang dong! Geng kalian, kan, nggak pernah kalah!” balas Adanta

Areksa menggelengkan kepala dan ikut berjongkok di samping Tlona,
“Iya. Geng Abang sama Kak llona menang,”

Adanta membulatkan maranya”Asik! Kalian pacaran dong?!" lona
mengangguk sebagai jawaban,



ak ia hmpkm m::n]ad: ken}fatam
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M’mﬂmha hari pertama Tlona kedarangan &
ﬁﬂs‘.ﬁs itu merasakan nayeri di perur dan menjadi




yang bersender di dadanya, “Nantl siang alu ada kegiatan OSIS, Na. Pem-
bubaan ekskul baru, Kalau kamu butuh apa-apa, minta sama mereka aja, ya?
Anggep aja mereka babu kamu.”

“langan ikut-tkutan kurang ajar, lo, Sa. Bayi lo eambah ngelunjak dan
semakin menindas kita. Emang durhaka lo" Farzan menggeleng heran, la

benar-benar tidak percaya dengan perkataan Areksa. Cowok it rerlaly
memanjakan llona.

"Apa pun kalau iru buar llona seneng, kalian maupun gue harus bisa
nurutin semua kemauannya," balas Areksa semena-mena,

Marvin mengelus dagunya. “Kalau kayak gini. gue mau jadi cewek lo aja,
Sa. Biar bisa dimanja-manja sama lo."

Nggak sudi.” Areksa bergidik ngeri.
Dari kejauhan sana, Samuel darang dengan Azura yang mengekorinya,

Jika dilihar-lihar, Samuel dan Azura itu pasangan yang menggemaskan wi-

laupun sering kali bertenglar sepcm kucing dan tkus. Samuel yang keras
diperremukan dengan Azura yang kelewar polos.

“Hai, Zura,” sapa Marvin seraya melambaikan rangannys kepada Azura
*Hai, Apin!" balas Azura riang.
“Nama gue Marvin, MAR-VIN!" balas Marvin dengan penuh penckanan,

“Tapi, aku suka manggil kamu Apin.” Azura nyengir memperliatkan de-
teran gigi putihnya yang rapi. la menagap saru per satu teman-reman Samuel.

*Hai llona; Apel, Eca, Apan,.Ajan,” sapa Azura seenzknya sendiri meru-
bah nama orang.

Apin untuk Marvin,

A..pcl untuk Marvel,

Apan untuk Canva.

Ajan uncuk Farzan.

Ecz unruk Areksa.

“Dia orang gila kedua setelah Tlona. Capek gue ngadepin cewek kayak lo
pads.” Canva memegang dadanya, mendramatis keadaan.

“Masih mending kalian. Nama gue Areksa, Reksa, Eksa. Gimana jadinya
dia manggil gue Eca? Emangnya gue cewek?” balas Arelsa tidak habis pikiz.
Azura memang gadis paling kurang ajar serelah llona.

Samuel berdecak pelan. “Jangan ajak dia ngomong kalau nggak mau darah
tinggl."

Areksa 57
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jadi Pulang, cepat.
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Arcksat berdiri gagah di aula sckolah. Matanya menarap ke arah tiswa-siswi

mmg_i?.u;i beberapa elskul yang ada di SMA Taruna Bakei,  «

“Tidak ada, Kak!™ balas meveka deéngan kompak.

Areksa mengangguk. la menatap jam yang melinglkar di pergelangan
angannya. Wakeu sudab menunjukkan pukul empat sore.

"Kami cukupkan pembukaan ckskul hart ini. Kalian boleh pulang,” final
Arelesa.

Siswa-siswi itu langsung beruruman keluar dari ruangan. Beberapa anak
OSIS bernapas lega melihar acara yang selesal dengan sempurna,

"Capek.” gumam Salisa seraya menyeka keringat di dahinya

“Pulang sekarang, nih, Sa?" tanya Maurin serelah menggendong tasnya
ke pundak.

Arcksa mengangguk. “Langsung pulang ke rumah. Hari-hae.”

“Ohke, Sa. Kita balik dulu, ya!" ujar Salisa, kemudian pergi bersama
anggota O515 lainnya.

Kini hanya tersisa Areksa dan Naura yang berada di ruangan itu. Keduanya
masih membereskan beberapa berkas penting untuk dibawa pulang.

“Pulang bareng siapa, Nau? Bu Kaina udah pulang, kan?" ranya Arcksa
pad; Maura yang masih sibuk memasukkan beberapa berkas ke dalam ras.

“Gue naik ojek aja. Sa,” balas Naura, Gadis itu rersenyum hangat.

Areksa mengangguk paham, “Kalau giru, gue duluan, Nau.”

Naura membalasnya dengan senyuman ramah. Gadis iru melambaikan
rangan saat Arcksa mulai keluar dari ruangan. Cowok iru melangkah menuju
parkiran sekolah. Sesekali ia mengecek jam yang melingkar di rangannya.
Mungkin, liona sudah pulang bersama inti Diamond yang lain, Areksa pun
mempercepat langkahnya.

Sampainya di parkiran SMA Taruna Bakt, cowok iru dibuat rerkejur
dengan kehadiran Ilona yang duduk manis di atas motornya. Gadis i
memangku dagu dengan sebelah tangan. Sepertinya Ilona mengantuk

kgmktﬂua maranya terlihar sedikit tertutup dan itu benar-benar terlihat
mmﬁtm#kan di mara Areksa,

| “Hai, Cantik,” panggil Areksa pelan seraya menepuk puncak kepala Hona,
‘membuat gadis itu terperanjar kager,

“Ih, Eksa ngagetin aja!” llona mengerucutkan bibir sehal.
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disukainys sejak secshun yang lalu, kini telah memiliki pacar. la sadar kalau

dirinya memang bukan siapa-siapa jika dibandingkan dengan Arekss.
Kehadirannya itu disambut tavipan bingung Lila vang tengah menyiram

5'1“? di pekarangan rumahnya. Pasalnya, sejak pagl adi, ls merasa kalzu
Renzo bersikap tidak seperti biasanya, Wajah cowolk i terlihac murung

dan ‘seperti ada sebush kesedihan yang ditutupl, Dengan cepat, 2 berjalan
| mm@m@iﬂ Renzo yang masth setla duduk di atas motor
“Anak kesayangan Bunda kenapa? Kok, murung?” ranya Lila langsung
pada intiny.
‘menghela napas berat. Cowek ity rurun darl atas moror serelah
bdm. "Ngak apa-apa, Bunda" Ia mengulss senyum tipis yang
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_mmng paling peka terhadap anaknya. "Ayo masuk ke dalam,
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SRR u:;t j:ngiun nnd; sedikit manja,
. Kumat, deh,
selalu bersikap garang di depan Q"iﬂgeur;;hl &;?;Emjmya! Padahal Arelesa
melakukannya dengan senang hari, % tpun begity, llona tetap
E-:::a banger, nuEZ Btﬂbgr" balas llona, laly verkikik geli,
berdecak sebal. i . :
b Ly ibine lyak e & menckuk wajahnya tidak suka, “Aku manusia,
“Th, nggak apa-apa, kalian, kan, sama-sama lucy,”
“Nggak.”
dipif;nfm:f:mm tagi. “Kalian berdua iru ibarac tahu dan rempe. Nggak bisa

“Kapan kamu berhenti nyamain aku sama Bobo?"

ligna mengetukkan jari telunjukknya di kening. “Kayaknya n lean
pernzh deh. Kan udah aku bilang, kalian icu ibarar tahu Hice remﬁks:img
menyayangi dan saling melengkapi,”

Areksa berdecak pelan. "Terserah.”

Cowok itu memejamkan mata, menikmar elusan lembur tangan llona
di kepalanya. Semilir angin yang berembus itu menyapu lembur permukaan
feulicnya.

Sementara itu, llona hanya diam dengan pandangan kosong Sudah
beberapa hari ini [lona merasa kalau Renzo benar-benar menghindari dirinya
dan itu membuarnya kepikiran. Apakah ia mempunyai salah kepada cowok
ir? Namun, Ilona rasa iz ridak melakukan kesalahan. Entah apa yang
membuar Renzo menghindar ketika ridak sengaja berpapasan dengannysa.
Padahal biasanya, Renzo selalu saja menemuinya di sekolahan. Bukan apa-
apa, Ilona hanya merasa kalau ada sesuaru yang hilang darinya.

“Na? Kok, ngelamun?” ranya Areksa dengan kening beckerut.

lona yang langsung tersadar ity pun menggeleng-gelengkan kepalanya
uncuk kembali fokus, “Nggak apa-apa, kok, Sa.”

Aseksa menarap tidak suka ke arah Ilona. “Kamu bohong, Bilang sama
aku, kamu kenapa?”
“Mpmm..., aku ngerasa Kak Renzo akhir-akhir ini berubah,” balas Tiona
jujur.
“Berubah kenapa?”
“Dia kayak ngehindarin aku, Waktu papasan di sekolahan pun di langsung
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melupakan satu kenyaraan iru, “Tiap lihac k
jauh banget sama kamu, Sa." kata Tlona

anya kembali, Cowok iru menatap [ona ¢
1. “Kita emang deker, tapi kenyataannya... kig

*Kira cmang punya "amin” yang sama,




2.

lona menuruni tangga dengan cepat saat mendengar bel di rumahnya
Ib:rhlm]’i- Gadis itu tidak memedulikan rambutnya yang seperti sarang
burung. Bukannya terlibar jelek, Ilona justri terlihat menggemaskan, Apalagi
kini gadis itu masih memakai baju ddur,

Saar ia membuka pinni rumahnya, tepat saat itu juga kedua mara [lona
membilat sempurna. Bagaimana tidak? Di depannya kini ada Renzo yang
berpakaian rapi setelah beberapa hari terakhir cowok ina menghindari dirinya.

“Pagi, Queen,” sapa cowok itu dengan senyum yang mengembang
sempuma.

llona hanya terdiam dengan wajah bodoh, membuar Renzo terrawa gemas.
“Awas kesamber,” ujar Renzo seraya mengacak ramburt lona.

*Inii ... beneran Kak Renzo, kan?” tanya llona masih tak percaya.

“Iyalah, masa setan.”

llona cengengesan. Gadis itu menggaruk belakang kepalanya yang ddak
garal. “Kak Renzo mau ngapain?”

“Gue ajak lo pergi bentar, mau? Ada hal yang perlu gue bicarain sama lo,”
balas Renzo denpan wajah yang mulai serius.

llona mengedipkan matanya dua kali sebelum akhirnya mengangguk.
“B-boleh.”

Renzo TErsenyLm.: “Mandi, gih. Masa lo mau keluar ka}'a'-c Eitu." la tertawa
di akhir kalimarnya.

lora refleks melihar penampilannya sendiri, Sadar denpan penampilannya
sekarang, Ilona pun menurup wajahnya malu. "Tiga puluh menic!”

Secclah mengatakan iry, llona langsung berlari terbirit-birit masuk ke
thmm;i:. Renzo yang melihac ity pun tersenyum geli seraya menggeleng-
gelenglan kepalanya, Namun, iru semua tidak berlangsung lama ketika

Wimmgin_gg; starus Lona dengan Areksa sekarang. Senyumnya luntur
St juga,
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untuk pergi ke dermaga, Setclah menempuh perjalanan sclama satu jam,
-akhirnya keduanya sampai di scbuah pantai. Semilir angin yang berembus
kencang juga deburan ombak ikut melengkapi suasana di panuai ftu. Hona:
tersenyum lebar, menatap air pantai yang terbenrang luas. Rambur gadis fru
tertiup angin, memberikan kesan cantik yang begiru alami dalam diri llona.

“Lo suka?" tanya Renzo,

Ilona mengangguk cepar, “Suka bangee!”,

Renzo menghadapkan tbuhnya ke arah Hona. Cowolk it mengusap
kepala Tlona dengan penuh kasih sayang. “Lo cantik banger, Queen.”

Hona terkekeh ringan. “Baru nyadar? Gue, kan, udah candk dari duly,
Kak."

“Pede banget.” Renzo menerawang jauh ke depan. Ia menggaruk belakang
kepalanya yang tidak garal. Cowok itu rerlthat hendak mengatakan sesuaru.

*Mau ngomong apa? Kok, kayak bingung’™ tanya [lona yang langsung
peka.

Renizo melipat bibirnya. Jujur saja ia merasa begitu gugup kali ini. "Gue
mau ngomong soal perasaan gue ke lo.”

llona menatap cowok iru bingung, Otaknya masih berupaya untuk I

|
|

mencerna perkataan Renzo. "Malesud Kakak?"

Renzo menghela napas panjang. Ia menggenggam hangar kedua rangan
flona. Tatapan cowok itu menarap teduh kedua manik hiram kecokelatan
milik llona, "Gue suka sama lo sejak pertama kali lira ketemu.”

Jantung Hona mendadak berdebar tidak karuen. Gadis itu meneguk
ludahnya susah payah. Tubuhnya mendadak terasa panas dingin. la menggigic
bibir bawahnya kuac-kuat, Pandangannyz it ia mandulkkan karerna ndak
berani menatap kedua mam Renzo.

“Lo... cewek pertama yang bikin gue jaruh sejaruh-jacuhnya,” lanjut
cowok itu.

“Tapi..., kenapa? Kenapa Kak Renzo suka sama gue?”

Renzo tersenyum kecur. "Emangnyz, suka sama seseorang itu burth
alasan, ya?”

llona terdiam, mencoba mencerna perkataan Renzo padanya.

*Gue rau lo suka Areksa dan kalian juga udah jadian, Gue cuma mau juju |I
soal perasaan pue ini ke lo, Queen. Sebelumnya, gue nggak pernah ngalamin
perasaan kayak gini, Lo bener-bener bikin gue hampir gila.”
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Perasaan Tlona sekarang campur aduk. Gadis ing b o \
ridak enak, “Maal. Gue nggak pernah suka sama lo, "K“:ffﬂ hersalah dan juga

Kedua bahu Renzo melemas. Meskipun merasakan kekecewaan yang be-
gicu besar, Renzo tetap bisa mengulas senyuman untuk menurupl kesedihan,
"Nggak apa-apa. Jangan nunduk; nanti mahkora lo jatuh." Renzo nu.na;lk—
kan dagu llona sedikit supaya gadis itu kembali mendongakian kepalanya.
“Kak Renzo nggak marah?” tanya llona hati-harl.

Renzo mengtla\:ng. “Tru hak lo. Gue nggak bisa maksa. Kalau lo nggak
suka, busr apa lagi?”

“Maaf. Selama ini gue selalu anggep lo sebagai kakak gue, Kak" liona
berujar kecews, Perasaan bersalah tentu menggerogod hatinya.

Renzo merangkul bahu llona dengan tangannya. “Kita pulang sekarang,
va? Nggak usah dipikirin, Anggep aja kejadian ini nggak pernah tetjadi.”
flona rurun dari motor Renzo, Serelah memberikan helm kepada cowok i,
ngannya beralih mencengkeram erar tali tas. la masih terasa gugup serelah
kejadian di pantai radi.

"Habis ini langsung mandi, makan, rerus istirahat. Jangan sampai
kac];mf' ujar Renzo, sangar perhatian sepert biasanya.

*Siap, Kapten!" Ilona menggeralkan tangannya untuk hormat kepada
sahabatmya itu.

Renzo terkekeh ringan. Perasaannya kembali menghangat setelah melihat
senyum di bibir Ilona kembali terbit, “lzin peluk lo bentar, boleh nggak?”

lona sempat ragu karena rakur Areksa akan marah padanya nanti. Namun,
setelah melihar tatapan Renzo yang terlihat tulus memohon it membuatnya

menganggukkan kepala.
Tanpa lama-lama, Renzo segera menarik Ilona ke dalam pelukannya.

Cowok itu menarik napas dalam-dalam, menghirup aroma sampo milik llona
yang terasa menyegarkan. Dagunya bertumpu di atas kepala gadis itu. Ilo-
02 berdiri semencara dirinya masih berada di atas motor. Tangan kanannya
mengusap punggung llona dengan lembut.,

"Gue pergi, ya? Jaga dirl baik-baik. Jangan sampai sakit,” bisiknya pelan,
Tepardi relinga kiri [lona,

Keduanya mengurai pelukan.

“Kayak mau pergi jauh aja ngomong kayak gitw” Hona terkikik geli,
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,Pdukgnsﬂam!.ﬂj?‘a.
*Om... serius? Kak Renzo beb Sy, :
Tan rung gadis it berdebar i(cuca:;‘ rﬁud[i; 'ka:::z:f”ﬂﬂ rmasih ridak percaya,
Rio menghela napas berat, laly mengangpuk. Tanganoya meropeh sebuah
surar yang berada di saku kemeja hitamnyn, “Om nertuin surar %:E di ':Jlkcr
Renzo, ufarnya seraya menyodorkan secarik kertas ity kepada llona. }
Dengan cepat llona menerimanya,

Q“NT' mur:gi-:'m_ 'é.m:!m lo baca surat ini gus wdah nggak ada. Gue cema fau
bitiang kalaw selama int, lo yang selatu bikin gue punya semangat buat bidup, Dan
setelah gue tau kalase Io jadian sama Arekig i Pener-bener hikin gue hancur.
Uldah serabun gue diem-diem swka sama lp. Gue tau, gue salab karena narub
rara febit ke o, tementara lp .’Iﬁ'&"-& sama sekali, Chue tertma sewiua ,&‘fjp;{:mm la
kavena itw hak lo. Ob 1ya, gue man bilang makasth atas wakte samy tebunmys
Berdar lo, .I.‘rid':r.rp gm-)-.".q'.af'f lebih berwarni. Gue pergl, Oueen,

Air mara llona kian mengalir deras setelah membaca surat itu, Areksa yang
ikut membaca itu pun ridak menyangka kalau Renzo menyukai llona sampai
harus mengakhiri nyawanya sendiri.

“Jahi,.., Kak Renzo bunuh diri, dan ity karena aku?” ranya llona d.:ngg_-,—-_
pandangan kesong. Tubuhnya terasa lemas saat it juga. Kenyataan apa lagi
i
Sudah sejak satu jam yang lalu lona menangis di pelukan Areksa. Gadis itu
benar-benar merasa terpukul dengan kepergian Renzo. Apa lagi, Ilona jugs
merasa kalau penyebab Renzo nekar menghabisi nyawanya sendiri adalah
karena dirinya. Arcksa paham berul bagaimana perasaan llona selarang. Rasa
sedih, bersalah; menyesal, semuanya bercampur menjadi satu.

“INg, ini bukan salah kamu. Jangan nangis kayak gini, aku nggak suka,” ujar
Areksa, masih tetap berusahz untuk menenangkan lona. L dapar merasakan
kalau gadis ity mengeelenghan kepala dalam pelukannya. Areksa ridak peduli
dengan kemejanya yang basah akibar air mara Iona.

“Semua ini salah aku, Sa. Gara-gara aku, Kak Renzo nekat ngelakuin hal
itu. Gara-gara aku juga dia ngerasa sakir haci.” llona menangis semakin ken-
cang dalam pefukan Areksa. Punpgung gadis itu becgerar hebat, membuar
Areksa ridak henti-hentinya mengelusnya dengan penuh kelemburan.

Areksa mengurai pelukannya dan mengusap pipi llona yang basah karena
4if maga, Seluruh wajah gadis itu memerah akibar terlalu lama menangis.

Areksa 73



2 m aku.jﬁga pasd karena aku amﬁﬂﬁ
ebihan sama dia dan iru ngebuat dia naruh
nunduklmn kﬂpnl:m_:.*a. Alr matanya ﬂ!ﬂ

kan kepalanya tidak setuju. Ta mengusap kepala lloaa
an menyelipkan anak rambur gadis itu ke belakang
udih anggap dia :elaagm L:umk. Na Kamu ngezk

g}:ﬂ]:itin d.lrl sendiri ka}*ak gln= Pikirin orang-orang di
sama kondisi kamu, Na,” lanjut Areksa.

ndongakkan kepala, la menatap tepar di kedua
Tatapan :cduh milik cowok i seolah mmpu




Al P

Gelengan lemah dikepala llona membuar Areksa menghela napas berae.
Sejak kemarin, gadis itu sama sekali tidak memasulckan makanan sedikit pun
ke dalam perutnya. llona terus merenung sambil sesekali menangis ketika
mengingat kemadan Renzo.

Padahal, Rio dan Lila sudah meminta kepada gadis iru untuk tdak
rertalu memikirkzn kenyaraan pahit yang baru saja menimpa mereka semua.
Semalam, kedua orang tua almarhum Renzo itu memberi kabar keépadanya
talay mereka berdua akan pergi ke Australia. Rio dan Lila bilang, jika mereka
masih terus-terusan berada di Indonesia, itu akan membuat mereka semakin
culir untuk melupakan kesedihan yang mendalam pasca kehilangan anak
earu-sarunya mereka.

Maka dari itu, merska memuruskan unruk menetap di Australia untuk
beberapa lama. Kehilangan anak semata wayang mereka adalah suaru hal yang
hegitu menyakitkan. Kepergian Renzo benar-benar menorehkan luka yang
begiru membekas dan pastinya akan sangar sulic untuk disembuhian.

“Kasian sama diri kamu sendiri, Na," ujar Areksa lagi, masih berusaha
uatok membujuk lona.

=pfakan dikit aja nggak apa-apa, Na. Yang penting perur lo ada isinya,”
timpal Canva seraya memandang kasihan ke arah Tlona yang merenung di
depan jr..ndcia.

“Lo ngeak kasihan sama Relsa? Dari kemarin dia udah kayak orang gila.
Di sekolzh aja nggak bisa fokus karena mikirin keadaan lo," ujar Samuel,

Areksa langsung menatap ketua dari Diamond itu dengan gelengan kepa-
la, seolah memberikan peringatan kepada mereka untuk ridak mengatakan-

oyd.
“Na, dengerin aku, ya? Dikit aja.” Areksa menyodorkan sesuap bubur

ayam ke arzh mulur Tlona dengan sendok.
“Nggak mau, Eksa...," balas Ilona,
*Kamu mau apa? Biar aku turutin. Yang penting nggak sedih kayak gini,”
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erclah beberapa hari mengurung diri di rumah, hari ini Tlona sudah mulai

sekolah, la sengaja membawa motor sendirl. Gadis itu berniar pergi ke
shaty fempat anpa sepengetahuan Areksa sepulang sekolah. Meskipun
sekujur tubuhnya bergetar hebar, gadis itu retap melangkah agar sampai di
rempat yang menjadi wijuannya. lléna mencoba untuk berdamai dengan
keadaan. la juga merasa kasthan pada Areksa yang harus memikirkan dirinya,
sekolah, dan organisasi.

[lona memejamkan mara sejenak. Dadanya terasa sesak ketika rnelihar
gundukan ranah di depannya. llona berjongkok, lalu mengelus nisan putih
yang mulai kusam warnanya.

“Hai..., apa kabar?" tanya [lona, seolah-olah mengajak berbicara seseorang
vang telah bespulang ke sisi Tuhan.

“Maaf, Kak, Semua ini gara-gara gue”

llona menunduk dalam. Ja mencengkeram kuar baru nisan iru. Sedap
kali mengingar kabar kematian Renzo beberapa hari yang lalu, dirinya
selalu dihantui oleh rasa bersalah. llona mengukir senyuman dpis. Gadis itu
mencoba unruk teclihac baik-baik saja. Dengan telaten, kedua rangannya
mulai mencabut rumpurt-rumpur kecil yang tumbuh di aras gundukan anah
i,

Culeup lama llona merenung di sana. Jujur saja, ia masih tidak menyangka
kslaw semua ini bisa rerjadi kepada dirinya dan seseorang yang begitu ia kenal
dengan delcar.

Sebelum pergi, llona menyempatkan uatuk mengusap nisan itu kembali,

“Semoga Kak Renzo eenang di sana.”

MW scbal. Beberapa kali ia melirik ke arah kaca spionnya. Di
%}‘!@ ada dua orang cowok yang sejak tadi membuntutinya. liona
Mmk sebal, Mungkin ini adalah karma untuknya karena pergi tanpa
‘Bemberi tahy Aselsa,

“Wab, wah, Ratunya Diamond, nih!”
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| rurun dacd motornyd lalu becjalan ke arah
belakang. Tangan ksnan cowok it hendal

i dengan segern gadis few menepisnya sebelum Raskal ben

sudi dipsgang cowok nggak waras kayak lot” sarkas Tlong
‘Kedua matamym menyoror &jam ke arsh Raskal,
“Kurang ajas, nik, cewek, Lo sendirian, nggak usah belagu!™ balas Ra
Tona rertawa remek. Gadis itu turun dari moror serelah melepas helm
“Lo Pitmammkm sama dua curte macam kalian?”
Raskal menggeram lessal, Giginys it saling bergemeluruk, randa b
dicinya benar-benar marah sekarang. “Gue nggak pernah pandang buly ]
mau hajar orang, sekali pun itu cewek kayak lo!”
R,ﬁ[mihenc[ak menghantamkan pukulan ke wajah Tlona, Namun, d ngan
sigap cewek iru menghindar
14 pilir cewek kayak gue nggak bisa lawan makhluk lecoy kayak lo®
ceriak Tlonz, kemudian mengantamkan tendangan di perur Raskal.

Gadis iru rertawa kencang saat mielihat Raskal yang mundur ke bel:
akihar rerkena tendanganoya. Tidak rerima ketuanva diperlakukan sepetti |
]MF"I'“E:“ mengambil tindakan, la mengambil helm Ilona vang re
i atas moror, lalu menghantamkanays ke kepala gadis itu

 ilona yang memang belum siap im pun tidak hisa mengindar T hage
 merelakan kepalanya rerkena benturan keras. N
: “CIALAN!" llons menarap Juan dengan wajah merah padam.
i zka; gadis itu langsung mengeluarkan jurus mdzlm.}-mg;'
o, dasar pecundang! Hiydasakkbkblbir!!”




pilladan ke 4

llona meringis pelan. Pipinya seolah mari rasa aklbat pukulan Raskal
yang terlalu kuar. la mendongakkan pandangannya, dan terkejut saat melihar
kedua cowok it berjalan mendekar ke arahnya. Gawat! lona bisa mati kalaa

begini caranya!

"Woy! Lo apain cowek gue!!”

Areksa beserta lima sahabaroya itu turun dari motor, kemudian lari
berbondong bondong ke arah Tlona. Melihar kalau lawan mereka lebih
banyak, Raskal dan Juan pun memutuskan inruk pergi. Mereka derigan cepar
menaiki motor maging-masing,

Canva dan Marvin hendak mengejar mereka, recapi Samuel dengan cepar
melarangnya: “Biarin, tuh, tkus kabur, Kia bisa bales lain waleria”

Mesli beear hat, mereka semua menuruti perkataan Samuel. Perhatian
mereka langsung tercuju ke arah llona yang menundukkan kepala dengan
fangan yang memegang pipi kirinya.

Tanpa banyak bicara, Areksa langsung menarik rangan lona untuk ko
bersarnanya. “Lo bawa motornya,” ritahnya pada Farzan,

Serelah iru, Areksa membawa [lona untuk naik ke moror miliknya. Raue
w:;lh cowok itu ‘terlihar dingin dan tidak bersahabar. [a mengambil helm
Tlona yang ¢ rergeletak di jalanan, lalu memberikannya kepada gadis itu.

“Sa?" panggil Ilona dengan pelan.

Areksa menatap llona dengan soror mara penuh amarah. “Aku nggak
mh.."

Tanpe pikir panjang, Arcksa segera menalki motornya dan mengendarainya
untuk pulang ke rumah. Ilona menelan ludzhnya susah payah. [a rzhu kaliu
Areksa-nya kini benar-benar marah.

Selama perjalanan, Areksa sama sekali tidak mengajak llona berbicara.
Cowok itu hanya diam dan fokus mengendarai motor. Di belakang mereka,
masth ada Faran yang membawa moror llona, juga Samuel yang akan
mengancar Farzan pulang.

'EMF@‘F“ di rumah Hona. mereka semua l:mgsung turun dari motor,
imuH Samui:l yang masih setia berada di aras kendaraannya i, Farzan pun
rkan motor milik pna di pekarangan rumah gadis iou.

“ﬁqa langsung pulang?” tanyanya .sel:engah berbisik kepada Samuel,
"Balik aja, biarin mercka ngomong, " balas Samuel disertai anggukan kecil.
Emgm menurue, fa dengan cepac natk ke atas motor milik Samuel.
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“Sa, kita berdua balik dulu, ya. Jangan galak-galak, kasian bayi |
Samuel seraya menunjuk llona dengan dagunya.

"Hm." Arelsa berdeham pelan sebagai jawaban,

Setelah Samuel dan Farman pergi darl hadapn.rl mereka, Areksa langsung
menarik llona untuk masuk ke dalam rumah. Cowole itu menyuruh
dhadiake di ma;r.g tami, Sementar dirinya pergi ke dapur unnik mengam _
handuk kecil dan air dingin.

Beberapa saat kemudizn, Areksa kembali menghampiri llona dea
sebaskom air dingin dan handuk kecil. Cowok itu segeea duduk di sample
llona. Tangannya dengan telaren mengompres luka lebam di pipi Tlona, 8

Tidak ingin membuat Arcksa rambah kesal, Ilona pun hanya diam safa,
Gadis ieu bahkan tidak mengeluarkan ringisan sama sekali. Seolsh lebam:
herwarna ungu kebiruan di pipinya ing sama sekall tidak beraro

“Kenapa nggak bilang’” tanya Arcksa, memecah keheningan di antam
mereka berdua. Aura cowok itu membuat lona cukup merisa wrintmidasi

"Ngeak kenapa-kenapa,” balas Lona dengan kepala certundul lesu. |

“Ke mana!”

“Makam.”

“Makam siapa’” Areksa menautkan kedua alisnya.

*Kak Renzo.” balas llona dengan nada pelan.

Arcksa terdiam. Kedua mngannya itu mencengkeram erar handuk y:.n;

aya untuk megompres Mona, Rahang resasnya jtu mengers,
pertandi bahwa cowok inu mati-matian menahan amarah,

Sadar jika Areksa hanya diam sajz, llona pun berujar, "Waaf”

Kedua mata Areksa terpejam sebentar. Cowok itu menghels napas bemt
"Jangan diulangi lagi."

nﬁm mmgmgguk tanpa menaikkan F:|J1danga_n :

“Kenapa nggak ngajak? Kamu ra, kan, kalau di luar itu bahaya? Kd
seandainya aku sama anal-anak lain tadi nggak ketemu sama kama,
diapain sama Raskal?"

“*Ona takur ganggu Eksa. Soalnya, akhir-aichir ini Ona udah
agerepotin Eloa” balas llona dengan kedua rangan yang menceng

kesal. Tangannya beralih memegang kedua pundak Tlona. *Taap mar gt
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6 dn{aﬂl sendiri, Na. Mati-matian aku jagain tamy s:hmninir
it ;:ynrnhin diri ke kandang buaya, nggak ada lagi gunanya.”

.. maaf.." Tlona berhambur ke pelukan Areksa Dadanya terasa
 seak tempi sk juga dapar memampablan, aic matanya. lona benaebena
 vakut kala Arekea marah kepadany.

- “Mm hynkgini karena sayang sama kamu, Na. Kalau bukan kamu, siapa
jiat ‘aku suka?” Areksa membalas pelukan Ilona tzk kalah eratnya. Iz

15 lembut rambut kecokelaran milik gadis itu.

e %b&m Eksa nggak boleh kenapa-kenapa...,” lanjur Arcksa.
#‘ L L]
=" |

AL+
g
I




ks ona secara paksa dan membaw;
mb:mnmk. tetapi ﬂ.r:ks:l 'cﬂiﬂt

ED. Areksa Iangsung mfnyumﬁ gadis
fah Hona yang terrekuk sebal, Gadis i
ﬂp nin-u.

s Tlona kesal, Mcshpun begimu, i
emerzh kareny ptriakumm




“athamdulilinh kalau gion,” timpal Farzan lalu teckikik gell.

“Jungan gitu. Pawangnya ngamuk, noh " Samuel menunfuk Arcksa yang
sutlah menagap mjam ke arah Farsan dan Marvin.

“Hehehe, ampun, Sa," kata Marvin cengengesan.
Ascksa yang sedang rermeung dikejutkan dengan kabar tentang llona

Jari teman-temannya. "Tadi gue denger darl anak OSIS, Tlona kabur dari
sekolaban waktu jam pelajaran rerakhir tadi "

"Gila! Sumpah, gila cewek lo!” Parzan genggelengkan kepalanya heran.
“Kita aja nggak berani bolos.”

"Ngak berani? Terus yang kemarin-kemarin namanyz apa’ Mau gue
hiskum?" ancam Arcksa.

“Iya, deh, Pak Ketua,” vjar Canva

“Tanangan lo mana, EPP Gue nggak lihat dari cadi. Jangan-jangan dia
ﬂmd’ kerzk bumi?™ tanya Marvin mendomaris.

“Nggak peduli,” balas Samuel dengan raur wajah malas. "Jangan bawa
smbel-embel runangan kalau nggak mau gue patshin leher lo.”

“Ngeri, ngeri” Marvin nyengir kuda, "Lagian, nih, ya. Azura itu cewek
canik, kalem, polos. Lo nggak kepincut, Bos? Kalau nggak mau, bisa buat
gue aja deh. Mayan buar nambah-nambah mantan.”

“Mau gue patahin leher fo?!” Samuel melotor,

“Karanya tadi nggak peduli. Wakru mau gue embat, kok, lo ngamuk?
Labil o, Bos.”

“Bacot.”

Suara notifikasi yang berasal dari ponsel Areksa, membuar cowok itu
segera membukanya. Senyumnya mengembang tipis serelah melihat nama
Tlona tertera di layar.

Baby Ona

&nﬂudqﬂpdnm misterius. Pas dibuka, isinya m‘phaum
tikus cincang, Menurut kamu, ini dari siapa? Enaknya diapain, nib? Pi-
;mlwbam tajem. Kayaknya Ona bakal mati kalaw govok leber pa-
[} A h"

 Asela refleks mengumpac. Kelima sahabatnya itu pun langsung menoleh
by dengan tatapan bingung, Areksa rerlihat panik dan khawarir,
*ﬁm lo?" ranya Samuel, mewakili.
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~ aeelah memacu cepat motornya di jalanan, akhirnya Areksa sarmpai di ru-

) mah Tona dalam waktu lima belas menit saja. Jantung cowok itu berdebar
kencang dengan keringat dingin di sekujur tubuhnya. Tidak ingin menunggu
flana membukakan pintu, Areksa pun langsung menerobos masuk ke dalam.
Matanya membulat saat melihat darah yang bercecer di lantai. Tiona tidak

mungkin nekat, kan?

Areksa mencari keberadaan gadis itu, Ta berdecak sebal karena ddak
cine menermukan Hona di dalam rumah, termasuk di dalam kamar.
Kedua kakinys ito melangkah menuju belakang rumah. Maraaya menangkap
siluer seorang gadis yang sedang dirinya cari. Ilona duduk merenung di
halaman belakang rumah. Areksa langsung berlari menghampinnya,
kemudian memeluknya dari belakang.
“Karmu bikin aku hampir mad, Na...,” ujar Areksa, masih dalam posisi
imendekap erat twbuh Ilona. [a mengelus kepala gadis it yang bersandar di
“Kenceng banget,” gumam [lona.
“Jantung kamu,"” balas llona lalu beralih memegang rangan cowok itu.
“Tangannya Eksa dingin banget. Mau mari apa gimana?”
'-i_l. .

'hll bikin ely hampir jantungan, tapi dengan saatainya bilang kayak
il Sinting kamu! Bener-bener sinting gila miring!” kara Areksa. Ia menarap
904 tak percaya, lalu melepas pelukan mereka.

'*‘r'ﬁihﬂndnggﬂa miring, Ona juga bego, nggak tau diri, malu-maluin,
kestannys bilin ulah, hobi gangguin kamu suma-—"

jelelcjelekin dirl kamu sendici walaupun kenyataannya emang
Areksa lalu terkekeh pelan. la mengecek seluruh twbuh lona
s kalau bayi besarnya itu tidak apa-apa.

i1 kayak givy, Na. Kamu rau, kan, sepenting apa diri kamu
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gmﬁﬂ‘ Arcksa menghela napas panjang lalu kembali melanjutkan,
*Hidup aku itu buar kamu. fadi, kalau kamu nggak ada, buar apa lagi aku dj
dunia®®

Arcksa fersenyum mﬁbun mengusap lembur kedua pipi llona. Tatapan

m itu mampu menghipnoris llona dalam sekejap mara.
“Makasih, 82" kata llona begitu rerharu dengan ucapan Arcksa. “Makasih

udah buat Ona ngerasa dihargai di dunia,” lanjutnya kemudian memeluk
cowok i lagi.

Areksa tidak bisa membayangkan bagaimana hancurnva dia saar
kehilangan sescorang yang begitu disayanginya.

* Innaiillahil Woy, ada kepala kelinci di kamar!” Canva berteriak heboh dan
berlari ke arah anak-anak Diamond yang sedang nongkrong di depan. Canva
langsung menjadi pusat perhatian mereka semua.

wkﬂmd apaan?” tanya Samuel dengan kernyitan di dahinya.

“Kalian lihat sendiri aja, deh! Mana darahnya banyak banger, bikin gue
mau muntzh!” Canva membungkuk dengan napas terengah.

[lona yang duduk di antara anak-anak Diamond pun langsung berdiri.
Jiwa keponya betkoar-koar. Bersama dengan vang lain, gadis iru masuk ke
salah satu kamar yang ada di markas mereka.

*Kok bisa?l” pekik llona merasa heran. Ta berjongkok kemudian
mengambil kepala kelinci yang berlumuran darah itcu menggunakan saru
rangannya. “Sejak kapan ada kelinci bunuh diri di sini?”

“Pale lo bunuh diri!” ujar Marvin.

Areksa masth diam di tempat. Begitu jugs dengan Samuel. Keduanya
sama-sama heran. Padahal, tidak ada orang lain yang masuk ke sini kecuali
~ "Gue yakin, ada yang bikin ulsh di sini!
uu?mrz begitu erar. “Kalau sampai gue tau siapa pelakunya, dia bakalan

- habis saar itu juga.”
Areksa menatap bingung ke arah sekelilingnya. “Sebelumnya... nggak

pemah ﬂihjadﬂn kayak gini. Ini langka dan pertama kalinya rerjadi.”
farvel yang berdiri di samping Areksa iru pun mengangguk, Mata cowok
lalu hechenti pada sebuah cermin yang berada di pinggir jen-

" Samuel m:nl:remlf-mn dua

& MMmhn unjuk tulisan yang ada di cermin. Mereka semua lang-

|







—H."ﬁl
ﬁ ‘éﬂnﬁuﬂn eneg sama kejomloan lo itu.” Marvin meranghul
— iymmnya. “Kayak gu: dong. Cewek baru, nih."

-Krl_'nann gue gah L, Jadz asal nerima dia aja deh™
jawaban dari Bella iru pun terawa kompak
'dan playboy dipeccemulan, Kehebohan yang
buat perhatian dari siswa siswi SMA Taruna
u bukan hal baru, mercka sudah bisa menjadi

El‘.l Kita bcrdt;a Sarma- sama Eﬂttg. Mml,l



“Kamil mnul n&'ﬂﬁr_ﬂ[‘fl: Atlanta? Mau aky buang ke rawa-rawa?" Areksa
s Tl A 1Gupn me I i i ]
gj:kd:ngkus p v chﬁi: sm’;EiSm:hn. dikelilingi oleh orang-orang
“Ide bagus. ‘“hj Na." Marvin mengangguklean kepala sembari berpikir.
agcanta harus jadi generasi penerus guel” Cowok it menepuk dadanya
“Kapan-kapan, gue ajakin lo buat ngasih pelajaran ke Adanm unruk
menjadi searang buaya daratan!” balas llona dengan semangat,
Areksa tersenyum mengerikan, “Baby Ona...."
[lona cengengesan dibuatnya.
“Oh fyal” ujar Farzan tiba-tiba, “Tadi pagi gue ketemu Raskal."
“Terus?” Samuel mengangkat sebelah alisnya.
“Dia nggak macem-macem, sih. Cuma mastiin ke gue kalau... Ilona kena
ceror,” balas Farzan memberi tahu sahabamya.
Areksa mengerutkan keningnya. “Dari mana dia bisa rau?”
*va elah, Sa. Raskal itu punya banyak mata-mara di sekirar kita,” balas
Farzan.
llona berdeham pelan lalu memperbaiki posisi duduknya. “Jangan omon-

mi gorengnyad.

“Bahaya,” lanjut Ilona.
“Na, kamu udah tau belum?” ranya Azura dengan wajah berbinar-binac.
Gadis itu baru saja menghabiskan saru borol susu coklar yang selalu ia bawa
dari rumah.

*Tau apaan?” ranya llona dengan rauc wajah malas.

“Aku denger-denger, kelas kira bakalan kedatangan murid baru!”

*“Terus? Emangnya gue peduli?”

Azura mencebikkan bibir melihat anggapan gadis itu yang rtidak sesual
dengan eksperasinya. “Kamu nggak asyik diajak gosip.”

Tlona memurar bola mara. “Emang. Gue kan bukan emak-emakkompleks.”

Azura membuang pandangan ke arah lain. Ia kesal dengan [lona karena

tidak sefrekuensi dengannya. Matanya itu mengedar lalu membular saar iru
Juga saat melihar seorang cowok datang ke dalam kelas bersama Bu Kaina.

“Dia dateng, Na. Murid baru itul” ucap Azura dengan heboh seraya
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menunjuk ke arzh murid baru iw.

Hummengikud arah runjuk gadis int.[nhmnm:mpdﬂﬂrltcuah
seorang cowok berperawakan tinggi dan juga berpakaian rapi. Wajah cowok
itu rerlihar galak, ridak ada kesan ramah sedikic pun. Beberapa teriakan teman
sekelas llona pun turut mengiring kedatangan cowok im.

‘Anak-anak, kita kedatangan murid baru, Pindahan dari SMA Golden
ujar Bu Kaina dengan lantang.

Semus yang mendengar it pun memekik kager, SMA Golden adalah
sckolahan yang berisikan murid-murid pintar saja. Maka dari itu, merelkes

semua terkejut mendengarmya.
“Kamu perkenalan dulu, ya, Nak," titah Bu Kaina pada murid baru i,

"Nama gue Seano Aldevaro, bisa dipanggil Seano,” ujar murid baru it
ranpa senyum sedikic pun di bibirnya, Wajahnya terlihar dingin dan terkesan
galak, tapi sayangnya begitu tampan,

Bu Kaina tersenyum, “Kamu bisa duduk di bangku kosong itu.

Wali kelas X1 TPA 4 itu menunjuk ke arah bangku yang berseberangan
dengan milik Ilona. Tanpa banyak bicara, Seano pun menuruc saja. Cowok
itu berjalan ke arah bangku yang ditunjuk Bu Kaina,

llona menendang-nendang sebuah mortor yang sangar meper dengan motor

miliknya. [a jadi kesusahan untuk mengeluarkan motornya. Sebenarnya, bisa
saja dirinya menyingkirkan motor itu. Namun, berhubung karena dirinya

malas, jadi Tona memuruskan uncuk Mmenunggu si empunya mMOLOr Seraya
menyibuklean diri dengan cara menendang motor milik encah siapa itu.

“WOY, MOTOR GUE!” teriak Seanc dari kejauhan. Dengan cepar cowok
itu berlari menghampiri motornya yang ditendang rerus-terusan oleh Ilona.

“Oh, punyanya si mulut bon cabe,” gumam llona.

“Lo gila, hah?! Kalau moror gue rusak, lo mau ranggung jawab?!

“Mau,” balas Ilona dengan cepar. Wajahnya terihat begitu santai tanpa
merasa bersalah sedikic pun.

“Sinting!”

“Selain sinting, gue juga gila dan miring.”

“Dasar cewek barbar!”

"Dasar bon cabe!”

“Bon cabe? Siapa?”
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M berdecak sebal dibuatnya. Meskipun begitu, ia tetap melakukan
serintah Tlona. Cowok itu mengeluarkan métornya dari parkiran. ﬁribumn

ﬂmp ciptakan pun tidak luput dari perhatian beberapa murid yang
juge rengah berada di parkiran sekolah.

“Dasar bon cabe!” maki lona. Setelahnya, gadis itu mulai melajukan
motornya &mga,n kecepatan tinggi.
Seano menarap kepergian gadis itu dengan senyuman tipis, “Lucu juga.”

wrx
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_. Mﬁphﬁﬁpﬁlhﬂ:ﬂhﬁhm&hm
~ dalam m tugas langaung buyar fru pasti Clarissa. Mamanya it
I akan darang ke kamarnya di jam delapan seperti saa ini.
b "Masuk, Ma,” ujar Areksa tanpa beranjak dari kursi belajarnya.
‘wanita cantik dengan segelas susu di tangannya. "Rajin banget anak Mama.®

“Makasih, Ma," ujar Areksa lalu meminum susu pemberian Clarissa
hingga tandas tak tersisa. Mamanya itu tersenyum lantas mengangguk.

Mata Clatisaa mengedar dan tak sengaja menatap jendela Areksa. “llona
ﬁﬁhhn.xcﬂhumpdhhgipmpnkmuhmu.

Areksa mengikuti arah pandang Clarissa. Benar, ia melihat llona yang
uﬁnmmlgdmgmpmdlnpn tertuju ke kamar miliknya. “Eksa mau
nyamperin dia, ya, Ma.

Clarissa mengacungkan jempolnya sebagai pertanda kalau ia menyetujui-
nya. “Mama mau ngomong sama kamu, bentar”

“Ngomong apaZ”

“Apa pun yang terjadi, jangan pernah biarin llona sendiri, ya? Mama
sayang sama dia. Jangan pernah bikin llona sakit hati, oke?” pinta Clarisss
dengan sorot mata penuh pu-rmlmm

- mwhmﬂ”mnmpad;m b

E ____.,Mk&i:mhsumhbﬂjﬂmmmddnhmhmm.ﬁ:m
o mengulas senyuk tipis. “Nggak anyanya
 Arecks tipis. boleh, hm?"

m ":l:lﬁbutﬂnuhbdﬁng.




"'.-mmbdlmmpmh.hmpmm l
“Ak bukan cewek yang mudah baperant”
" "Siapa yang baperin? Kayaknya nggak sda.”

llona melotor. “Nyebelin!”

Arcksa tertawa lagi. la menatap lWona dengan wtapan teduh. Tatpan
hangat yang hanya ia berikan kepada llona dan keluarganya sendici,

*Tante Gina sama Om Rean hari ini pulang, ya?" ranys Aseless unculk
W&IH. .

Air muka llona langsung berubah muram. Kepalanya mengangguk pelan.
Kedua orang tuanya itu memang jarang sekali pulang. Mereka berriga—
rermasuk Alana—lebih sering menginap di kantor. Alasannya hanya singhkas,
mereka ingin menghemat wakru,

*Na,” panggil Areksa.

HI}"?“

“Aku rakur, Na."

llona memandang Arcksa bingung. Dahinya mengernyit, tanda tak
paham dengan apa yang Areksa katakan. "Kalau ngomong jangan setengah-
sevengah!”

“Aku takut kalau ... dia balik lagi."

Kalimar itu berhasil membuar llona bungkam.

Setclah Arcksa pulang, llona memutuskan untuk tidur. Namun, niatnya
terrunda s2at mendengar lemparan kerikil di jendela kamarnya. Karena
penasaran, llona pun hendak melihatnya melalui balkon kamarnya. la ddak
menyangka kalau justru melihat sebush kotak berwarna hitam tergeletak di
sana. Karena penasaran, [lona pun memutuskan untuk mengambilnya. Kini,
gadis yang sekarang memakai baju tidur bermotif kambing ity menatap
bingung ke arah kotak hiram yang dirinya remukan.
“Buka nggak, ya’" mnya llona bimbang. “Kalau isinya sama kayak wakwu
it gimana?”
llona menggigit bibir bawahnya kuat. la ingin memanggil Areksa, upi
wmwkimmhphldnhnhtﬂmﬂomdﬁkmw
Arcksa.
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“Siapa, sih?” llona berujar resah, Kdmmnmnnpuntnhthﬁnn
bisa gila mendadak.

Gadis itu mengambil selembar foto dirinya dan Lorenzo, Foro kocak me-
uhddepnkmnmmﬁhnbegimlw:u "Kak Renzo... tpalumﬂh
hidup?” lirih lona erdengar parau. “Maaf udah bikin lo kecewa.” .

llona menghela napas berat. la segera memasukkan foto-foto itu ke dalam
kozak lagi. Tidak ingin menyimpannya, [lona pun membuangnya ke empar
sampah. Apa maksud dari ini semua?

Renzo tidak mungkin masih hidup, kan?

S#umﬂrdmdm Tlona berjalan ke depan untuk berangkar ke
sekolah bersama. Melihat rok llona yang terlalu pendek, Arcksa ]a.nM
mengikatkan jaketnya di pinggang gadis itu.

“Besok jangan pakai rok ini Jagi. Mau aku buang?” ancamnya, terdengar
mengerikan di relinga Tlona.

“Iya, iya....” pasrah llona meskipun sedikit ddak rela.

Saat gadis iru ingin naik motor Arcksa, tiba-tiba suara dari norifikasi
ponselnya berbunyi. llona tidak jadi naik. Buru-buru ia menyalakan layar
ponselnya,

081xxx : Queen, apa kabar?

llona meneguk ludahnya susah payah. Gadis itu terdiam dengan janmung
yang berdebar kencang, Nama panggilan itu .. adalah panggilan ldmmill

Jlnhn yang menyadari kalau lona ridak kunjung naik mocor




mm:nhuhyupunulﬂumlalum“buwm&m-
. “Kama dpt binghisan lag? L
”ummmwﬁmw “Semalem.” ]
b W bmm&wuh:mmﬁ}dlmpnbmwm
kasih rau aku?”

mkmm:zkutmlmnu.]ndl, niacnya hari ini aku mau kasih
whu kamu,” balas Tlona.

Arcksa memejamkan matanya sejenak. la memijar pangkal hidungnya.
“Lsin kali, kalau kamu kedaperan hal-hal yang anch, langsung bilang ke aks,
. '
lionz mengangguk. “Maaf."
"lsinya apa’”
“Foro-foro aku sama Kak Renzo. Ada kerras kecil juga, rulisannya “Die
Wﬂ pcnmr:m pmglnakumtl.
kematian Renzo.”




K ng muning sejak tadi. Biasanya, gadis itu akan berkicau layaknya

wyitan di dahi Arcksa tercerak begiru jelas. Ia mengamati wajah llong

'~ burung di pagi haci. Lain halnya dengan saat ini. llona redibas lebih
Mlﬂhﬂméﬁnpmmmeh.npim&mwm
lain pun sama.
“Kenapa lo?" ranya Canva, penasaran,
Mereka kini rengah berada di gazebo yang terletak di lapangan SMA
Taruna Bakri. Tempat yang menjadi favorit mereka selain kantin.
“"Lagi daper, Na? Kayaknya udah minggu kemarin." Arcksa hafal berl
kapan llona kedatangan tamu bulanannya. '
Hona menggeleng pelan. Wajahnya yang cemberut i redlihar imut
menakutkan. "Apa lo lihat-lthat? Gue nggak suka dipandang
hylkptnl sarkasnya kepada seorang siswa yang sejak tadi menatapnya.
Siswa yang bernama Kevin itu langsung membuang pandangannya ke arah
lain, kemudian berlalu dari rempat semula. Pasti cowok itu menahan malu.
“Jangan galak-galak, Na.” Areksa mengulas senyum tipis. la menepuk
" pelan puncak kepala Ilona sebanyak dua keali, “Kamu may apa’ Aku rurutin
asal jangan cemberut kayak gini, bikin kepikiran.”
*Biasalah! Cewck emang suka gitu. Makanya gue males punya pacar,” tim-
pul Canva.
_ "Bilang aja lo nggak laku.” Marvin menjulurkan lidahnya untuk mengejek

'Gncmﬂmh‘lmuhﬂhhunmkndamk yang suka sama gue.
Kalau gue mau, gue bisa pilih mau yang mana,” hahsCanvadcngm-ﬁ
w




gkan kepalanya melihat kelakuan para
Wplmhhmhliﬁhudtnynﬂum. “Mau ke kelas? Ayo aku anter”
[lona menggeleng. Terdengar helaan napas panjang dari mulur gadis itu
atensi mengarah kepadanya, Dasi soror kedua mata Hona, jelas sekali
.wpdhmmgah menyembunyikan sesuatu.

*Ngomong aj2,” kata Areksa yang langsung paham. :

*Gue daper pesan dari nomor nggak dikenal. Tapi, dia manggil gue dengan
sebutan “Queen”. Kalian pasti tahu siapa yang suka manggil gue pakai nama
iru. Menurut kalian ... ini nyata atau kerjaan orang lain?”
epkhir-akhir ini lona kena teror.” Arcksa berujar sembari mengelus ambut
flona. Gadis itu tertidur dengan posisi menyender di dadanya.

Canva yang tengah asyik memakan mi instan itu langsung tersedak akibat

Areksa. Marvin yang berada di sampingnya itu pun terawa laknac.
Mereka kini tengah berada di markas Diamond.

“Kol, gue ngerasa aneh, ya?" rutur Canva.

Areksa mengangguk setuju. “Gue kira, gue doang yang ngerasa kayak
P‘-

Samuel menuatkan kedua alisnya, tanda bahwa cowok itu tengah berpikir.
*Kayak janggal gitu, nggak, sih?”

*Dia udah mari, kan?" tanya Farzan.

Areksa menghela napas berat. “Gue yakin, ada yang nggak beres di sini.”

Caova yang sejak tadi hanya cengengesan itu pun langsung berubah serius.
*Mungkin itu cuma orang iseng, 5a.”

Areksa menggeleng cepar. N@:muughn:mmmumg.ﬂom:mpﬂ
dikirimin bingkisan. hmy:pmunmiuhuﬂngudlhdm;.

Smnimetmgnmmdmg:nm “Sampai segitunya?”

Marvel tertawa pelan. “Emang nggak beres.”

. Mﬁdhﬂmmmhnmmajuhuﬂmm
’ﬂupﬁnhﬂudﬁ . udah mati?”




LUMAN KAMBING

llona memurar bola matanya malas, la menatap ke arah lantai yany 4,
atasnya terdapat tulisan 'SILUMAN KAMBING' iru. Ini pasti ulah Azzam s
raja ayam! Tetangga kurang ajarnya itu memang harus diberi pelajaran supaya
kapok!

liona menghentak-hentakkan kakinya kesal. la berjalan menuju dapur
untuk mengambil alat pel. Azzam menulisnya menggunakan tanah yang
sudah dicampur dengan air Benar-benar menijijikkan. Tanpa lama-lama,
lona langsung beraksi. la membersihkan lantai teras rumahnys. Harusnys
sekarang, ia sudah nangkring di ruang makan rumah Areksa. bukan malsh
disibukican untuk mengepel lantsi.

“Pagi, Siluman Kambing!" teriak Azzam yang baru saia mengeluarkan
mosor dari garasi rumahnya. Sepertinya cowok Itu hendak berangkar kuliah.
Padahal sudah besar, tapi sikapnya masih kekanak-kanakan.

"Gue bales lo kapan-kapan!” ancam Ilona seraya mengacungkan kain
pelnva. Ia menatap penuh dendam ke arah Azzam.

*Gue bales balik!" Azzam menjulurkan lidahnya

“Wakmu lo pulang nand, jangan kager kalau ayam-ayam lo mati!” ancam
llona menggebu-gebu.

“Kalau sampal ayam-ayam gue mati, kambing lo yang bakal gue murilast®
“Psikopat lo!”
“Lo lebih!" balas Azzamn tidak mau kalah,

“Azzam gily! Nggak waras! Jahat! Nggak berperikekambingan!™

“Bodo amar!”

“Nyebelin!” llona menendang ember berisi air itu dengan kesal.

“Woy, bisa diem gak?! Gue lag) sakiv gigi!” Seorang bapak-bapak yang
tengah memakal sarung itu berkacak pinggang di pinggir jalan, Wajahnys
memerah padam dengan tangan kanan yang terus memegang pipinya.

llona meringis. It ketua RT garang yang menjadi tetangganya dengan
Azzam,



padis selursh pengurus OSIS, diharaphan untuk segers bevkumpul di ruangan
/S sehanang juga. Sekali lags, mm&mmmoﬂam

ick segera berkumpul di ruangan OSIS sekarang juga.”

"Sumn_ﬂ aja ganteng, Ra. Kesayangan gue tuh,” ujar llona kepada Azurs

yang asyik mengemut permen.

“Siapa?”

“Arcksa-lah! Siapa lagi?!” llona bersedelcap dada sembari menatap datar ke
arah Azura. Gadis itu memang sering tidak nyambung jika diajak berbicara.

Azura nyengir. “Aku nggak tau.”

“Lo, mah, serba nggak tau, Ra," balas llona kesal. Azura cengengesan
dibuatnya. Mungkin, isi otak gadis itu hanyalah seputar Samuel dan permen.
Azura memang maniak dengan permen tanpa rakut kalau nant giginya bisa
sakit.

Tiba-tiba saja, sckitar sepuluh orang pengurus OS1S—termasuk Areksa
dan Naura—masuk ke dalam kelas mercka. llona membelalakkan mata. Hari
ini pasti ada pemeriksaan. Harusaya ia tidak memakai rok pendek hari ini.

“Nih,” ujar Seano sembari menyodorkan sebuah rok sekolah ke arah Tlona,

*Maksudnya®" bingung [lona tidak paham.

Seano melirik ke arah rok pendek llona. “Ganti sebelum lo kena hukuman.*

“Lo, kok, mendadak baik?!” llona merampas kasar rok yang Seanc berikan
kepadanya.

*Jangan banyak omong,” ujar Seano lalu kembali fokus dengan bukunya.

llona tersenyum lebar. Ia berdiri dari duduknya dan betjalan ke arah depan
kelas. “Eksayang, Ona mau ganti rok dulu. Dadah!!” ujarnya lalu berfalu cepat
dari hadapan Arcksa.

llona mengamati sebuah rok yang ada di tangannya. Darf mana Seano bisa
mendapatkan ini’ "Jangan-jangan, tuh, cowok emang makhluk jadi-jadian,
Atau nggak, dia itu screngah laki-laki setengah perempuan.”

Gadis itu bergidik ngeri. Tidak ingin berpikir keras, ia pun berlari dengan
‘cepat menuju toiler perempuan yang terletak di ujung koridor lanai dua.
Mhﬂghhrhnp}aﬂmmmkhdlhmuhhmmw




: Kedua maca llona berkaca-kaca, Gadis inu benar-benar merasa Kewkuyey,
yang begitu hebar untuk sckarang, Dengan wngan yang BE<ar llug,
mengambil ponsel yang berada di sakunya. %

“Eksa...” * releponnya dengan Arel,
it panggilnya setelah sambungan

“Bagi yang merasa tidak memakai atribur lengkap,
j@mmﬁhmnpnl'u@m.wnﬁhﬁdﬁﬁd@mhﬁ.
sementara anggor OSIS yang lainnys mulai memeriksa Sat per sact Murid
X1 IPA 4.

“Catat nama Ando sama Geovan,” titah Arcksa pada Naurs yang berdis

di sampingaya. Gadis it mengangguk, kemudian mulai MEACITAL 3pa Yang
Areksa mmmﬁphbuhmhiﬂmmﬁbc“‘hdl
rnganey.

“Selsin Ando dan Geovan, apaksh ada yang lain?"" tanya Areksa.

Murid-murid IPA 4 itu kompak menggeleng,

“Bagus! Semoga minggu depan tidak ada dari kalian yang keluar das
kelas,” lanjut Areksa.

Drrezt drrrtstas.

Geraran yang berasal dari ponsel di saku seragam membuat Areksa dengan
cepat mengambilnya. Keningnya berkerut saar melihar nama lona di s
;.ifnn::c n’pu gadis iru meneleponnya? Bukannya liona sedang ganti rok sekolah

toilet?

Areksa mengedikian bahu, kemudian mengangkat relepon. Belum sempar
Ia membuka suara, llona sudah rerlebih dahulu berbicara.

Ehsa.,,.”

.. mebﬂd@pkﬂnﬁngm: itu juga. la yakin kalau
ﬂmﬁﬁkbuudengmﬂom.fudmgardzﬁ b ot
Pog : suara gadis itu seperti orang
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¢ berlari kencang menuju toilet perempuan untuk menghampi
 floma. Ia yakin kalau gadis itu berada di sana. Areksa pun benar-benar ridak
ceduli dengan tatapan aneh bebepapa murid.
 Sampainya di toilet, Areksa mengreek satu per saru bilik untuk mencari
keberadaan flona. “Na* Kamu di mana?!”
Langkah Arcksa cerhenti pada salah saru bilik yang terkunci. "llona?!
Kamu di dalem sini ‘kan?” :
*Eksa....”
Mendengar lirihan dari Tlona, Arcksa langsung mendobrak pintu toiler
j. “Kamu minggir dulu, Na”
Brak! Braakk!
Seeelah bersusah payah mendobrak pintu tollet itu, akhirnya Areksa mam-
pu membukanya. Maranya membulat saat melihat llona yang meringkuk di
pojok toiler. la segera menghampiri llona yang membenamkan wajahnya di
antarz lipacan rangan.
Areksa langsung mendekap tubuh llona yang bergetar hebat. “Na?” pang-
gilnys sembari terus mengusap kepala gadis iru.
“Eksa... Ona rkur...," lirih Tiona yang berada dalam dekapan Areksa.
Ada Eksa, Na. Ona nggak perlu mkur lagi," bisik Arcksa seraya

mengerackan pelukannya. la mengusap punggung gadis iru, berharap dapac
memberikan sedikit ketenangan. Arcksa benci jika llona-nya sampai terluka.




T cenam inti Diamond menatap ratu mereka yang tengah tertidur dengan
' tidak rega. Mereka tengah berada di UKS. Menurut mereka,
ﬂpﬂthuﬁhMmh&:pﬁMm
Tlona saja bisa dibuar kerakuran setengah mati.
Areksa yang paling tertekan di sini. Selain disibukkan dengan kegistan

w&wmumrmMﬁuwhhmmtmpﬂumﬁhk
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Tlons. Kita harus jagain dia.” ujar Samuel mengusulkan.

Areksa mengangguk setuju. “Jujur, gue bingung sama keadaan sekarang,
Motif peneror itz gangguin llona buar apa?”

“Sehelumnys, hal kayak gini nggak pernah cerjadi, Musuh kita cuma
anak-anzk Chayton. Selain itu, apa ada lagi?” sahut Canva bertanya-tanya
dalam pikirannya.

Samuel menggeleng. “Kita nggak punya musuh selain mereka.”

*Kalau dia ngincer llona, berarti ini ads hubungannya sama Renzo. Gue
yakin irul” seru Farzan,

Marvel yang sejak tadi hanya diam kini berdeham pelan. la menatap ke
arah yang lainnya dengan serius. "Percaya atau nggak percaya, ini ada hubun-
gannya sama balas dendam.”

waw

biasa. Di hadapannya, ada kedua orang ruanya dan juga Alana. llona udak
rahu kenapa mereka menyuruhnya untuk sarapan bersama pagi ini. Padahal
biasanya, mereka tidak pernah peduli.

“Nanti malam kamu harus ikut,” ujar Rean memecah keheningan yang




tahun saudara angkatnya iru. *Perlu huml]nnllhd
mmpddthublhuny: "'Tmu:h kunumaulkutlplwk-vﬂl
pent , kami udah ngundang kamu, ya. !
i) Gina mengangguk seruju. “Nant kalay Mama sama Papa nggak ngajak
© famu, pasti kamu ngadu ke orang tuanya Arcksa. Bisa-bisa kami yang malu.”
Hona mengulas senyuman getr. Ternyata hanya karena itu, ya? Ia pikir,
orang tuanya memang tulus unruk mengajak. Tona memsa kalau dirinya
h,,:];h sehagal orang asing di mata keluarganya sendiri.

*Kamu nggak ngucapin selamar ke Alana?” ranya Gina.

Tlona memutar bola maranya malas. Gadis itu berdecak malas, “Selamac
wlang tahun, ya, Alana. Selamat juga udah rebur semuanya dari gue,” ujarnya
dengan nada menyebalkan.

“ILONAY bentak Rean dengan kedua mara melotor penuh kemarahan.

llona tertawa kecil dibuatnya. "llona nggak salah, kan? Emang i kol

kenyataannya,” balasnya lalu pergi dari sana.
Malam pun tiba. llona mematur dirinya di depan cermin. Gaun merah yang
membalur rubuhnya itu membuar dirinya terlihat semakin cantik. Sebenarnya,
ja malas untuk datang ke ulang tahun Alana. Namun, berhubung dirinya
bingung akan berbuar apa di rumah, jadi lona memutuskan untuk ikut saja.

Setelah dirasa sempurna, gadis it pun mengambil ponselnya kemudian
berjalan keluar dari kamar. Keningnya mengerut saar merasa rumahnya telah
sepi. Padahal, cadi ia masih melihat kedua orang ranya dan Alana sibuk ber-
siap-siap.

Kedua kaki llona melangkah cepar wirun ke lanti dasar. Gadis i
membuka pintu rumah dan rerkejur saar itu juga. Mobil Rean dan Gina
sudah ridak ada. lIru artinya, mereka meninggalkan llona senditian.

*Gue kira mereka bakalan ngajak pergi bareng” llona tertawa hambar.
‘Sepertinyu, ia yang terlalu berharap tinggi.

“ONA!"

Teriakan itu membuat llona menarap seorang cowok dengan balutan
j-hhmunglhmchmhdhn mpnhuwh.nﬂ.Immmm

ke arahnya.
#w balas Ilona berteriak juga. Areksa berlari mudnnqﬁﬂaﬁ
' iuun;lm bareng,” ujar Arcksa setelah sampai di hadapan m
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Aseksa terawa. “Ya kali nggak boleh."
Arcksa menautkan jemarinya dengan milik [lona. Cowok itu benar-benas

terlihar ampan malam ini.

“Senyum dong.” Arcksa menarik ujung bibir llona dengan satu tngannya.
'hnumﬁk.NmTaplhhudhkpmhnynkmnk,hmunwkb&h
senyum.”
llona menatap Arcksa dengan kening berkerur. “Kenapa®”

*Nanti aku cemburu,” balas Areksa membuar llona tertawa.

*Tante Clarissa sama Om Arseno juga diundang?” tanya Ilona setelah
melihat kedua orang tua Areksa yang keluar dari dalam rumah bersama
Atlanta yang sibuk menata jambulnya.

* Areksa membula

*lya. Mereka, kan, rekan kerja orang tua kamu.
pintu mobil. *Silakan masuk, Tuan Putri,” ujarnya seraya membunghkuldan

tubuhnyz
melihat imu. Buru-buru ia masuk ke dalam mobil

llopa tersenyum
Areksa Setelsh dirinya masuk, Areksa langsung menutup pint, dan berjalan

memutari mobil, lalu masuk.
*Kita nggak bareng sama mereka, Sa2” tanya Ilona sembari memasang

sabuk pengamannya.
“Nggak. Nanti bocil gangguin, males.” Arcksa memutar bola matanya

malas.
"Seru tau ada Atlanta.” Gadis iru terkikik geli.

Arekss membalusnya dengan gelengan kepala. la mulai mengemudikan
mobilnya menuju hotel tempar tempat ulang tahun Alana dirayakan.
mmﬂnmdbukmpmumdmﬂlmmmjmmm

di ungannya.
. Mmﬂkmhmnlmmkmksimdh.&?‘m:




 menacap takjub sekeliling ruangan yang kini dipijaknya. Dekorasi ulang
Alana terlihar sangar mewah dan indah. Tamu-tamu yang berdatangan
terlibar dari kalangan atas. Pesta ulang tahun yang mahal tentunya.

Gadis itu menatap Alana yang berdici di depan kue ulang tahun yang
menjulang tinggl. Gadis cantik itu memakai gaun berwamna putih seperti
seorang putrl. Alana benar-benar mendapatkan perlakuan spesial meskipun
dirinys adalah seorang anak angkar.

“Aku nggak pernah diginiin,” gumam llona.

Areksa refleks menoleh ke arah gadis iru. Pandangannya menjadi sedikit
iba. Iz czhu persis hagnimampmumgzdi:imsdw:ﬂg']mgmmiﬂhhh
Aku nggak suka,” bisiknya.

llona menghela napas panjang, la bersusah payah untuk menguatkan hai.
“Aro kita ke sana,” ujarnya seraya menunjuk Alana.

Areksa mengangguk. Dengan tangan kanan yang menggenggam tangan
Hona dan tangan kiri yang memegang kado ulang tahun, mereka berdua
berjalan mendekar ke arah saudara angkat llona i,

Kedatangan keduanyz disambur senyuman tipis oleh Alana.

*Selamar ulang whun, Al Ini kado buat lo," ujar Ascksa sembari
menyodorkan kado ulang rahun untuk Alana,
| *Makasih, Sa,” balas Alana lalu tersenyum ramah. la menerima uluran kado

dari Arcksa. Tatapan maranya tertuju ke arah llona yang enggan menatapnya.
| Acara ulang tahun pun dimulai. Nyanyian lagu selamat ulang tahun men-
galun indah dari beberapa ramu undangan. Wajah mereka semua terlihac ber-
seri seolah ikut merasakan kebahagiaan. Kecuali llona dan Areksa tentunya.

“Make a wish dulu baru tiup lilinnya, Sayang,” ujar Gina dengan lembut

Gadis itu menurut. Kedua mata Alana terpejam dan batinnya mengucap
doa. Sexelah selesai, ia kembali membuka mata. Dengan wajah semringah,
Wagen lilin.

; mbmuhhng. la mengecup lama puncak kepala Alana. Dilihat dari




i | memmmmwmmm'
banget aku,” balas Gina sedikit malu-malu,
Rean rertawa. “Gimana nggak pinter lalau hobinya aja belajar®”
Alana yang mendengar itu hanya bisa tersenyum canggung. I bingung
harus berbuat apa. .
Tﬂpmitnﬂﬁmm:nga.ﬁhhpudxllampng berdiri di samping Alana.
*Ini siapa’ Kok mukanya mirip sama kamu, Gin?" ranyanya.
Gina menarap llona datar. "Oh, ity keponakan aku”
liona menatap tak percaya ke arsh mamanya. Sehina ieukah dirinya
memanva sendiri tidak mau mengakuinya? Anak mana yang cidak
sakit hati jiks tidak dianggap oleh mama kandungnya sendiri? Bahkan, Alana
yang merupakan anak angkat saja diperlakukan seperti anak kandung sendiri.
Dada llona naik turun menahan amarah, Kedua tangannya bergetar he-
bat. Demi apc pun, Ilona ingin menangis saat ini, Kedua kaki gadis itu per-
lahan bergerak mundur. lona berlari keluar tanpa memedulikan orang-orang
yeng malihat diringa dengan ratapan bingung dan anch.
- Arekss yang melihar iu pun langsung mengejar llona. la sendiri tidak
paham, kenapa sikap keduz orang tua llona begitu jahat rerhadap anaknya
it

"NA!" teriak Areksa kencang, Ia sudah sampai di parkiran. Rupanya, llona
berlari mmm hotel. Gadis itu benar-benar sudah tidak pedali

mmmmNpmw
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hangatnya, mendekap erat gadisnya yang tengah menangis

i# aja kalau ey bikin kamu lega, Na.” ujar Areksa dengan mata
Isakan rangis i1 menumbihkan luka paling dalam di hati Aseksa,
pahagia? Kenapa keluarga aku rasanya palsu semua!” anys lopa masih
menangis dalam pelukan Arcksa.

"ﬁhuda di antara mercka. Tapi, sekali pun aja Mﬁlnﬁl‘-pﬂhlh
g ok ada.”

Arekss melepas pelukan mereka setelah mendengar kalimar gila yang lona
lomakan. Kedua maranya fokus di manik maea milik gadis i “Hei, kamu
masth punya aku. Kamu punya Diamond yang selalu jadiin kamu sebagai ratu
mereka. Kamu punya mama dan papa sku. Kamu juga punya Atlant yang
selaly jadiin kamu sebagai panutan dia, Kamu masth punya banysk ozang
yang sayang sama kamu Na.”

lona terdiam dengan air mata yang kian mengalir derss. Gadis iru
menunduk dalam. Kedua bahunya bergetar hebat. "Hidup ini nggak bakal

‘ada artinva kalau nggak ada keluarga, Sa. Aku emang punya kalisn semua,
tapi aku ngerasa nggak punya keluarga.”

‘Pandangan llona mendongak kembali. “Kenapa kamu masih mau sama
akw? Bukannya aku ini cuma biang masalah, ya? Akau ngerepotin kamu, Sa.
Aku suka nyuruh-nyuruh. Aku juga sering scenaknya sendiri. Tapi, kenapa
kamu masih mau sama aku?”

Arcksa tersenyum lembut. Kedua matanya menyorot penuh kehangatan
kearah [lona. “Na, kamu spesial di mata orang yang tepat. Kamu itu spesial di
mata aku. Berhenti bikin opini kayak gine. Aku cints sama kamu apa adanys.
Karena aku selalu ngelihat kamu dari kekurangan kamu dulu. Soal kelebihan
fu cuma bonus, Makanya, aku bisa bertahan sama kamu sampai sekarang.”

~ Mendengar jawaban dari Areksa, llona tidak bisa berkata-kaw. la benar-
~ benar tidak tahu bagaimana cara untuk menjabarkan ketulusan had Arcksa.
:ﬁi.mwnkituulalusabuunmkmmghd:pluhpnﬂ}mgm
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Arcksa mengangguk cepat. Tentu saja ia akidn selalu mengingat. “Eksa

wwﬂﬂm Eksa nggak boleh ninggalin Ona, Eksa harus jadiin Ona

saru-satunya,” balasnya kemudian menjawil hidung mancung milik Hona.
“Eksa beneran mau nepatin janji i, kan?" tanya llona. Sorot matanya
memandang Areksa penuh harap.



 mecam rtapan. llona ridak peduli. Menarutnya,
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“Heh, lo!”

It Syeila, siswi paling sok berkuasa di sekolah mereka. Gadis itu darang.
menghampiri [lona bersama satu temannya. Bukan. Lebih repatnya babu.

Tlona memutar bola matanya malas. Harusnya ia tadi tidak pergi dari kan-
tin. “Jangan halangin jalan gue. Gue males liat lo, bikin mual”

 Syeila membulatkan mara. lona adaleh musuh terbesarnya di sekolah. la
tidak menyukai gadis itu karena selalu diprioritaskan oleh Areksa yang meru-
pakan sosok cowok yang paling digandrungi satu sekolahan.

*Negak uszh belagu lo, otak minim!" ejek Syeila seraya mendorong dada
Tlona dengan jari telunjuknya.

*Yang penting gue kaya, jadi masih ada yang gue banggain. Gue punya
Areksa, gue punya Diamond yang selalu jagain gue. Daripada lo? Orak juga
pas-pasan, cuma punya satu babu doang, Berharap mau lebihin gue? Mimpi
lo!" balas llona dengan sarkas.

Syeila mengepalkan kedua tangannya erat. la menatap llona nyalang
dengan gigi bergemelutuk menahan amarzh. “BANYAK OMONG LO!"

 Syeila hendak melayangkan tamparan, tapi dengan cepat, llona mencekal
wngan gadis itu.
"Lo mau nampar gue?” llona berdecak pelan. “Gue yang bakalan nampas
o duluan!”
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" Awgir, tuh cewek: Udah ran salah, malah kagak minta maaf”

*Hona, kan, emang gitu orangnya, pengin menang sendiri.”

“Jangan kenceng-kenceng, pawangnya banyak.”

Bohong jika llona tidak mendengar cibiran-cibiran itu. Tenang saj, i
tidak akan berpengaruh rerhadap mentalnya.

“Kalau lo nggak mau gue hajar, jangan ngusik gue lagi. Paham lo?!” Se-
relzh mengatakan e, Hona pergi dari kerumunan, dengan wajah sangasnya.
Tapi sialnya, langkahnya dihadang oleh Bu Kaina. Sepertinya guru itu melihat
aksi Tlona eadi.

“IThur ke ruangan saya sekarang juga!” titah Bu Kaina yang mau tidak mau
harus llona tururi.

Ll

'  Suasana mencekam yang terjadi di ruangan Bu Kaina tidak membuat lona
gentar. Bahkan sekarang, gadis iru menyenderkan punggungnya di kusi
dengan santai. Raut wajahnya darar, menatap tak minat ke arah guru Rahasa
Indonssia itu.

“Kamu ini selalu sajz berbuat onar. Bisa nggak, sehari saja jadi murid yang
paruh dengan peraruran sekolah? Kamu ini perempuan loh, perempuan,” ujas
Bu Kaina. Memulai ceramahnya.

“Saya nggak bakalan diem aja kalau diganggu, Bu,” balas llona melakukan

 *"Diganggu apanya? [bu bisa lihat sendiri kalau kamu yang nampar Syeila
duluan,” bantah Bu Kaina.
-'ﬁ,mng.’]]ambuudehpdnd:.‘ﬂmm kok, saya yang nampar
~ “Kamu nggak bisa mengelak, Tlana. Sekarang Tbu minta, kamu ulis surs
~ permohon: MMMM&IMMHWMW- )
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perintah saya! Guru adalah orang tua kamu di sekolah!”
pa, sih, kalau sama saya selalu kayak gini? Coba lalau suma mu-
ain, Ibu pasti selalu baik-baikin mereka. Emangnya saya ada salah sama
“Fllnﬂ mengeluarkan isi hatinya.
Kaina terlibat ridak peduli, “Kamu boleh lembali ke kelas, lona,
seamu salah dan harus bertanggung jawab, Tbu cek pekerjaanmu besok.”
. Dengan perasaan dongkolnya, llona keluar dari ruangan Bu Kaina
Manusia-manusia menyebatkan Im:rn:ng se]nlu saja mengelilinginya.

Paik Arcksa. Samuel, Marvin, Canva, dan Farzan itu sama-sama heran dengan

dngkah Tlona sore ini. Bagaimana tidak? llona yang biasanya paling malas
dalam hal menulis, maka tidak untuk kali ini. Gadis rerlihat serius dan tidak
ingin diganggu gugat sejak tadi.

Arcksa mendekat ke arah Tlona yang duduk lesehan di lantai, di markas
Diamond. Tanpa aba-aba, Arcksa menempelkan punggung tangannya di
kening gadis itu

“Kamu nggak sakit, Na?” Arcksa mengernyit bingung.

llona memandang sinis ke arah cowok itu. “Yang bilang sakit stapa?®

“Ini perlu diapresiasi. Lo mau nulis, bahkan nggak ada dari kita yang nyu-
ruh atau pun bujuk lo.” Canva menggeleng rakjub.

"Lo mau apa, Na? Gue rurudn deh! Irung-iung kasih lo penghargaan.®
ujar Farzan menawarkan,

“Mau gue ambilin minum, Na? Bentar ya.” Canva ngacir dari sana menu-
judapur untuk mengambil satu kaleng minuman soda. Beberapa saat kemu-
dian cowok itu kembali menghampiri llona.

*llona nggak boleh minum soda, ambil yang lain,” titah Areksa tidak suka.
| Canva nyengir. la melupakan satu hal itu. Dengan cepat ia kembali ke
dapur unruk menukar minuman itu dengan susu coldat.

*Kalau ini, boleh?” ranya Canva pada Areksa setelah sampai di tempat
semula.

b hh:nm:gmguk. hmnmnuulunnmhﬂkwﬂuimdlﬁm




> ;‘m nggak diapa-apain sama dia, kan?” ranya Arcksa dengas mut
~ wajah khawatir. llona reckekeh pelan melihat itu.
“Justru aku yang nampar dia.”
“Gokil! lo emang the best, Na.” puji Farzan seraya bertepuk tangan.
“Omong-omong, nih, ya. Kemarin bilang lo kalaud apet pesan dari nomar
nggak dikenal. Marvel bisa bantu lacak nomornya,” ujar Marvin beralih topik.
Marvel yang merasa disebut namanya iru pun menoleh ke arah kembarandys.
“Iya. Bentar gue ambil HP dutu,” balas Tlona lalu mengambil jas sckolshaya
yang rergeletak di sofa. Gadis iru merogoh saku jesnya unruk mencari pons
*Weh, apaan, nih?"
llona menatap secarik kertas lusuh di sana. Dengan cepar gadis i
membukanya. Yang linnya pun ikur pepasaran karena imu. =
memandang [lona yang tengah membuka lipacan kertas iru dengan tidik
cal

. 1651322114218
Anjitr, apa maksudnya?" ranya llona tak paham.




 Arcksa mes wﬂmﬂmmmkm
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“Lo pada paham apa maksudnya?” mayanya.
“Orak gue minim, Sa. Kagak bisa mikir soal begiruan,” batas Canva anghat
tangan. “Perut gue mules kalau disuruh mikir kayak gini. Bumg;hﬂﬂh .
belakang dulu.”

Tanpa menunggu persetujuan dari lainnya, Canva langsung
dari hadapan para sahabarnya. ]rmg o e

“Zan? Lo paham nggalc” tanya Areksa pada Farzan yang sudah mengantuke.

“Hah? Apa?” balas Farzan kelimpungan. Makhluk yang hobi tidur itu
pasti tidak menangkap apa yang Areksa pertanyakan,

“Gue,” ujar Marvel mengajukan diri. Cowok beraur wajah datar itu
menghampiri Areksa lalu ikut duduk bersama. la mengambil buku dan
Pl.ﬂp'l:n di dalam tas milik Hlona.

Areksa yang tidak paham pun hanya melihat apa yang akan Marvel
lakukan. Cowok itu mulai menulis abjad A-Z dalam bentuk vertikal. Seara
berurutan, Marvel juga menuliskan angka 1-26 sesuai dengan jumlah abjad.
P=16
E=5
M=13
B=2
U=21
N=14
U=2l1
H=8
“Pem-bu-nuh.” Marvel tersenyum miring,

Areksa dan yang lain membulackan maanya.

“Ini orang yang sama. Dia bener-bener ngincer llona. Kalau kerwas ini
d‘dlhs&nhhﬂomhuhmﬂ pelakunya ada di sekolah kita. Atau
__mmﬁ&ﬁhhﬁht’ﬁﬂnm aw




R

ot e &




e

([LONA TADI DI KAMAR MANDI, KAN? KOK NGGAK ADAZ*

Arcksa langsung bangkit dari duduknya setelah mendengar teriakan
peboh Canva yang baru saja keluar dari kamar mandi. Cowok yang sekarang
wngah memakai kaos putih polos itu berjalan cepat menyusul ke kamar
mandi.
*NAY" panggilnya ridak sabaran. Areksa berdecak khawarir. Tangannya
mengacak rambut kesal karena llona benar-benar tidak ada.

“Beneran nggak ada?” tanya Samuel yang darang bersama yang lainnya.

Areksa menggeleng pelan. Maranya mengedar, lalu fokus pada pinmu
helakang markas yang sedikit terbuka. Perasaannys mengatakan kalsu llona
#denﬁuna.

"Kita cek ke belakang,” titah Arcksa, kemudian berjalan mendekat
pinty inu. 2 membukanya lebar-lebar. Halaman belakang markas mereka
dirumbubhi oleh semak belukar. Memberi kesan mengerikan karena ridak ada
F.;duym.

“ILONA!" teriak Canva.

“Sumpah, ya. Gue bener-bener nggak habis pikir. Sejauh ini gue masih
belum paham sama keadsan sekarang,” ujar Marvin mencurahkan hatinya
seraya terus melangkahkan kaki.

“Kenapa harus Ilona yang diganggu? Kenapa bukan lo aja, Can?” mnya

Farzan.

“Anjir lo, bangke! Lagi genting juga sempet-sempetnya lo bercanda.

Emang nggak ada akhlak lo, dasar tarzan!” balas Canva menggebu.
keributan di sekitarnya membuat Samuel langsung menatap

Canva dan Farzan rajam.




yang terduduk di atas aspal seraya melambaikan tangan. g
“Iru Hona, anjirl” ujar Canva yang langsung mendapat anggukan day
N menghampiri gadis im. Areksa-lah yang
paling panik, Cowok bertubuh tegap ltu langsung menumpukan lutumy,
di atss aspal untuk memeluk Tlona yang terduduk di aspal. Jantung Arelgy
berdebar kencang, menandakan betapa khawatirnya ia sekarang.

“Kamu kenapa bisa di sini, Na?" Areksa memperharikan tubuh llong
unntk memastikan bahwa gadisnya itu baik-baik saja. Pandangannya terpaky
pada luruc Ilona yang terdapar luka sobckan yang lumayan lebar.

llona melepas rangkulan mereka, lalu menatap tepat di kedua mam
Areksa. “Aku liar orang lain yang masuk ke markas kita. Makanya aku kejag,
tapi larinya kenceng banget sampai bilin aku jarzh.” i

“Harusnya lo panggil kita-kita dulu, Na," ujar Canva.

"NE:L; keburu, o'on!” balas llona menatap tajam ke arzh Canva. o
*Ya, scenggaknya lo teriaklah, Na," timpal Farzan. =
“Namanya juga panik. Lagian, nih, ya, lona iru bukan tpikal cn* |

penakus,” balas Marvin. £ 4

Canva dan Farzan kompak mengangguk. “lya juga, sih.”
*Dia cowok?” tanya Marvel disertai kernyitan di dahinya. ¥,
Ilona mengangguk. “Cowok. Pakai baju serba item sama kacamar jugs

Oh, iya, dia juga pakai masker. Jadinya, ya, gue nggak bisa liar mukany
“Kita balik dulu ke markass,” titah Samuel yang langsung mendapat

perserujuan dad yang laianya.
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dia masuk ke sini mau apa?” gumam Canva.
apain hglhlauhukangmguin lNona? Heran gue, orang sinting, nih,

B M cocooleh ke ash Tl yung dodik di Rl dapet GG
anggota inti Diamond dmgnnaﬂlwm.ﬁmhipl ada di
ﬁmriﬂi Fﬂ?
dapet pesan lagi, nggak, Na?” tanya Areksa pada gadis itu. llona
Nkn!ubngmhﬂm Dua hari belakangan ini, ia memang belum
endapatkan satu pesan misterius pun yang masuk ke dalam nomornya.
“Nggak mau ganti nomor aja, Na?" tawar Samuel yang duduk di sebelah
[lons- '
~ *Gue pengin tau dia siapa, EL Nggak seru, dong, kalau gue ganti nomor,”
alas llona. 1a mengambil permen yang berada di saku jaket Samuel. Iru pasti
milik Azura. Gadis yang dijuluki Rapunzel oleh Samuel itu memang tiada
jari tanpa permen milkica,
“Gue ambil, ya,” ujar llona seraya membuka bunghkus permen itu. .
Samuel mengangguk sekilas. la menatap ke arah sahabat-sahabatnya i
dengan sorot yang tak mampu diastikan. Helaan napas berat terdengar dari
hidung mancungnya. “Gue jadi rakur.”
*Takut kenapa’” tanya Arcksa kurang paham.,
“Taku kalau salah saru di antara kita ada yang berkhianar,” lanjur Samuel
membuat mereka saling pandang saru sama lain.




o

Ihﬁhﬂjﬂlﬁ: menuju ruangan Bu Kaina dengan langkah pelan. Sebenarnya
ia sangat malas bertemu guru yang satu itu. Pasti Bu Kaina akan sering
mengadu kepada orang tanya tentang sikapnya di sekolah.

Tok tok tok.

“Masuk,” ujar Bu Kaina dari dalam ruangannya.

Tlora membuka pintu di depannya. Tangannys memegang scratus lembar
surat permohonan maaf yang guru itu perintahkan. “Saya mau kasih ini, Bu
ujar llona tanpa basa-basi.

Bu Kaina melepas kacamara yang bertengger di hidungnya. Ia menatap
llona, kemudian beralih menatap kertas-kertas yang gadis itu bawa.

"Kamu yang mengerjakannya sendiri?” tanya Bu Kaina dengan sorot maa
_mengintimidasi.

“Iya, saya sendiri,” balas llona ogah-ogahan.

Bu Kaina mengambil surat permohonan maaf itu dari mangan llona
la membandingkannya saru sama lain dan memeriksanya apakah sudah
benar atau belum. “Lain kali jangan mengulanginys lagi. Saya akan berikan
hukuman vang lebih berat kalau kamu berulah lagi, llona,”

“Iya," balas llona singkat.

“Kamu boleh pergi,” titah Bu Kaina.

“Saya permisi.” llona menundukkan rubuhnya kemudian berlalu dari

hadapan Bu Kaina.
Dengan langkah lunglai, gadis itu kembali menuju kelasnya berada.
Letak kelasnya dengan ruangan Bu Kaina lumayan jauh, membuatnya harus

menempuh jarak melelahkan.
Mata llona meliar memandang sekitar. Keningnya mengeruz saat melibst
duz orang yang begitu ia kenali tengah berpelukan. Jaraknya dengan mereka
lumayan dekat, membuat [lona tahu dengan siapa Areksa berpelukan. I
M&dﬁmﬁlﬁhﬂﬂﬁﬂhkﬁh_ﬁ-&mﬂaﬂm -
boleh dimiliki sescorang selain dirinya sendiri. Dengan langkah ce




 berjala mualwnphiﬁdu dan Naura yang M b
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Hmmm tiba-riba.

llona langsung meninju rahang Naura lumayan keras,

Areksa membulatkan matanya tak percaya. Akibar pukulan dari llona,
Naura terjatuh ke atas lancai sambil tangannya memegangi pipi.

"LO JANGAN MACEM-MACEM SAMA GUE, YA, CEWEK GATEL!"
peringat llona menacap penuh dendam ke arah Naura,

“NA!" sentak Arcksa. Ia merasa kalau llona sudah keterlaluan. Cowok it
berjongkok untuk melihac luka memar di pipi Naura. Lumayan parah dan
pastinya akan membiru.

llona menatap Arcks: rtidak percaya. Karena tidsk ingin membuat
keributan lagi, llona segera perpi dari sana dengan perasaan campur aduk. Ia
benar-benar merasa kesal kepada cowol iru.

“Nau? Ayo, gue anter ke UKS,” tawar Arcksa dengan raut wajah panik. [a
benar-benar bingung harus berbuar apa.

Naura menggelengkan kepalanya. “Gue nggak apa-apa, Sa. Lo kejar llona
aja.”

“Nggak apa-apa gimzna? Pipi lo memar," banth Areksa.

Naura meringis pelan. “Lo kejar Tlona sekarang, Gue nggak mau dia salah
paham.”

“Tapi, lo—"

“Jangan peduliin gue., Cepet kejar llona sekarang, Gue nggak mau
hubungan kalian rusak cuma karena salah paham, Sa," pinta Naura yang
matanys mulai berkaca-kaca.

Areksa mengangguk. Guwkin.herdiridmhcrhnmewjﬂﬂmm
Jmknylmdnhlumym jauh. :

M‘ pasti mendengar teriakannya. Namun, Areksa tidak " :




mmmmwm ano&h
rambutnya kasar. Dengan penuh kekecewsan,
I akan membicarakan masalah inl nanti,
thduhmhm-p‘dmh;k;im!’m Pak Anron—guey
matematiks—vang rengah mengajar di kelas llana
*Nggak.,” balas llona singkar. Tidak ingin banyak bicars, gadis iy
langsung duduk di bangkunya dengan kasar membuat Azura menoleh heran

ke arahava.
“Kamu kenapa’™ tanya Azura dengan tatapan polosnya.

*Diem lo.” balas llona. Matanya menyorot tajam ke arah Arara.
“Ih, sshat. llona kalau ngamuk kayak gorila. Serem.” Azura bergidik nger.

*Gue makan juga lo!” ancam Ilona.
“Ampun.” Azura menangkupkan tangannya di depan dada lalu kembab
fokus menulis caratan.

Nanra meringis pelan ketika Arcksa mulai mengompres pipinya dengan kain
tipis yang sudsh dibasahi oleh air dingin, la ingin menangis saar ini juga.
Kalau saja iz dan Arcksa tadi tidak berpelukan, mungkin masalah ini tidak
akan rerjadi.

"Pas di rumah nanti, lo harus kompres lagi biar mendingan,” ujar Areksa
scrclah selesai mengobati pipi memar Naura.

Naura menghela napas berat. *Gue nggak mikicin itu, Sa. Gue justru
mikirin perasaan llona. Dia pasti sakic hadi banger wakru liar kita peluksn
tadi.”

Areksa menundukkan pandangannya seraya memainkan kain yang ada di
mngannya. “Gue juga mikir itu. Hona it keras kepala.”
"Maafin gue, ya, Sa? Kalau tadi gue nggak refleks meluk lo, mungkin lo
sama llooa nggak bakal berantem kayak gini,” ujar Naura penuh penyesalan,
*Gue tau radi lo tedzlu seneng, makanya refleks meluk gue. Comgras,
nbuﬁhw menangin olimpiade matematika,” balas Arcksa seraya

rersenyum tipis.
Nausa balas tersenyum. Meskipun begitu, ia tetap resah karena menist
ﬁ&m“mwmmmamnm
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Arcksa mengangguk. “Kalau gitu, gue duluan, pﬁulmnﬂﬂ
umﬂonl.
Naura mengacungkan jempolnya. “Nggak apa-apa, kok. Santai aja.”
MmmqupehnpmﬂnkNmnuh:lumpwgldnﬂm?ﬂ

Tlona sejak tadi hanya berguling ke samping kiri dan kanan di atas kasumnya.
Gadis itu bergerak tidak nyaman karena perutnya kembali terasa sakic. Demi
Bobe yang gantengnya mirip Eksa, Ilona benar-benar ingin menendang orang
saat ini juga.

Gadis itu bangkit daritidurnya kemudian berjalan menuju balkon. Matanya
memandang sendu ke arah kamar Areksa yang terrutup jendelanya. Bahlan
sampai malam seperti ini, cowok iru belum juga datang menghampirinya.
Seharusnya Arcksa meminta maaf, bukan malah mendiamkannya seperti ini.

*Ini semua gara-gara cewek gatel!” gerutu llona penuh dendam.

Tangan lona terkepal kemudian .memukul tembok yang ada di
sarnpingnys. Gadis itu memekik pelan saac merasakan nyeri di punggung
angannya. Tidak ingin menyerah, Tiona kembali memukul tembok lagi.

Bugh,

Gadis yang sckarang mengurai rambut hitam kecokelatannya it
tersenyurmn miring ketika melihac pungggung tangannya yang terduka. “Enak

juga,” gumamnya. Seakan merasa lega serelah melakukan ki gilanya iru.

*liona”

llona berhenti melakukan aksinya setelah mendengar seseorang memanggil
namanya. Tatapannya menyorot datar ketika melihat kehadiran Alana ai
kamarnya. la bangkit dari kasurnya mendekati Alana.

“Aku nggak tau ini dari siapa. Aku nemuin ini di depan. Tulisannya buat
kamu, jadi aku kasih ke kamu,” ujar Alana seraya menyodorkan kotak kecil
ke arahnya. ,

_ I]nmmmrimyndmgm mm%mw au inl




Dengan perlahan llona membuka kotak kecil itu. Maranya membulas sage
melihar sebuah kalung indah di sana. Kedua tangannys menurup muluenys
yang menganga lebar saking terkejutnya. la mengambil kalung itu dari dalam
kotak dan memandangnya dengan penuh kagum. Siapa yangmemberikannya?
Pandangan Ilona tidak sengaja menatap kertas kecil yang terselip di dalam
kotak. llona mengambilnya, kemudian membaca tulisannya.

Ona nggak boleh marah, Nanti Eksa sedih.

llona refleks menatap kamar Areksa yang berseberangan dengan kamamya.
Cowok it berdiri di balkon dengan senyuman tipis yang rerukir manis di
bibirnyn. Arcksa menunduk, seperti tengah memainkan sebuah handphone
di tangannya.

Tidak lama kemudian, suara notifikasi pesan masuk terdengar di
handphone milik lona. Dengan cepar, gadis itu membukanya.
Eksayang : Mau peluk, boleh?
Demi Bobo yang gantengnya mirip Eksa, lona benar-benar meleleh saat
ini juga!
Arcksa menaiki tangga yang biasa ia gunakan untuk pergi ke kamar lona
bisa saja ia lewar pintu depan seperti biasa. Namun, kali ini
Areksa lebih memilih menaiki rangga lantaran kedua orang rua [lona ada di
rumah. Cowok itu malas beratap muka dengan mereka
Areksamenepuk-nepuk tangannya untuk menghapus debu yang menempel
di telapak tangannya. la menatap llona yang juga tengah memandangnya.
Dengan langkah lebarnya, Areksa masuk ke dalam kamar gadis iru. llona
masih seria duduk di atas kasur. Keduanya saling tatap cukup lama. Suasana

Pertahanan llona luntur saat it juga. Gadis it bibirmys
membuat Areksa tdsk rahan unvuk tdk memelulaya. Cowok dengan kacs
.. -Mmmummmwmhﬁm




“Aku cuma takut kamu berpaling, $a.” balas lona akhirnya.

Arcksa mengurai pelukan mereka, 1a sed !
untuk menatap llona tepar di kedua manik m::tpdm:‘ :uMKdu !ww
bertumpu di pundak llona. .

“Dengerin aku baik-baik. Di dunia ini, n ada i
: \ bisa nempatin
aku selain kamu sama keluarga aku, lona,” ‘?:rk mk,?nnfq;nm et

"Nggak percaya,” jawab Ilona.

"?nungu-ab: perhatian aku ke kamu selama ini belum cukup buat kamu
ngerti, va, Na?" Areksa menghela napas sabar. Tatapan maranya melembuz.
“Kamu perlu buksi apa lagi supaya percaya?”

“Aku nggak suka kamu deket-deket sama Norak, Sa. Aku

# I‘_"l'llil'l.g Fﬂ!’ﬂ?‘
kalau sekarang kamu nggak ada rasa sama dia. Tapi, gimana kalau nanti, be-
sok, arzu bahkan lusa? Apa kamu bisa jamin itu semua?”

“Bisz. Aku bisa jamin itu semua.” Areksa memegang kedua pipi milik
llona. “Cantiknya Eksa cuma satu. Iru kamu, Queen llona.”

llona memandang kedua mara Areksa, Mencoba mencari kebohongan di
mata cowok itw. Areksa tidak berbohong. Ilona sama sekali tidak menemuian

keraguan di marta cowok itu.

“Sekarang, kamu percaya?” tanya Arcksa.

Dengan pelan, llona mengangguk. Gadis i k:mhah meaghambur ke
pelukan Areksa. Perasaannya terasa sedikit lega. Begitu juga dengan Areksa.
lona memang terkadang sulit untuk dibujuk.

Areksa tersenyum lebar. “Jangan ngambek lagi. Nanti cantikaya ilang”

llona melepas pelukannya. la menunjukkan kalung yang Arcksa berikan

Aseksa terawa kemudian menjawil hidung mancung m.iﬂhlh;r..h
B G e, Seayum i bilimyn perishan MESEERRS S




 llona tercawa.

Arekss memandang gadis itu lama. Tatapan matanya tak sengaja melihas
mmﬂnﬂmﬂhﬁnmuh%nmhjunmw
wmmmhﬁmm&n—dﬁmmw&w

“*Ini kenapa®!" tanya Areksa panik.
“*Abis mukul tembok.” balas llona disertai dengan cengiran liﬂ

berdosanya.
Areksa benar-benar tidak bisa berkara-kata lagi. Cowok itu melangksh

 menuju nakas di samping tempat tidur llona dan mcmbuhl-ﬁﬂ!lll
mengambil kotak P3K milik loga.
“Duduk,” titah Arcksa dengan wajah yang sudah berubah drastis.

Tidak ingin membuar Arcksa berrambah kesal, Tlona langsung duduk
di aras kasurnya. Arcksa langsung membersihkan luka di punggung rangan
Tlona. Wajah cowok itu terlihar serius mengobari rangan llona

Setelah membersihkan lukanya, Areksa luingsung mengobatinya dengan
gh;mmﬁ Setelahnya, cowol itu membalut luka llona dengan perban tipis.

“Berhenti gyakitin diri kamu sendiri,” ufar Arcksa vidak suka

“Maaf” llona. Gadis jtu menundukkan kepalanya, rakur menatap
wajah Areksa siat ini.

Arcksa mu’]#;d; napas panjang. “Jangan bikin aku khawarir, Na," ufarnya,
lalu kembali mendekap hangar llona.

Alana yang kebetulan lewar di depan kamar llona it sontak berhent
ketlka melihat keduanya berpelukan. Matanya menyorot sendu, bibirnya
mengukir senyuman getir yang memilukan. la menatap buku pelajaran di
rangannyi.

‘Tanpa disangka, setitik air mata urun dari maw kirinya. [a hu kalau
memu&:mmmmnmm




menutup telinganya ketika Marvin, sl playboy kelas
mu:ilprdinpnﬁ Ia menatap kesal cu::nk lmmm

‘Marvin. “Nggak et berisik lo!" Canva menatap u}&m ke tr.lh
Marvin. “Dasar tidak mengaca.”
~ "Gue bukan nguang, tapi meminjam,” balas Marvin, lalu kembali
m;&;
“Sama aja boong, Markonah!” ujar Farzan seraya memukul kepala Marvin,
“Neggak asik lo, belain Canva mulu!” sungut Marvin kesal. la mengusap
kepalanya yang terass nyeri.

Samuel yang melihar itu hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya.
Tangannya merogoh saku seragamnya dan mengambil dompet tebal berwarna

hitam di sana. “Nih, duit. Bayar semua utang-utang kalian,” ujarnya setelsh
melempar dompetnya ke atas meja.

Canva mengambilnya cepat. “Lo emang nggak ada tandingannya, Bos.
Salut gue sama lo yang mau-mau aja kira porotin.”

“Samuel kaya raya, buat apa duitnya kalau nggak dibagi-bagi sama kita. Ya
%ak, El?” Marvin menaik turunkan alisnya.

“Nggak tau malu,” timpal Marvel menatap kcrn]:namnnya tajam,

*Baru diem aja,” balas Marvin dengan sengit.

“Buruan bayar, keburu kalian mati,” ujar Samuel,

“Sadis!” komentar llona.

*Nggak usah ikut-ikutan. Habisin sarapan kamu, Udah mau masuk,” ti-
m membuat llona mau ridak mau menurutinya.
*Gue sama Marvin bayar utang dulu, ya. Dadah s_r.mua. " Canva dan Mar-
it dari duduknya menuju beberapa penjual kantin untuk membayar




llona menghentikan kegiatan makannya. [a menatp tak minat ke arah
B Kain dan juga Naura. “Salah dia sendiri pakai meluk-meluk Eksa segala®

wmﬁ%&muwmumuddahm&ﬁ
mungkin mau mempunyai pacar seperti kamu,” balas By Kaina. ,

“Ibu nggak tau’ Saya, kan, emang pacarnya. Kata siapa Eksa nggak mau?
Eksa mandang saya bukan dari fisik ataupun kemampuan. Eksa bukan tipikal
cowok yang seperti Ibu bayangkan,” bantah llona sedikic emosi.

*Na, udah,” lerai Areksa seraya memegang pundak gadis ir.

*Tapi, kamu ridak perlu segitunya sampai mukul anak Sebagai
orangruanya, [bu jelas tidak terima,” ujar By Kaina, e )
. jﬂh‘lm? Bu Kaina. “Saya mohon maaf sebesar-besarnya atas nama
Tlona, Bu Kaina. Tolong jangan memperbesar permasalahan ini” : :

Samuel dan yang lainnya hanya bisa saling pandang karena tidak pabam
"8 dengan keributan yang rerjai. |

*Tidask bisa! Ilona harus dihukum!™ balas Bu Kaina masih :esuh

i

*Oke. Hukuman sckarang apa® Saya ngaku salah karena mukul cewek
lemah kayak dia,” balas Ilona ridak takut sama sekali.

“Bu, udah. Masalah ini udah selesai. Naura juga salah karena udah meluk
Areksa sembarangan. Kita impas, jadi nggak ada vang perlu diperpanjang”
ujar Naura mencoba membujuk Bu Kaina selaku ibu kandungnya, e

. “Tapi, murid kayak llona nggak bisa dibiarin terus-terusan seperti ini. Dia
bisa ngelunjak,” balas Bu Kaina. :
‘wujﬂm;ﬂ”ﬁwﬁmmﬁupmm%& depan.




ng sejak tadi hanya diam
Cowok dengan headband kebanggaan ke kepalanys
datar. Kedua tangannya masuk ke dalam saky celana

“Mau saya laporin Papa” tanya Samugl ta
“Kalau dibandingkan dengan Py i il o,
Ibu bukan apa-apa.” B

Bu Kiina langsung rerdiam, Mulutnya cerkunci seolah cidak mumpu
berkata-kata lagi. Samuel Erlangga adalah siswa yang paling dirinys hindarl.
Cowot itu adalah anak dari pemilik SMA Taruna Bakei, Bu Kaina ridak
mampu berurusan dengan vang satu it

“Sava begini karena Tbu yang mulai. Naura tidak mempermasalahican,
seharusnya Tbu mengerd. Kalau pun Ibu ingin menghukum lona. twlong
vang wajar-wajar saja. Lima puluh putaran itu bukan hal yang ringan.
Lapangan sckolah kira luas banger kalau Ibu lupa. Ini hukuman st maw
buat mati orang?”

Shakmar.

Ferscalan seperti ini, Samuel memang tidak ada lawan. Cowok pemberani
yang ditakuti oleh seluruh penjuru sckolah itu memiliki aur penuh

*O-oke. by maafkan lona untuk kali ini," balas Bu K}umw
Mata tajam bak elang milik Samuel ins membuat dirinya merasa diancam.

“Lo minta maaf sama dia,” titah Samuel pada llona. MH: ) i




- baru saja kembali itu langsung mengambil
kemudian berdari mengejar Samuel yang sudah

*Yoi,” balas Arcksa.
“Tugas aku udah kamu kerjain, Sa?" tanya llona sembari memakai tas di
pundaknya. -
Ascksa membuka tasnya untuk mengambil buku PR milik llona. Cowok
ire menyershkannya kepada sang empunya setelah mengambil dari dalam ]
rasnya. “Beres,” ujarnya
llona menerimanys dengan senang. “Eksayang emang terbaik.” .
“Apa pun kalau itu buat kamu seneng, aku bakalan tururin, Na” Areksa
mengulas ;
senyum tipis.
Areksa berdiri di depan barisan para murid ela la vidak
: yang melanggzr aturan. g
ﬁ“_‘ pandang bulu untuk menghukum siapa pun yang berbuar ridak sesual
cngas Pl:Lﬂl-'llﬁ-nnkohh.Sehhpun itu para sahabatnya sendiri sepefii

ainnya kecual § Mdﬂmm:irknn itu membuac Marvin dan

= iy

S, masa o
o
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cumart. Ia menatap jam yang melinghar di cangannya,
e Nemun, karcnn dings setue Pt oy Sahabicayy e i e
menyudahi. hatl, Areksa memuuskan un
“Udah, masuk sana. Jangan P
dengan tatapan tajam., pernah coba-coba bolos lagh” kata Arcksa
"Nggak janji, Sa. Kita manusia, waj i
yang langsung dihadiahi jitakan n]:h“&a;:h“ suka berdusta,” jawab Farzan
“Emang bener kata Farzan. N "
membela Farzan. Bgak usah munafik lo, Cant” balas Marvia
Canva melirik sinis ke arah buaya berwuj g £
la membentuk pelangi dengan m;:m Emud manusia itu. “Baaacooodddd
Samuel mcﬂgg:ifng—gc!éngkan kepnlanyg “Yok, cabuc™
Kerua dari Diamond itu melangkah pergi dari lapangan, disusul yang lain-
nya di belakang, Arcksa menatap kepergian mercka d:pn;n raut w}’:.'f lega.
Bebannya sudah berkurang satu. Kini ia harus kembali ke ruang OSIS untuk
rapat.
Kaki-kaki jenjang Arcksa melangkah ke luar lapangan. Ia berjalan di
kotidor sebelum akhirnya berhent di depan lift dan menunggu pintunya
terbuka untuk menuju ke lantai tiga, lanai ruang OSIS berada, Sekelah para
sultan seperti SMA Taruna Baki, mustahil jika tidak memiliki life.
Sesampainya di ruangan OSIS, Arcksa langsung disambur cleh rekan-
rekan sary organisasinya. Naura tersenyum lega menatap Arcksa. Gadis im
cukup pusing karena Areksa belum juga damng, hingga membuar dirinya
hatus meng-handle beberapa urusan. Hari ini mereka akan mengadakan rapat
untuk pemilihan sekretaris SIS yang baru.
Hlona menatap lesu ke arah Areksa yang tengah st
Melihat Naura yang selalu saja di sampingnyd 8 ¥




x ‘ﬁp:ldl"mﬂiﬂuﬂ dengan wajah garangays.
Seano mendelildan matanya. “Suara lo jelek. Bikin M“
sakit.”
"1 o tau, kan, kalau cewek lagi kesel bisa berubah jadi mnw'
balas Tlona dengan pelorotan maranya.
mmpﬁhim dari atas sampai bawah. "Guermlnlchl.hplnu
“MAU GUE SANTET?" m‘i:k[lnmdmg:.nkcnmpyn membuar
MMMWﬂmﬂmmmwm b
Tidak ingin banyak bicara, cowok iru langsung menarik rangan Tlona
untuk ikur bersamanya. Beberapa kali llona memberontk meminta unruk
dilepaskan, Tetapi Seano justru semakin gencar menarik rangan Tlona, Slmpni
alhirnya keduanya tiba di parkiran motor.
*Lo mau ngapain, sih, Be?" ranya llona dengan wajah ditekuk sebal,
*Lo." Seano menunijuk llona dengan telunjuknya, "Pulang bareng gue”
llona melotor, lalu menggelengkan kepalanya cepur, *NGGAK MAD!
KITA NGGAK KENAL"™
Seano berdecak malas. [a paling ridak suka ditolak seperti ini, “Nant gue
beliin boneka kambing buar lo.”

llona membulackan mulutnya. “Boneka? Kambing? Serius lo?*

*Jangan banyak ngomong. lkut gue sekarang jugs dan kita beli boneka
kambing."

llona terlihat menimang-nimang dengan keputusannya. *Tapi... dad

: mbuhﬂmm@@mﬂmbﬂhﬁmmw

‘Seano tesenyum miring. Raut wajahnya saat ini sama sekali ridak bisa

didefinisikan. "Gue rau semua tentang lo, flona.” B




tenigah berada di salah saru toko boneka terbesar di

benar menepati janjinya untuk membelikan Tlona boneka.

“Kenapa lo suka bangee sama kambing?® tanys Seano sesmbari
berjalan keluar toko bersama Tlona, v

Diranya seperti itu membuar llona ‘mengetukkan jari di keningnya.
“Emangnya... suka sama sesuatu icu buruh alasan, ya?”

“Nggak juga.” Seano berdeham pelan. "Apa yang bikin lo tergila-gila sama
kambing?”

Hlona tersenyum lebar. “Kambing itu lucu, gemesin, apalagl suaranys. Jadi
pengin cium Bobo kalau ngomongin kambing kayak gini.”

Seano meneguk ludahnya susah payah. la bergidik ngeri, menatap takue
ke arsh Tlona. Sepertinya makhluk yang satu itu memang sedikit gesmek. Jika
kebanyakan gadis di luaran sana menyukai novel, perhiasan, make-up dan
lain-lain. Maka berbeda dengan llona. Ini kambing, Ioh. KAMBING!

“Lo emang unik banger, Queen,” puji Seano untuk pertama kalinya.

Tlona langsung menatap cowok itu dengan pandangan bertanya. "Nama
Piﬂﬁda" fﬁ.l..."

Seano tertawa. Kenapa? Itu, kan, nama depan lo?" ranyanya seraya
melihat badge name di atas saku seragam llona.

lNona langsung berwajah murung. "Panggilan itu ngingetin gue sama
sescorang.”
Tak terasa hari sudah mulai gelap. Ilona benar-benar lupa wakru karena Sea-
no mengajakaya ke toko penjual kambing, llona terdalu asyik melihat para
kambing menggemaskan hingga membuacnya lupa diri. -ad
“Makasih, Be. Ternyata lo baik banget." llona tersenyum hingga matanya
W “Makasih juga bonekanya. Kapan-kapan gue kenalin lo sama Bobo,







_ﬂuhmm melihat ratusan pesan masuk yang Arelesa kiri '

- Tlona menggigic bibir bawahnya saar melihat tulisan 'typing’ di bawah
profil Areksa. la merasa was-was kalau cowok imdunwﬂlw-

Eksayang : Stapa’ -

llona refleks merubah posisinya menjadi duduk. Keningnya mengerat
seelah membaca pesan Arcksa yang baru saja masuk

Me : Apanya yang siapa?

Eksayang : Nggak usah pura-pura nggak tau. Aku udah liat.

llona meringis pelan, Pasti yang Arcksa maksud adalah Seano. llona ridak
tahu mengapa Arcksa rerlihar ddak suka dengan teman sekelasnya i

Eksayang : Keluar. Aku di depan rumah kamu.

Ilona memukul kepalanya pelan. Ia benar-benar menyesal karena telah
pulang sendirian. Kalau saja dirinya menunggu atau membangunkan Ascksa,
pasti dirinya tidak akan bertemu dengan Sean.

Dengan langkah lunglainya Tlona berjalan ke bawah. Berniat menemul
Areksa yang karanya berada di luar rumahnya. Ia membuka pintu rumahnya
secara perlahan. Ternyata benar, Arcksa sudah berdiri di depan rumahnys

Posisi cowok itu sekarang membelakangi dirinya. Demi Bobo yang gantengnya
mirip Eksa, Tlona benar-benar merinding untuk sekarang.

*Hai," sapa llona dengan suara pelan.

Areksa membalikkan tubuhnya. la menatap llona dengan sorot mm
tak mampu diartikan. Cowok itu mendekat ke arah kekasthnya. |
~ Aroma mine dari tubuh Arcksa ity menguar bebas membuat Hona dapar
-mencium wanginya hnmnpummachtmmhmpmdﬂﬂ. '




%‘ﬁhwﬁm dirinya merasa taku. i
“Murid baru, Eksa” ; '
- Arcksa menghela napas berat. "Yang ngizinin kamu pulang sama cowok
:ﬁm@hjhmuﬂh&m}mpnmudnh akrab sama orang baru, |
“Ona kesel lihae Eksa sama Norak!" balas Ilona dengan cemberut.
cemburuan. Kan, kemarin udah aku bilang, cantiknya Elesa
saru. [tu kamu, Tlona.” 3 P
llona memutar bola matanya malas. Unrung ia bukan gadis mudah
w_ Matanys menatap Areksa malas. "Pulang sanal” mir::ﬂﬁm
badannya, bernist masuk ke dalam rumah
“Nggak mau. Masih kangen” Areksa memeluk Tlons dasi
Cowok iru menggesekkan hidung mancungnya di ceruk leher milik lona,
“Eksa, geli, ih!"
Bukannya menghentikan aksinya itu, Arsksa justru semakin BENCA
- melakukannys. Cowok itu memeluk llona begitu posesif, Memang-menteng
wdah malam, anuin anak orang sembarangan! ; )
© "Mau aku pukul atau kamu lepasin aku sekarang?!” ancam llona
ik
\ Chie® oo : . it




‘aku hukum?” tanya Mh@wm stengah marah.
“Hidup kamu jll.th lebih pm&ngdtﬁ;hu.. mmm' 5}
bilang-bilang dulu,” ujar Arcksa dmpn vatapan matanya yang melemb
“Dari dulu, cita-cita aku masih sama."
lw-
"Mati sebelum kamu yang mati," jawab Areksa.
llona menempeleng kepala Areksa. “Mana ada cita-cita kayak giru!™
“Ada. Ini aku." Areksa menunjuk dirinya sendirl.
llona menggeleng kuar. “Hidup ataupun mati, kita tetep sama-sama.®
Areksa tersenyum lantas mengangguk. “Aku sayang sama kamu, Na.*
“Ona tau i, Sa," balas llona.
Ddrrer drrrm.

Momen keduanya terganggu saat mendengar suara handphone berbunyi.
Areksa huru-buru merogoh saku celananya saat merasa kalau Aandphone-nya

yang bergetar tanda ada panggilan yang masuk.

“Samuel,” gumam Arcksa serelah membaca nama si penclepon. Dengan
cepat ia mengangkatnya.

“Farzan dikerayok. Sekarang dia dirawar di Rumah Sakiz Kasih Sehat. Gue
kirimin nomar kamarnya lewas chat aja. Lo m&m‘

“Serius lo?" beo Areksa masih rerkejur.

“Masa iya gue bercanda? Buruan ke sini. Gue man mmm*m : Jul
Samuel sebelum akbhirnya menusup sambungan telepon mereka, .
“Kenapa, $a?" tanya llona merasa penasaran,




“Kenapa bisa kayak gini, EI” tanya llona denga mlt-*li:h ingin mhy
Samuel menghela napas berat. Cowok it kembali duduk. *Gue nggak ray
kronologinya kayak gimana. Tiba-tiba, wakeu gu¢ hampir sampai rumah habjs
daci mackas, Farzan nelepon. Dia bilng dia dikeroyok Waktu gue samperin,
dia malah udah pingsan duluan. Kita tanya wakeu Farzan udah sadar nangi*
“Anak-anak geng syaithon kali,” ujar Canva beropini.
“Bisa jadi mereka. Emang siapa lagi?® timpal Marvin sependapat dengan
Canva. .
“Gue rasz nggak,” balas Marvel, Semuanya langsung menoleh ke arah
cowok itu dengan kening berkerut.
“Emang siapa?” tanya Canva bingung.
“Raskal sama temen-temennya nggak main keroyok. Kalau mereka may
ayari masalah, pasti langsung datang ke markas. Gue rasa ini bukan ulah
mercka,” terang Marvel.
“Bener juga kara lo. Tapi, yang tau jawabannya cuma Farzan,” kaa Arcksa.
“Earpan udah lama di dalem, ya?" tanya llona pada yang lainnya.
Samuel mengangguk. “Sekitar secengah jam lebih.”
Arcksa menggandeng tangan llona unruk mengajak gadis itu duduk di
karei. Hari sudah sangat makum, membuat rumah sakit terlihat begitu sepi.
Beberapa saat kemudian, seorang dokre: bersama dua perawat keluar dari
ruang ICU. Samuel dan yang lainnya langsung berdiri untuk bertanya kondisi
Farzan saar inl.

"Keluarga pasien?” tanya dokrer itu.

“Saya sspupunya, Dok,” balas Samuel cepat.

Dokeer itu mengangguk. “Tidak ada luka yang serius paca rubuhays.
hanya terdapat beberupa luka memar i beberapa bagiannya. Pasien buauh
istirahat, Beberapa hari lagi, pasien bisa menjalani hari-hari seperti biasany3-

Semua yang mendengar itu ung menghela napas lega. Beruncungéh

. “Kami akan memindahkan pasien h,nuagﬂmimp.'hﬂmhh .
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BB B ot st bed dar. Cowok itu | g ' 3 adh i
Marvel dan Marvin sudah tidur lelap di sofa ruang rawar Farzan, '
Samuel dan llona asyik berbincang membicarakan Azura.
. Hanya Canva dan Areksa yang berada di luar ruangan. Kedua cowok itu
duduk berdua di taman rumah sakit. Tepat di sebelah ruang rawat Farzan.

Keduanya menikmati dinginnya udara malas.

“Rokok, Sa?" tanya Canva setelah menyulut rokoknya dengan pematik
api. Ia menyodorkan bungkus berisi rokoknya ke arah Areksa.

“Nggak, ah,” balas Areksa.

Canva berdecak sebal. “Coba sekali 1ja kenapa sih!” tanyanya. Selama ini,
Areksa memang paling and dengan yang namanya rokok.

“Kalau gue rusak, siapa yang jagain Ona?" balas Areksa membuar Canva
tertawa.

“Nggak bakal rusak, Sa. Lebay lo.”

“Males. Gue sayang sama Ona”

Canva refieks menempeleng kepala Areksa. “Bucin parah lo, anjir”

“Gue bucin karena ada yang gue bucinin, Can. Emang lo? Jomblo dari
lahir” ujar Areksa meledek Canva.

Dengan tersenyum kecur, Canva menjawab, “Mau langsung nikah aja.
Biar bisa ena-ena.”

Areksa menggeleng-gelengkan kepalanya. Cowok i berdiri dan

duduknys membuat Canva menatapnya bingung. “Gue ke dalam dulu, Can.
Habisin rokok lo dulu baru masuk.”

Canva mengangguk. “Yol."
Areksa melangkah pergi dari taman rumah sakit. Cowok ity masuk
kembali ke dalam ruang rawat Farzan. Kehadirannya langsung disambut oleh:
.mmnldmﬂnmd:ulmrumnuph&mm




*Ona tidur, ya?™ ujar Tlona dmyn kedua matanya yang .
Arcksa tersenyum menanggapl int. Ta mengelus kepala gadis i
Jembut. Kedua matanya menatap pahatan wajah Hona yang terlihat beg
indah. -
Tingkah Areksa tentu tidak lepas dari perhatian Samuel. Cowolk ity
merasakan betapa sayangnya Areksa kepada Ilona. Bahkan Samuel yakin kel
Areksa rela mengorbankan apa pun demi kebahagiaan llona.
“Semaleman kayak gitu nanti nggak pegel, 527" ranya Samuel yang m
posisi Arcksa past akan sangat melelahkan nantinya. -
Arcksa menggeleng pelan. “Apa pun kalau buat Tlona, gue bakalan lakuis,
ﬂ- .

i
3
r

Pagi pun tba. Beruntung hari ini adalah hari Minggu, jadi mercka semuy
libur sekolah, Enam inti Diamond itu berdiri mengitari Farzan yang baru s
membuka matny2. Cowok itu masih terlihat lemas.
“Minum dulu.” Samuel menyodorkan segelas air putih ke arsh Farsan
Comwok ita berusaha untuk duduk dibantu oleh Areksa. -
Samuel membantu Farzan unmk meminum alr putihnya, Cowok im
meringis karens ujung bibirnya yang sobek itu terasa sakir. ]
“Siapa?” tanya Marvel mnpa basa-basi. Cowok yang saru ity memang
hanya banyak berbicara jika penting-penting saja. Selebihnya, ia akan dias
% a
Hidup gue berharga, jadi kalaw mau ngomong sama gue harus yang penting
penting aja. Begit kira-kira kara Marvel. ol
Farzan mﬂwju’g Pd.ln. “Gue I:I_wﬂk tu merelsa mpln 73
dengan suara pelan. 4
Samuel mengeruckan keningnya. “Lo beneran nggak aw sispa yaog
ngeropoklo, Zan?” e
_;.-_ ___..,..-




sama kayak yang neror llona atau beda?" .

Arcksa menoleh ke arah llona yang berdiri di sampingnya. “Menurut
kamu gimana, Na?" .

llona menggeleng tanda tak tahu.

Arcksa menghela napas berat. “Kita kecolongan.”

Samuel mengangguk. “Ini udah nggak main-main lagi. llona sama Farzan
udzh kena. Habis ini siapa lagi?" .

“Gue harap nggak ada korban lagi setelah ini.” llona menipiskan bibirnya. 1
Kemudian kening gadis itu mengerut saat merasa handphone di genggamanaya
bergetar. |

“Nomor nggak dikenal lagi,” batin llona. Diam-diam gadis itu mengecek
pesan yang masuk inw i

081xxx:

Ini baru permulaan. Setelah ini, mau siapa lagi? Lelaki yang ada di
sampingmu, Queen?

Jantung Hona berdebar tak karuan. la refleks menoleh ke arah Areksa it
Tidak. Jangan sampai itu terjadi, Gadis itu menggigit bibir bawahnya kuat-
kuat dan berusaha untuk terlihat biasa saja. g
lHona mulai mengertikkan balasan secara diam-diam.

hd@a?ﬁmﬁmmmwwm




ik cnp. Gadis T berdi dar duduknye Il
nya asal. la mengambil kunci moror Areksa yang te
-hmk{mdapc:buknd.lm TN

L, e ichika Lndh

ml\du:klmuabcrdui kecuali Farzan dan
& ‘hﬂ:mﬁu@k Vel?" ranya Marvin kepada 'k:mbml.nnyt
Marvin sekilas, lalu kembali fokus pada benda pi
ﬁhmm.ﬂudiﬁmmmcmnﬁnm
Y H.Mbhr&lsimaj:mmal:m Kuaajarmgh
I Canva,” balas Samuel menginterupsi. !
Mereka berempat. langsung bersiap-siap untuk pergi ke m
n jaket hiamnya sebelum pergi keluar
‘**‘f il kunci motornya yang Marvel bawa.
tapi tunggu. Katanya Canva tadi, cuma jakernya
ar Marvin sebelum mereka berempar keluar dori ruang faw




' ﬂnnmudhndlnpinmdapmmﬂumﬂ:h

&nﬂkmumhﬂmmunﬂwnkhmdmghhm.
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“Siapa yang berani buar kekacauan kayak gini?!” murka Samuel penuh
amarah. Orot leher cowok itu menonjol dengan kedua tangan terkepal kuat.

Areksa, llona, dan Marvin pun sama kagetnya setelah memasuki markas
mereka. llona mengambil salah saru jaker dan berdecak sebal saar melihar
namanya di bagian dada. *Yah, .jaker kebanggaan gue,” ujarnya lesu.

“Ini bukan masalah jaket, tapi harga diri Diamond. Berani-beraninya
orang ity ngerusuh di sini,” balas Areksa.

Marvin mengangguk setuju. Mara cowok itu meliar ke tiap sudut ruang,
Ia mencoba mencari yang sekiranya dapar digunakan untuk bukd,

Samuel memungut jaket milik Farzan yang masih utuh. “Kenapa punya
dia nggak dibakar sekalian? Gila, tuh, orang!”

Canva mengedikkan bahunya. la mengambil alih jaket Farzan dari tangan
Samuel. Matanya sibuk mengamari jaket itu, lalu tak sengaja mendapati
secarik kertas tersemar di saku jaket itu. Dengan cepat ia mengambilnya.

“Satu dari kalian sudah kena. Dari sepasang yang tak terpisahkan,” gumam
Canva membuaca isi kertas it

“Maksudnya?” bingung Samuel tidak paham.

*Orang itu kasih perunjuk ke kita,” ujar Tlona. la mengerukkan jari di
keningnya. “Sepasang yang rak rerpisahkan, Maksudnya apa kira-kira?"

"Sepasang,” gumam Areksa. “Itu artinya ada dua orang yang jadi akar
permasalahan ini. Tapi, sepasang yang dimaksud iru siapa?”

*Itu yang bikin gue bingung,” balas Marvin.

Samuel berdecak sebal menanggapi itu. la berjalan ke arah pintu.
. "Pintunya nggak dijebol. Orang itu punya kunci markas kita,” ujar Sln#ﬂ




5 —eroboh.” Arcksa menipiskan bibirnya. Cowok itu mengs
: -m'g:]_whnﬁbcw-b:wpmings&amng.h e _
%ﬁ Jantai, lalu perhatiannya tak sengaja melihat san dar

:ﬁm beralih mengikuti ucapan Areksa. v

mbil ratunya, bukankab akew barus menyinghivken

: menggeram kesal setelah membacanya. Ia benar-benar tidak habls

: Smud slilf:Im: yang belum dikewahui. Sepertinya orang i sian
F’hf dak lebih jauh dari ini. “Kumpulin semua anggota Dizmond sekarng®
deah Samel tanpa banyalk pid 3

LE 2 ]

Seratus sembilan pulub delapan anggota Diamond dengan enam ind @
antaranya berkumpul di halaman markas. Mereka semua berbaris rapi se :
bigsanya. Tidak ada satu pun dari mereka yang menundukkan kepala atat
bersikap seenaknya. Mercka semua berbaris rapi dengan pandangan lunsske
depan.
Samuel yang didampingi Arcksa berdiri di dcpa.n barisan. Koba
api scolah membakar dada keduanya pada permasalzhan yang diala
Menumbuhkan tekad kuat dalam diri mereka untuk menghanc
pun yanig sudah menjatuhkan harga diri Diamond. 3
_. “KALAU SAMPAI GUE TAU DI ANTARA KALIAN az___'?'-
 BERKHIANAT, JANGAN PERNAH BERHARAP BISA Ki
DENGAN SELAMAT!" terizk Samuel dengan lantang. 3
ETUA!" balas mereka dengan kompak. =

Ean
¥

-
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Canva mengangguk mengerti. In menghampiri Marvel yang duduk di
sofs dengan laprop di pangkuannya. Cowok itu terlihar begitu serius, kedua

- alisnya saling menaur. Canva duduk di samping Marvel. “Gimana, Vel?"

Marvel menggusah napas berat. “Nomornya nggak bisa dilacak.”

Canva berdecak kesal setelah mendengarnya. “Coba lagi, siapa tau bisa™

“Nggak bisa. Gue udah berulang kali nyoba.” Marvel menyugar rambutnya
ke belakang. “Gue udah bilang, mereka bukan orang biasa.”

“Iya juga. Nggak mungkin kalau mereka orang biasa,” balas Canva. fa
menatap lurus ke depan dengan otak yang ia paksa untuk berpikir.

Marvel memandang Samuel yang masih sibuk mengarahkan seorang
tekaisi itu. "Gue yakin cara lo nggak berhasil, E1,” ujarnya, membuat Samuel
menoleh dengan kening berkerut dan aapan bingungnya. “Lo pikir, mereka
scbodoh it sampai nggak u kalau kita pasang CCTV?" tukas Marvel
membuat Samuel diam.




 satu murid cowok.

: .'I,mmdm;uim hanya bisa menggelengkan kcpahn,‘,

h’nn.Mmrh dan Canva yang tidak membawa topi upacars.
* *BARIS DI 'TENGAH DENGAN RAPI! SAYA HITUNG SAMEAL
TIGA! SATU...”

Dus pulsh murid i langsung memosisikan diri di tengah lapangan
dengan berbaris rapi. :

*DUA ... TIGA"

Areksz dan Naura berdiri di depan barisan. Langkah kaki Areksa mulsi
h;ﬂln mendekat ke arah dua pulub murid itu. Ditkud oleh Nﬂ.ﬁﬂ.”‘
terlihar lemas di belakangnya. '

*Cater nama mercka sckalian sama alasannys,” titah Areksa yang langsung
diangguki oleh Naura. Pasangan ketua dan wakil OSIS ity mulai mengham-
pin satu persatu murid yang melanggar aturan, 1

*Niko, X IPS 1. Kenapa tidak membawa dasi?” tanya Naura kepada salih

“Dasi saya diambil tikus, Kak," balas Niko dengan jujur.
Areksa memutar bola matanya malas. “Kenzpa nggak beli?"
l "Mq:nwkmkup Kak. Dasi di sini mahal," balas leoh;l,




*Kenaps nggak bawa topi?" Areksa bertanya kepada llona yang melamun
sejak tadi. Gadis ity mengangkat kepalanya saat Arcksa sudah dba di ha-
dapannya.

*Males,” balas llona dengan wajah lempeng,

“Lain kali jangan sampai lupa,” peringat Arcksa kemudian tersenyum
tipis. la memang lupa untuk mengingatkan llona pagi wdi.

Naura yang mulai merasa ada yang aneh dalam pernapasannya it mati-
matian menahan diri unruk ridak rumbang, Gadis itu masih mencatat dengan
mngan gemetar. Areksa yang merasa anch dengan MNaura itu pun langsung

kedua bahu gadis itu. Buku yang dipegang Naura sckerika terjansh.
Tangan gadis itu beralih memegang dada dengan napas yang tersendat,

“Naw’ Lo nggak apa-apa’” ranya Arcksa dengan wajsh panik. Bukan
hanya dirinya, tetapl semua orang yang ada di sana pun sama.

. Napas Naura kian tersendar. Gadis itu kesusahan untuk berbicara.
*O-obat,” ujar Naura sebisa mungkin.

Areksa yang paham pun langsung mengambil inhaler yang ada di saku jas
gadis iru. “Tarik napas yang dalam. Lo tenang, jangan panik.”

Naura melakukan apa yang Arcksa katakan. Dadanya terasa sesak dan
semakin sakit ketika ia menghirup udara.

Dengan cepat Areksa membuka penurup inhaler yang dlambilnya radi.
Kemudian ia memasukkan ujung inhaler itu di antara mulur Naura. Areksa

. menekan ujungnya supaya obar yang ada di dalamnya keluar ke dalam mulut
gadis i
- hm menyaksikan itu semua hanya mampu diam. la melihat g

-

S



e F : apa adanys. Nauna, kan, emang penyakitan. '
ambuh, dikit-di ‘m-'l.'ldihhh.lohlulrtja dari OSIS. Nge
comok gue aa o balas lora tanpa pikir paniang
“[LONA!" bentak Arcksa, membuat [lona tersentak kaget m ol
“Kamu sama-sami m:} ::'nnnﬂ rnnr:hpmm- E;mi;h _——
w gh M may, \ku nggak pernah ngajarin o h}* 3
Nagra hanya biss menundukkan kepalanya, Gadis itu memandang sendu
*I wangannya. Jujur saja, setelah mendengar apa yang lona kacakan
%M merasa telah menjadi manusia paling merepotkan i dunia.
" #Kamu lebih milih dia daripada aku, Sa?" tanya llona seraya menunjuk
Saku bakal bela yang bener. Kamu salah, Na. Sikap kamu udah kecerdaluan.
Kamu terdalu anggep dirt kamu itu paling sempurna dan selalu anggap remeh
orang lain. Perilaku kamu tadi bikin aku nggak habis pikir sama jalan pikiran
..h'm.ﬁrekn, membuat Ilona tak lagi mampu berkata-kata.
Semuz yang mendengar itu hanya bisa diam menyaksikas. Mereka ridak
punys hak untuk ikut campur urusan orang.

“Kamu—
“Pergi, Na,"” usi Arcksa.

Bukan hanys llons, Naura yang berada di sampingnys pun rerkejut.
han. Apa yang llona bilang emang bener. Gue penyakitan., Nggak'
marah Dﬁm blu l-ljl-fﬂfi den-m Soror mata M,




i ar aja. Gue yakin lo bakalan mad” - -
flona menoleh ke belakang saar mendengar suara yang begitu familier

di relinganya. [tu Seano. Entah sejak kapan cowok itu duduk di wofs yang
ﬂmm&[ﬁdnphnlberdiﬂmdlujun;moﬁwp.w-ﬁﬂﬁ:
maju, maka ia akan terjun bebas ke bawah. '

llona kembali menatap ke bawah. Matanya kembali berkaca-kaca saat
mengingat kembali kejadian tadi. Bagaimana Areksa membentaknya di
hadapan banyak orang dan membela Naura yang seolah-olah menjadi orang

Sesno berdecak pelan. Cowok iru bangkit dari duduknya kemudian

berjalan menghampiri Tlona. Kedua bahu gadis itu bergetar dengan air mata
yang mulai mengalir dari kedua matanya.

Seano memegang tangan kanan gadis itu, la mengajak llona untuk duduk
di sofa. “Cengeng” ujarnya.

llona hanya diam sembari terus menangis. Sebenarnya, ia juga tidak ingin
rerlihat lemah di hadapan orang lain, Namun, apalah dayanya yang tidak lagi
bisa membohongi perasaannya.

Malihar itu, Seano langsung menarik Ilona ke dalam pelukanmya.
Tangannya perlzhan mengelus rambut lembur milik llona.

*Eksa marsh sama gue, Be. Dia bentak-bentak gue di depan banyak
orang,” ujar llona dalam pelukan Seano.

“Gue udah lihat di bawah radi,” balas Seano. "Gue bary tau kalau lo
pacatan sama ketos itu.”

*Menurut lo, apa p-:riliku gue tadi kerverlaluan?” anya llona P.gh,n_

“Banget. Tapi, gue paham sikap lo kayak gimana. Omongan lo emang
nggak pernah bisa dikontrol dan...” Seano menghela napas panjang “lo
 cuma takuc kehilangan Arcksa, kan?® F
_ Tlona menegakkan tubuhnya lagi. “Kok lo kayak tau semua renta

‘.




i ue rau perasaan lona gimana. Dis
il buru kalan kita lagi sama-sama- Wajar kalap dia ngomong gitu”

. ‘boleh, tapi dia berlebihan sampai ngatain orang, 3
“Cemburs > gimana kalau lo ada di posisi llona? Lo pasti paham sama_
!htﬂ-% dia emang nggak suka sama gue. Setelah ini, l‘-ﬂlﬂ;- b
&*’bﬁﬁm gue.” Naura menghela napas berat. “Gue nggak mau jadi
st ketiga i hubungan kalan berdua -
o o fﬂll ketiga, Nau. Ini masalah gue prib:d.i sama [lona. .lj
|
|

bakslzn bela mana yang |
G'lllw limm?]ehs—jdas lo berantem gara-gara gue, Sa. Makasih ban-

lo udah nolongin gue. Tapi, gue jadi ngerasa bersalah kalau kayak M

isa nggak, jangan bahas itu lagi? Pikirin keseharan lo dulu. Mending

'_lu' ujar Arcksa mengalihkan pembicaraan. :

: istirshar, Naura membuang pandangannys ke arah lain. “Gue tau kalau lo cuma

kasihan sama gue, Sa. Jadi, please, jangan bikin llona salah paham sama kisa =
i._ I .- .

Areksa menggusah napas berat. la mengusap kasar wajah lelahnya.

- Nauna tersenyum tipis. “Gimana pun juga, llona iru cewek lo. Dia berga




mmhmmwmmmﬂ" :
dﬂ-k ingin dibantah. 2 menggenggam sebelsh tangan mill
M‘"‘-Tﬂwﬂmmwhﬁhdwwmhhmw
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JF,
'Kmunggakd:ngﬂ’&h pulang bareng dia, bukan sama kamu,” ll&
Tlona dengan nada tidak suka. |
Areksa mengerutkan keningnya. Sebelumnya, llona tidak pernah sampai
menolaknya untuk pulang bersama seperti ini. *Kamu kenapa, sih, Na2® A
llona tersenyum miring. “Masih nanya aku kenapa? Kamu punya otak,
kan? Harusnya bisa mikir.” |
“Kamu berlebihan, Ma. Aku cuma negur kamu. Kenapa reaksi kamu
sampai kayak gini?” :
“Lama-lama aku capek ngomong sama kamu, Sa." Ilona menatap Seano
yang berdiri di sampingnya. “Gue tetep pulang bareng lo.”
Areksa menggeleng kuat. “Nggak”
“Kamu aja bisa sama Naura, kenapa aku enggak’” llona menaiikan
_sebelah alisnya. Ia melepas kasar mgalmﬁdmda]mgmgpmm ail
“Na—"
"Aku duluan,” tukas llona cepar, lalu menarik tangan Seano W& .
- Areksa memandang kepergian keduanya dmgl.n sorot mata kekecewaan,
| C .
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wmhhtlwhnpngmungapdn ]
~ Tonamengangguk-angeukkan kepalanya paham. Kah“h"“ '
Mdﬁumdmgkep:hpdmm “Lo bego apa goblo

 [lona mengerucutkan bibirnya sebal. la mengelus k:palanyn
“ﬂt. *Dua-duanys, sih,” balasnya kemudian nyengir lebar.

*Sinting Jo, Na,” maki Seano tak rertahan. "Gue bingung kenapa bis
whyl“ﬂ-’ :

*Emang gue kenapa? Anchi”.

b Gegno mengangguk. *Gue lihat-lihar, Jo kayak nggak punya tujuan hide
3 ﬁ.w gue muird baru, tapi it udah cukup bikin gue tau Gise
* guddt el iy

flona terdiam. Merasa kalau apa yang Seano katakan itu bem Selams

#Wmm; hanya sibuk bermain-main ranpa memikirka m
depann; mm:l apa. Gadis itu menggigit bibir bawahnya seraya be :

Mﬁiﬂkm nggak?” awar Seana.

nge Mmbtymglnnnyunjah:udahddak
o hkndiﬂmbiummﬂf'[’i&. l




*Gue orangnya emang kayak gini. thn.hiu.lhwhul
‘Mana tau sikap gue kayak gimana?”

hmmmhnommkmﬂwaﬂ
Namun, sepertinya cowok itu sangat tulus mengatakannya.

“Lo dipandang rendah karena nilai lo jelek, Na” lanjut Seano dengan
et :
“Difilter dikit kenapa. Sadis amar mulut lo,” kata llona kesal.

“Gue kalau ngomong sesuai kenyataan. Bodo amat lo sakit hati apa
nggak " Seano kembali mengambil pancingnya.

flona terdiam. Sepertinya, apa yang dikatakan Scano memang benar.
*Gue bakal cari lo kalau butuh, Be.”

Seano mengulas senyuman tipis. M:u lo jadiin pelampiasan doang juga
nggak apa-apa. Na,” gumamnyz.

“Hzh?* beo llona karena tidak mendengar perkataan Seano.

*Nggak. Eh, i pancing lo gerak. Angkat ceperan. Dapet wh,” dmh
Seano heboh.

Hlona langsung mengikuti perintah cowok itu. Matanya membulat lebar
saat ia berhasil mendapatkan saru ckor ikan. Gadis itu bersorak senang karena
ini adalah momen perramanyi.

Seano yang melihat senyum llona kembali terbit iru pun tk kuasa
menahan lengkungan di bibimya. “Lo cantik kalau senyum. Jangan mewek
lagi, ya? Jelelc”

Ak




Nexar

belum makan. Tadi aku masskin nasi goreng kesukazn
Ak tau famu sakit." Areksa melerakkan korak makan

kamu. Makan, ya, Na? Jangan sampai
bersi nas goreng it di depan pincu rumah [lona. -
“ahmﬂl.h!ﬂfudahbfklnkamk:cm Areksa menunduklan |

T Cowok ity mulai melangkah pergi meninggalkan rumah liona.
Perasaan kecewa menggerogoti hatinya.

Beberapa menic kemudian, saat Ilona sudah ridak mendengar suatd
Jh'lu. dengan cepat ja mmglnnp dari balik gorden rumahnya. Rupanya,
~ lamemandang kedua rangannya yang berdarah. Ilona kembali memukuli
dinding rumzhnya radi. Kedua mamanya itu berkaca-kaca. Sebenarnya, ia
ingin menemui Areksa lalu memeluk hangat cowok itu seperti biasanya. |
- "Ona jahat, y2?" ranyanya pada diri sendiri. Dua decik setelahnya, llona

mm.u kepalanya. Gadis itu menggigit bibir bawahnya kuat-'hﬂﬁ

mluu isak tangisnya.
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esroran. Ketiganya teribar begiou bahagia. Seperti keluarga
gempurna. llona hanya mampu memandangnya dengan sendu.
*Bo, salah nggak kalau gue pengin nyempil di antara mereka?”
Tlona melempar ponselnya ke sembarang arah. Gadis it keluar dari
Bobo, Pandangannya mendongak untuk melihar bintang yang
bertaburan di langit malam.
*Di dunia ini, Ona cuma punya Eksa. Cuma Eksa yang bikin Ona ngerasa
berguna dan disayangi. Cuma Eksa yang bisa ngertiin Ona.”
llona perlahan mendudukkan dirinya ke atas rerumpuran. “Boleh nggak
kali ini aja Ona egois? Ona cuma mau Eksa. Nggak lebih.”
llona mengusap pipinya yang basah. “Ona udah nggak dianggep sama
Mama Pnpﬂ,..."
“Cuma Eksa yang bikin Ona bahagia" llona memainkan rumput di

hedapannya. “Selama ini, Ona selalu ngalah sama Alana. Ona nggak pernah
dapetin apa yang Alana dapetin.”

Air mata Ilona semakin membanjiri kedua pipinya. Rasa sesak kian
menghujam dadanya. "Sckarang, apa Eksa juga bakalan diambil?”

*Ona kesepian, Ona sendiri, Ona nggak punya siapa-siapa lagi....”

Tlons memeluk kedua luturnya dcngnn bahu yang bergerar hebat. Ia
membenamkan kepalanya di sela-sela lutut, Tidak peduli dengan angin
malam yang berembus kencang. llona hanya butuh kasih sayang. Gadis it
butuh pelukan hangar dari seseorang yang amat dirinya rindukan.

l]anl ha.ny: takut kalau satu-satunya bintang yang dirinylpum tkut.
_ 'Omnpngﬁkm.... lirih Ilona sebelum semuanya berubah di




“llona ngatain Naura cewek penyakitan wakru Naura kambuh di lapan-
*Kemarin llona emang salah, Sa. Dia paling nggak suka sama Naura ka-
rena lo deker-deket sama dia terus. Tapi, nggak seharusnya lo bentak dia di
depan umum. Coba lo ajak dia sama Naura ke tempat lain yang nggak banysk
orang, Biarin mereka ngomong dan minta maaf," terang Canva panjang lebaz
*Sebelumnya, llona nggak pernah ngatain orang sampal kayak gitu, Can.
" Marvin mengangguk. “Iya juga, sih. Gue kalau jadi Naura pasti sedih.
Lasian, Naura juga nggak pernah macem-macem selama ini. Dia deket sama
Reksa kan cuma karena mercka pasangan OSIS. Ya kali harus ngomong sand
*1.o bentak dia?”" tanya Samuel membuar Areksa mengangguk. “Bego.”
* Samuel mematikan ponselnya, “Tlona keras. Dengan cara lo beneak dia,
jru malzh semakin memperkeruh suasana. Dia kayak gitu karena dia cuma
- pap fo, Sa. Wajar kalau Tlona terlalu protekeif ke lo. Ibaratnya, cuma satd
2. pelang mncllln bikin lo bahagia, tapi tiba-tiba ada orang lain yang pengin
bl pelangi i dati lo. Realesi o bakalan marah, kan?”
Areksa hanya diam. Apa yang dikatakan Samuel memang benar.
 kayak [lona. Gue tau dia keterlaluan. Tapi, nggak gh,;mmpb g
2" lanjuc Samuel. "Kalau sampai llona kenapa-napa, bukan cumé
WWDMMmmjup" v :




di acas mejanya. “Sorvy, gue lagi banyak pikiran.”
Naura menerima surat iru. la memandang wajah ﬁ.ﬂ:hl]lﬂ“hr
lah. “Lo kecapean, Sa. Kalau nggak bisa jangan dipaksain.”
Arcksa menggeleng pelan. “Gue nggak apa-apa.”

Naura menghela napas pelan. la menepuk pundak Areksa dua kali. "Gue
dulu. Lo balik aja ke kelas, Biar gue sama anak-anak lain yang ngurus

masalah ini.”

Areksa mengangguk. “ Thanks, Nau. Gue nggak tau mau gimana lagi kalaw.
wkddl lo."

Naura mengacungkan jempolnya seraya rersenyum. “Udah kewajiban
gue. Nggak usah berlebihan. Gue pergi duluy, ya."

Gadis itu melangkah pergi dari ruangan OSIS, Areksa memandangnya
dengan senyuman tipis. la bahkan ddak tahu mengapa perempuan sshaik
Naura bisa dibenci oleh llona.

Dengan langkah lunglai, Areksa mulai keluar dari ruangan OSIS. Tepat
saatitu juga, dirinya tidai sengaja berpapasan dengan llona. Gadis in berjalan
berlawanian arah dengannya.

Sadar jika ada Arelsy, Tlona pun memilih menundukkan pandangannya.
Mati-maian gadis itu menahan dirinya untuk tidak menatap Areksa,

"Na," panggil Areksa seraya berjalan lebih cepat untuk menghampiri gadis
it
~ llona menghentikan langkahoya saac Areksa sudah sampai di depanny
| M im masih setia menundukkan kepalanya.







idak kunjung menerimanya, mmbﬁnﬁmn
'bﬂmlmmmuﬂlmdjnmpmgﬂnm

mau ngomong bentar sama lo, Na,” u;uNmth!th :

ing sudah membuang mukanya ke arah lain. Helaan napas
dari mulutnya.

4 ngetawain gue? Pergl sana. Jangan bikin gue tambsh muak liat
' " sinis lona,

ara menggeleng pelan. Gadis itu terseayum lembut. Tidak ingin rer-
hcing oleh amarah [lona kepadanya. “Lo boleh marah sama gue. Tapi,
alon; ]mgms.uml Areksa, Na."

1erse

gue. Hidup-hidup gue. Apa urusannya sama lo?"

Naur menerawang jauh ke depan. Ada soror penuh mabﬂﬁdnhﬁuﬂ_;
hdu 1ru. “Lo tau nggak kenapa Reksa bisa kelepasan sampai bencak lo

Tor: melmlc sekilas ke arah Naura. Gadis itu mulsi tertarik dengan arch
il n Maun

Kem pagi, selurub anggora OSIS kena marah hihn-habh:.nm :
S:Hu.r sepuluh murid ketahuan bawa rokok Lo wau kan sekelsh

g anti sama rokok?” terang Naura panjang Iebar. “Dan ya...
ngerasa bersalah di sana. Kita baru aja sampai di sekolah, tapi tiba
*'f--- pul dan largsung kena marah habis-habisan.”

ﬁmmhﬂmmwmﬁ .




-  gue. Mmmqnnskdmpmdﬁﬂnu f"
_ m,lnpamnhmlu, Gue bisa betapa berha
~ lodin ﬁn,hhﬁhhumhunpatudlm.diaumauhﬂ_' al

A "!n...xg& marah?"
| Naura menggeleng. “Gue nggak marzh. Apa yang lo Nlms
emang bener. Gue penyakitan dan nggak sempurna kny:kymgmn. i
" inu menundukdean kepalanya. “Jangan marah lagi, ya, Na? Gue... gue bingu
harus gimana lagi.”
Hona meringis pelan. Ia merasa kalau dirinya sudah menjadi manusia ps

ling ridak punya perasaan di dunia. "Maaf, Nau," cicitnya pelan.
*Lo mazfin gue, Na?” ranya Naura dengan wajah semringah.
liona menggeleng. “Lo nggak salah. Justru gue yang salah. Maaf, ya2®
Naura rersenyum lebar menanggapi itw. “Lo boleh benci gue ki
bak lo. Makasih udah maafin gue, Na." 3
\ Naura berdici dari duduknya. "Perbaiki hubungan kalian, Dan sanu i
wpem:hsdm.hpun punya rasa suka ke Areksa. Dia cuma p

o selamanya akan begitu.”

 [lona mengangguk singkat. Gadis itu mengukir senyuman tlph.
w jempol kanannya. *Gue pm:ur duly, Na. €
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gusalah anak muds,” timpal Farzan ma ‘_‘_ [_'
' endir hlmhmhduudndnmhnht. 'i' li.
“Selessiin masalah lo dulu,” kata Samuel. fa sudsh b
ngendarai motomya. ,1_ j
whsa mengangguk. Bibir cowok ity membenuk W’*H
Mm}ﬂiﬂ}“l- Arcksa memang seperti manusia yang tidak mempunyal

W itu langsung turun dari motornya ketika melihar llona
. ml:nu;u parkiran. Senyum Areksa perlahan terbit. Dm*
 lona yang tengah menunduldean kepalanya. e

nggﬂ Areksa kruk.:xmsud:h:nmpm dldcpa.ugﬁilim-

" s mendongakkan pandangannya untuk menatap cowok yang &
apannya. Gadis itu mencengkeram mrmliu:mﬂhqu. cbenarmy,

gingin sekali mengajak Arcksa berbicara, Namun, ketika m it sikap
’ et di lapangan, :mbunmmeugurunshnm d

_.;l :lmmlupulmg. ﬂ“hnﬂmmw  d




-  Kedua maa Adanta memicing. “Bohong!”

Ascksa menghela napas berat. la menggendong Atlanta u
. auas pangkuannya. “Ata masih kecil. Nggak boleh lhr- o

Atlanta mendelikkan maranya. ﬁpnapam&nngpl:m
Ata yang udah bikin kalian pacaran!”

Arcksa memijar keningnya. Ent;h 1pa vang Atlanta makan 5

ﬂbﬂsjmﬁnbthnlﬁkﬂona sedih, ya?" Tarapan mats Adanga
<endu, Bocah itu menunduk sembari memainkan rangan o
Aﬁ.:’uhhai&nmmmm,'

WEIHI? ranya Areksa merasa penasaran.

*Ata suka mergokin Kak [lona nangis sendirian. WM
MWM@uﬂnhﬂpusmmaunpdmm
 kelilipa '..mewlmm:w
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endepan kvl ada kin Kak lor
mmuum”
d:lbwg.hnhtmdﬂulﬂnﬂ I"'-r'
nhmhbmduai' -'T”-‘
. tlputmbun mengelus lembut boneka it. la memegan
| :._ mga;:dmmpclhndlhh:rbomhuhh
- Jamgan sedib Lagi. Ona mau kan maafin Bhsa? o
Hammllombwhm-hn.hzdwunﬂ ma i
'. mgan membawa boneka pemberian Arcksa yang Il ok
p di dalam rumahnya, ﬂmb:mlnmhm =
m terpejam sejenak ketika ia sudsh lmpiﬂm

Dengan periahan, llona pun membuka pintu n
melangkah keluas Gadis iy menutup mulunya k sgrt deny

‘m A::Ju.: yang wernyata masih duduk di mnﬁqm

Cowok itu tertidur d lengan posisi dudukj'lngluMﬁ
. mendekar ke arahny: Imhmhmnp.dhimlhﬂw.ﬁ

'I-
-HN i WL
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| Wedihat jelas dari wajahnya kalau Arckss Wm
“Elsa...,” panggil llona dengan suara pelan,
#ﬂn yang mudah terbangun i hnﬁuq m

digunakan uncuk mengucek mat. Setelah
d dupmny:,ulmg;ungbeld.iﬂmhlmm
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i bentak kamu di Na. Aku ben
"'""*Huwm Dt menil

O g Mﬁnrﬁl"mnmdiuhw |
._...Iq';l.-'.l h n kepalanya. }mjih.npnnm:hh'l.
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., hmmmmmmdﬂ@; penururan

MM&&MMHmb&upumh' "
ﬁwm tersenyum lembu. Ia mengusap k
; penuh kasih sayang. “Eksa nggak akan pe: nahmnwjin
I Wﬂmm harus Areksa tepati: Eksa nggak
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menyencuh permukaan pintu yang terbuat dari kaywitu. Kalimar adi dislis

dengan spidol permanen.
“Kalian ke sini udah kayak gini markas kita?” tanya llona yang baru datang
bersama Areksa. Wakru sudah menunjukkan pukul tujuh malam.

Samuel mengangguk sebagai jawaban. Sepulang sekolah tadi, kondisi
markas mereka memang sudah berantakan dengan semua CCTV yang telah

dirusak.
Tatapan mata Marvin tertuju ke arsh Areksa dan Tlona yang berdini

bersebelahan. “Udah baikan, nih?" tanyanya menggoda.
llona rersenyum. fa merangkul lengan Arcksa. “Udah, dong,” balasnya.
“Lo tau nggak, Na? Reksa udah kayak mayat hidup wakeu lo marahan
sama dia,” timpal Farzan, lalu terrawa di akhir kalimatnya.
Arcksa berdecak malas. [a menatap sengit Farzan. “Diem lo," ujarnya.
Sarwel berdeham pelan, Raut wajah cowok itu terlihar seperti sedang
berpikir. la menatap ke arah anggotanya dengan serius. “Kalian masih inget
sama kalimar sepasang yang tak terpisahkan?”
llona mengangguk cepat. “Inger!”
Yang lain pun sama halnya dengan Ilona.
- "Apayang dimaksud itu kembar?” terka Samuel. "
rvin dan Marvel. Dua bersaudara itu menatap balik mereka semua.




*Kalian nuduh kita?” tanya Marvin dengan wajah vidak suka.

Marvel tertawa. “Gila kalian semua.”

Samuel mtnghdl napas berat, "WNggak menutp kemungkinan karens

. siapa pun di sini bisa aja berkhianat.”
Marvin berdiri, ingin menghajar ketua darl Diamond ins. Namun, Marve
cepat mencegahnya. la menyuruh kembarannya it untuk kemball

duduk di sebelahnya,

“Nggak menutup kemungkinan juga kan kalau lo pelakunys”™ tanys
Marvel balik. Cowok itu mengukir senyuman miring.

"Gue ketua kalian, Anjing! Ok lo di mana sampal kepikiran gue
pelakunya?” ujar Samuel terpancing emosi.

Areksa menepuk punggung sahabat dekatnya iru. “Ini yang pelaku it
inginkan. Kita diadu domba dan bubar saat itu juga.”

“AAAAAAAAAL" .
ﬂmumbumgubmhkmnkhuiﬂﬂhﬁdmngymghr:muhmdidﬂ-

pan rumahnyz sepulang dari markas tadi. Gadis ity memegang dacanya yang

berdegup kencang. Keringar dingin mulai bercucuran di keningnya.

Iz menoleh ke samping dan’ tepat saat itu juga, dirinya terkejut seeelah
melikat tetesan darah di jendels kamarnys. Bau amis menguar di selundh
pmmhmurlmcmhnmynhgiumumh.

Dengan kaki yang gemetar hebat, llona berjalan menuju lemari bajunya.
Ia mengambil sebuah kain di sana. Serelahnya, gadis iru berjalan menuju
kamar mandi di kamarnya untuk mengambil ember berisi air. Dengan
menshan mual, ia mulai membersihkan kaca jendelanya yang berlumuran
darah. Kepalanya mendadak pening karena iru.

“Kamu ity pembunuh. Nyawa harus dibayar nyawa, bukan?™ gumam
flona membaca sebuah tulisan di jendela i

*Gue bukan pembunuh!" ujar llona dengan dada yang naik turun
menahan amarah, “GUE BUKAN PEMBUNUH!" ulangnya lagi.

*Kak Renzo mati karena ulah dia sendiri! Gue nggak pernah bunub dia!”
R

llona berjalan sempoyongan menuju kelasnya. Semalaman ia cidak bisa
ﬁﬂﬂllﬂnwmhmhm matanya menghiam. ltu sebabnya s
sengaja berangkat lebih pagi untuk menghindari Areksa. Bisa-bisa cowol iru
| m "* ot Y * -




 Kamu harus mati. : » 9
Y ' h o
s R et s o e e
Gadis iru berjingkrak kaget saar seseorang menepul pundaknya kencang,
Mmﬂ&hh&h@.&mﬁ@?ﬁyﬁ:ﬁhhﬁqm. '
“Kamu kenapa?” tanya Azura dengan panik saac melihar kondisi wajah
llona saat ini. "Semalam kamu pasti nggak tidur. Kelihatan dari mara kamu.”
llona mengangguk. la mendudukkan bokongnya di atas kursi, Gadis
ity menurup coretan ripe-x di atas mejanya dengan tas miliknya. *Gue lagi
banyak pikiran, Ra,” balasnya.
Azura mengangguk. la ikue duduk di sebelah Tlona. “Kamu tidur ajz. -
Nanti kalau ada guru aku bangunin,”
llona tersenyum rtpis, “Tumben lo pinter.”
Azura cemberur kesal "Kamu lupa kalau aku emang pinter? Padahal
kamu sering nyontek aku "
“Masa, sih? Kayaknya nggak pernah, deh.”
Ini nih. Contoh teman laknat,

“Oh iya, tumben lo berangkat pagi,” ujar llona dengan pandangan
bertanya ke arah Azura.

“Lagi pengin aja,” balas Azura dengan cengiran khas miliknya.

“Na, kenapa:” Arcksa bertanya panik kepada Ilona yang sejak tadi terlihag
. Beberapa kali gadis iru menghela napas berat juga terlihar tidak
llona sedang tidak baik-baik saja.




© "Kenapa nggak langaung bilang aku aja. Na? Jadl,sermalen ko nggak
b wmrﬂhhmmhwﬁmw“ ——

Tlona menggeleng pelan. “Gue taku kalian kerepotan mikicin ini

“Kalau lo masih ngerasa nggak enak sama kita, icu artinyz lo belum
anggep kita sebagai keluarga lo, Na. Kalau ada apa-apa iru langsung bilang™
wujar Canva. v

Marvin mengangguk setuju. “Kica bakalan bantuin, kok."

'mekmugﬁnmﬂhhﬁup.km?Twhmmph[Hi
dapec it berhubungan sama dia.” ujar Samuel.

“Pulang sckolah nanti, kita dateng ke rumahnya," usul Marvel membuae
mereka semua saling pandang. :

“Gue setuju,” balas Farzan anpa banyak pikir. “Kalian gimana®®

Meseka semua mengangguk kompak tanda setuju dengan usulan dari
Marvel
'ﬁqnhhﬁnhmndlmwdahmpﬂdidcpmwbmhnumhbmarbﬂm
Eropa. Rumah yang dulunya terlihar begitu indah dan tertawac, kini verlihar
usang dan kotor. Mereka semua mengerut bingung. Rumah di depan mereka
kini terlihat seperti tidak ada penghuninya.

“Om Rio sama Tante Lila beneran udah nggak tinggal di sini?™ anya
Samuel kepada yang lainnya. Tidak mungkin juga kalau rumah di depan
mereka itu masih ada penghuninya. _

“Kayaknya nggak, deh. Rumahnya aja udah angker giou” er‘l‘hlw

“Siapa tau mereka masih di sini," balas Areksa. '

. T - kK el




“Udah belum, Na?'mrahrehnmﬂahadmimnhlhﬁni

kepalanya.
*Uda—aakkhhhh.”
Mendengar rintihan Ilona, Areksa dengan cepat menoleh ke belakang,
Kedua matanya membular saat melihat llona kesakitan. la langsung rurun

dari atas motornya.

*Ba-bahu gu-gue,” ujar Ilona dengan terbata.

Arcksa memeriksanya dengan cepat. Tepat saat itu juga ia rerkejut bukan
main saar melihar sebuah pisau terrancap di bahu kanan milik llona yang
telah berlumuran dengan darah.

ANI*NG!" umpatnya refleks.




*[lona kenapa bisa begini?” tanya Samuel panik setelah me hat bahy
~ Arcksa menggeleng. “Gue nggak rau. Ini kayaknya sengaja dilemp
jauh dan llona yang jadi sasarannya.”

“Ceper panggil siapa pun yang lewar pakai mobil,” ticah S¢

Marvin mengangguk. Cowok i m:nul:hk:kanmdanh:
memeriksa apakah ada mobil yang akan melewati mereka.

*Ini gimana, nih? Gue bingung, anjir. Pisaunya dicabuc apar
Canva kelimpungan. Beberapa kali cowok itu meringis m]ll:a:
mengucur dari bahu [lona.

“Jangan sembarangan cabur luka rusukan,” peringat Mu-d
tarapan tajamnya ke arah Canva. “Pendarahannya makin hebar ks
lakeuin itw.”

Samuel mengangguk. “Bener kata Marvel.”

*Kalau emang pisau ini dilempar, terus orangnya mana?” tanya
M
“Ya kaburlah, GOHGH" balas Canva kesal. “Udah kayak ca

2 memejamkan matanya menahan rasa sakic
‘!' ﬁpﬂl kuﬂmhnghdahmﬁm,\mhm
', 'ﬁmmdlwm
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balas Marvin cepat.

itu membulatkan matanya. Ta menoleh ke arah Areksa dan Tlona
Hmﬁh@ﬁdinmphgmm.“ﬁw.bmmmkhmﬂmﬂm
Dick,” wjamya.

Murvin mengangguk. [a pun kembali menghampiri sahabat-sahabaenya.
*Bewa llona masuk ke sana, Sa. Biar kita-kita ikutin kalian dari belakang,”
warnya.

Areksa mengangguk. 2 segera membopong rubuh llona untuk masuk
ke dalam mobil bapak-bapak itu. Scmentara yang lainnya juga bersiap-siap
untuk mengikuti mobil yang membawa Areksa dan Ilona dari belakang,
Farman yang scharusnya naik ke motor Canva, kini cowok itn membawa

moror milik Areksa.

e

Di depan ruang UGD, keenam cowok itu tidak henti-hentinya berdoa agar
llona ridak apa-apa. Mereka semua menunggu resah berharap pintu ruangan
itu cepar dibuka. Melihar [lona terluka tentu membuat mereka semua merasa
gagal dalam menjaga gadis iru. Ini kali percamanya llona terkena luka rusukan.

Sudah pasti Areksa yang paling merasa bersalah di sana. Cowok it
sejak tadi tidak berhenti mondar-mandir hingga membuar siapa pun yang

memerhatikannya pasti merasa pusing,
“Kita kecolongan lagi,” ujar Samuel.
ﬂ“ﬂﬂnmmukmju. "Gmnymlnmk]tgdnﬂm&libd!hﬂ y




Diamond dengan cara berkhianat di sini,” ujar Samuel memberiiy
T&kwnshmaﬂﬂmﬁpmm UGD itu erbuka,
seorang dokeer laki-laki dengan dua orang perawat di sampingnya. i
Samuel langsung berdiri untuk bertanya. Sementara yang lain masih dudule

untuk mendengarkan kabarnya.
“Gimana, Dok?” ranya Arcksa langsung pada indnya.

“Keluarganya?” tanya dokeer laki-laki yang bernama Hadi itu.

“Kami semua keluarganya,” balas Samuel cepat.

Diokrer Hadi tersenyum tipis. “uka rusukannya tidak terlalu dalam,
Unrung saja kalian dengan cepat membawanya ke sini sehingga kami bisa
cepat-cepat menangani. Pasien tidak kehilangan banyak darah. Jadi tidak
rerlalu F

Smf:::mg mendengar iru sedikic merasa lega. Seridaknya luka tusukan
di bahu llona tidak terlalu parah.

“Pasien akan dirawar inap sekitar tiga hari. Luka tusukan biasanya akan
sembuh dalam wakru sepuluh hari.”

“Beri penanganan terbaik buat llona, Dok,” balas Areksa.

Dokter Hadi tersenyum menenangkan. “Past. Kami akan segera
memindahkannya k= ruang rawat inap.”
R
llona masih belum membuka matanya, Sejak satu jam serelah dipindahkannya
gadis itu ke ruang VVIP, Ilona masih tidak ingin membuka matanya. Mungkin
: ilﬁ,:m karena :fczznha: bius yang membuat gadis itu masih betah menutup
mata cantiknya.

_ Keenam cowok itu masih setia mendampingi Ilona. Mereka semua hanya
diam sembari menatap wajah Ilona dengan sorot mata penuh rasa bersalah.
Harusnya mereka lebih pandai menjaga gadis itu.

- "Gue coba hubungi Om Rean sama Tante Gina dulu,” ujar Arcksa secelah
Wl:i‘m handphone dari saku celananya, Cowok itu mendial nomor

il
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gini,” ujarmy3 menjelaskan. ol
Mvrm’ Terdengar helaan napas berat dari Rean. “Merepotkan saja

Areksa mmgf.'p:lknn kedua tangannya. Bisa-bisanya papa dari llona masih
bersikap seperti itu setelah tahu kalau anaknya kenapa-kenapa.

“Dia nggak mats, kan?”

“OM!" sentak Areksa kelepasan. Ia benar-benar tidak paham dengan jalan
p&irag Rean. Bahkan saat anaknya sedang sekarat pun orang itu masih tidak

“Tolong kamu urus dia, ya. Om sama Tante bener-bener lagi sibuk. Nanti
balsw udab senggang saya ke sana. Oh iya, biaya administrasinya nanti saya akan
fransfer ke rekening kamu. A

“T&P—“

Belum sempat Areksa melanjutkan ucapannya, Rean terlebih dahulu
memuruskan sambungan telepon mercka. Cowok it mendesah kecewa.

Kedua matanya menyorot sendu ke arah llona.

“Gimana, Sa?” ranya Canva penasaran.

Areksa menggeleng pelan. “Tetep nggak peduli.”

“Udzh gila tuh orang tual” balas Marvin menggebu-gebu.

“Emang gila, ya. Anaknya lagi kayalk gini aja masih nggak peduli. Gila,
glla” Farzan menggeleng heran.

Areksa berdiri dari duduknya untuk mendekat ke arah Ilona. Tangan
cowok iru rerangkat untuk mengelus puncak kepala gadis itu. “Nggak apa-
apa. Kamu masih punya kita, Na,” bisiknya tepat di telinga llona.

L

- Lo mau apa, Na? Mau pipis?”
“Mana yang sakic? Kaki lo? Sini gue bantu piitia"
Mo gl sl




g: bahkan diri di aces sof. kayak -
. makin kalau kalian ribut gini. Gue nggak
Vang ada gue le.:;:“g“i“ Ilona mulai merasa kesal, W

pa dan nggak mau apa _ !

.Pl::;ﬂ Na. Kira cuma mau kasih yang cerbaik buat lo," balas Cany

dengan raut wajah menyesal. . o |
[lona mengangguk. Bibirnya membentuk lengkungan kecil. “ Thanks. Gue

bener-bener bersyukur punya kalian semua.

jawab Marvin.
“Mau jelasin kronologinya?” tanya Samuel.
“Gue nggak tau. Tiba-tiba aja ada pisau nancep di bahu gue. Tru senggja
dari arzh belakang, Mungkin ini ulah dari orang yang sama. Dia,
kan; mau bikin gue mati,” jelas llona. Wajah gadis itu terlihat murung,
“Menurut gue, ini justru baru permulaan. Dia mau kasih tau ke kita kalau
ancaman dia emang bukan main-main,” ujar Samuel berpendapat. g
“Selain itu, dia juga pengin lo depresi. Dengan cara kayak gini sama aja
dia mau bunuh lo secara perlahan, Na," timpal Farzan.
flona mengangguk. “Biar gue bunuh diri dan akhirnya impas,”
“Jangan ngomong gitu, Na,” balas Areksa tidak suka.
“Gini aja, gue bakalan minta Bokap gue buat suruh anak buahnya rangkap
pelakunyz,” ujar Samuel.




Kamu masih punya aku, Na."
Cowok itu berdiri dan maadehtkcanhﬂnmmduﬂx&ﬁww
Arcksa menyenderkan kepala gadis 1tud.ld=dm?nkamuﬂimmcm
dengan lembur. .
“Maaf, Na. Lagi-lapi aku gagal jagain kamu,” ujar Arcksa seraya
menumpukan dagunya di atas kepala llona. !
llona menggeleng pelan. “Kamu nggak pernah gagal jagain aku. Kalay |
nasibnya emang udah kayak gini, kita mau gimana lagi?”
“Kalau aja aku tadi—" .
“Sa, berhenti nyalahin diri kamu sendiri. Kamu nggak pernah gagal dan
selalu jadi rameng paling hebar yang pernah aku punya.”
Areksa menghela napas berat. Ia menanghkup kedua pipi llona yang ter-
lihat pucat ranpa rona merah seperti biasanya. "Aku cuma akur kehilangan
kamu, Na."
"Aku lebih rakur kalau kehilangan kamu,” balas Hlona dengan sorot sendu
di matanya.
Areksa menggeleng. "Aku nggak akan pernah ninggalin kamu."
llona tersenyum. la menerawang jauh ke depan. Ok kecilnya itu ia paksa
untuk berpikir mengingar kejadian tadi siang, Gadis itu seperti mcntmuhn.
sebuah kejanggalan di sana.
“Yang kasih usul buat ke rumahnya Kak Renzo siapa” tanya llona pada
Areksa, i
“Marvel?” balas Areksa, ;
llona membulatkan matanya. hmmmmmmm “Ap
nmu@n semua ini udah direncanain?” #







hhﬂsﬁhdﬁnﬂmﬂﬂkh&ﬁﬁhﬂmﬂw
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Clarissa yang baru szja selesai menyuapi llona bubur beralih membantu
iﬂuuuunnimnmnmuhmm%lmhm: -benar telaten mengurus

"anumbuh. ya, Sayang.” Clarissa tersenyum sembari mengelus pun-
cak kepala llona.

“Makasih, Tante,” balas Ilona dengan senyuman manisnya.

Clarissa mengangguk. “Sama-sama, Calon Mantu,” balasnya kemudian
rerkilik geli.

Semua yang mendengar itu pun bersorak heboh untuk meledek llona dan
Areksa yang sama-sama menahan malu. Kedua pipi pasangan remaja itu pun
memerah.

David menggeleng-gelengkan kepalanya melihat itu, Pria iru berdeham
lumayan kencang membuat mereka semua terdiam seraya menatapnya
dengan. pandangan bertanya.

*Samuel udah cerita sama saya mengenai teror yang mengancam Ilona,"
wjar David mulai fokus pada int pertemuan mereka. “Sebelum semua ini
makin , kita harus mulai menyusun rencana.” la menepuk bahu
mp::g duduk di ssmping kirinya. 239

Arcksa terlihat serius mendengarkan pembicacaan David. Seolah-olah
tidak ingin melewatkan sawu kata pun yang pria it ucapkan. “Om punya
 ide2” anyanya. y
| mw*&mmmmmmmm o
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mengangguk sebagal jawaban. “Pasang benda ini di markas
Kita bisa pantau daci jarak jauh.” 7 i

Areksa menerima alar penyadap .
sadap suara berbentuk n&quwmu biasa dikenal dengan nama Spy Audio

- harus memasukkan sebuah kartu STM ke

Cara kerja dari alar sadap ini kita
da.la.mn}mh:]h:lum dicolokkan k!mhhnlimih&tdahmmghuhum

rersebur melalui ponsel.

ajl W
s al ini selain kita yang ada di sini,” peringas

“Jangan sampai ada yang tahu so
K napa yang lain nggak boleh rau?® Bukannya mercka semua juga berhak
ikur waspuda’ eanya Arseno pada sahabatnya it

David terrawa. “Saya nggak bisa pastikan kalau salah saru di ancara
mereka tidak ada yang betkhianar. Kalau misalkan salah saru dari mereka iru

£ L
-

“Gimana, EP’" tanya Areksa yang baru sampal setelah pergi ke markas dua jam
f:mghlu unrik melancarkan aksinya.

Samuel mengacungkan jempolnya. Cowok it membuka jaket yang
membalut tubuhnya. Helaan napas berat keluar dari mulutnya. “Gue harap
cara ini kita bisa daper perunjuk. Siapa rau pelaku ity mau bikin ulah
di markas kita lagi.”

Areksa mengangguk setuju. Keduanya kini tengah duduk di depan ruang
rawat llona. Gadis iru tengah beristirahar dan mercka berdua tidak ingin

mengganggunya.

Samuel mengeluarkan ponsel dari saku jaketnya kemudian menyalakannya

deagan cepat. “Gue coba sekarang? Siapa rau pelaku it ada di sana.”

Areksa mengangguk setuju, membuat Samue! dengan cepat mengo-
wak-atik ponselnya untuk menghubungi nomor penyadap suara yang sudah
ia pasang tadi. Cukup lama menunggu sebelum akhirnya mereka menangkap
suara seperti benda yang tengah terjatuh.

“Tlona masuk Fumah sakis. Kata Tuan Besar, jangan sampai dia mati duls.”

176 Areksa :‘




Hening sejenak.

"Oh, shit! Ada alat penyadap suara! Cepas cabut itw!”

“Sialan, Mereka tau kalau gue pasang alat in.” Samuel mengacak ram-
butnya kesal setelah sambungan di teleponnya dengan alat penyadap suara
iru terpurus.

Arcksa mengerutkan keningnya. “Mereka berdua pasti suruhan biang
permasalahan ini. Dan..., mereka mau bunuh gue duluan?”

Samuel mengangguk. “Lo harus lebih hati-hat, 5a."

Areksa dan Samue! saling pandang. Keduanya seolah-olah memikirkan
satu hal yang sama dan mengajarkannya melalui mtapan masing-masing.

“Lo... curiga sama seseorang di antara kita, kan?" terka Arcksa,

Samuel mengangguk. “Marvel?”

Aseksa menipiskan bibirnya. Kernyitan di dahi cowok it semakin rerlihat
jelas. “Gue rasa dia nggak ada sangkut pautnya.”

“Kalau emang Marvel salah sacu dari balik semua ini, nggak mungkin
mereka mau ngthmdiri dia” o

Areksa mengangguk setuju. “Gue rasa bukan dia. Tapi..., siapa?® ‘_: :

“Kita ke markas sekarang” putus Samuel akhirnya. e




"Apaan nih?" Samuel memb
sebuah kain yang terjatuh di aras lantai. bi
mﬁﬂhﬂmﬁmnmdimlmﬁlhhkﬂnmgm
untuk tujub ind Dizmond yang sering mereka ikat di lengan sebag
keanggoraan penting mereka,
'Punm}!aF:mn.Mungkjnhﬁngplm.” ujar Areksa. 5
*Gue lihat dia pakai ini kemarin wakeu di rumah sakit. Apa Farzan ke sini,
ya? Tapi ngapain?” EAL
“Miarkas punya kita semua, E1. Bebas di antara kita mau ke sini kapan aja”
balas Areksa kemudian terkekeh ringan.
Samuel terdiam. Benar juga apa yang dikatakan Areksa. Namun, enth
mengapa dirinya merasa janggal
“Yang jagain Tlona siapa, §a" Canva bertanya kepada Arcksa yang baru saja
sampai di markas Diamond. Cowok itu masih belum masuk sekolah lantaran
harus menjaga [lona. Kalau bukan dia, siapa lagi yang akan menjaga gadising?
Lagi pula Ilona juga tidak mau ditinggal Areksa kerika sedang sakir seperriiny,
“Gue minta tolong suster. Dia lagi ddur, jadi gue bisa ke sini," balas
Areksa seraya melepas helmnya. Cowok itu turun dari atas motor I:M
menghampiri sahabat-sahabatnya satu persatu untuk melakukan ros ria. -
*Nggak ada yang anch lagi di sini®” ranya Arcksa pada Samuel yang
tengah merokok. Cowok yang tengah memakai headband di k@‘hﬂh
mengangguk dengan wajah renang, :

*Nggak ada,” balas Samuel singkat. o
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ada di dalem?”

Farzan mengerutkan keningnya. a langsung merubah posisinya menjadi
duduk kembali. Dengan cepat ia mengambil kain yang terdapat jahican
pamanya di atas. “Kok bisa?” tanyanya tak mengerti,

*“Kemarin gue lihat lo pakai itu di rumah sakit,” lanjut Samuel.

Farzan mengangguk. “Bener, kok, gue pakai ini wakeu di rumah sakic
Terus kemarin gue juga pakai ini di sekolah. Kok bisa ada di sini?"

Keduz mata Marvin memicing. “Yakin?™

*Yakinlah! Gue nggak pikun!" balas Farzan tegas.

Canva tertawa melihat raut wajah Farzan yang regang. “Biasa aja kali, Zan.
Emang kenapa, sth, EI*"

Samuel membuang putung rokoknya setelah mematikan apinya. “Kemarin
gue pasang alat penyadagp, tapi sialnya ketahuan. Setelah gue sama Reksa ek
ke sini, ternyata ngeak ada apa-apa dan gue malah nemu kain punyanya
Farzan.”

Marvel mengerutkan keningnya mendengar penuturan Samuel. “Lo
ngerencanain iru tanpa kira?"

Areksa mengulas senyuman tipis. “Dadakan. Nggak guna juga, mereka

Samuel mengangguk sewju. “Niatnya gue mau cari citik rerang lewar cara
h.&uhhnmﬂuuukahugucmmgimhmuin.kmun'ﬂmbm
mereka nggak akan ke sini lagi.”

Marvin mengangguk-anggukkan kepalanya paham. “Lo takut k




" “Gue nggak nuduh, tapi kalau lo merasa terruduh ya jangan sala
balas Samuel cepat, Raut wajah cowok itu masih terlihas cenang,

Kedua tangan Farzan terkepal. Ia tidak boleh werpancing emosi. Terlebily
lagi kepada Samuel, "Ayolsh, El. Mana mungkin gue berkhianat sama kaliany
Gue dijebak. Orang itu pasti sengaja naruh kain identitas gue supaya kaliyn
nudith gue.”

Arcksa menatap Farzan dengan pandangan bersahabat. “Gue nggak ny.
duh lo, Zan. Gue cuma pesen ke kalian untuk nggak berkhiznar” Ia berde.
ham pelan kemudian beralih menatap Marvel yang termenung,

“Gue sama El kemarin sempet denger pembicaraan dua orang suruhan dj
miarkas kita. Mereka bilang ada satu orang yang harus mereka hindari.” Areksa
menunjuk Marvel. .

"Gue?" tanya Marvel seraya menunjuk dirinya.

Areksa mengangguk sebagai jawaban. Sementara Samuel terkekeh ringan,
Cowok itu mengacak rambutnya asal.

“Bisa jadi mereka udah tau alat penyadap itu duluan. Dan, omongan seal
Marvel yang harus mereka hindarin iru, bisa jadi cuma pengecoh supaya kita
nggak nuduh Marvel," balas Samuel mengeluarkan apa yang ada di pikiren-
nya.

“La masih terep nuduh Marvel’ Kalau lo nudubh dia, iru sama aja lo nudub
gue,” balas Marvin tak suka.

“Lo ngerasa?” tanya Samuel balik.

“Bangsat lo.” mzki Marvin pelan.

Areksa yang peka kalau kondisi di sekitarnya mulai memanas itu pun mulai
mengalihkan pembicaraan, "Selama ini, yang paling menentang keberadaan
Diamond dan pengin kita bubar siapa?”

“Siapa lagi kalau bukan gengnya Raskal" balas Canva seraya menaikkan
sebelah alisnya.

“Ada dua orang lagi," rimpal Farzan membuat mercka semua saling
pandang,

“Orang tuanya llona,” ujar mereka dengan kompak.




"Hai, Na. Maaf aku sama Mama Papa baru jenguk kamu,” ujar Alana
dengan sorot mata bersalah. lIa hendak menyenwh lona, w@pi saudara
angkatnya itu dengan cepat menepisnya.

Melihar tingkah kasar Ilona tentu membuat Gina menatap anaknya it
dengan kesal. “Jaga sikap kamu, llona. Mama nggak pernah ngajarin kamu
buar kasar sama Alana!" karanya dengan nada sedikit meninggi.

Alana menyentuh rangan Gina dengan lembut. *Ma, Tlona lagi sakic
Mama jangan gitu sama dia.”

Gina menarik napas panjang untuk menetralkan emosinya.

“Ini akibatnya kalau kamu nggak dengerin omongan Papa, llona. Kalau
aja kamu nggak ikut-ikutan geng sialan iru, pasti kamu nggak akan kayak gini.
Mereka cuma pembawa sial dan kerusakan buar kamu,” ujar Rean menasihati
llona.

“Kerusakan Papa bilang? Justru kalian yang bikin kebahagisan [ona
rusak!” balas [lona tidak rerima.

Rean berdecak pelan. “Mereka itu bahaya. Musuh kalian pasti ada di
mana-mana. Kalau kamu masih tetep sama mereka, itu sama aja kamu masuk
ke kandang buaya.”

llona berdecih pelan. la menertawakan ucapan papanya. "Papa tau apa
sih tentang mereka?” la menatap kedua orang tuanya iru dengan anch.
“Jangankan mereka, sama anaknya sendiri aja nggak paham,” lanjut lona.

“llona, cukup. Hentikan sikap kurang ajarmu itu. Kami ini omng
ruamu. Kenapa kamu nggak pernah bersikap sopan sama kami?" balas !’“~-' B



“Heh, Anak Pungut. Ngzak
Tlona.

“Memarg kurang ajar kamu!” Rean hendak melayangkan tamparan pady
anaknys itu, tetapi scscorang cerlebih dahulu mmmlull tangannya. Pria iy
menolch ke samping. Ternyat Areksa yang melakulan e :

“Nggak sekalian Om bunuh llona ajaZ" Areksa menghempaskan @ngas
Rean dengan kasar, la benar-benar sudah kehilangan akal untuk menghadagi
pria yang satu in. 'Dmﬁhﬂngﬂkkﬁiﬂudhhﬁ“ﬁt?w“ﬂ*ﬁ
myﬂnhubudllbumi'igxhli aja? Pecnah nggak?”

Rean terdiam dengan tangan terkepal. Kedua matanya menatap um
ke arzh Areksa. .

“Kalau emang Om nggak bisa jagain llona, tolong jangan main taagn
cama dia. llona anak Om sendiri. Dia butuh kasih sayang dan perhatian dar
Lalian berdua Pernah nggak Om mikirin perasaan lona?”

Rean dan Gina sama-sama diam. Begitu juga dengan Alana yang kini
menunduldean kepalanya.

'Pumuﬂmmet:damgk:shﬁhhucumnbikinmdh:
semakiin tertekan, Kalau Om sama Tante nggak bisa jagain dia, biar saya aja;
zm'ﬁ“ﬁ“ cowok itu menunjuk ke arah pintu ruang cawat [lona

“Pintu keluar ada di sana. Mending kalian berri '

ge keluar daripada @
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yangada di pikiranay tu sama kurang ajarnya dengan lona. Begith
g-buang wakeu suja. Tau gini
n kesal. la menarik




' Ulﬂi menghampiri llona m mﬂi
rahu kalau gadis inu tengah menahan rangisnya.
“Ona?” panggil Arcksa dengan lembut. Tangannys meng)
pala gadis itu. "Nggak mau peluk Elsa?” e -
Mendengar it, thmhwmmwm' -
berkaca-kaca. Gadis itu mmmmmﬂmﬁﬂ &
segera menghambur ke dalam pelukan cowok itu. '
*Nangis aja. Na, kalau itu bisa bikin kamu lega,” urnr.ﬁnhuﬂ#tﬂr
gelus punggung llona yang bergetar hebat.
“Mereka jahat, Sa. Mama sama Papa nggak pernah bisa sayang sama Ona,”
ujar llona di sela-sela rangisnya. 2
Arcksa semakin mengeratkan pelukannya. “Inget, kamu nggak pernah )
sendirian, Na.”
“Ona sayang Eksa...,” lirih [lona.
“Eksa juga sayang Ona.”

Ll

Berbubung gue anaknya berperikekambingan, jadi selama lo pergi, gue yong ka-
sih makan Bobo. Tapi iru semua nggak gratis, ya. Imbalannya satu
ayam — Raja Ayam.

llona terrawa sctelah membaca secarik kertas yang tertempel di depan |
pintu kandang Bobo. Setelah tiga hari dirawat di rumah saki, Tlona kini

sudah bisa pulang. Anggota Diamond tadi siang ikut mengantarkannya ke
rumah, membuat gadis itu merada senang, e Ja.
“Jadi, selama gue pergi, Raja Ayam yang ngurusin Bobe?” %
“Embecekkk.”
llona tertawa mendengar sahutan Bobo, la mengelus kepala kamoing
iru dengan pelan sebelum memuruskan untuk keluar dari kandang. 'v,m,
kembali menutup kandang kambingnya itu. Hmﬂmmiuhﬂ e
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“Mau diclus, dong,” ujar Areksa dengan manja.

”mmhmmmmm
Usapan lembut dari tangan Tlona selalu baangen )
Areksa.

*Baby-nya Eksa canik banget kalau dilihat dari bawah kayak gini” puji
Areksa kemudian mengukir senyuman.

Kedua pipi llona bersemu merah. Ia mencubi pelan pipi cowok ity karena
merasa gemas. “Gantengnya Ona gemes banget.”

Arcksa memiringkan kepalanya untuk menatap perut llona yang rat.

Ide jahil pun masuk ke dalam pikirannya. Bibirnya mulai mengembangkan
senyuman anch. “Nanti debaynya Eksa bakalan di sini, ya, Na?”

“HEH!" llona memelotokan maranya galal

Bercanda, Sayang,” ujar Areksa membuat llona semakin merasakan panas
di pipinya.




“Belajar yang bener, Cantik." Arcksa tersenyum hangat.

“Siap, Eksayang!” balas llona dengan nada lucu seperti biasanya.

“Aku ke kelas dulu, ya. Jangan nakal di kelas.”

llona mengerucutkan bibirnya sebal. Ia benar-benar diperlakukan seperti
anak kecil oleh cowok imu. “lya, Eksa.”

Serelah mengecup singkat puncak kepala llona, Arcksa segera pergi dari
gana llona memandang kepergian cowok itu dengan senyuman. la tersenyum
melihar kepergian cowok itu. Setelahnya, ia duduk di atas bangkunys.
Tangannya merogoh ponselnya yang berada di dalam tas. Azura belum
berangkat, jadi ia tidak punya teman untuk berbicara.

“Pagi, Queen.”

llona mendongakkan kepalanya saat suara yang familier memanggilnya.
Ity Seano. Cowok bermulur cabai itu menaap llona dengan senyum yang
mengembang tipis di bibirnya. Sapaan yang dilemparkannya pun hanya
bernada datar. Terkesan tidak ikhlas.

*Nih, buat lo.” Seano menyodorkan sebungkus cokelat putih ke arah
Hona. “Sebagai ucapan selamar karena lo udah keluar dari rumah sakic.”
*Tau dari mana kalau gue suka ini?" tanya llona setelah menerima uluran
cokelatSeano.
Cowok yang berdiri di samping meja llona itu terkekeh ringan, "Gue tau
~ semuanya tentang lo.”
llona menatap cowok itu bingung, “Lo penguntie?”
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kannya.

‘I.u{!llinlail.y‘l.lmlkutguhmﬁlanm
dimarahin sama EL" peringat Ilona

Sﬁd:hmpﬂhnmﬂommulﬂmdmgluhpcrgldnﬂ
duknya. Gadis itu berjalan menghampiri Syeila dan Jeji yang dud
jauh dari tempatnya adi.

“Heh, Setan!” panggil llona.

Sydhm:nolchdﬂtgmmﬂpmmlﬁ"hhuapalﬂ?

"Mazksud lo apa gosipin gue radi? Lo pikir gue nggak denger?” tan
menahan marah.

Sycila rerkekeh. “Emang sengaja gue kencengin im:ludmgu-
diri”

Gadis itu ikut berdiri dengan rangan bersedekap dada. Dagus
untuk menyombongkan diri. "Gue lebih suka Areksa s

daripada sama lo.”
llona menatap Syeila mjam. “Siapa lo ngatur-ngamur? Nggak
sendiri sampai urusan orang lain lo urusin?” pusys!
-IF' Gue y‘bﬂt' P’d‘ Pmﬂm cari masalah sama lo, Na.* § ﬂ . "' e
mengitari llona. llona. "Gini, ‘jﬂ.ﬂﬂmpngkm}m ratunya Diamond. L 22
nﬂﬂbuguna nyusahin, manja. Nggak cocok banget sama An
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£ T ke wicoiorn B, “Arehiss 566 auaat choit basan oy 1500 i BMRIEE
' ...,”;'.‘."n.u.. Or:m lo kan ni-.l‘“.“'l ada yang ..h- kehidupan o
*Mau gue gampar mulut lo, hah?! Lo kalau iri bilang aja deh!™ LS
“Gue? Iri sama lo? Ogah kali. Emang ada yang bisa dibanggain dari bt
Gue rasa ngggak ada,” balas Syeila semakin merendahkan [ona. '
Suasana semakin memanas. Murid-murid yang berada di kantin mulai
berkerumun tidak ingin ketinggalan momen antara llona dan Sysila. Dua
gadis pentolan SMA Taruna Bakei yang rak pernah akur.
“Lemes banget, sih, mulut lo. Ngaca dulu sebelum ngatain gue, Marko-
nah. Lo ngerasa lebih sempurna dari gue?” .
*Kan emang gitu, llona. Kemampuan gue jauh lebih di atas dari pada lo.”
llona menggeram kesal. Giginya saling bergemelutuk menahan emosinya
ﬂmemuna]t,ﬁadjsiluberﬁlpunmkm:h}wghnpuhﬂlnhtﬂ
Syeila. Namusn, sescorang tiba-tiba mencekal tangannya.
“Boncabe?” beo Tlona setelah melihar siapa pelakunya.
Cowok berpenampilan rapi itu hanya menatap datar llona. “Lo nggak
selevel sama dia. Jangan diladenin. Dia gila,” ujarnya pada Hona.
Syeila yang mendengarnya tentu tidak terima. la pikir Seano adalah murid
baru yang baik. Ternyata mulur cowok itu lebih pedas dari cabai.
Syeila melotot penuh amarah. "Lo—"
"Jangan ngomong Mulur lo bau” serobor Seano seraya menutup
hidungnys.
Jlona menahan tawanya ketika melihat wajah Syeila yang terlihat menahan
malu Gelak tawa dari murid-murid berkerumun rerdengar
menggelegar mengejek gadis i, s -
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~ *KURANG MALU APA LAGI PAPA INI, ILONA? SUDAH BERA-
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Tlona hanya bisa diam sembari menunduk. Gadis itu menatap tangannya
yang bergetar hebat. Kemarahan Rean selalu saja membuatnya ketakutan.

"Mau Papa pukul kamu, hah*"

*Maaf, Pa," cicit llona pelan.

“Buat apa kamu minta maaf! Papa cuma mau kamu berubah, llonal Jan-
gan jadi anak yang nggak punys masa depan! Kamu ini anak dari keluarga
terpandang! Jangan buat nama keluarga kita jaci jelek di mata orang-orang!”

flona memberanikan diti untuk menatap wajah Rean yang memeeah.
“Papa cuma nyuruh llona buar berubah. Tapi, Papa sendiri nggak pernah mau
ambil tindakan buat ngurusin llona. Papa juga salah, bukan cuma llona aja.”

“RERANI MEMBANTAH KAMU, HAH?" Kedua mata Rean melotot.
Urat lehernya terlihat menonjol. Kedua rangannya iru terkepal erac.

“llona cuma pengin perhatian dari kalian aja. Kenapa kalian nggak bisa

llona kayak Alana? Kenapa kalian lebih sayang sama anak pungut
kayak dia dibanding sama lona?"

Piak.

Tamparan keras berhasil mendarat mulus di pipi llona. Sudut bibir gadis
jru mengeluarkan darah akibat tamparan keras Rean. Pria itu benar-benar
tidak main-main melakukannya.

“Alana iu berharga! Dia bisa jadi sumber keuangan Mama sama Papa di
masa depan! Tidak sepert kamu yang hanya bisa menjadi beban!” ujar Rean.
Napas pria it memburu saking tersulut emosi.

*Kenapa Papa nggak bunuh Iona sekalian? Biar lona mati aja dan kalian
nggak punya beban lagi!™ balas Tlona rtanpa rasa gentar sedikit pun.

Rl




min_-mniﬂ lagil" Setelah mengatakan itu, Rean berjalan keluar dari kamar
[lona dengan bantingan kuac di pintu kamar gadis itu. ]

Tlona menangis dalam diam. Gadis itu menggigit bibir bawahnya kuat-
luat untuk menazhan isak tangisnya. Kedua lurutnya meranghak untuk
mendekat ke arah meja belajarnya. Tangan gadis it menarik laci yang ada di
sana dengan gemetar untuk mencari benda tajam yang bisa digunakan untuk:
menyaki dirinya sendiri.

Ilona mengambil sebuah jarum. Tangannya mengarahkan ujung jarum i
ke arzh pahanya yang kini mengenakan celana pendek saja. Dengan gemetar,
llona mulai membuat sayatan di sana. Helaan napas lega terdengar daci
mulutnya setelah merasakan perih dari sayatan yang dirinya ciprakan.

Tidak hanya satu, gadis i melakukannya berkali-kali hingga membuat
peha putih mulusnya kini berubah menjadi memerah dengan percikan darah
di sekitarnya.

“Eksa... Ona capek ....” lirihnya pelan.




' _pagl. Hari ini dirinya bangun kesiangan karena semalam i
terlambac. Kaki-kaki jenjangnya melangkah cepar menuruni anak tangg
satu-persatu. ! L)

Clarissa yang tadi berniar menghampiri anaknya di kamar pun reckejue
dengan kehadiran Areksa yang tergesa-gesa. “Sarapan dulu, Sa. Kok kagk |
buru-buru banget,” ujarnya menghentikan langkah Areksa.

“Eksa usah telat, Ma," balas Areksa ridak tenang,

*Telar kepalamu, baru setengah tujuh,” balas Clarissa. Areksa ity memang
paling anti dengan yang namanya telas. Apalagi dirinya juga merupakan ke
OSIS yang harus dijadikan panuran.

“Udah telat. Berangkar dulu, Ma." Arcksa mencium tangan mamanya dan
dengan cepat berlari keluar rumah membuat Clarissa menggelengkan keps-
lanya.

_ *Ona ke mana?” gumam Areksa saar melihar rumah gadis itu yang terlibac
sepi. Padahal biasanya Ilona selalu nangkring di atas motornya araupun ruang
makan di rumahnya.

Areksa mengambil ponsel di saku celana seragamnya. Cowok itu membuks
pesan masuk dari Ilona. .

Baby Ona : Eksa, Ona dianterin sama Papa. Maaf, ya. Soal kemaria
jangan marahin Ona. Takut.

Arelsa menautkan kedua alisnya setelah membaca pesan dari gadis it
Kerasukan setan apa Rean sampal mau mengantarkan anaknya sekolah?

“Tumben,” gumam Areksa kemudian bersiap-siap pergi ke seko
sendirian. Jujur saja ia masih kesal dengan gadis itu karena pergi
Seano tanpa memberi whu dirinya.

190 Arekma
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. mata miam Seano. Cowok ity datang dengan motor ninja o
Areksa berusaha untuk tetap bersikap profesional. Cowolk ity memerksd
dast Seane, ikat pinggang, kaos kaki, semuanya terdihat lenghkap dan rapi.
(_jwukl:unwﬂepukpclmpundakhm. “Lo baleh masuk.”
menjawab ucapan Arcksa, Seano melenggang masuk ke dalam
kawssan SMA Taruna Bakei. .
Kedua tangan Arcksa mengepal. [a menatap kepergian Scano dengan
menahan emosi. Murid baru ity seperti ingin bermain api dengannys karena
selaly berusaha mendekati llona. Naura yang menyadari perubahan raut
wajah cowok itu pun mengenutkan dahi bingung,

“Kenapa, Sa2” tanya gadis it

Arekess menghela napas panjang. “Nggek ada apa-apa. Kalian lanjutin
dulu, ya. Gue ada urusan.”

Tidak ingin mencampuri urusan Areksa, Naura pun menganggulkan ke-
m .Shps Pak Bos,” Iﬁﬁﬂ}'ﬂ l'.f!:ng:.n nada bercanda.

Buru-buru Arcksa mengambil tasnya yang sengaja ia letakkan di pos sac-
pamn. Setelah itu, ia melangkah menuju gedung SMA Taruna Bakri lantai dua.
Ia ingin menemui lona. Meskipun masih merasa kesal, Areksa akan tecap
menemui gadis ity untuk melihat keadaannya dan mengawasi Seano.

Sesampainya di kelas llona, ia langsung disambur oleh berbagai macam
ttapan dari teman-teman gadis iru. Mara jam Areksa langsung tertuju ke
arah Ilona yang menclungkupkan wajahnya di antara lipatan kedua tangan-
nys di mefa.

“Na?" panggl! Arcksa pelan seraya menyentuh kepala gadis it

Mendengar lembut dari Areksa tentu membuat Hona mendon-
- gakkan kepalanya. Kedua mata gadis itu terlibat sayu dengan pipi kanan yang
m lebam. y

:  “Pipi kamu—" Arcksa menghela napas berat. *Bilang ke aku sia

J Ex oy

ikin karmu kayak gini”
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Areksa yang paham langsung mengelus kepala gadis itu lembut. Berupaya
untuk menenangkan suasana hati llona. Rasa kesal yang sempat bersemayam
di hatinpa seolah luntur begitu saja ketika melihar kedua mata lona yang
menyoror sendu.

“Sekolah bukan rempat nangis” wjar Seano tiba-tiba. Cowok itu tidak
mengalihkan pandangannya pada buku paket marematila yang berada di
tangannya,

Arcksa berusaha menulikan pendengarannya untuk tidak menanggapi
ucapan cowok itu. Ta teap fokus pada Hona yang mmenangi dalam
rangkulannya.

“Iicuz aku ke UKS aja, Na.” Arcksa mengural pelukan Tlona padanya. Je-
marinva bergerak menghapus jejak air mata yang berlinang di pipi gadis ira.

“Nggak mau, nanti Fapa marah.” llona menggelengkan kepalanya pelan.

“Ona... nurat, ya?" pinta Arcksa lembut.

liona menggelengkan kepalanya lagi. "Nggak mau Eksa, nanti Ona
dipukul....” :

“Tapi pipi kamu belum diobatin” Arcksa menunjuk pipi Ilona. "Aku
ambilin air dingin sama kain buat kompres pipi kamu, ya?"

"Nggak usah, Besok juga sembuh seadiri, Udah jam rujub, nant kamu
telar masuk kelas, Sa.”

“Yakin nggak apa-apa’ Ini pasti sakit” Areksa mengelus pipi llona yang
lebam dengan perlahan. Ia merasa kecewa pada dirinya sendiri ketika melibat
Juka di rubuh gadis iru. “Maaf, ya, Na. Aku belum bisa jagain kamu dengan
bak'l

“Eksa udah jadi yang terbaik buat Ona.” llona mengulas senyum lebar.

“Idih,” cibir Seano pelan, tapi masih bisa didengar olch Arcksa dan llona.

“Biarin aja, Sa. Dia emang suka dengkd,” balas llona.

“Ya udah. Aku ke kelas dulu, ya? Kalau ada apa-apa langsung kabarin
aku."” Areksa mengacak pelan runbu?tlﬂam. o

“Gue kasian sama llona.” Canva mendesah pelan. Cowok itu berdiri di depan

kipas angin.




¥ mmmmm.mmmwm;
Mlmﬂmkhmuwmmuﬂmm
kalau nggak ada dia. Biasanya dia selalu jadiin kiea babu.”

“Lo kangen jadi babu?” runya Canva heran,
“Emangnya lo nggak kangen?™ tanya Farzan balik-
"Kangen, sih. Giru-gitu juga gue sayang sama dia® Canva cengengesan 1

ratkala melihar Areksa yang langsung menatap tajam ke arzhnya. “Sebagal »
sahabar, Sa. Takur amat gue embar.”

Samuel menghela napas berar. Cowok itu menyenderkan punggungnya
di sandaran sofa. “Gue kangen kita yang dulu. Damai, nggak ada teror aneh
kayak yang kita daper akhir-akhir ini."

“Nona yang paling menderita di sini. Keluarganya nggak ada yang pe:hﬂi
sama dia, malah dapet teror. Gue nggak bisa bayangin kalau jadi dia,” tirmpal

Marvin dengan wajah ngenes.
“Gimana kalau lo ganciin posisi dia, Vin?" tanya Canva memberikan usul.
“Contoh manusia nggak punya otak!” Marvin menggeleng-gelenghan

kepalanya herar.
"Kalian inger ini hari apa2” tanya Areksa menatap sahabat-sahabataya.

"Hari Kamis,” balas Farzan.

Areksa mengangguk. “Bener. Tapi bukan itu yang gue maksud. Hari ini
tepar satu bulan kematiannya Renzo,”

Samuel berdeham pelan. la melupakan hal yang satu itw. “Gue baru inger.*

"Kalian nggak ngerasa fanggal?” tanys Marvel. Nada suaranya erdengar
datar, tapi terkesan bermokna, Raut wajah cowok i pun teclinac begiru
santal.

*Maksud lof" tanya Arcksa meminta penjelasan,
~ "Menurut penilaian gue, selama dia jadi ketos, Renzo itu paling dewasa,
fhﬂ. pun.lklrwnra. balas Marvel membuat yang lain mm
' mmﬂhhudhbnnuhdid?' '




nggak deke o sama Hona yang dari kelas
s e d mhhrmm s it
e i e s
ke sini gue makin bin diri, ker

piﬂmudimurdlﬁ:ﬂ w‘r-zlmmhbdlhuﬁhhh llona karena
dia bunuh diri setelah dirolak?" tanya Areksa. =

¥ di sini. Kemarizn Renzo dimanipulasi dan d
.'m.lli;:"‘h hﬁ?mwﬁn@k mari karena bunuh diri,” balas Marvin.

*Ouak lo pinter juga, Vin,” puji Farzan terlagum-kagum.

“Kalau nggak bunuh diri... Renzo mati karens apa lagi?” tanya Samuel.

“Mungkin... dibunuh?” Marvel mengangkat sebelah alisnya.

“Dibunub? Renzo punya musuh? Siapa?" Arcksa menautkan kedua

Marvel tertawa pelan. “Siapa pun bisa jadi musuh. Yang terlihat baik dan
peduli, belum rentu itu asli.”

Mereka semua saling pandang saru sama lain dengan berbagai macam
opini di pikiran masing-masing.

“Sa?" panggil Marvel.

Areksa menatap cowok itu dengan pandangan bertanya.

“Bukan lo kan pelakunya?” tanya Marvel membuat mereka semua kompak
membularkan mata.

e

“Bisa nggak? Kalax masih bingung, besok gue ajarin.”
Hlona menggaruk kepalanya bingung membuat Seano yang melihatnya me-
lalui perantaza ponsel pun tertawa melihatnya. llona terlihar menggemaskan
“Susch, Be. Tapi gue bakalan usaha” balas llona lesu. Wakmu sudah
menunjubkan pukul sepulub malam. la berkutar dengan  buku-buk

pelajarannyz sejak pulang sekolah tadi dan hanya beristirabar ketika sholat.
Kini, llona menelepon Seano s¢jak satu jam yang lalu untuk meminta

F




wwm capek istirubur aja. Pelan-pelan, lo pasti lh.'m
Seano terdengar khawatir,

Tlona menggeleng-gelengkan kepalanya yang mendadak terasa pening.
Mungkin tubuhnya terlalu kager karena aktvirasnya hari ini yang tidak
seperti biasanya.

“Mungkin gue kecapekan dikit.” llona mengulas senyum dpis. “Makasih,
"Be. Lo udah bantu gue banyak hari ini.”

“Lebiay Ngapain pake bilang makasib? Gue nggak ngapa-ngapain fuga.”

llona ertawa kecil. Meskipun Seano sering kali melukai perassan orang-
orang dengan omongan pedasnys, tapi Tlona yakin kalau cowok itu sebenar-
nya baik.

“Na"

*lra

Semargat. Gue yakin lo bisa. Kalau udah sukses nanti, jangan lupain gue,
"

liona .".irl'lé:i',l."'-li-_:'-..'[. mngannya hormat i:.:pau_h Seano. " Sup, Bancabe
level 1 GO0

Seano termawa kencang mendengarnya. “Gue nggak tau kenapa bisa
kerawa terus kalau sama lo. Mungkin karena lo spesial ™
“Spestal’” beo llona.
Seano terlihar gugup. “Lupain aja. Udah dulu, ya, Na. Istirahat, jangan
begadang, Kalau lo sakit, besok nggak bisa belajar lagi.™
_ llona mengangruk paruh, “Thanks,” ucapnys. Setelah itu sambungan
wideo call mereka terputus.

b ﬂmn berdiri dari duduknya. Pantatnya terasa pegal karena rerlalu hm J




*Tapi, Pa—"

“Membantah lagi kamu, hah?! Papa dapat laporan dari wall kelasmu kalay
nilai kamu semakin anjlok! Kamu harus perbaiki nilai kamu itu mulai dari
sekarang. Tidak ada tapi-tapian!”

llona memejamkan matanya sejenak. Bersusah payah untuk menshan
amarah. "Maaf. llona sering buar Papa malu,” katanya.

“Baru rau kamu?! Cepat belajar. Papa cek kamu lagi nanti," balas Rean.
Setelahnys, pria itu keluar dari kamar anaknya.

Hona kembali duduk di atas kursi tempar belajarnya. Buku-buku yang
semula ia tutup kini ia buka kembali. Ingatannya tiba-tiba mengarah ke ma-
sa-masa duiu. Ja mengingar satu perkaraan dari Renzo.

“Kalau kamu ngerasa sedih ataupun sendiri, coba pegang dada kiri kamu
lalu pejamin mata kamu. Bayangin kalau ada aku, Areksa, dan anak-anak

Diamend yang selalu ada buat kamu."

Tanpa sadar, setitik air mata rurun dari sudur mara llona.

“Queen, o itwe berharga dan pantas untuk bahagia.”

Kepergian Renzo benar-benar meninggalkan kepedihan yang begitu
mendalam. llona seperti kehilangan sosok kakak dalam hidupnya.

ave
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ini Areksa kembali mendapatl Il'"”"". sudah PETEL BANpA menungguny:
Entali ape Y408 membuar Rean mau mengantarkan gadis icu T'-Hlllil-l-ll:l
ya pria iru tidak peduli dengan anak kandungnya dan lebi

biasan i
memperhatikan anak tirinya.

|s berjalan pelan menuju kelas Hona, Beberapa pasang mata yang meman.

dangrya kagum itu tidak Areksa pedulikan. Hal yang sudah biasa 1:;151;.~.-;_ -

“SA1 SA! ADA YANG BERANTEM!” '

Msura berteriak dari kejauhan sembari berlari kencang menghampiri

| Ascksa Wajah gadis itu terlihat begitu panik. :

*Di mana’” tanya Areksa ikutan panik.

“Belakang sekolah. Ayo ceperan!” Naura menarik rangan Areksa, mengajak
cowok itu untuk berlari bersamanya.

Karena terlalu fokus dengan larinya, Arcksa sampai tidak melihar bahwa
ads Tona vang berdiri di depan pintu kelas. Gadis itu hendak menyapa Areisa,
wapi niztnya itu diurungkan ketika melihar Naura yang berlari besama cowok
iru.

Sesampainya di belakang sckolah, ternyata benar apa yang Naura biling,
Dua orang siswa rengah adu jotos satu sama lain. Areksa dan Naura pun
dengan cepat menghampiri mereka berdua. Tanpa banyak pikis, Aseksa
langsung berdiri di tengah-tengah mereka. Menghadang kedua cowok i
untuk tidak saling beradu tinjuan.

"Berantem di ring tinju, jangan di sckolah,” peringat Areksa pada dua
siswa cowok yang masih saling menatap dengan pandangan penuh dendam.
N‘P.‘ keduanya memburu.

“Dia yang mulai duluan!” balas Fano sembari menunjuk Geri

*Lo yang embat cewek gue, Goblok!” balas Gerl tidak mau kalah

*Perkara cewek?” Areksa berdecih pelan. “Sekolah bukan (empat vt

 Kalay mgy - sekolah.”
U ma tawuran, nand habis pulang 1. Ngelunjal” a8
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~ "GUE BILANG UDAH! MAU GUE HEMPAS DARI SE
kara Arekss dengan urat leher yang menonjol.

Geri dan Fano kompak menunduk. Jika Arcksa sudah marah, cowok joy
akan terlihat menakutkan. Keduanya tidak berani menatap mat tajam milik
sang ketua OSIS inu. :

“Ke ruang BK sekarang. Kalian udah besar, minta hukuman sendiri samg
guru BKI™ titah Areksa dengan tegas.

“Ta-" :

“SEKARANG!" potong Areksa membuat Geri dan Fano tersentak kager
Kedua cowok itu langsung berlari kencang untuk melaksanakan perinab
Areksa.

Setelah kepergian Gero dan Fano, tatapan mata Areksa mengarah pads
Naura yang masih duduk di atas ranah.

“Bisa jalan®” tanya Areksa pada gadis itu.

Naura mengangguk. "Bisa, kok " Gadis itu hendak berdi, tetapi karena
pergelangan kakinya terkilir membuar dirinya kembali jatuh di atas ranah,

Tanpa Naura duga, Arcksa juseru berjongkok di depannya. Cowok it
menepuk pundaknya, menginteruksi Naura untuk naik ke atas punggungnya.

“Gue gendong, jangan banyak proces,” final Areksa membuat Naura tidak
bisa menolaknya.

"AAAAA GILAAA! BE, GUE DAPET 75, BE!"
llona bersorak kegirangan serelah hasil ulangan matemarika miliknya
diberikan. Setclah mengerjakan penuh ketekunan dua jam yang lalu, akhirnys
llona mendapatkan nilai pas di rata-rata.
Seano tertawa melihat hh:bohmg:dhlm.hnwn.gxakumhuh
dengan gemas. Tmpnhnnpmnm:pngkmhudwm
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' Karena merasa tidak percaya, llona pun merampas kertas ulangan milik

Seano dengan cepat. Senyum di bibirnya perlahan menghilang setelah melihar

*Gue rerlalu bedebihan, ya? Padahal cuma dapet 75, kata llona dengan
lesu.
. Seano menggeleng. la memegang kedua bahu lona. “Ttu udah keren, Na.
" Yangpenting lo udah usaha. Ini hari pertama. Ulangan berikutnya pasti lebih
llona mengangguk pelan. Gadis itu menghela napas berar. “Mungki
harus belajar lebih giar lagi.” - e

“Terap jaga keschatan. Semalem lo pasti begadang, Kelihatan dari masm
o." ujar Seano memperharikan kantung mata Tlona yang menghitam.

llona membalasnya dengan cengiran lebar. "Cuma sampai jam saru. Lagi
pengin belajar aja, makanya sampai begadang "

Seano mengulas senyum tipis. “Lo dipaksa. Gue tau i
“Bayi lo mana, Sa? Kok sama Naura?” tanya Canva saat melihat Arcksa yang
datang ke kantin bersama Naura.

"Mau beliin dia minum dulu, nanti baru ke kelasnya. Gue ke sini
Naurs karena sekalian. Kita berdua baru balik dari ruangan OSIS." balas
Arekss menjelaskan. Naura yang berada di sampingnya itu mengangguk
seraya tersenyum ramah,

Marvel yang mendengar itu pun berdecih pelan. “Nggak usash kasih
harapan, Kalau baper, lo yang repot,” sindir cowol iu. L




arah Arckoa. “Gue bakalan jadi orang pertama yang hajar 10 kala sampa
berani nyakitin llona,” bisiknya di celing Arelsa.

Mmduhhpmdﬁmkmkumwdhanﬂﬁ'_"” :
Samuel yang melihar itu pun merasa anch, Marvel memang susah ditebale.
Sekalinya berbicara, pasti membuat semua orang berpikir dengan maksd

nwwwmwm la, Sa” Smwlmaqﬁ

Ban:mnnmngdmnﬁﬂngbﬂdfbﬂkﬂ"mﬁ fa baru saja membaca
sebuazh pmnyang:umlisdi atas kertas. Entah siapa yang meletakkan lipatan
lerrae izu di Jaci mejanya. Sepertinya, kertas fru sudah ada sejak wadi pagh
tesapi dirinya baru mengerahuinya sckarang, Kelasnya saac ini sepi karens
teman-temannya rengah ke kantin.

Alcu ada di sekitarmu. Tunggu saja tanggal mainnya.

llona terperanjat kaget saat sesuatu yang dingin menyentuh permukaan
kulitnys. Pandangannya mendongak, rupanya ada Arelsa. Cowok imu

rmanis ke arshnya. Arcksa memberikan satu botol berisi air mineral

dingin yang dibelinya untuk llona. Setelah itu, ia duduk di bangku milik
Awira

“Kenapa?" tanya Arcksa dengan kening berkerur bingung,

flona menggelenghan kepalanya pelan. "Nggak apa-apa” o
. . i masth merasa kesal kepada cowok itu secelah P wl.
Wmmmmhﬁmmmmw &



" “Perlu aku omongin?” tawar Arcksa. Cowok it menangkup |

Tona. Kedua matanya menatap repat di kedua manik keeokelatan mil
- R h
“Nggak perlu, Sa. Aku... alou mau berubah.” Tlona menegaklean tub e:: |

R
-

(Gadis iru menundukkan kepala. “Papa sama Mama pasti capek punya
- m ml]l.l-m‘hﬂﬂ k‘ﬂk aku.”
Arcksa menatap tidak suka ke arah lona. “Siapa bilang kamu malu-ma-
Juin? Kamu itu spesial, unik, dan nggak ada duanya. -

Tlona mengulas senyuman cipis. “Ieu bagi kamu, Sa. Aku pernah denger
kata-kara kayak gini. Jangan mati sebelum kamu jadi orang yang besguna,”
Baby Ona : Eksa, Ona pulang duluan. Dijemput Papa, maaf yaa.

Lagi-lagi helaan napas berat meluncur dari mubur Areksa. Samuel yang
duduk di samping cowok i menoleh. Ta merasa kalau Arcksa hari inf sama
sekali ridak bersemangar. Tidak jarang dirinys mendengar helaan napas berat
dari sahabat paling delatnya it

*Kenapa?" 1anya Samue! serava memasuklean bulku-buku clajarannya ke
dalam tas. Bel pulang sekolah sudah berdering sejak lima mr.ni:t yang lalu.

“llona,” jawab Arcksa singkat, tetapi Samuel fangsung paham.

“Biarin dia berubah,” ujar Samuel

“Jadi apa? Power Ranger” tanya Canva yang duduk di belakang mereka.

“Dua riga makan tahu, nggak lucu,” balas Farzan dengan nada daar.

"Gue nggak ngeliwak wh.” Canva membuang mukanya ke arsh lai

karena merasa kesal.
*Gue tau ini demi kebaikan dia. Tapi... ins bikin gue ngerusa jaub s
ﬁ.?..l.' ujar Arcksa mengungkapkan perasaannya saat ini,

ful
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“Gue duluan,” ujarnys kemudian keluar untuk menghampiri Naums.
Tingkah Arcksa tenru tidak luput dari perhatian Marvel, Cowok ity me-
natap kepergian Arcksa dengan tatapan rajam tapi tenang khas millkayy
“Main-main sama api, cfh." Yy

-
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menyetir dan llona yang asyik bergelut dengan pikirannya. Diam-diam
llona melirik ke arah papanya itu. Tangannya meremat luar kertas ulangas
matematika tadi.

“Pa.” panggil Ilona dengan suara amar pelan.

“Apa?” tanya Rean.

“Hona dapet nilai bagus hari inl.” llona rersenyum. la menyodorkan kertas
wlangan miliknya ke arah Rean. Pria itu melirik kertas ulangan it dan wajah
Tlona secarz bergantian.

Rean mengambilnya lalu melihat nilai matemarika llona di pojok kertas

 Setelah melihar hasilaya, Rean langsung meremasaya dengan kasar
Jalu melemparnya hingga mengenai wajah llona.

“Bagus kamu bilang? Nilai pas-pasan kamu bilang bagus?” tanya Rean
dengan sarkas.

Hona yang masih terkejut pun hanya bisa diam sembari menundukksn
kepalanya. Ia tidak tahu kalau reaksi papanya akan seperti inu. Dirinya pikir
Rean akan merasa senang karena ini kali perramanya lona mendapatkan nilal
rata-rata tanpa mencontek.

“Tapi, itu hasil kerja keras lona sendiri, Pa. Tlona nggak nyontek.” balss







itu membuat Naura menghentikan langkahnya. Gadis i
membalikkan rubuhnya ke belakang dan menatap bingung Areksa yang ten-
gah berlari ke arahnya.

“Ada apa?” tanya Naura setelah cowok itu sampai di sampingnya.

Tidak ingin berlama-lama, Areksa segera mengambil sebuah kund di
sakunya. *Titipan dari Bu Kaina. Beliau ada urusan dan nyurah gue kasih
kundi rumah ini ke lo.”

Naura membulatkan mulutaya paham. o menerima uluran kunci rumah |
miliknya itu dari Areksa. "Makasih, 5a."

Arcksa mengangguk sebagai jawaban. Tatapan matanya mengarsh pada
serangkai mawar yang diberi pira kecil di rangan Naura, "Buac siapad” !

Karena merasa malu, Naura pun menyembunyikan mawar it di b:lakmg
punggungnya. Gadis it tersenyum canggung, “B-bukan buat siapa-siapa’

balasnya terdengar gugup.
Arcksa tertawa pelan karena mengingar sesuscu. “Jadi, lo yang suka naruh

bunga mawar di lokernya Marvel?”

*REKSA!" teriak Naura refleks. [a benar-benar malu sckarang ini. Dirinya
yakin kalau kedua pipinya sudah memerah seperti romac.
~ Arcksa menggeleng-gelengkan kepalanya melihar kelakuan gadis i, “Ju-
jur aja, Nuau. Lo udah gue anggep kayak saudara gue sendiri,”
Maura mencebikkan bibirnya. “Awas kalau lo ngadu sama dia."
 Lagi-lagi Arcksa terrawa. “Rahasia lo aman sama gue. Jadi... . sejak kapan®”
Naur mhp.mpmlu. Sqnlth:lasxpuluh.'

lagi? mqummin.mu-hhpum kalau ng-
; ]ﬁli. Hﬂbﬁuuudlﬂ:m |



Mz ngapain kamul Pulang sana!” sentak Rean, menatap penah amarah
w;\xdm

“Bentar aja, Om. Cuma mau miastiin keadaan llona baik-baik aja atau
ageak.” pinta Areksa yang sejak tadi berdiri di depan rumah llona.

“Tidak bisa! lona harus dikurung biar nggak bergaul sama kamu!" balas
Rean masih tetap pada pendiriannya,

Areksa menghela napas berat. Orang tua yang saru ini memapg paling

keras kepala. “Lima menit.”

“Sava bilang tidak, ya, tidak! Ngeyel saja kamu!” balas Rean.

Kedua bahu Areksa merosor lemas. Mau usaha seperti apa pun, jika Rean
masih sepertl itu, maka percuma saja, [a memutuskan untuk kembali ke ru-
mah Jujur. ia merasa rindu dengan Ilona.

Ponsel milik gadis itu juga sepertinya disita oleh Rean. Membuar Areksa
tidak bisa menghubunginya. Dengan langkah lunglai, Areksa kembali ke
rumzhnyz

“Aku kangen sama kamu, Na," gumam Areksa.

flops memijat keningnya pelan, Kepalanya benar-benar mau meledak untuk
sekarang. Tinghkahnya itu tidak luput dari perhatian Alana vang duduk di
smpingnye. Keduanya kini berada di ruang tamu karena Rean menyurih
mereks untuk belajar bersama,

*Na, kalsu kamu pusing, mending bechent aja." ujar Alana dengan
lembur. Wajah gadis itu terlihar khawarir, '

*Lo suka kalau gue dimarahin sama Papa?" sarkas lona.
' mmmmwmuhxmnﬂwmmw.m
Nanti keamu sakit,” balas Alana dengan raut wajah khawacir.

#ﬁmdmh. Gmmdndﬁmmh-" ﬂnnhuqiu
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punya temen curhat kayak orang lain, Na." ujar Alana, mengungkaplan
“m dirasakannya saat ini. Suara gadis itu bergetar dengan kepala yang
llona langsung menghentikan kegiatannya. Gadis it rerdiam dengan
pandangan lurus ke depan. Pikirannya beckecamuk menjadi satu.

“Aku juga nggak mau kayak gini. Setiap ngelibar kamu dimarshin, in
bikin aku ngerasa jadi manusia paling jahar di dunia. Aku jugs mau bebas
kayak kamu, tapi aku sadar kalau aku bukan siapa-siapa di sini. Aku cuma-
anak angkar Mama sama Papa. Nggak pantes kalau seandainya sku minta
yang lebih dari ini. Aku jugs pengin main sama kamu, Na/” lanjut Alana lagi.
Kedus mara gadis ity mulai meluncurkan air mara.

Pertahanan llona mutai runtuh. Gadis ftu memiringkan ubuhnya untuk
menasap Alana yang masih setia menundukkan kepala. Kedua bahu gadis is
bergetar dengan isak tangis yang kian mengencang.

“Gue .. gue juga pengin deket sama lo, AL Tapi..., setiap Mama sama Papa
bandingin gue sama lo, itu bikin gue jadi benci sama lo. Gue cuma pengin
dapetin kasih sayang dari Mama sama Papa. Cuma itu,” balas llona.

Alans mendongakkan kepalanya. Tanpa lama-lama, gadis itu seger
mendekap llona erat. Keduanya pun menumpahlan tangis di sana. Pelukan
erat it menandakan bahwa llona dan Alana sebenarnya saling menyayangi
satu sama lain. '

Meteks sama-sama terduka, tetapi dengan cara yang berbeda.

“Dikali duly, Na."
Kedua alis llona saling menaut, mencoba memahami arahan dari Seano.
sekall, ia sudah meminea ajar kepada cowok itu.
“Gini?" wanys llona serays memperlihatkan hasil pengecjaannya.
~ Sano mencli hasil lona. Senyumnya |
 “Anjir, bener semua. Hebar! Lo nggak goblok lagi, Na!" ujamy




“Bisa dipechalus lagi, nggak, bahasanya?” tanya Tlona dengan w
“Nggak bisa. Gue. Kan. muji lo, bukan menghina,” balas Seano,

“Iya juga, sih.” llona meringis pelan.

Seano mengacak rambut gadis itu asal hingga membuatnya berantakan,
Hal itu tentu membuat llona menggerutu sebal. Seano memang paling bisa
membuat orang-orang kesal dengan sikapnya i

“Lo cantik, Na,” ujar Seano tanpa sadar

llona menahan tawanya. “Perasaan kemarin-kemarin lo selalu bilang gue
jelek, deh.”

“Lo tau gengsi nggak?” tanya Seano,

“Tau. Lo, kan?" tebak llona tepar sasaran.

“Sebenernya gue suka, tapi gengsi,” balas Seano rerdengar ambigu.

“Suka apa?”

“Suka sama cewek yang lagi ngomong sama gue.”

Tlona menatap cowok itu bingung, “Gue?” tanyanya seraya menunjuk di-
rinya sendiri.

Seano tertawa. “Siapa lagi?”

“Lo suka sama gue?” tanya Ilona semakin kebingungan.

“Nggak," balas Seano singkat.

llona mendelikkan maranya, lalu memukul lengan S:mo lumayan keras.

“MNeggzk salah maksudnya,” lanjur Seano membuar keduanya refrawa
bersama-sama hingga tidak menyadari kalau sejak tadi ada Arcksa yang berdii
tepat di pintu kelas mereka.

]

08lxxxx : Cowok lo kemarin gendong Nawra, Yakin kalau mereka cuma
temenan?

081xxxx : [sent a photo

llona menggeram kesal serelah melihat foto Arcksa yang tengah
‘menggendong Naura. Entah nemaor milik siapa yang mengirimkannya pesan
dan foto iru. Yang jelas, lona benar-benar merasa kesal sekarang. _
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~ “Lebay lo, Kain Kafan balas llona dengan wajah yang uk bjs
; kan kekesalannya. "Alu mau ngomong sama kamu, Sa," ujar
“Ngomong aja,” balas Arcksa.
*Cuma berdua. Tkut aku bentar,” ajak lona. Perkataan gadis itu membuae
kernyitan bingung di kening sahabar-sahabatnya.
“Kenapa berdua? Kalian ada masalah?” ranya Marvin bingung,.

“Hargai privasi mercka,” tegur Samuel membuar Marvin mengangguk
paham.

Arsksa menghela napas berat. Meskipun begitu, ia rerap melakukan
perintah Tlona. [a berdiri, lalu menarik angan llona untuk keluar darf ke-
lasniya. Dalam perialanan, keduanya terdiam sampal Areksa menghentikan
langkahnya di taman belakang.

*Ngomong apa?” tanya Areksa dengan sabar. Dari wajahnya, llona bisa
menebak kalau Arelsa adak ddur semalam.

“Lihat sendiri” llona menunjukkan sebuah foto dari nomor tak dikenal
fru.

Melihatnya, Arcksa pun menghela napas berat. Tangannya teranghat
untuk memijar pangkal hidungnya. la benar-benar merasa pusing sckarang,
“Marah aja,” balas Areksa tedihar pasrah.

“Udsah berapa kali aku bilangin® Aku iru nggak suka kamu deket-deket
sama Naura, Sa. Bukannya dari dulu kamu udah paham kalau pacar kamu ini
‘cemburuan?” ujar llona mengutarakan apa yang ada dalam benaknya, “Kalau

aku gwk dapet foto ini, pasti kamu nggak bakalan bilang ke aku, kan?"

Areksa masih diam seraya cerus memandang llona. Sorot mara cowok it
terlihat sulit untuk diartikan.
“Jawab, Sa! Jangan diem aja!” sentak llona kesal karena diacuhkan.
Kk . Mmhmhcr. “Kamu selalu mmpurm-nhhhnhﬂm; -
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kelihatan nyaman dan kayak nggak ada beban. Kadang aku mikir, apa selama

ini perhatian yang selalu aku kasih ke kanfu itu kurang?” &Nﬁ’ﬂ

serius ke arah llona.

“Bilang ke aku, Na. Apa semua itu masih kurang?” ranya Areksa seraya
memegang kedua bahu Tona. “Aku selaly perasain
selals berusaha buar bikin kamu Tapi, kenapa kamu masih nggak
bisa percaya sama aku? Cuma kamu, Na. Cuma kamu yang aku suka. Naur
nggak ada apa-apanya kalau diband.inpn sama kamu,”

Arcksa memejamkan matanya sejenak. Dadanya terasa sesak saat mengin-
gat kalau llona sering merasa curiga kepadanya,

“Bukan cuma cewek yang bisa sakit hari, tapi cowok juga bisa. Aku ngaku
salah kalau selama ini rerlaly berlebihan sama Naurz, [ru karena aku udah

anggep dia kayak saudara aku sendiri, Na. Dia sering bantuin aku kalau lagi

kesulitan. Apa kamu pernah lakuin jr? Nggak, kan? Di sini cuma aku yang
ada buar kamu, dan kamu enggak sama sekali.”

llona menundulkan kepalanya dalam. Gadis i takut untuk menatap
kedua mata Areksa yang memandangnya nyalang.

“Kamu nggak pernah mau hilangin sifar egois kamu iru, Na."

“Eksa...." Tangan llona terangkat untuk menyentuh lengan Arekss, retapi
cowok itu dengan cepat menepisnya.

“Aku capek, Na. Adu saatnya aku lelsh sama sikap kamu," ujar Areksa,
menatap dingin ke arah Ilona.

“Eksa udah mulai bosen sama Ona, ya?® tanya llona dengan suara parau,

"Aku nyerah. Terserah Emumaunp.ﬁkuwk:hpdlﬂlm
kamu lagi mulai saac ini.” Setelah mengatakan iru, Areksa melangkah perg
_minglhn llona sendirian di taman hdnhq t:hd:hu. _




F Marvel mencengkeram erat kerah seragam milik Areksa. Cowok yang
seragamnya sudah berantakan itu menatap nyalang ke arah Areksa yang
sudah ia pukuli.

“Ini yang nggak gue suka kalau kalian pacaran!” ujar Marvel, Urar
lehernya terlibat menonjol. Pembawaannya yang terbiasa tenang, kini rak lagi
berlaku. Marvel yang sekarang terlihat benar-benar berbeda. “Lo sendiri yang
janji nggak bakalan hyakitin Tlona! Sckarang mana? Memori ingatan lo udah
rusak>!”

Marvel mendorong Areksa hingga membentur dinding sekolah. Keduanya

kini berada di taman belakang tanpa sepengetahuan orang lain, Areksa sama
sekali tidak melawan dan membiarkan Marvel dengan bebas memukul wajah

dan rubuhnya. Bahkan tatapan mata Arelesa terlihat kosong dan tidak peduli,

*Selama ini gue emang diem aja. Tapi, kali ini gue nggak bisa. Lo perlu
dikasih pelajaran, Sa," geram Marvel. Cowok itu kembali memberi pukulan
di rahang Areksa Beberapa kali sahabatnya itn memuntahkan darah, tetapi
Marvel sama sekali tidak peduli.

Seragam putih milik Areksa yang semula bersih dan rapi kini terliha
lusuh dengan bercak darah di berbagai bagian.

Tidak sampai di sity, Marvel membuar Areksa terlentang di aras tanah,
kemudian meninju wajah cowok itu dengan bebas. Lagi-lagi Arcksa tidak
mengelak.

“Bunuh gue sekalian kalau lo mau.” Areksa menyunggingkan senyum
miring. Cowok itu mengusap ujung bibirnya yang berdarah,

Marvel membalasnya dengan kekehan ringan. Cowok itu berdir
sempurna. “Sayangnya nggak semudah iru. Lo bakalan nyesel, Sa. Gue yakin

Mmﬁ menepukkan kedua tangannya. Seolah-olah tengah menghapus
IS d&uwmmpﬁ di sana. Tanpa membantu Areksa rerlebih dahulu, ia

.



I- Areksa mengulas senyum tipis. Cowok itn memejamkan matanya,
‘mari rasa nyeri di sekujur tubuhnya, Kepalanya rerass pusing dan telinganya
pengang. eru!mmmgudnkpcmh main-main dengan pukulannys.

“Eksa..., maafin Ona...."

llona memandang sendu ke arah roem char-nya dengan Areksa. Cowok
imu memblokir nomornya. Sebegitu tidak ingin diganggukah Arcksa sampai-
sampai nomornya diblokir? Padahal losa sudah diam-diam mengambil
ponsel di ruangan kerja Rean.

Arcksa benar-benar mencpari ucapannya di taman belakang sekolzh radi.

Gadis itu berdiri dari duduknya. la dikunci di kamar oleh papanya, tapi
niatnya ke rumah Areksa mendorongnya untuk pergi secara d:ﬂn-dwn Jadi.
Hona memutuskan untuk keluar melatui balkon kamar.

Sebuah rangga yang biasa Areksa gunakan untuk naik ke aas kamamnya
masih berada di sana. llona merasa sedikir beruntung karena seudakaya, ia
bisa keluar dari kamar unpa sepengetahuan Rean. Dengan cepat gadis itu
menuruni tangga yang menjulang dari tanah hingga balkon kamarnya.

Tidak buruh wakru lama, akhirnya llona sampai di bawzh. Gadis itu me-
nolch ke samping kiri dan kanan untuk memastikan ada yang melihatnya
atau tidak, Serelah dirasa aman, llona segera berlari meauju rumah Areksa
yang berada di seherang.

Keningnya sedikit mengernyir saar merasa kalau rumah cowok inu rerlihar
begiru sepi. Mungkin Clarissa dan Arseno juga Adant sedang ridak berada
di rumah.

Tok ok tok.

Hlona mengetuk pintu utama milik Areksa. la berharap cowok i mau
membukakan pintu untaknya.

"EKSA!" teriak llona. Tidak ingin menyerah, gadis iru pun mengetuk
pintu rumah Areksa beberapa kali,

"EKSA, BUKAIN PINTUNYA!"

Culeup lama Hona menunggu, tetapi Areksa tidak kunjung membukakan
pintu, la yakin cowolk itu ada di dalam karena motornya terparkir di halaman
rumah,

liona berjalan menuju ke pekarangan rumah Areksa yang lar
mhmmmnkmnmm&n ep
m raut wajah lesu,




 “TLONA! KURANG AJAR KAMUP |

 Teriskan kencang dari Rean itu membuat llona meringis m;}
 Papanya Iru pasti sedang berfalan ke arahnya. Hona tidak berani membalildan
tubuhnya.

“Siapa yang nyuruh kamu keluar?!” Rean menarik tangan Tlona dengan
keasar. “Sulit sekali mengarur anak sepertimu! Ayo pulang!”

liona masih diam di tempar saat Rean menarik tangannya untuk mengajak
pulang dirinya. Gadis itu mendongakkan kepala untuk memastikan apaksh
Areksa masih peduli padanya atau bahkan sebaliknya.

“Kamu mau Papa pukul lagi?! Cepat pulang!”

Tlona menundukkan kepalanya. Gadis itu mulai melangkah keluar dasi
pekarangan rumah Areksa dengan warikan kasar di tangannya.

“Eksa bohong. Eksa pernah janji bakalan ngurusin Ona. Tapi, sekarang
Eksa udah nggak peduli lagi sama Ona...,” gumam gadis itu seraya menitikkan
gir maranya dalam diam.

“Papa ...," panggil llona pada Rean.

"Apa?l”

“Ona capek....”

L

Di dalam kamarnya yang gelap gulia, Arcksa terduduk di sudut rungan
kedua lutut yang ditekuk. Cowok itu benar-benar kacau sekarang.

Luks di rubuhnya sama sekali belum dirinya obad. Seragamnya vang kotot

dan bercampur darah it belum ia gand.

Areksa menelungkupkan kepalanya di antara lipatan tangan yang bectum-

i lunuenys. Tidak peduli dengan rsa ngilu di sekujur ububoys, Bablan

lehernya terasa seperti dipatahkan karena berada dalam posisi itu selama ber
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Tlona terrawa. Gadis it melempar ponselnya hingga terdengar bunyi
pecahan. Kedua tangannya mengepal kuat,

Bibirmva memang mengulas senyuman, tetapi matanya tidak berhens
menereskan air mata. lona rasa dirinya mulai gila. la benar-benar merasakan
kehampaan hidup yang luar biasa sakitnya..

Jiwanya ditekan, pikirannya kacau, mentalnya sedang tidak baik-baik saja.
la dipaksa sempurna, sementara dirinya hanyalah manusia biasa.

Kedua kakinya melangkah menuju meja belajarnys. Tatapan matanys
wertju pada jarum cajam vang sering ia gunakan, Dengan cepar ia
mengambilnya. Senyum aneh itu terus terukir di bibir merah mudanya.

“Eksa beneran udah nggak peduli sama Ona, ya?"

llona melangksh menuju balkon kamarnya. Dinginnya- angin malam
meniup lembur permukaan kulitnya. Kedua mata sayu Hlona memandang
sendu ke arah kamar Aseksa yang berseberangan dengannya.

llona menggoreskan ujung jarum i di pergelangan tngannya unmuk
melampiaskan rasa sakitnya, Kedua maranya masih tidak henti-hencinys
meneteskan cairan bening itu.

“Eksa. Ona sakit. Eksa beneran nggak peduli, ya?”

llona tersenyim lega saat tangannya mulai mengeluarkan sedikic darah
akibat goresan yang dirinya ciptakan,

"Capek rau hidup kayak gini. Kalau disuruh milih, mending Ona nggak
bakslan mau dilahirin kalau rau dunia sekejam ini sama Opa.,."

lona mendongakkan pandangannya untk menatap langic malam anpa
taburan bintang. "Ona cuma punya Eksa. Kalau Eksa aja udah nggak suka
sama Ona. rerus siapa lagi yang mau pedull sama Ona?”

“Keluarga® Lona terawa miris. "Dari kecil Ona nggak pernah dapet, tub, ]
pethatian dari Mama sama Papu.”

llona mengusap kedua pipinya yang banjir air maca, ‘ﬂupulhuj:uh
Ona juga capek. Ona emang egols, makanya Fksa kayak gind sama Ona il

"Ona nggals suka, kok, sama Bancabe. Oca cuma seneag as dipeshusi




enah dianterin M Ona udn]u disuruh mmp_ma
~ Ona nggak pernah dibawain bekal sama Mama kayak temen-tem
' Mkﬁl' :
“Ona kira, dengan cara nurut sama Mama Papa, mereka bisa W
sayang sama Ona. Ternyata sama aja.” :

llona memejamkan kedua matanya. la juga tahu kalau selama inj m
Arcksa yang peduli padanya, sementara dirinya tidak peka terhadap perasaan
cowok itu. llona seperti itu karena dirinya terlalu sibuk memikirkan bebag
hidupaya. |

 "Oma, kalau udal besar nanti, Eksa mau nikabin Ona biar kita ﬁﬁbﬁ,

sama-sama. Biar Elksa bisa ngelindungin Ona terus. Eksa janji nggak bakalen
buat Ona nangrs. Fksa bakalan buat Ona senyum terus.”

Areksa kecil mengusap kedua pipi llona yang basah karena air masaz. "Ona
nggak boleh nangis, nanti Eksd sedih.”

“Eksayang bohong”




lona berangkat ke sekolah pagi-pagi sekali. Gadis itu melangkah cepar
Im:nu;u kelas Areksa. Cowok iru sudah b-:ﬂngkxt terlebih dahulu meskipun
llona sudah berusaha sepagi mungkin.

Sejujurnya, Hona merasa rubuhnya lemas pagi ini. Semalaman ia ridak
biss tidur karena memikirkan masalahnya dengan Areksa. Jika tidak segera
diruntaskan, maka masalah ini akan semakin panjang nantinya.

Dengan menguatkan tekadnya, Hona masuk ke dalam kelas cowok iru.
Teclihar hanva Areksa saja yang berada di kelas. Cowok itu membenamkan
waiahnya pada lipatan rangannya di atas meja. Dengan langkah pelan, Ilona
berjalan menghampiri Areksa,

“Elsa?” panggil llona dengan suara bergetar.

Cukup lama Ilona menunggu, tetapi tidak kunjung mendapatkan
jawaban. (Gadis itu pun memutuskan untuk menepuk pundak Areksa pelan.
Tindakannya iru berhasil membangunkan cowok iru. Kedua mara Hona
membular saat melihat kondisi wajah Areksa sekarang,

“Sa? Muka kamu kenapa!” ranya llona masih reckejut. Bagaimana
tidak? Wajsh Areksa sekarang dipenuhi oleh lebam keunguan yang terlihar
menyakitkan.

Areksa memandang datar ke arah Hona. Tatapan hangac yang selalu llona
dapatkan kini tidaic lagi ada. Senyuman manis yang selalu Arcksa berikan
kepads llona kini seolah sirna. Hanya tatapan dingin tidak suka yang lona
terima.

“Ngapain?” ranya Areksa.

“Ayo akeu obatin, Sa. Muka kamu parah banget,” awar lona, Gadis i
hendak menarik tangan Areksa, retapi cowok itu buru-buru menjuuhkan can-
gannya dari [lona.

“Nggak perlu,” balas Areksa begitu singkat.
~ Pedkaraan Areksa renru membuat lona merasa sakic had,
tidak pernah diperlakukan seperti orang asing oleh Arcksa,

el




“’I-‘érsemh gue,"” balas Arcksa dingin. :

Tlona menatap Arcksa dengan lapisan kaca di matanya, Gadig Tk,
benar tidak menyangka kalau Areksa mengusirnya. “Maaf, Flsa " bena.

“Ona janji nggak gitu lagi. Ona janji bakalan berubah. Ona nyage,
lanjue Hona mulai menitikkan air mata. Bl

“Gue arau lo yang pergi?” tanya Arcksa.

Tlona menggelengkan kepalanya kuat. "Ona nggak bakalan pergi
Eksa maafin Ona.” = mbdm“

Areksa menggusah napas betac. Cowok itu berdiri dari dudukny,. "Ole
Gue yang bakalan pergi” ;

Sebelum Areksa benar-benar pergi, llona terlebih dahulu mencela) tangs
cowok irn. “Tangan Ona sakir. Ada bekas luka semalem. Eksa npgak s
oharin kayak biasanya?”

lonz menggulung lengan jaker panjangnya, memperlihatkan bely
goresan luka yang dirinya ciprakan semalam.

Areksa berdecih pelan. “Lo pikir, gue bakalan peduli? Berhenti gangey gy
lagi, liona.”

Tanpa banyak bicara, ia segera perpi dari hadapan llona. Membuar gadis
ity membulatkan matanya tidak percaya.

“eisA!l TUNGGUIN ONAI" teriak [lona seraya mengejar Aseksa
“ONA NGGAK TIDUR SEMALEMAN. ONA JUGA NGGAK MAKAN
DAKI KEMARIN SIANG. ONA MAU EKSA MARAHIN ONA KAYAK
BIASANYA CUMA GARA-GARA TELAT MAKAN!"

Hancur sudah harapan llona. Areksa benar-benar cidak lagi peduli
padanya. Gadis itu bersimpuh di aras lantai. Kedua bahunya bergetar hebar
karena menangis.

Areksa-nya benar-benar berubah, Arcksa yang selalu bersikap manis

seperti biasanya kini ridak lagi sama.
“Bangun, lo nggak pantes ngemis kayak gini."
' gakdan pmdmgmnyn. Gadis itu sedikir kager sas




Mereka benar, llona masik

punya Diamond yang akan selalu menjadi ru-
‘mahnyz untuk pulang,

- E




€€ Sejak kapan?*

Pertanyaan itu keluar dari mulut Samuel, Cowok itu duduk bersebelahan
dengan Arcksa di rooffop sekolahan. Asap rokok milik Samuel itu mengebul
ke udara.

“Udah lama,” balas Arcksa jujur.

“Lo kalau nggak bisa jagain dia, ngomong sama gue. Ilona masih punya
banyzk temen yang bisa ngerawar dia,” kara Samuel sedikit emosi.

*Maafin gue, El. Gue gagal jagain dia.” Areksa menundukkan kepalanya
dalam. Rambut hitam cowok itu terlihat berantakan karena terpauan angin.

“Kenapa nggak pernah bilang kalau llona sering nyakirin diri sendiri? Ka-
lau ada apa-apa langsung bilang, 5a."

*Gue udah janji sama dia buat nggak bilang ke siapa-siapa. Termasuk
Dismond sekali pun” Areksa menyenderkan tubuhnya di sandaran sofa
usang, Kedua matanya menerawang jauh ke depan.

*Sekarang, perasaan lo gimana?” tanya Samuel pada sahabatnya iru.

“Gue cuma capek” Arcksa meraup wajahnya kasar. "Gue nggak peduli
kalay kalian mau marsh sama gue. Kalau mau hajar gue rame-rame, silakan.
Gue nggak ngelarang”

Samuel membuang putung rokoknya kemudian menginjaknya hinggs

apinya padam. “Gue nggak tau kelanjutan hubungan kalian bakalan h]rlk
Gue cuma mau ingetin lo. Jangan sekali-kali buar llona nangis lagi.”

Led Samuel bangkit dari duduknya. la menepuk pundak sahabatnya itu pelan.

- ‘Guﬁumhmmnummng:ph mpidhhmhh

m itu, Samuel pun mdm pergi dari sana.
‘ Wmhﬂlmhﬂm#“ 1



' llm mmmmjun dus jempolnys. Gadis Imnﬂi hersiap untu
pergi dari rumah. “Doain gue.” Senyumnya mengembang eba
mﬂﬂhﬂﬂ“ gigi-giginya yang berjajar rapi.
ﬂmnmkkcm&mmnym&mhhmmdmhﬂmdiwm
mulai menyalakan mesin motornya itu.
“Arcksa beneran nggak ada di rumah, yn?‘r:n:raﬁhmn.mmkmdﬂ»
“Gue udah tanya ke Tanre Clarissa sama Om Arseno. Kata mereka, Arciosa

pergi keluar,” balas llpna.

Hari ini adalah hari di mana hubungannya dengan Areksa resmi sebulan.
flona berniar merayakannya kecil-kecilan di sebush restorag. Karena Arcksa
tidak ada di rumah Ilona pun mengirim pesan kepada cowok itu untuk
berremu dengannya di restoran itu,

Meskipun sampai sekarang Areksa belum membaca pesannya, tapi llona
tetap nekat. [a yakin cowok iru akan datang nantinyn. llona men

nsel dan nomor milik Alana untuk menghubungi cowok itu. ,

“Gue pergi dulu, A" ujar llona bersiap-siap untuk melajukan motoraya.

*Hati-hari'™ teriak Alana saar llona mulai keluar dari halaman remah

mereka.

llons menatap pintu masuk restoran yang dikunjunginys. Waktu hampis
menunjulkan pulkul sehelas malam. Pengunjung restoran pun hanya tersisa
dirinya saja. Namun, Areksa masih belum ada tanda-tanda untuk datang ke

sini menghampiri dirinya.
*Mbak. restoran akan kami tutup, Mbak masih mau di sini?” Seorang
pelayan wanita datang menghampirinya. Wajahnya terlihat ramah seialigus
merasa kasihan dengan llona. “Kayaknya Mbak lagi capek banget, ya?
Mukanya pucat begitu.”
llona tersenyum tipis. “Makasih, ya, Kak. apa-apa, kok. Pacar
q;hgilibuk.pdldhnmkbindnganu::.r‘w




_ i iu&m e dadihyd, Kadok maniofh ud.kw : _
~ kalau dirinya benar-benar kecewa karena Areksa. Meja cantik yang
'ﬂthny& makanan juga lilin-lilin keeil i menjadi saksi bisu penar
tian selama berjam jam. '

v. “Makanannya bungkus buat Kakak aja, ya. Saya permisi.” Hona sedikie
menundubkan kepalanya. Serelah itu ia melangkah kehuar dari dalam restoran.

Helaan napas berat keluar darl mulutnya beberapa kali,
Dona memutuskan untuk menghubungi Areksa lagl. Sejak tadi cowol iy
sama sckall tidak mengangkar telepon darinya.

Senyum lebas terbit di bibir Hona saar telepon darinya ternyara dianghas
oleh Arcksa.

“Halo, Eksa?” panggil llona dengan riang,

“Halo? Ini llona, ya? Gue Navra,"

Honz mengerutkan keningnya dengan jantung vang berdebar kencang
Untuk apa ponsel milik Areksa berada di tangan gadis ieu?

Hars i ada rewni sama purna OSIS tahun kemarin, Na. Arclss sama
beberapa angpots lainnya ketidsran di ruomah gue.”

Kedua mata lona berkaca-kacu. Jadi, cowok iru rengah bersenang-

senang bersamsa teman-temannya? Sementara dirinya justru menunggu @npa

h'.plnrm selama betjam-jam.
Napas gadis itu memburu. Perasaannya benar-benar tidak bisa dijabarkan
untuk sekarang.
“Gue bangunin, ya, Na? Udah malem puga. Nansi gue kasih tan balau b
 habis nelpon
 Tanpa menjawab perkataan Naura, Tlona segera menuwp sambungas
mereka.

'ﬁﬂmlﬂaﬂlﬂunﬁuhnjdhn udah sok-sokan mﬂlm




Beberapa kali motor miliknya itu hampir rergelincie karena m*ﬁ -

licin akibat hujan yang deras. Yang ada di pikiranuya sekarang adalab lona. ;

Apa kabar dengan kondisi gadis it sekarang? Areksa merasa bahwa dirinya
benar-benar bedoh. * _

Setelsh menempuh perjalanan selama tiga puluh menic dari restoran,
akhimya Arcksa sampai di rumahnya, Jantungnya it berdebar kencang saat
melihat llona yang terduduk di depan pintu pagar dengan tubuh yang basah
kuyup. Dengan cepat Areksa rurun dari atas morornya,

“Lo ngapain hujan-hujanan?” anya Areksa marah,

lNona tersenyum melihat kehadiran cowok itu. Gadis itu berdiri dari du-
duknya, Wajahnya rerlihar begiru pucat dengan bibir yang mulai membiru.
Tona tidak pernah sampai hujan-hujanan seperti ini sebelumnya karena Arek-
sa selalu melarangnya.

“Eksa lupa, ya, kalau hari ini hubungan kita udah resmi saru bulan?” tanya
llona pelan. Suara gadis iru werdengar parau seperd sedang menangis. Tubu-
hnya yang menggigil itn membuar Areksa ingin sckali memeluknya.

*Ngapain® Nggak penting,” balas Arcksa dengan kernyitan di dahinya.
“Pulang sekarang! Ganri baju, habis itu tidur!”

llona menggelengkan kepalanya. Gadis itu mengangkat tangannya untuk
memegang tangan Areksa. Dinginnya tangan Hona rerasa begitu nyarm.

“Eksa .., ayo balik sama Ona lag," pinta llona dengan sorot mata penuh
pengharapan.

Aseksa berdecak sebal. la menyentak tangannya kasar hingga rerlepas
dari genggaman llona. “Gue bilang balik ke rumah sekarang! Lo budeg apa
gmana?!”

Lagi-lagi llona menggelengkan kepalanya. Air mata gadis itu bercucuran,
tetapi tersamnarkan oleh air hujan. “Jangan siksa Ona kayak gini. Eksa boleh
marah sama Ona, tapi jangan berubah kayak gini."
_ T:nplm duga, llona justru memeluk dirinya. “Apa, sih, Na. Niggak




Tona artikan, "Gue mau lo menjauh dari gue, Na."
'M.Iul:.ﬂm.
Areksa meraup wajahnys kasar “Mau lo apa? Kira putus?”
Tlona menggelengkan kepalanys kuat. “Nggal! Ona nggak mau purus,
Cuma Eksa vang beneran sayang sama Ona.”
Arcksa tertawa. “Gue? Sayang sama lo? Jangan mimpi. Asal lo tau, selama

h&gunmiﬁthmmnnlo Berhubung rasa kasthan gue udah habis, jadi lo

Kalirnat menohok itu berhasil membuar lona hancur berkeping-keping.
Arcksa tidak mungkin mengucapkan hal iwu, kan? Pasti llona salah dengar.

*Minggir. lo ngehalangin motor gue." Tanpa rasa kasihan sedikit pun,
Areksa meninggalkan llona sendirian di saar depan pinw pagar.

Ll




A reksa bedjalan cepar ke arah Naura. Gadis itu tengah berbincang dengan
; remannya. Kehadiran Areksa langsung disambur oleh tatapan

kager mercka. Bukan terpesona dengan Areksa, mereka justru merasa anch
dengan cowok iru. Aura penuh wibawa yang selalu ada pada diri Arcksa, kini
seolah lenyap begicu saja.

Areksa terlihat murung seperti tidak mempunyai semanga: hidup. Se-
ragamnya pun tidak serapi biasanya. Cowok i seolah tidak peduli lagi den-
gan penampilannya.

“Lo habis dari kelas Ilona, kan?" anya Areksa pada Naura.

Gadlis itu menganggukkan kepalanyn. "Iya. Habis ambil uang sumbangan
buar korban banjir tadi.”

“lona ada di kelas?” mnya Arcksa.

*Kayaknya nggak, deh. Gue nggak lihat dia, bahkan tasnya aja nggak ada.
Mungkin [lona nggak masuk sekolah hari ini," balas Naura menjelaskan.

Areksa memijar pangkal hidungnya. Kepalanya terasa pusing akhir-akhir
ini. “Ya udzh kalau gitu, gue permisi.”

*Sa. lo marahan sama dia, ya#” tanya Naura membuat Arcksa menghenti-
kan langkahnya, Cowok itu kembali memutar tubuhnya.

“Lo nggak perlu tau, Nau. Oh iya, mulai sckarang gue mau jaga jarak
sama lo. Gue nggak mau [lona sakit hati gari-gara kita deker,” balas Arcksa
kemudian melenggang dari sana,

Di persimpangan lorong, Areksa berpapasan dengan Seano, Pandangan
 keduanya bertemu membuar mercka sama-sama menghentikan langkah.
*Hona nggak masuk karena apa?” tanya Arcksa pada cowok ins.
~ Seano mengerutkan keningnya bingung, “Lo, kan, pacarnya sekaligus




L

S et mwm jadi takur.” Alana tidak henti-bengiq,

pres kening llona yang terasa begitu panas. Semilamar ia begaday
menjaga gadis itu. Bahkan hari i ia sengaja tidak beranglat ke selepl

' ",wmmm mercka masih belum pulang dari luar kaeg
 llona masth terus memejamkan mata. Bahkan ridak jarang gadis ity tery,
nama Areksa. llona merasa kehilangan sahabat selcaligus pacarny,
e, rerlihar begitu pucar. :
*“Aku suapin kamu. ya, Na. Kamu udah nggak makan dari kemarin.
kemarin, Makanya kamu sakit kayak gini” ujar Alana. Gadis berambur
sehabu ity mengambil semangkuk bubur yang ia buat tadi,

Hona menggelengkan kepalanva lemah. "Gue cuma mau Eksa.”

*Kalau kamu sekir kayak gini nand Areksa bisa marah, Na.”

[lona membuka maranya yang sayu. "Dia nggak bakalan marah. Eksa,
kan, lupa sama gue.”

Alana memandang priharin ke arah llona. la paham dengan perasaan
gadis ity sekarang, Terbiasa bergantung kepada Areksa membuar Tlona kager
saar discubkan oleh cowok itu beberapa hari belakangan ini.

“Mama sama papa bentar lagi pulang. Lo pasti dimarahin sama mereka
gara-gara nggak sekolah, A" ujar llona dengan suara pelan

Alana mengukir senyuman tipis, "Nggak apa-apa. Aku, kan, nemenin
kamu di sini.”

_ Ihm terbatuk beberapa kali membuat Alana dengan cepar mengambilkan
rﬁ!ﬂm um:uk gadis ine. Dengan telaten ia membantu saudara tirinya i
‘untuc meminum air putih dari gelas,

ke rumah sakic aja, yuk, Na. Kayaknya kamu makin pﬂrihq" li‘k-
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~ APA-APAAN INT! KALIAN BERDUA JANJIAN BOLOS S1 .
© SIAPA YANG NGAJARIN KALIAN BUAT MALAS-MALASAN#" Masih

dengan baju kerja yang membalur tubuhnya, Rean datang uring-uringan.
Wijah pria itu memerah karena amarah. |

“Pa, jangan marahin lona, Marahin Alana aja, dia lagi sakis, Pa,” pinta
Alana serava bersimpuh di kaki Rean, Kedua mata cantik gadis it mula
mengeluarkan air mata.

Tanpa rasa kasihan sedikit pun, Rean menendang Alana agar menjaub
darinya. Kepala belakang gadis itu terantuk kursi kayu di kamar flona,

Gina vang melihat itu hanya mampu diam saja. la sama marahaya dengan
uzminya.

Rean menghampiri llona yang terbaring di atas kasur. Dengan gerakan
kasar, pria iru menarik fangan Tlona agar bangkit dari tidurannya. “PASTI
KAMU YANG NGAJARIN ALANA BUAT BOLOS SEKOLAH! ANAK
MACAM APA KAMU INI?!"

Hona memejamkan matanya. Teriakan hebat dari Rean membuat seluruh
mhuhrya bergetar. Napas gadis ity terengah merasakan sesak.

“Mazaf Pa," ujar llona reramat pelan, nyaris ddak rerdengar.

“MAAF MAAF! TIDAK USAH PURA-PURA SAKIT!" balas Rean.

Hlonz memegang kepalanya yang terasa berputar. Gadis itu mengambil
ikar pinggang yang berada di sebelahnya. Tingkahnya it tidak luput das
perhatian Hean. lona juga mengambil pisau buah yang ada di atas nakas.

*Ayo, habisin llona aja. Papa mau llona nggak ada, kan? Ayo, Pa. Bunuh
lona 4a. llona udah capek. llona nggak punya harapan lagi buar ada di sini.”
Hona menyodorkan kedua benda itu ke hadapan Rean. “Wakeu kecil Papa
sering pukal aku pakai ikat pinggang, kan? Ayo lakuin lagi. lona nggak apa-

o

i Bapl: gu
“Kenapa Papa diem aja? Ayo pukul llona"




" wjar Tlona semakin menjadi.
~ *llons...,” panggil Gina dengan parau. Kali ini, nama llona dipanggil
dengan lembus, bukan reriakan seperti biasanya.

*Hona juga pengin dapet kasih sayang dari kalian. Tlona juga pengin
dipeluk sama kalian. llona sakit, bukan cuma fisik, mpl juga mental. Tlona
capek, Ma, Pa” kata liona membuat Gina tidak lagi mampu membendung air
matanya. Alana yang sudah rerisak di atas lantai itu hanya mampu diam saja.

“Kenapa kalian diem? Bukannya kalian selalu macahin llona, ya* anya :
Hlona dengan derai air mata yang kian deras. “Oh, Tlona tau. Kaltan mau Hona
nf&kiﬁﬂ did endiri, kan? Ya udah Hona mirutin”

Gadis iru mulai menyabetkan ikar pingganya ke arah rangannya dengan
kerss, Bibir bawahnya itu ia gigit kuat-kuat untuk menahan teriakan.

Hari Rean seolah tergugah melihar tingkab anaknya. Pria im merebur
ikat pinggang dari tangan llona kemudian membuangnya ke sembarang arsh.
Tanpa banyak pikir, Rean segera memeluk Hona erat. Dekapan hangat yang

berahun-tahun tidak pernah llona rsakan sebelumnya.

“Maafin Papa, Na. Maafin Papa...,” ujar Rean menyesal. Harinya seakan
diremuldean setelah melihat kesedihan yang tercerak jelas di wajah anakaya.

Gina yang melihat itu pun segera berlari menghampiri anak dan istrinya.
Tanpa lama-lama, ia segera ikut mendekap llona bersama suaminya. Mereka
semua menumpahkan tangis bersama-sama.

Dalam tangisnya, llona mengukir scbuah senyuman kecil. “Jadi gini
mﬂp:lukm kalian.”

Iru adalah kalimat terakhir yang llona ucaplan sebelum gadis iru jatuh

< w‘ '____;__"- an dalam pelukan kedua orang anya.




Dokrer Izi tersenyum ripis melihar. “Tidak apa-apa. Lain |
[bu harus lebih memperhatikan kondisi anak.” i _

Rean dan Gina kompak mengangguk mantap, ; I;-( [

“Ini obat yang harus Ilona minum. Resepnya sudah saya tuliskan di sana,*
wjar Dokter Izi dengan ramah.

“Terima kasih banyak, Dokter,” ujar Gina mewakili.

“Sama-sama. Ya sudah, saya permisi dulu. Biarkan Tlona istirahat.” Dok-
ser Izi membungkukkan kepalanya sopan sebelum berlalu dari sana. Dokeer
wanita itu keluar, diantar oleh Alana sampai ke depan.

Tatapan mata Gina tertuju pada anaknya yang malang itu. Wajsh lona
cerlihar renang seperti tidak ada beban, Tangannya terangkat untuk mengelus
puncak kepala anak gadisnya iru.

“Pa. kitaudah jadi orang rua yang jahat buat [lona sama Alana.” Kedua mata
Gina mulai berkaca-kaca. “Karena keegoisan kita, mereka jadi korbannya.”

Rean mengangguk setuju. Pria itu sadar kalau sikapnya selama ini
justru membuat anak-anaknya tertekan, bukan malah berkembang. Karena
kezmbisiusannya, Ilona dan Alana harus menjadi korbannya.

“Sebelum terlambar, kita perbaiki semuanya, ya? Tidak ada lagi yang
namanya perbedaan antara Ilona sama Alana. Mereka sama-sama anak kita.
Nggak ada satu pun dari mereka yang boleh kekurangan kasih sayang lagi,”

final Rean kemudian mendekap erat istrinya. Keduanya sama-sama merasakan

peniyesalan yang luar biasa sakitnya.

EER




A reksa duduk termenung i dalam kamarnya dengan posis rubub
Aﬂﬂ@mhp ke jendela kamarnya. Darl sana teclihat kamar lona yang
_ dengannya. Tidak bisa divkur lagi betapa rindunya ia pads
gadis iru. Terbiasa bersama membuat Areksa merasakan ada sesuaty yang
hilang padanya ketika mereka berpisah,

Sejak pulang sekolah tadi, Arcksa sama sekali tidak keluar kamar. Ta sangar
ingin menemui lona. Bercerita bersama seperti biasanya. Namun, Arekss
tidak bisa melakukan apa pun untuk sekarang,

"Sal Kamu ada masalah apa? Akhir-akhir ini Mama lihat kamu murung
terus. Kenapa® tanya Clarissa yang tiba-tiba datang ke kamarnya,

Arckse menggelenghan kepalanya pelan. Clarissa mengilcuti arah pandang
anak laki-lakinya itu. Setelsh melihac objek yang ditatap Areksa, ia pun
langsung paham.

“Kamu ada masalzh sama Tlona, ya? Sini cerita sama Mama. Siapa eahy
Mama bisa bantu kamy”

Arelesa menghela napas berat. la menatap mamanya dengan soror sendu.
“Om Rean mau bawa Ilona pergi.”

Clarissa mengerutkan keningnya ddak mengerti. “Pergi ke mana?

“Orm Rean bilang, kalau llona deker terus sama Eksa. lona nggak bakalan
bisa berubah. Dis mau bawa Hona pindah kalay Eksa masih deker-deker sama
llona,” jawab Arcksa mengutarakan kejadian yang sebenarnya,

Clarissa menepuk pelan pundak aniknya. *Om Rean ngancem kamy"
Anggukan dari Areksa membuatnys mendesah kesal,

“Kalau seandainya Elsa nggak nurut, Om Rean pasti bakalan sering main
tangan sama llona. Eksa cuma nggak mau dia kenapa-kenapa, Ma," ujar Arek-
54,

“Tlona nggak tahu kalau kamu diancam sama papanya?”

“Dia pasti mikirnya kamu jauhin dia karena kemauan kamu sendiri, kas
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g ﬂummnsuﬂ? pipi Areksa dengan lembur., !
wyang penting Tlona nggak dibawa pergi. Kalau dia dibav
bakalan bisa lihat dia lagl, Ma." "
+gamu cinta banget sama llona, ya?”
Kedua mata Areksa menerawang jauh ke depan. “Ba Eksa iela
(pa pun biar Tlona bahagia. o

ng

«Badan kamu makin panas, Na. Kita ke runfah sakit aja, ya?" tawar Ginapada :
flona,

“Niggak mau,” balas llona dengan pelan.

“Kamu mau apa’ Biar Mama turutin, Na,” ujar Gina masih terap beru-
saha :

“Ilona cuma mau Eksa, Ma,” balas gadis itu. Ia ridak peduli dengan kon-
disi rubuhnya yang sekarang, Yang ada di p:kmmn}rz hanyalah Areksa, Arcksa,
dan Areksa.

“Nggak ada pilihan lain?” ranya Gina.

Tlona menggelengkan kepalanya. “llona cuma mau ketemu Eksa lagi.®

*Dia aja nggak peduli sama kamu, Na. Buat apa lagi?” Alana mcmindlng
prihatin ke arah saudara tirinya it

Rean yang sejak tadi hanya diam kini berdeham pelan. “Sebenarnya...,
Papa yang nyuruh dia buat jauhin kamu, Na.”

Baik [lona, Gina, dan Alana pun kager mendengar ucapan Rean. Pria
itu menghela napas berat. "Papa nggak sula kamu deker-deker sama dia dan

‘anpgota geng kamu yang lainnya.”
“Pa, Arelcsa itu kebahagiaan Iona. Biarin mereka bersama kayak biasanya.
Jangan pisahin mereka,” balas Gina.
Rean menipiskan bibirnya. Dua detik serelahnya pria itu mengangguk.
| “ladi, Eksa berubah kayak giti gara-gara Papa?” ranya llona tidak
menyanghka.
“Maafin Papa, Na. Papa cuma pengin yang terbaik buat kamu, rapi
sekarangPapa sadar kalau semua cara yang udah Papa lakuin it salah.”
"Papa mau, kan, panggilin Eksa buat llona?” tanya lloha dengan :
mata penuh pengharapan.

E Rﬂl: mengangguk. la menepuk puncak kepala anakaya de:

o Ar \
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Cowok yang sckarang berdiri di sebelah rempat tidur llona itu tersenyum,
“Eksa mana? Kok, lama?" tanya llona entah yang ke berapa kalinya. Rean
mdnh pergi ke rumah Areksa untuk meminta cowok itu menemui Tona,
Namun, Areksa tidak ada di nimah.
“Paling bentar lagi. Lo makan dulu, deh, gue suapin,” rawar Marvin,

Lagi-lagi Tlona menggelengkan kepalanya, “Mau Eksa...."

Samuel, Canva, Farzan, Macvin dan Marvel darang bersama-sama ke
rumah llona untuk menjenguk gadis iou. Rean pun dengan penuh lapang
dada mengizinkan mereka semua untuk menemui anaknya.

“Badan lo udah kayak lidi, Na. Jangan mogok makan kayak gini.” ujar
“Farzan ikut priharin. '

“El," panggil Tlona pada Samuel yang sejak tadi hanya memandangaya
dalam dia. Kerua Diamond itu menaikkan sebelah alisnya tanda bertanya,

“Eksa beneran nggak bisa dihubungin?” tanya Ilona.

Samuel menggeleng pelan. “Sabar, ya, Na. Dia pasti balik.”

“Gue ka.ug:.n sama dia.” llona memejamkan kedua maranya. Napasnya
bahkan rerasa begitu panas.

“Jangan pikirin dia, Tidur sekarang, Kalau lo bangun, Areksa udah ada
di sini,” ujar Marvel memberikan perintah ranpa ingin menerima penolakan.
Tlona menggeliat pelan saat merasakan usapan lembut di pipinya yang terass
tidak asing, Ia berusaha untuk membuka kedua maranya yang terasa berac. Beginu
membuka sempurna kedua matanya, llona langsung terkejur saat itu juga.

“Hai” sapa Arcksa. Cowok itu tersenyum hangar ke arahnya. Sebuah
senyuman yang sangat lona rindukan beberapa hari belakangan ini.

lona reflefs bangun dari ddurannya. Namun, karena tubuhnya masih
terasa lemas, gadis iru pun kembali merebahkan diri di atas kasur.

“Tiduran gja,” ujar Arcksa.

*Ini beneran Eksa, kan?” ranya llona untuk memastikan.
Pertanyaan dari lona iw menimbulkan kekehan ringan dari Areksa.
Konatis Ona kanges, ya"
pipi pucac gadis ivu, “Ona nggak boleh sakit kayak gini."




Mwu}.n,ﬂbmnﬁﬂi Mmmm ol A
Mymgmya temui beberapa hari lalu? Yang besikap d

Gna n.gg:k mimpi, kan?" .
~ “Ininyzea, Cantik.” Arcksa menatap mnburl]nna}tngsudlkir berantakan,
“Ona cepet sembuh, ya. Biar bisa main sama Fksa lagi." 9

“Nggak, ini pasti mimpi. Eksa nggak mungkin balik kayak gini." llona
menggeleng-gelengkan kepalanya tidak percaya.

Areksa mendekatkan tubuhnya ke arah Tlona. Wajahnya it ia arahkan
tepat di atas wajah Tlona hingga menyisakan jarak saru jengkal saja.

Cup.

llone melotot kaget saat Areksa mencium singkat keningnya. Ia mendadak
cengp seperti orang linglung.

“Ona mau, kan, maafin Eksa?” tanya Areksa. Wajahnya berubah menjadi
serius, tetapi matanya retap menatap hangat llona.

“Fksa nggak salah. Berkar kamu jauhin aku beberapa hari ini, itu bikin
aku sadar kalau selama ini aku egois. Fksa nggak salah karena Eksa cuma
dipaksa sama Papa.” Kedua maa llona mulai berkaca-kaca.

“Yah, jangan nangis." Tangan kanan Areksa masih terus mengelus pipi
kiri Tlona.

“Maafin Ona, ya? Selama ini, emang cuma Eksa yang perhatian sama
(Ona. Sementara Ona nggak pernah ada kalau Eksa lagi butuh,” lanjut llona
dengan lapisan kaca di matanya yang mulai pecah.

Arcksa menggeleng, “Kamu udah jadi yang terbaik buat aku, Na. Maaf
udah bikin kamu sakit hati.”

“Eksa nggak bakalan ninggalin Ona lagi, kan?" tanya Hlopa.

“Mau janji lﬂgi.:” Arelsa mcnga.mhlun jari kt]jngkingnya ke arah Ilona.

Gadis itu mengangguk lalu menautkan jari kelingkingnya dengan milik
Areksa. “Ona janji bakalan nurut sama Eksa.”

Lengkungan di bibir Arcksa terlihat semakin kentara. Ja mendekap d
gadisnya ity dengan erar. "Aku sayang sama kamu, Na." g

Kedua insan itu tidak sadar ada banyak mam yang memperhatikan
mereka, Dengan tawa yang ditahan mati-matian, Rean, Gina, Alana, m
inti Diamond lainnya menjadi saksi kembalinya hubungin mereka berdua.

Lt
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CCMukanya Eksa pasti masih sakit, ya?" tanya Ilona pada Areksa yang bary
saia pulang sekolah bersama anak inti Diamond yang lain,

“Marvel, kan, pernah bilang kalau dia mau hajar Reksa kalau sampai buag
lo nangis, Na," terang Canva.

“Tapi, Eksa, kan, nggak salah,” balas Ilona.

Marvel menatap gadis iru datar, "Setelah bikin lo nangis, it namanya
apal”

“Apel, kan, emang gitu. Jahar, nyeremin, galak, pantesan nggak ada cewek
yang mau sama dia. Zura aja takur ngeliamya” ceplos Azura yang tengah
sibuk membuka bungkus permennya.

Ugapan gadis itu langsung mendapat toyoran di kepalanya dari Samuel.
"Diem lo, Bocah.”

“Haby El jahat! Kita belum nikah aja udah KDRT kayak gini," ujar Azura
seraya mengusap kepalanya.

“Emang siapa yang mau nikah sama lo? Ogah” tolak Samuel men-
tah-mentah.

“Awas kalau suaru saar nant lo berubah jadi bucin. Gue tandain muka lo,
Bos,” ancam Marvin dengan wajah dibuat seserius mungkin,

“Mau gue patzhin leher lo?!” Samuel melotor galak.

Marvin meringis. Samuel selalu terlibar menyeramkan jika sudah
mengucapkan kalimar keramarnya iru.

Areksa menggeleng-gelengkan kepalanya melihat kelakuan mereka. la
kembali menatap Hona yang menyandarkan tubuhnya di kepala rempar ddur.
“Marvel bener. Aku emang salah, Na”

“Harusnya lo bilang aja kalau diancem bokapnya llona. Siapa mhu kita
bisa bantu,” ujar Canva,

“llona aja nggak boleh deker sama kita semua. Gue nggak bisa ngapa-nga-
pain selain nurut. Daripada llona dibawa pergi” Arcksa tersenyum. la men-

gusap puncak kepala llona pelan. “Jangan bahas iru lagi. Gue benci kalau
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inget perkataan gue ke Tlona kemarin,"

“Maafin Papa aku, ya?" pinta Ilona.

“Nggak masalah. Kita ambil hikmahnya aja. Kamu bisa belajar dari
kesalahan dan Om Rean sama Tante Gina bisa berubah jadi lebih baik,” jawab
Areksa. Ia kemudian menatap sahabatnya bergandan. “Serry, gue ngecewain
kalian semua.”

Marvin yang duduk di sebelah Arcksa itu menepuk pundak cowok itu
pelan. “Lo nggak sepenuhnya salah, Sa."

“Lupain masalah ini, kita fokus ke hal yang lain. Kemarin, gue sama
Marvel sempet ngobrol berdua bahas masalah reror yang ganggu kita akhir-
akhir ini,” ujar Samuel mulai mengalihkan topik pembicaraan mereka.

Raut wajah mereka bertujuh langsung berubah serius. Samuel berdeham
pelan. "Kalian masih inger wakeu Ilona pernah dapet teror di kamar mandi
sekolah?”

Canva membulatkan matanya. “Inget! Gue inget!” balasnya heboh.

Mereka semua mengangguk kompak.

“Kalau dipikir secara logika, dari mana peneror it tahu kalau Ilona mau
ke kamar mandi?” tanya Samuel.

Areksa memandang Samuel dengan kening mengerut. “Kenapa kita baru
sadar?”

*Gue rau!" ujar [lona membuat yang lain menatap ke arahnya penasaran.
“Wakru itu ada pemeriksaan dan gue lagj pakai rok yang rerlalu pendek.”

“Terus gimana’” tanya Marvin penasaran.

“Wakru Eksa sama OSIS lainnya dateng ke kelas, riba-tiba aja Seano kasih
rok ke gue, Gue nggak tau dia dapert rok itu dari mana. Yang jelas, karena

wakru ity gue lagi buruh banger, jadi gue rerima aja pemberian rok sekolah
dari dia,” jelas llona,

“Seano? Kasih lo rok sekolah?” ranya Samuel.

[lona mengangguk. “Iya. Dia kasih rok itu ke gue."

“Anch,” gumam Marvel.

“Apa..." Farzan menghentikan ucapannya. Mamnya memandang satu
persaru ke arah yang lainnya. “Kalian pasti paham sama pikiran gue.”

“Kita cek ke rumahnya sekarang” purtus Samuel seraya berdici dari
duduknya. :

“Lo tau alamatnya?” tanya Marvin,
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“Gue tau,” balas Marvel membuat mereka semua memuruskan untuk
benar-benar pergi ke rumah Seano,

“Kira semua pergi ke sana?” ranya Areksa.

“Kira berenam,” jawab Samiuel.

“Baby El, Zura gimana?” tanya Azura saat Samuel sudah bersiap untuk
pergi dari kamar Ilona.

“Lo di sini aja jagain [lona. Om Rean sama Tante Gina lagi ada masalah
di perusahaannya dan Alana lagi pergi les,” perintah Samuel yang langsung
mendapatkan anggukan setuju dari Azura,

“Di luar ada sacpam. Kalau ada apa-apa langsung panggil dia, Ra," imbuh
Areksa memberi tahu Azura.

Sebelum pergi, Areksa terlebih dahulu mengusap kepala Ilona. "Bentar,
ya, Cantik. Jangan ke mana-mana”
“Pagarnya kebuka doang, nih? Kok, nggak ada yang jaga rumahnya?” ujar
Canva bingung saat sampai di rumah Seano.

“Pintunva juga kebuka. Mungkin aja dia ada di rumah,” balas Areksa
seraya menunjuk pintu urama rumah Seano yang terbuka.

“IGra wawancarai dia langsung” balas Samuel. Cowok itu turun dari
4ras motor, diikuti oleh yang lainnya. Mereka semua mengikut Samuel dari
belakang,

Sang kerua memencet bel rumah di samping pirtu, Cowek ity sudsh
menekannya sampai beberapa kali, tetapi tidak kunjung mendapatkan

jawaban.

“Langsung masuk aja, El, Kelamaan,” ujar Arcksa ridak sabaran.

“Nggak sopan lo!” tegur Canva,

“Nggak usah pencitraan.” Marvin menoyor Canva keras,

"Berisik,” ujar Marvel. Tanpa banyak bicara, cowok iu memimpin
masuk ke dalam rumah. Suasana rumah Seano terlihar begitu sepi dan sunyi,
Sepertinya, cowok itu hanya tinggal sendirian.

“Sepi amat, Lo yakin ini rumahnya Seano?” tanya Farzan agak ragu.

Marvel menarap malas ke arah sahabawnya i, “Lo pikir, gue ngasih info
yang salah?”

“Iya juga, sih. Lo orangnya teliti banget soalnya,” balas Farzan,

“Kayaknya dia nggak ada di rumah,” ujar Areksa dengan mata yang meliar
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ke seluruh penjuru ruangan,

“Nggak ada di ramah srau kabur?™ Marvel menaikian sebelah alisnya.

“Kalau kabur, itu berarti Seano bener-bener ada sangkut pautnya sama
pencroran it balas Marvin mulai berpikic.

“Tapi.... kalau Seano emang ada hubungannya sama teror yang kita daper,
kenapa dia nggak pernah coba nyakitin llona padahal mereka sering berdua?™
Farzan beropini.

Mereka semua terdiam dengan pikiran di kepala masing-masing. _
detik serelahnya, fokus mereka buyar saat terdengar dering telepon
Samuel. Cownk itu buru-buru mengambil ponsel di saku celananya. Samuel
segera mengangkat telepon yang masuk iru.

“Halo, Ra?"

Ahu . aku mints maaf Zurd nggak bisa jagain llona. .. =

Samuel mendadak panik setelah mendengar perkataan Azura yang diiringi
isak rangis. “Ngomong yang jelas.”

“Ta-tadi ads dua orang pukai baju item-item. Terus.. di-dia bawa llona

pepr. Wakiu Zura max ngejar dia, Zura malab didorong, hiks. Maa ...."
*Shir " umpar Samuel membuar yang lain menatap bingung ke arshnya.
“Kenapa®" tanya Arcksa yang langsung peka.
“llona diculik,” balas Samuel membuar mereka semua membulatkan man
hagec”
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A mura meringkuk di sudut ruangan. Barang-barang di kamar [lona

£k dengan pecahan kaca yang bercecer di mana-mana. Enam
inti Diamond iru terkejut dengan apa yang mercka lihat. Apalagi ketika
mereka melthat Azura yang rengah ketakutan sembari menangis kencang,

“Kenapa bisa kayak gini?!” tanya Samuel setengah emosi. Cowok itu
berjalan cepat menghampiri Azurs yang masih tetap menundukkan kepala

"Ma-maaf. Jangan manshin Zun" ujar Azura disertai isak tangisnya.
Sekujur tubuh gadis itu bergetar hebat

Arcksa mengacak rambutnya kesal. “Cerirain kenapa Tona bisa sampai
dibawa pergi”

Azura mendongakkan pandangannya takur Wajah gadis itu terlihat me-
merah dan basah karena menangis. "Aku nggak tau, tiba-tiba ada dua orang
dateng ke sini. Terus tiba-tiba Hona digendong sama mereka. Aku udah teriak
minta tolong, tpi mercka cepet banger Satpam di depan juga pingsan.
Bahkan mereka sampai pecahin kaca dan lukain angan Lura....”

Azura menyodorkan kedua telapak ranganaya yang berlumuran darsh.
Samuel yang melihat itu pun teckejut bukan main, Ia segera menactk tangan
gadis itu untuk dilihatnya.

“Ra, ini parah,” kata Sarmuel dengan wajah panik.

Azura menggelenghkan kepalanya seraya menarik tangannya kembali, “Ini
nggak ada apa-apanya. Yang kasian it lona, dia dibawa pergi wakru lagi
sakit. Bukan cuma iy, dia jugs ditampar keras banget wakru [lona coba hajac
mereka.”

“Astaga Ilona...." Areksa meraup wajahnya gelisah,

“Kita minta bantuan retua buat kali ini,” ujar Masvin mengusulkan.

Samuel mengangguk setuju, begitu pun dengan yang lainnya. y
‘lﬂnlmmpdln seluruh anggora Diamond dan purna lﬂ‘h!lﬂ I’lll




smond beskumpul menjadi see. B

JiEC Samuel—yang merupakan ketua Diamond & _
' .ﬂl.hl- memberikan pengarahan kepada seluruh ang m% '

“Kara Azura, llona semper diem-diem bawa ponsel. Tapi nggak bi
dilacak karena mari,” ujar Samuel memberi tahu ayahnya. i e

“Kita belum bisa lapor polisi. Jadi, kita harus usaha sendii se :
mungkin,” perintah David. i

"Anggota kita ada banyak. Cuma cari satu orang, gue harap itu bukan
hal yang sulic buar kira. Gue minta kerja sama kalian semua buar cari llona.
Lakuin apa pun demi keselamatan dia,” imbuh Areksa dengan tegas meskipun
wajahnya terlihat benar-benar frustrasi.

“Saya menaruh harapan vang besar buat keselamaran anak saya,” ujar
~ Rean dengan wajah yang terlihar sangar lelah. Perusahaannya sedang ditimpa
mamalah, dirambah lagi dengan kasus penculikan llona.

"SEMBOYAN DIAMOND!"

"WE ARE DIAMOND GANG! FRIENDSHIP IS THE MAIN THING!™

Upaya pencarian llona masih tetap dilakukan. Hari sudah berganti malam,
tetépi mereka semua masih belum bisa menemukan gadis itu. Selurub tenaga
Wudzh mereka kerahkan untuk melakukan pencarian.
. Areksa menepikan motornya di pinggir jalan, begitu pun dengan Samuel.
Kedutnys sama-cama melepas helm merek. Samuel bisa melihat kalau Areksa
+ St[hnapﬂdhtcmu,"ujﬂm&mﬂhlmm
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(CLokasinya terlacak!” teriak salah satu anak buah David setelah bebera e
memandangi layar komputer di hadapaninya, Kabar darinya iru langsung |
membuat Areksa dan Samuel berjingkrak kager sekaligus senang. Mereka 1
menghampiri anak buah David iru.
a3 mana®” tanya Areksa tidak sabaran,
“Mereka ada di gedung tua dekat perbarasan Jakarra sama Bogor,” terang
Danuar—anak buah David tersebur.
Samuel dan Areksa saling ratap, Keduanya mengangguk mantap, “Tetap
pantau daanya. Gue sama Arcksa dan anak-anak lain bakalan ke sana."
Danuar mengangguk patuh. Pria berusia tiga puluh tahun i kembali

fokus pada layar kompurer. .
“Iona udah kasih sinyal ke kita, gue harap dia baik-baik aja,” ujar Areksa

penuh pengharapan.
“Semoga. Lo hubungin orang tuanya. Gue mau kabarin bokap gue dulu,”

balas Samuel.
“Gue kasih tau inti yang lain juga. Kita ke sana sama-sama,” final Areksa
kemudian menjalankan aksinya. Semoga mereka benar-benar menemukan

-

Samugl, Areksa, Farzan, Canva, dan Marvin mengendarai motornya
mengikuci sebuah mobil yang di dalamnya rerdapat David, kedua orang 2
"‘j“kﬂ: dan kedua orang rua llona. Mereka semua sedang menuju arah w
% mana Tlona berada, Wakeu menunjukkan hampir tengah malam, tetapi 4
E‘m tidak mengindahkannya, Jalanan yang sepi dan berbaru iru mereka 3

R Mnpa rasa takur sedikic pun. :
ha;ﬁ”'-‘[ mana?” ranya Areksa serengah berteriak saat melihar Marvin yang
ks Mengendaraj motornya sendirian.
by g, B85k tahu, Tiba-iba dia ilang dan telepon gue nggak ¢

in sedikir berteriak,
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masih jauh nggak, sih?" ranya Canva yang mulai merasakan pegal

pangamya. Apa lagi Farzan yang terus menyenderkan tubuhnya di
e § mmiﬁ'lﬁ'l. I|IDI-ffl bﬂ'ﬂ.l:, Tarzan! Jﬂngan n}l'cnﬁef kﬂ}’.lk M g—'ﬂlu
* “Pelit amar lo, Kain Kafan!" balas Farzan ikut kesal.

“Dikir lagi sampai,” balas Samuel yang sejak tadi memantau lokasi melaluj
pun!e! r_nﬂllmyu. Ia berboncengan dengan Arelisa, sementara Canva fi!ngan
Farzan dan Marvin senditian.

Tidak berselang lama setelah itu, akhirnya mereka semua sampai di se-
buah bangunan besar yang sudah tidak terpakai. Dilihat dari luar, bangunan

tud icu terlihat mengerilan, Tidak ada pencahayaan di sana.

David dan para orang tua lainnyd turun secara bergantian dari dalam mo-
bil. Mereka semua membawa senter di tangan masing-masing, Samuel dan
kawan-kawan pun turun dari motor. Sebelum masuk ke dalam, mereka semua

berkumpul terlebib dahulu,

“Jangan ada yang mencar kalau nggak mau hilang,” ujar David memberikan
perintzh. “Saling jaga satu sama lain. Jangan ada yang ceroboh.”

Mereka semua mengangguk mendengar perintzh dari purna kerua
Diamond angkaran satu.

Serelah mendengarkan perintah dard David, mereka bersepuluh mulai
memasuki gedung tua iru. Bau pengap dan hawa dingin pun melengkapi
perjalanan mereka untuk menemukan Ilona.

“Zan, gue rela, deh, sembunyi di ketek lo. Dari pada nand gue lihat
penampakan,” ujar Canva seraya memandang ngeri ke sekitarnya.

*Penakur lo!” ledek Farzan.

Samuel yang mendengar sedikit keriburan itu pun langsung menarap
mereka tajam, Farzan dan Canva dibuat kicep karenanya.

“Kayaknya ada di lantai aras,” ujar Arseno bcrpcndapati

“Masih jauh banger. Nggak ada life lagi," keluh Canva,

“Pale lo ada lifr. Ini gedung rua! Lo pikir mall?” Marvin menggelengkan

Mereka semua menaiki satu persatu banyak anak rangga membuat kaki
mereka terasa pegal. Namun, karena perjuangan mereka yang tidak main-
main, akhirnya mereka semua pun sampai di bagian atap gedung rua i




peka kalau akan ada perkelahian pun memilih untuk minggir.

para lelaki untuk menghabisi orang-orang kekar iru.
“Lo bawa ke mana cewek gue, Anjing!" sentak Areksa emosi. Tanpa banyak

bicara, ia segera melayangkan pukulan pada salah satu di antara lima orang
berrubuh kekar itu. Tidak sampai di sana, dengan penuh kekuatan ekiera,
Areksa menendang salah satu kepala merekd menggunakan kakinya.

Mereka melakukan adu jotes tanpa ada rasa ampun di had masing-
masing, Canva dan Farzan bekerja sama untuk menumbangkan salah satu
mempunyai tubuh paling besar. Sementara itu, David dan Arseno
merupakan pasangan purna ketua dan wakil pun dengan mudah
emberantas mereka semua. Apa lagi jumlah pria berbadan kekar itu ridak
rerlalu banyak. Membuat mereka semua dengan mudah mengalahkannya.

BUGH!
BUGH!

BUGH!
Tanpa rasa ampun sedikit pun, Rean menendang perut musuhnya. Keduz

matanya menyorot nyalang, Tangannya mencengkeram kuart kaus hitam yang
musuhnys itu gunakan. “Kamu ke manakan anak saya’!” anyanya.

Dengan gemetar, salah satu pria berkepala botak yang wbuhnya sudah
dikunci oleh Rean it menujuk salah satu ruangan yang berada di atap
gedung, Mereka semua mengikuti arah runjuk pria it Setelah mendapatkan
jawaban, Rean langsung menghempaskan rubuh pria itu.

Mereks bersepuluh langsung pergi menghampiri sebuah ruangan lumayan
kecil yang ada di sudut atap.

“Pintunya terkunci,” ujar David setengah berbisik.

*Biar saya yang dobrak,” tawar Rean. Pria itu bersiap-siap untuk mendobrak
pinty di hadapannya. Dengan sekali gertakan, pintu yang menjadi penutup
ruangan ity akhirnya berhasil cerbulca.

Mereka semua kompak membulatkan mata saac melihat isi di dalam
ruangan iru. Seakan tak percaya dengan apa yang mereka lihat, mercka
masih terdiam di tempat. g

jm." panggil llona dengan suara yang pelan nyaris tidak terdengar.

Melihae Tlona, had Areksa seakan diremukkan begitu saja. Jan

pria yang




~ puca, bibirnya membiru, tarapan matanya

= d:ng‘an kening yang mengucurkan banyak darah,
; ' terlihat sendu.

Bukan hanya itu yang membuat mercka terkejut. Namun, kehadirin
‘Seano yang sama mirisnya dengan Ilona juga membuat mereka kehabigan
leara-kata, Cowok itu juga diikar di tiang lainnya, bersebelahan dengan llona.

Di sisi ruangan lainnya, ada Rig dan Lila—orang tuanya Renzo, Naur,
dan Bu Kaina yang mereka yakini adalah dalang dari ini semua.

“Kalian... mencelakai anak saya?” tanya Gina dengan suara yang bergetar,
Wianita itu hendak berjalan ke arah llona, tetapi dicegah oleh Rean.

“Jangan dulu,” ucap suaminya it

Ric dan Lila kompak tertawa melihar lkehadiran mereka semua. Seolah-
olah puas dengan apa yang baru saja mereka lakukan, Sementara Bu Kaina
dan Naura sama-sama menundukkan kepala di belakang mereka,

“Kenapa’ Kaget kalau kami yang melakulan ini semua’” ranya Lila
dengan nada meledek. Wanita itu tersenyum dan bergerak mengitari Tlona
yang sudah terlihat pasrah. *Kalian pikir, setelah anak sava marl bunuh din,
llona bisa hidup dengan tenang? Tentu tidak semudah fru”

“Dia harus merasakan penderitaan yang Renzo rasakan, Kamu sendir yang
mengenal Renzo lebih dalam, lalu dengan seenalinya kamu mencampakkan
perasaan anak satu-satunya saya.”

Lila mengedarkan pandangannya, lalu berhenti tepar pada Areksa. “Dan
kamu lebih milih dia daripada anak saya yang jauh lebih baik dari Areksa”

“Tante sendiri yang bilang ke Ilona buat nggak mikirin masalah Kak
Renzo lagi. Tapi, ini apa?” tanya llona dengan air mata yang semakin turun
deras,

Rio tertawa keras mendengar penuturan gadis itu. “Itu karena pikiran
kamu terlalu sempit, Tlona. Saya sama istri saya masih belum puas walaupun
kamu sudah menderita seperti sekarang., Kamu pikir, kami beneran pergi ke
luar negeri?” Pria itu berdecih pelan.

_ "'lru hanya alibi supaya kamu tidak mencurigai kami.” Rio menatap Bu
M. dan Naura, ,“Kaijm tahu kenapa mereka terlibar di sini? lru karena
st QPE‘“ hutang yang tidak sanggup mereka bayar pada kami."

k. i Naura hanya mampu diam dan merasa malu. Keduany?
sama-sama takur dengan keadaan yang menjepic mereka dari berbagai arah-




I *
- "Maka dari itu, kami berdua mengadu domba agar kalian haneur, K
juga sengaja meletakkan kain milik Farzan di markas kalian supaya k .
semua menuduh dia," sambung Lila seraya menunjuk Farzan, "Kalian tahu
maksud dari sepasang yang tak rerpisahkan? Iya, itu adalah kami sendin.”

“*Kenapa? Kenapa kalian setega ini sama anak saya?” ranya Gina,

Lila tersenyum meremehkan, “Anak kamu saja rega dengan anak saya.
Bukankah itu impas?™

“Terus kenapa dia juga ada di sini?" ranya Samuel seraya menunjuk Seano
vang tengah memejamkan matanya.

“Kalian jelasin,” titah Rio pada Bu Kaina dam Naura.

Dengan menahan gemetar dan takut, Naura pun memberanikan diri
unruk menjawab, “Seb-sebenernya, rok yang Seano kasih ke Ilona wakm
ity dari gue. Pagi itu, gue lihat llona pakai rok pendek. Gue inger balalan
ads pemeriksaan di hari itu. Gue sama Mama pun diskusi bareng-bareng.
Den akhirnya, gue nyuruh Seano buat kasih rok ke Ilona dengan alibi lalau
gue sendiri yang kasih rok itu ke dia, takurnya dia malah nggak mau nerima
larsna dari dulu lona udah nggak suka sama gue. Padahal kenyamannya, niat
gue nyuruh Seano buar kasih rok itu ke llona biar dia dateng ke kamar mandi
dar lihat teror yang udah gue sama Mama rancang,”

“Terus kemarin, kita semper denger pembicaraan Samuel sama Marvel
ngomongin soal teror di kamar mandi. Kami berdua panik dan lapor ke Pak
Rio samsz Bu Lila. Mereka nyuruh beberapa anak buah buar culik Seano dan
llona,” lanjut Naura masih menerangkan.

David menatap kecewa ke arah Bu Kaina. "Saya kecewa dengan anda, Bu
Kaina."

Dengan air mata yang meleleh, Bu Kaina pun ridak bisa melakukan apa-
api lagi. “Sa-saya tidak punya pilihan lain, Pak. Hurang keluarga saya rerlalu
banyak pada keluarga Pak Rio sama Bu Lila,"

“Ma-maafin llona,., semua ini gara-gara llona...," lirih Tlona yang sudah
 Karena didak rega, Areksa dengan cepac menghampiri gudlis fcu. Tanganaya
yang gemerar teranghat untuk menyingkap scbagian rambuc llona %
gi wajah gadis iru, “Ona..., maafin Eksa karena nggak bisa jagain




- membantu Tlona untuk melepasian rall yang mengikae tubuh’
kencang, Kedua tangannya lecet karena rerlalu lama ditkar. Tlona
enar-benar terfihar kacau dan mempriharinkan.

“Bantuin Seano!” titah Areksa kepada sahabat-sahabanya,

Samuel maju untuk membantu Seano melepaskan ikatan. Cowok itu
masih sadar, tetapi kedua matanya terpejam. Terdapat beberapa luka di bagian
tubuh Seano.

“Lo masih kuat?" ranya Samuel, membuat Seano menganggukkan kepala
singkat,

“Tangkap mereka,” perintah David kepada inti Diamond juga yang
lainnya. :

Rean, Arseno, Canva, Farzan, dan Marvin pun menurur. Mereka semua
mengund pergerakan Bu Kaina, Naura, dan Lila. Mereka berhasil diamankan
kecuali Rio. Pria itu justru bergerak mundur. Tangan kanannya diam-diam
mengambil sebuah pistol di saku celana.

“Saya tidak peduli kalau nanri saya bisa masuk penjara.” Rio menganglar
pistolnya kemudian mengarahkannya kepada Ilona.

Tanpa banyzk bicara dan seolah dibutakan oleh dendam, Rio pun menarik
pelaruk pistolnya itu dengan kuar.

DOR

“AREKSA!" Teriakan kencang itu menggema di ruangan minimalis icu.

Sebush peluru menancap tepat di dada Areksa yang mengorbankan
dirinya unruk Ilona. Cowok itu ambruk ke atas lantai dengan darah yang
mengalir dari dadanya. Rasa panas dan sakit bercampur aduk menjadi satu.
Mazanya membular merasakan sakit yang begitu hebar.

Clarissa yang histeris langsung menghampiri anaknya itu.

“Cantiknya Eksa nggak boleh nangis,” ujar Areksa dengan mara setengah
terturup.

llona menggelengkan kepalanya luar. "NGGAK! EKSA NGGAK
BAKALAN KENAPA-KENAPA!”

Tepar saat Areksa memejamkan matanya, Marvel datang dengan seorang
cowok bersamanya. “Renzo mati bukan karena bunuh diri! Tapi kecelakaan!"

Saat ity juga, Rio menjatuhkan pistol yang baru saja dirinya gunakan
untuk menembak Areksa,

LEL)
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tengah berjuang antara hidup dan mati, Cowok iru buru-bury dilarikan
hmnuhnkiruhhuummnyn terfambat. [sak tangis terus mengiringi
suasana rumah sakir yang sepi dan sunyi.

Seano sudah dipulangkan serelah diobati karena cowok ity butuh banyak
istirahat. Sementara itu, llona masih setda menunggu bersama yang lainnya.
Luka gadis itu sudah diobati meskipun tubuhnya terasa amat Jemas.

Rio dan Lila duduk di sebelah dua polisi yang setia mengawasi mereka.
Keduanya terihar lemas setelah mendengar penuturan Marvel di tempar

“Kamu bisa ceritakan dengan derail?” tanya David kepada seorang laki-
laki yang terlihat sepantaran dengan anaknya.

Dikra, laki-laki yang dibawa Marvel ke lokasi penculikan im
menganggukkan kepalanya. “Wakeu itu, saya lagi buru-buru ke bandara
kerena mau pergi ke luar negeri buat jenguk Mama says yang lagi sakic di
sang. Wakru sampai di area perbukitan, tiba-tiba ada motor sama wuk yang
senggolan. Motor yang temyata punya Renzo it jatuh ke jurang dan truk
Mmﬂ"w’“‘d’ langsung kabur ranpa mau anggung jawab.”

Dikea menghela napas terlebih dabulu. "Wakru i kondisi di sana sama
sekall nggak ada orang, Saya panik dan coba cari bantuan. Akhirnya, ada
beberapa wargs yang datang. Saya langsung kasih mhu mereka kalau ada
orang yang jatuh ke jurang sama motornya. Karena wakuunya mepet banget
mh&wllpmwnylmmuhvfj:dlnyﬂuplmuuﬂﬂnﬁﬂl

keonologinya ke warga setempar.”

*Jadi... Mmhuhnmhw]hmhmuhdﬁ?'mﬂhm




o senggolan sama truk. Saya datang ke rumahgy

St Wmmem Lila nggak ada di rumah, Sayy

bingung harus gimana lagi” fan. Dia sama M

g keternu Marvel di pinggir jalan. Dia sama Marvin jp,
deﬁtﬁnmi o l::: masth tetanggaan.” Dikea menoleh ke arah May.

;&.tmn “Saya cerita-cerita sama dia soal kematian Reneo yang menurut saya masil

52 anch dan janggal. Dan setelah dengar ceritanya kalau Tlona, cewelk yang
dulu dia suks itu kena reror dan sekarang diculik, saya pun ikut kager.”

“Wakeu gue lagi cari lona, riba-tiba di jalan malah ketemu sama dig.
Dikea nanya-nanya soal kematian Renzo karena kami satu s.:.'kn]ah, Dia mikir
bisa dapet info dari gue. Karena kita ngobrol panjang, jadi gue relac dateng
ke lokasi,” imbuh Marvel. “Dan sayangnya, gue datang pas udah telar, Areksa
bener-bener kerembak.”

“Jadi intinya, Renzo itu meninggal karena kecelakaan, bukan bunuh diri
Kalian semua salah sangka,” terang Dikea lagi.

Rio dan Lila sama-sama saling menatap. Pasangan suami istri i
merasakan perasaan bersalah yang begitu besar di benak keduanya, Mereka
telah salzh sangka. Dan akibar dari itu, mereka membuat keriburan di mana-
mana. Bahkan sckarang, Areksa tengah selarar di dalam sana,

Mereka semua masih ridak menyangka dengan cerita yang mengalir dari
mulur Dikea. Jadi, selama ini mereka salah sangka dengan kematian Renzo?

“Saya bersedia dipenjara,” putus Rio. Wajah pria itu rerlihar pias dan linglung,
“Saya sama istri saya salah besar, Kami telah melalaukan rindakan keiminal ™

Lila mengangguklean kepalanya. “Saya minta maaf yang sebesar-besarnya.
Karena dibutakan oleh dendam, kami sampai bermain sejauh ini.”

“Mati saja kalian! Akibat ulah kalian, anak saya di dalam sedang berjuang

bersama kematian! Gara-gara kalian, anak saya sekarar” teriak Clarissa
histeris. Wanits ity menangis kencang,

"Ma, udah, Ma,” ujar Arseno seraya menenangkan istrinya.
_ Lﬂ’ yang melihat it pun menangis. Wanita itu berjongkok dan bersim-
Puh di kaki Clarissa. “Maafkan saya, Saya berjanji akan beranggung jawab.
Saya dan suami saya bersedia masuk ke dalam penjara.”

G@ﬁﬂ?ﬁiﬂﬂ bisa memaafkan manusia seperti kalian!” rolak

R R S » ¥4 Eksa pasti bisa balik kayak biasanya. U
23 ik berhadapan dengan Clarissa, _




- Sebelum suasana rumah sakic semakin ricub, dmﬁ?ﬂs
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gan suami istri jtu tidak mengelak dan me;
meteka dapatkan.
“Pak, kami akan membawanya ke kanor polisi,” ujar salah sang polisi iy,
David berdiri dari duduknya, “Saya dan Dikea akan tkut ke sana unguk
rus semuanya.” Tatapan maanya beralih menarap Bu Kaina
berdiri dengan kepala menunduk, “Kalian masih punya urusan dengan says
serclah ini.”
Bu Kaina dan Naura tidak mengelak. Mercka memang pantas untuk
mendapatkan hukuman,

Dikta mengangguk seruju, Cowok itu ikut berdiri bersama David. Ia
sebagai saksi harus memberikan keterangan di kanror polisi.

"Sekali lagi, tolong maafkan kami” ujar Rio mewakili Pria it
menundukkan kepalanya. Begitu juga dengan Lila. y
Arseno dan Clarissa sama sekali tidak melirik ke arah mercka, Seolah tidak
suci menerima permintaan maaf mereka berdua. Bagaimana pun, orang tua

akan sangar terfuka jika anak mercka rengah mengalami hal buruk.

Pintu ruang operasi tiba-tiba terbuka. Menampakkan seorang doker
dengan raut wajah yang terlihat tidak tenang, “Operasinya berjalan lancar,
wesapi kondisi pasien mengalami kricis.”

Tepar setelah mendengar penuturan dokeer iru, lona tidak kuasa
menopang tubuhnya lagi. Gadis itu jacuh pingsan ke dalam pelukan Gina
vang duduk di sebelahnya.

LE L]

Kedita mata flona mengerjap pelan, berusaha menyesuaikan dengan cahaya
ng masuk ke dalam pupil matanya. Gadis itu memegang kepalanya yang
a2 berpurar Badannya benar-benar rerasa sakit untuk digerakkan.

le Kamu udah bangun, Sayang?” Gina tersenyum menatap anaknya.
1ty mengusap lembut kepala llona.
M pangpil llona dengan suara serak.
T2 Kamy mau apa? Biar Mama ambilin,” balas Gina dengan lembur.
bangun dulu, Na. Badan kamu masih lemes,” tegur Alana saat

g ﬂ'ldeﬂpnpmijinynmudlmshunhrmmlhnkh. |
- Mana? llona mau ketemu dia," tanya llona penasaran seka

“hmmmwmﬁhmmbumﬂnmwkw:



 nggak mau jawab!™ balas Tona teelihar semakin panik.

"Na... kamu vang sabar, ya. Fksa udah dibawa pergi sama Om Asseno
h“%ﬂm:nuﬁuudhdlhmkemmm Pagi tadi, wakey
Mama sama Alana mau ngecek ke sana, kata perawat di sana, Arelsa udah
dipindahkan ke rumah sakit lain dan nggak ada yang tahu di mana,” werang

Gina membuat llona merasa hancur saat iru juga.

"Ma, kenapa Abang nggak bangun-bangun? At mau main samu Abang. Ar
kangen sama Abang, Ma." rengek Adanta yang sejak tadi sudah menangis di
dalam pelakan Clarissa.

“Sabar, ya, Sayang. Abang lagi tidur bentar. Dia lagi capek, harus banyak
istirahar,” jawab Clarissa mencoba menenangkan anaknys.

“Kenapa harus di rumah sakit! Kenapa kita nggak balik ke rumah aja?
Abang bisa bobok di rumah, Ma”

Arseno mengulas senyum prihatin mendengar penuturan anaknya. *An
jangan bandel, ya. Nanti Abang nggak bangun-bangun kalau Ata ngerengek
terus kayak gini.”

Arlanta cemberur kesal. Bocah laki-laki itu mengusap pipinya yang banijir
gir mata. la minta diturunkan dari gendangan Clarissa dan berjalan ke arah
Asreksa yang masth setia memejamkan maranya di aras brankar rumah sakis
dengan berbagai macam alat yang menempel di tubuhnya.

“Abang, ayo bangun. Nanti kira main bareng Kak llona juga. At kangen
sama Abang...," ujar Adanta, mencoba mengajak bicara kakaknya.

Arseno dan Clarissa saling menavap setelah melihar kelakuan anak mereka.
Keduanya berharap, kalau keputusan yang mercka ambil kini benar.

 “"Mercka berbeda. Sudah saatnya kita menjauhkan mereka sebelum
w terlambat. Aseksa dan llona berhak menemukan kebahagisan
-mereka masing-masing,” ujar Arseno yang langsung mendapatkan anggukan
ﬁm




dengan cckungan di matanya. Scjak Arcksa dibawa pergi

dan Naura di-blacklist dari SMA Taruna Bakti oleh David,
Seolah kehilangan semangat hidupnya, llona benar-benar terlihar lqlﬂ
mayat hidup.
“Eksa di mana? Ona kangen...," lirih gadis iru pilu.
Samuel dan inti Diamond lainnya saling tatap. Mereka juga merasakan
i kehilangan luar biasa terhadap Areksa yang entah dibawa pergi ke mana. s

“Na? Minum obar dulu, ya?" bujuk Seano yang berdiri di samping kursi
roda gadis itu. Mereka kini tengah berada di kamar llona.

Gadis iru menggelengkan kepalanya lemah. “Eksa mana?”

Seano menghela napas berat. Cowok itu berjongkok di hadapan Tlona.
Oraknyz ia paksa untuk berputar memikirkan cara untuk menghibur gadis
it "Nz, lo tau nggak kenapa gue bisa rau semuanya tentang lo?” tanya Seano.

llona masih diam. Tatapannya terlihar kosong,
| *Di sekolah lama, gue sama Alana temenan. Dia sering curhat ke
| soul kalian berdua. Dia juga sering nyeritain lo dan segala hal yang lo g i
Makanya, wakeu ketemu lo di SMA Taruna Bakei, gue udah w.ﬂ.‘w
sama lo," lanjur Seano meskipun llona terlihat tidak peduli.

Alana yang mendengar itu pun tersenyum. “Katanya, dia suka my
kamu dengan sebutan Queen karena menurutnya itu bagus dan cocok sama
kamu, No" —

- "llonakan emang rarunys dari semua ratw,” timpal Canva. Cowo
, hauhlbm. “Na, gue janji, deh, bakalan cari pacar
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it balalan lakuin apa pun asal it bisa bikin lo bahagia, Na" ucap
arvin menatap sendu ke arah llona. :
) 'mf i n kehilangan, Na, tapi kita Apalagi
lihat lﬂ'mmm ﬂyﬂ gini. ltu bener-benes |.lri1.tjnu!;;jm semisa
bingung harus buat apa lagi. Na." Farzan menghela napas berat.

W.Mﬂ kalau tau lo kayak gini past sedih. Balik kayak biasanya, ya2
Reksa pastl balik sama kita-kita lagi,” ucap Samuel

*Oina mau Eksa. Ona cuma mau dia.... Eksa di mana?” lirih llona deagan
seitik air mata yang turun dari sudur matanya.

Ini sudah masuk minggu kedua di mana Arelsa belum juga sadackan diri.
Cowok it seolah masih setia menurup matanya tanpa ingin membukanya.
Peluru yang rertancap di dadanys memang ridak mengenai jantungnya, tetapi
Arcksa benar-benar kehilangan banyak darah kala ive. Serelah melewati masa
kritié, pada akhirnya cowol iru dinyatakan koma dalam kurun wakmu yang
tidak bisa ditentukan.

*Sayang, ayo buka mata kamu." Clarissa memandang sendu ke arah wajah
Areksa yang terlihar begitu pucar.

“Banyak yang kangen sama kamu, Sa. Aclanta tiap hari nanyain kenapa
kamu nggak bangun-bangun.”

- Clarissa mencium tangan Arcksa yang terbebas dari selang infus. “Kamu
nggalk kasian sama Mama? Semenjak kamu sakit, Mama jadi males buat nga-
pa-ngapain. Mama kangen sama kamu, Sa."

m:"ﬂ"‘ Clarissa beralih mengusap rambut hicam lebar milik Arcksa.
.+ ayo bangun Sayang, .. "
Ceklek,

Pincu ruang rawar Arcksa terbuka. Menampakkan Arseno dan Adant
Mama udah makan belum?” tanya Clarissa saar Aclanta berlari ke



memencet bel yang biasanya digunakan untuk memanggil dokter.
sMama tau kamu bisa lewarin ini semua, Sa" Clarissa tidak
membendung air matanya lagi.

Areksa menatap ke sekelilingnya dengan kening mengerut. Sekujur tubuhnya
serasa lemas dan tidak enak. Mungkin karena terlalu lama terddur. Cowok
i menatap kedua orang tuanya dan Adanc yang tengah memandangaya
dengan senyum senang.

*Gimana perasaan kamu?” tanya Arseno pada anaknya itu.

“Eksa mau keremu Ona,” ujar Arcksa tanpa mengindahkan pertanysan

L

Arseno dan Clarissa saling tacap. Keduanya bingung harus berbicara
seperti apa pada anaknya.

“Jangan mikirin dia dulu, ya? Kamu harus fokus sama kesembuhan kamu,
55" balas Clarissa mencoba mengalibkan pikiran Arcksa,

“Fksa mau ketemu Ona,” ujar Arcksa lagi.

“Abang mau ketemu Kak llona, ya?” tanya Adanta dengan raut wajah
sedih.
“Sg? Deengerin Mama, ya? Kamu jangan ketemu dia dulu. Fokus sams
kesemnbuhan tubuh kamu. Baru setengah jam, loh, kamu sadae

Aveksa menatap bingung ke arah orang tuanya. “Kaliao, kok, aneh? Eksa
cuma mai ketermu suma llona. Emang itu sulir, ya?”

Asseno tersenyum menenangkan. “Bukan begit, Pqum]* c

T




~ "Mana yang sakit’ Kepala kamu, ya2" Gina mengelus kepala llona
Jembut. la memandang anaknya dengan mata berkaca-kaca. Hatinyy seakan
diiris melihat kondisi Tlona yang kian memburuk.

*Ma... Eksa kapan pulang? Ona kangen sama Eksa. Ona mau main sama
dia lagl, Ma. Tolong jangan pisahin Ona sama Eksa....”

Gina memeluk anaknya erat. Melihat llona begitu menderita, memb
semakin tidak tega dan merasa relah menjadi orang twa paling buruk, “Sg
kamu sabat; ya. Eksa pasti pulang. Mama udah usaha sebisa mungkin bar
cari dia.”

*Mama .., kenapa hidup Ona kayak gini? Ona seneng Mama sama Papa
jadi sayang sama Ona. Tapi, kenapa sekarang Eksa dibawa pergi? llog,
menangss kencang dalam pelukan mananya

“Kamu anak yang kuat, Sayang. Mama yakin kamu bisa lewatin inj o
mua”

Hona menggeleng-gelengkan kepalanya dengan isak rangis kian mengencang,
“Ona nggak bisa hidup kalau nggak ada Eksa. Gara-gara ngelindungin Ong,
Eksa jadi korbannya. Ma, kenapa bukan Ona gja yang kena peluru wakey ing
Biar Ona mati dan kalian semua nggak punya beban lagi.”

Gina mengurai pelukan mereka. la menangkup wajah anaknya yang
‘banji air mata. llona yang selalu terlihar ceria kini seakan berbeda, Tidak ada
lagi binar kebahagiaan di kedua mau cantiknya.

~ “llona, percaya sama Mama. Kamu nggak boleh nyerah, Kalian lagi diuji

Mungkin di tempat yang entah di mana, Areksa lagi betjuang antara hidup

n marl. Kamu harus selalu doain dia, ya, Sayang. Mama nggak bisa lihat
ayak ginl. Ona anak yang kust, Mama yakin itu,” ujar Gina,

akalan balik sama Ona lagi, kan? Nanti kita bisa main sama-sama




j 'Om. 'Dmdlnum?ﬁhumhmmm -
“Eksa kangen sama Ona ...
Guindunﬂumnmgmidurdhmnﬁhuhmpﬁ

lhihmﬁmhnymgmnpﬁkﬂdurmﬂhm

i bangkit dan betjalan menuju Arcksa yang terlihar gelisah.
“$a? Kamu kenapa?” tanya Clarissa khawatir.

*llona... llona....” panggil Arcksa lirih dengan mara yang masih m

Clarissa dan Arseno saling tatap, Areksa puummuhnﬁnduﬂ
biasa pada llona yang sudah bersamanya sejak kecil. )

“Sa, kamu tenang, Nak." Arseno mngclmkcpdaﬁmhthuhuqﬁ-
memberikan ketenangan. 1

Areksa membuka kedua matanya. Raut wajah cowok itu terlihat linglung,
Kedua matanya menatap Arseno dan Clarissa sendu. "Ona mana? Ona baik-
baik aja, kan?"

Clarissa tidak kuasa melihat kondisi amh:y: seperti m.LMHl
mengusap ujung matanya yang mengeluarkan air mata. “Kamu kangen sama
. )

Aseksa mengangguk cepat. "Eksa kangen Ona, Ma™ i

Aneno menipiskan bibimya. la menepuk pundak istrinya pelan. 'm
tidak boleh memisahkan mereka.”

“Tapi, mau bagaimana pun juga, kﬂmnmbﬂhdi.mku.m
ahan pernah bisa lepas darl llona kalau nggak ginl caranya. Kalian be
WWWMnrmnmmemw :
sendiel,” terung Clarissa pada anaknya.

“Musma sama Papa mau jauhin Fksa dari Ona, ya?” tanya A
sorot maty terduka. “Kebahaglaan Eksa ada di ﬂmm
hwﬂhdudldmh?ﬁhlbuwnhdh '
- Papa muu pisahin kami berdua?”

..
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amuel melempar snack ke arah Canva yang .
| S o e
kosong. Entah sudah minggu ke berapa rumah iru tidak ada Ga
Jangan ditanya lagi betapa rindunya mereka pada wakil Diamond jtu.

“Bosen nggak ada Arcksa. Biasanya dia bucin banget sama llona.” celenuk
Marvin tanpa sadar. Perkataannya iru langsung mendapatkan pelototan dasi
kembarannya. Marvin meringis pelan, ia menatap Iona yang berdiri i depan
pintu pagar. Seolah-olah tengah menanti kedarangan Arcksa yang entah
- kapan tibanyz. :

“Pelan-pelan ngomongnya, Bego. MNanti Tlona denger,” ujar Faman
memperingati.

“Kira-kira kondisinya sekarang gimana, ya? Jujur gue khawatir banget.
Kenapa Om Arseno sama Tante Clarissa nggak kasih kabar dulw?” Canva
menghela napas berar.

“Mereka mau jauhin Reksa dari kita. Orang tua mana, sih, yang man
anaknys dalam kondisi bahaya? Mereka pengin Reksa sembuh dulu,” ujar
Samuel.

“Gue kasihan sama llona. Dia kayak nggak punya semangac hidup lagi”*
&n‘inm:mandmg sendu ke arah llona. . .

"Whjar aja. Mereka berdua udah sama-sama dari kecil. Dipisahin kayak
Bini pasti berar banger buat mereka,” timpal Farzan. it

"Mercka aja beds, yakia masih mau berama?” Marvel mengangkat

allsnya,
 "huyang berac” Samuel mengembuskan napas berat.
A0




ardaber deigai’ T  cerasa
. Tadi, secara tiba-tiba Clarissa menghubungi dir
““Kamu oke, kan?” tanya Gina pada Ilona. Ta khawatir pada gadis itu karena
wajahnya terlihar begitu puca tetapi dipaksakan untuk terlihat baik-baik saja.
Tlona tersenyum lebar hingga memperlihackan gigi-gigi putihnya yang
rapi. “Ona seneng mau ketemu Eksa.”

Tidak bersclang lama kemudian, mercka semua sampai di depan ruang
rawat milik Areksa. Rean dengan cepat membuka pintu it hingga terbuka
lebar. ;

Tona langsung merasa lemas saat itu juga setelah melihat sosok Areksa
yang duduk bersandar di atas brankar. Keduanya saling tatap dalam wakeu
yang lumayan lama. Seolah menyiratkan kerinduan yang begitu dalam di
benak mereka.

Dengan langkah pelan, llona berjalan menghampiri kekasihnya yang
sama pucatnya dengannya. Tangan Ilona yang gemetar hebat itu rerangkar
antuk memegang wajah Areksa.

“Lini.. beneran Eksa, kan?” tanya [lona masih tidak menyangka. Kedua
mata gadis itu berkaca-kaca dengan dada yang terasa begitu sesak.

Areksa tersenyum haru. Ja membuka tangannya selebar mungkin,

membiarkan llona masuk ke dalam pelukan hangatnya. Ia mendekap erat
gadisnya yang sudah dirinya rindukan selama beberapa minggu ini. Areksa

tidak henti-hentinya mengecup puncak kepala Ilona saking senangnya.
Tingkah keduanya tentu tidak luput dari perhatian orang tua dan sahabat-
sahabat mereka semua. Seolah terbawa suasana, mercka ikut merasakan haru.

“Ona baik-baik aja, kan? Nggak ada yang luka, kan?" Areksa memandang

~ qubuh Ilona dari atas sampai bawah untuk memastikan..

 llona mengangguk pelan. “Ona kangen sama Eksa...."
1 sa tersenyum. la menangkup wajah Ilona yang memerah. *On:
i sering mogok makan.” -
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Serelah Marvin, kini giliran Canva yang memeluk cowolcicu, |
(os singkat dengan Areksa. Kemudian dilanjut oleh Samuel.

“Lama banget ngilangnya. Nggak kangen tawuran bareng kita?® Sa kil

keheh pean.
“Ya kali kangen. A : ; -

wnin.*hn!uwhrtha. paleg! pes i B e '!.‘.1.
“Iyalah, momen jadian kalian berdua' balas Farzan seraya menggeleng- |

gelengkan kepalanya. %

Marvel berdehan pelan membuar atensi mereka mengarah pada cowok
itu. Dengan gaya cool seperti biasanya, ia berjalan ke arah Arelsa. Tanganoya
serulur untuk menjabat tangan Areksa. “Selamat, lo hidup lagi”

Kurang ajer memang. Namun, itulah Marvel. Di balik sosok misteriusdan
menyebalkannya, sebenarnya cowok it paling peka di antara yang lainnya.

“Bukan kembaran gue!” ujar Marvin seraya melotot.

Aseksa tersenyum. [a menerima uluran tangan Marvel. Keduanya saling
menepuk pundak saru sama lain,

=Tharnks,” kara Areksa.

*Ojm sama Tante mau minta maaf sama kalian semua,” ujar Arseno. “Kami
sudah menjauhkan Arcksa dari kalian.™

Rean mengangguk mengerti. "Ity wajar. Kalian cuma pengin Arcksa
wenang selama menjalani pengobatan. Kami memaklumi.” :

Gina mengangguk setuju. “Yang penting, anak kita sama-sama ketemu
sekarang "

llona dan Areksa saling atap. Kedua pipi remaja iru sama-sama bersemu
mersh karena malu. Areksa merangkul pundak Tlona kemudian mengacak
mmbur gadisnya i dengan gemas. "Selama aku nggak ada, kamu nakal




b miﬂm .
#u& perinwh Arcksa yang sudah duduk di atas motornya. Ta menatap
[lona dengan senyum yang mengembang sempurna, Setelah melewari hari-
h,{dhd;mﬂlhﬂkmaﬂﬁmphmdmn}usud:hdinﬂmhnmh
cotal. Keduanya bemiat untuk berkeliling kota dengan menaiki moror
WM&N,
“Kalian hati-hati, ya!" ujar Alana sedikit berteriak. Gadis berambut sebahu
mwhdudnkbudmbcmmaﬁunnduyunmdcpmmmahlp.m
i hari-hari berawnya, tanpa sadar hubungan Seano dan Alana
gmhnddu:hmwﬂmn&

“Kalian yang semangat PDKT-nya, ya!" balas llona kemudian terkikik

Alana dan Seano kompak tertawa mendengar penururan Tlona.

*Ona naik ke atas, ya,” ujar Hona kepada Areksa. Setelsh itu, ia naik ke
atas motor kekasihnya.

*Siap?” tanya Areksa untuk memastikan.

“GO" reriak llona dengan heboh. Tangan kanan gadis iru rerangkat ringgi
ke udara.

ydmmuhlmmjalmhnmomnﬁdmg:nhccpnmnmw
membelah jalanan yang lumayan sepi sore itu. Pepohonan rindang turut
M:h:glpujahnanmhllum tersenyum seraya merentanghan kedua
 angannya. Gadis itu memejamkan maunya. Menikmati sapuan lembut
angin sore yang menerpa wajahnya.

“Na," panggil Arclsa
r'-‘hﬂ'mﬂmﬂm it beralih melingkarkan tangann di pinggang




Muudim sebentar. la memang sensitif jika sudah men bahas key
' mercka berdua. “Aku nggak mau pisah dari kamu, Sa."
Areksa mengelus punggung tangan Iiouyurgbemhdi :
. gayang sama kamu."
"Aku juga tau, Sa.”
Areksa menahan napasnya sejenak. Beberapa kali cowok it
papas gelisah seperti hendak mengarakan sesuatu. "ﬂh&pﬂmﬂh
kemarin sempet koma.”
“Petunjuk? Maksud kamu?” tanya Tlona tidak mengerti. |
“Aku mau pindah keyakinan." .I
Perkataan Areksa itu membuat llona langsung menegakkan wbuhnyalagih,.
Jantung gadis itu berdebar kencang, “Aku nggak mau kamu pindah keyakinan
cuma karena aku, 53" _
Areksa menggelengkan kepalanya. “Aku udah ngomongin masalsh ini ke
Mama sama Papa.”
“Sa..., kamu yakin?" wnya llona ragu. Jujur saja ia masih rerkejut dengan
apa yang baru saja cowok it ucapkan.
*“Mana mungkin aku nggak yakin masalah agama kayak gini, Na?"
“Alasan kamu mau pindah apa?”
“Wakru koma kemarin, aku mimpi ada seseorang yang pakal baju serba
putih. Dia bawa aku ke suaru empar. Di sana indah banger bahkan ada ko-
lam susu yang luasnya kayak lautan. Tempatnya bener-bener nggak bisaaku
phnn saking bagusnya. Aku diajak ngobrol soal keyakinan. Di sana, h :.:I

dilihatin macam-macam kitab suci. Aku juga diajak belajar banyak
s0al agama. Aku bahkan diajarin baca kitab kamu, Na. Dan nggak tau

di dalam mimpi it aku lancar banger bacanya. Padahal, selama ini aku ngg

sckali pun lihat isi Al- mmwmw" :
mmﬁqmmﬁmmmﬁm'
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€CMama sama Papa ikhlas, kan?” tanya Areksa yang dudule di hada
dan Clarissa. Sekujur tubuh cowok itu terasa begitu dingin dan ja
pun berdebar kencang tak karuan, 3
Arseno mengangguk, la mengusap singkat puncak kepala anak sulungnya.
"Kevakinan seseorang ada di dalam hati masing-masing, Papa sama Mama
tidak bisa memaksakan, Semua kepurusan ada di tangan kamu, Sa. Kamu
heneran udah mantrep, kan?”
Areksa mengangguk tanpa ragu. Tekadnya sudah dibulatkan. Tidak ada
setitik pun keraguan di dalam benaknya. "Arcksa siap masuk Islam.”
“Sama kayak Papa, Mama juga kayak gitu. Kalau ini sudah menjadi
kepurusan kamu, kami tidak bisa melarang, Kamu tetap menjadi bagian
dari keluarga meskipun keyakinan kamu nand akan berbeda” Clarissa

mer=ntangkan rangannya kemudian memeluk singlkar Areksa.

Areksa tersenyum lega. Ia bersimpuh di kaki Arseno dan Clarissa unmik
mendapatkan izin. Kepurusannya sudah bular dan ridak dapat diganggu
guget.

“Masuk ke dalam, Mama sama Papa bakalan nunggu kamu di luar. Om
Rean, Tante Gina, sama Jlona pasti udah nungguin kamu,” titah Clarissa yang
langsung mendaparkan anggukan kepala dari Aceksa. Cowok iru banglit dari
bersimpuhnya di kaki orang tuanya. Dengan memantapkan hatinya, ia masuk
ke dalam rumah llona, Di sana sudah ada Rean dan Gina juga Ilona dan
Alana,

“Duduk, 5a." Rean menepuk sofa yang didudukinya. la memberikan
instruksi agar Areksa duduk di sebelahnya. “Kamu yakin tidak a;],ﬁ paksaan
untuk masulk ke dalam agama lslam, kan?”

“Yakin tidak ada, Om," balas Areksa mnnl:ap.
~ "Kamu ikuti ucapan Om pclan- an, ya* ujar Rean seraya
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Rean semakin mengeratkan genggamannya pada Areksa. “Aku bersaksi

bahwa—"

“Aku bersaksi bahwa,” tiru Areksa.
’ﬁdﬂkadnTuhansdﬂnﬁﬂih”

-



ih membaca indukAf “Qur'an ttrar:but Sebuih knjaihu m ic

mdamng dua kali.
Hari ini, repat di hari Jum'ar, tanggal 10 Desember 2018, .

Dirgantara resmi memeluk agama Islam tanpa ada unsur paksaan M itk
mana pun.

LAl

kGendal kamu, Na," tunjuk Arelesa ke arah sandal jepit milik Tona ﬁng!m
cerrutupi oleh sandal orang lain, Areksa meletaklan sajadah di .
kemudian merapikan peci yang rerpasang di kepalanya. Keduanya baru sﬂ:
selesai salat subuh bersama jamaah lainnya di masjid.

Selesai dengan urusan sandalnya, keduanya mulai melangkah keluar dasi
area masiid yang lecaknya lumayan dekar dengan rumah mereka,

“Tadi gini rasanya salat subuh. Biasanya aku masih tidur jam segini, * Arck-
sa terkekeh pelan. Baju koko yang membalur rapi ubuhnya fru benar-benar
membuar aura milik Areksa seakan terpancar lebih indah. Cowok it yang

biasanya memakai celana, untuk kali ini berubah menjadi sarung, Topi hiram
vang biasanyz bertengger di kepala Areksa, maka subuh ini berubah menjadi

peci.
“Kamu nggak nyesel, kan?” tanya llona dengan senyum di bibienya, Gadis
cantik iry terlihat menawan dengan baluran mukenah putih yang terdapat
tenda di bagian kepala. '
Areksa menggeleng ranpa ragu. "Aku ngerasain damai yang luar biasa, Na.
Sebelumnys, aku nggak pernah ngerasa setenang ini selama belasan tahun zku

hidup di dunia.”
llona menatap hary ke arah Areksa, “Sa?”

L] Iﬁ?’




puus?” aays Tona dengan wash laget b/

B Ta menatap llona teduh. Keduanya berhenti dj
= Arcksa . _% yang terlihat sepi. “Aku mav kita lebih serius das
ini. Tapi, bukan sekarang karena aku sama sekali belum punya bekal "

*“Kamu mau kita nggak pacaran lagi?" tanya llona untuk memastikan,

“Iya. Gimana kalau kita buat janji?” tawar Arcksa.

*Janji apa!” Tlona menatap Arcksa dengan kening mengerut.

“Janji buat sama-sama saling jaga perasaan. Kita hapus hubungan starus
kita yang semula pacaran menjadi balik jadi sahabaran. Aku bakalan belajar
jadi imam yang baik buat kamu nand dan kamu belajar jadi istri yang baik
busar aku nand,” terang Areksa dengan serius.

Tlona mendengarkan perkataan cowok itu dengan seksama.

“Aky baru masuk Islam kemarin dan belum punya bekal agama sama se-
kali, Al masih miskin pengetahuan tentang Islam. Malka dari itu, aku pengin
kita sama-sama belajar buat memperbaiki diri.”

llona mencerna dengan baik perkataan Areksa. Ia menghela napas pan-
jang, kemudian mengembuskannya perlahan. “Aku mau.”

Areksa tersenyum lega. “Na, kalau kita emang jodoh. Mau sejauh apa pun,
kita terep bakal dipertemukan. Begitu pun sebaliknya. Mau jungkir balik
kayzk gimana pun, kalau kita emang nggak jodoh, semua it bakalan sia-sia.”

“Masa muda kita masih panjang. Ada banyak hal yang harus kita lewat
dulu sebelum menempuh hidup baru. Cantik, tolong kerja samanya, ya? Kira
perbaiki diri kita dulu, baru nanti kita omongin kejelasan hubungan kit ini."

“Aku fciap. Sa. Alku bakalan belajar buat jadi istri yang baik buat kamu ﬂ*‘f‘i'
Wake kita buat main-main udah habis. Sekarang wakrunya memperbaiki
diri sebaik mungkin,” final Tlona sangat setuju dengan ucapan Areksa.

K kmmu di titik rerbaik menurur goresan takdir. Janji, y& harus P‘i
it ?‘nﬁlﬂhlh baik dari ini?" Areksa menyodorkan jari kelingkingnf®

balas llona seraya menautkan kelingkingnya dengan mjhk.-ih._ _:I g
 Dirgantara, akan selaku mencintal Queen Ilona Lace™




~ Mereka vakin, jika keduan menian Ll S A
anti moreka pasti akan dimruk::\ lmmbglf mbﬁ
gtk bermain-main. Mereka semakin beranjak dewas it
' mﬂ:inpkm diri untuk mmghndap] kﬂfﬂm?ﬂ hidup o st one
Areksz dan Tlona tetap menjadi sant kesaruan yang saling melengkand
- fekurangan dan kelebihan dalam dis masing-masing. ._..
“Ona savang sama Eksa.,.* &y
"Eksa juga sayang sama Ona,..."

-TAMAT-




DAFTAR NAMA SISWA DENGAN PEROLEHAN
NILAI UJIAN TERTINGGI

1. AREKSA DIRGANTARA : 40
2, QUEEN ILONA LADEIKA : 38
. 3. SEANO ALDEVARO : 37,5

Areksa membulackan matanya ridak percaya. Cowok itu menggelengkan
kepalanya beberapa kali, la mengucck kedus maranya untuk memastkan
apalsh yang dilihatnya benar atau tidak. Bukan namanya yang membuat
dirinya kaget, melainkan Ilona.

“NA! CEPET KE SINI, NA! ADA NAMA KAMU! terizk Areksa
tidak sabaran kepada Ilona yang tengah asyik berbincang dengan sahabat-
sahabatnya itu menaleh ke arah Areksa.

“Ada ap2?” tanya llona dengan kening mengerut bingung,. Kedua kakinya
mulai melangkah menuju ke arah cowok iru. Membelah kerumunan murid
yang lumayan padar.

Karena tidak sabar, Arcksa pun memilih menghampiri llona, kemudian
menarik tangannya untuk ikut bersamanya. la mengajak gadis i untuk
melihat papan pengumuman yang terempel di dinding,

"Baca, Na." Arcksa menunjuk papan pengumuman itu dengan jarinya.
Hona pun mengikuri arzh tunjuk Areksa. Setelah membaca nulisan yang
tertera di sana, seluruh tubuh Hona seolah lemas begitu saja,

w* seriusan?” ranya llona. Subu rubuhnya mendadak panas dingin.
 Arcksa mengangguk cepat. Senyum manis mengembang indah di bibimya.
*Selamar, usaha kamu nggak sia-sia. Impian kamu buar dapet nilai M
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KEDUA? PAKAI PELET APAAN LOW" reriak Marvn dmpnhna','
. Wajah cowok itu terlihat semringah merasa takjub. la dua kali
pundak llona. “Ratunya Diamond udah berhasil bukriin kalau dia layake
dapetin nilal tertinggi.”

Mendengar perkataan Marvin itu justru membuar llona semakin
menangis. Ini adalah pencapaian terbesar selama belasan hun dirinya hidup,

Beberapa murid yang baru saja membaca isi papan pengumuman ity v
pun tidak kalah kagetnya. llona yang mereka kenal sebagai siswi yang nakal
dan jarang mengerjakan rugas, kini berhasil membungkam mercks dengan v
pencapaiannya. =
*Na, lo kan udah jadi pinter nih. Bisalah jadiin gue anak didik lo.” Farzan ;E
menaik rurunkan alisnya. ﬂ.

Areksa melirik tajam ke arah sahabarnya inu. “Mau modus?®”
Farzan memutar bola maranys malas untuk meledek. “Kalian kan udah
nggak pacaran, Sa.”
"When Samue! said, mau gue pawhin leher lo?!" ujar Canva menirukan
kalimat legendarls yang selalu diucapkan oleh ketua Diamond itu. Semua
yang mendengar itu pun rterawa. Untung saja Samuel sedang ridak ada di
antara mereka,
“BABY EL! TUNGGUIN ZURA!" reriak Azura yang tengah w
. mengejar Samuel, Kedua pasangan remaja itu rerdihat begitu menggemaskan
seperti dua anak kecil yang tengah bermain kejar-kejaran.
“Nah, orangnya nongol tuh,” ujar Marvin seraya menunjuk Samuel.
“SINI KE LAPANGAN! YA KALI MOMEN K‘H.ULWH NGGAK
Mfmhk&mudmﬁmhnimlﬂ w .
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- masing-masing, Saling membubuhkan tanda mngan di seragam sekolah yang
‘mereka kenakan sebagai kenang-kenangan, lona langsung menghampir
Azura dengan sebotol pilox di rangannya. Sadar jika Hona ingin berbuar ulah,
Azura pun memilih kabur. Hal iru justru semakin membuat llona gencar
mengerjainya.

“Nggak nyangka, masa SMA kita udah berakhir hari ini juga,” celetuk
Marvin. Cowok itu rersenyum melihat gedung megah SMA Taruna Bakei,

“Udah siap jadi orang dewasa nih?" Areksa terkekeh ringan.

“Siap nggak siap, kita harus terep jalanin,” balas Samuel. Cowok yang
selalu memakai headband di kepalanya itu duduk di lapangan. :

*Diamond gimana, Bos?" anya Farzan.

“Udzh wakmunya gue lepasin jabatan sebagai ketua,” balas Samuel seraya
menghela napas berar.

“Kits... bubar’” ranya Canva dengan wajzh kecewa.

“Kata siapa Diamond bubar? Diamond bakalan tetep berjaya dari generasi
ke generasi. Kita angkatan kedua, udah wakrunya gantian sama angkaman
ketiga nanti,” balas Areksa menjelaskan.

“Kok gue sedih, ya?" Farzan menatap sendu ke arah sahabamya sar
persaru.

“Kjta udah ratusan kali rawuran, sering main-main di sekolahan,
wakmunya buat kejar mimpi kita masing-masing,” timpal Samuel. Wajah
cowok inu terlihar serius,

“Kita tetep bakalan jadi sahabat sekaligus keluarga. Kira bareng-bareng
kayak gini udah lama. Nanti kalau udah pada punya bini, jangan pada
sombong,” Canva menatap sengit ke arah sahabart-sahabatnya.

*Bahas apaan nih?" tanya llona yang tiba-tiba datang bersama Azura.
Seragam gadis itu sudah acak-acakan, begitu pun dengan Azura.

*Bahas masa depan,” balas Marvin serius,

"Asyik, udah pada besar, ya, kalian semua,” balas Tlona dengan senyum
yang mengembang di bibirnya.

“Baly El, ngantuk.” Azura menyenderkan kepalanya di bahu Samuel.
mbuat cowok itu mengusap lembut kepalanya, -
SR




" floma mmcubikhn bibirnya sebal. "Kdmun.‘
*Kebelet kawin lo?” tanya Canva. 5o} o el
“Emang! Gue udah ngikhh:muhnpnmmhnﬁﬂl bareng Elksa,”
palas [lona cepat.
Areksa menggeleng-gelengkan kepalanya mendengar imu. Mmd.ﬂ S
Kok nggak ada’ manyanya saar sadar kalau tidak ada Marvel di antara mereka.
Marvin menunjuk ke arah gazebo yang terletak di pinggir Ww
bucin sama Luna.”
Setelah setahun lamanya, akhirnya Marvel dan Luna yang merupakan
murid pindahan sejak kelas sebelas i resmi menjalin hubungan pacaran.
Cowok yang dikenal misterius oleh orang-orang ity terlihac lucu Eﬂhﬂl‘
bucin seperti sekarang, 3
Atensi semua beralih ke arah gerbang sekolah. Ada sebuah mobil pick up |
yang baru saja riba. Mereka kompak membulatkan mata saar mdthltﬁﬂ 1
kambing yang diangkur mobil pick up iru.
Tlona lantas berdiri dari duduknyz kemudian berlari menghampiri mobil |
pick up 1tu. “BOBOQOON" teriaknya dengan kencang,
Dari dalam mobil yang mengangkut kambing milik Ilona, Rean dan Gina
kelusar bersamaan. Sepasang suami istri iru tersenyum manis ke arah ansknys
yang sudah menurunkan Bobo dari atas mobil.
*Bo, gue berhasil raih juara kedua nilai ujian rerringgi! Gue janji bakalan
mﬂﬁkﬂlh makan lo, Bo. Ona keren! Gak ada lawan!" cerocos ﬂuﬂﬂh! |

senangnys
i *Sefamat, ya, anak Papa sama Mama. Kamu hebar banget” uﬁm
~ dengan tulus. Ia memeluk lona singkat,

“Mama lingsung kaget wakeu dapet telepon dari Kepala Sckolah kalau
hmb:dndidapctm:.ﬂlmunh@mugmm ‘ ngga
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ngar iru, Areksa dan Tlona pun sama-sama tersenyum malu. Apalagj
ketika Rean mengucapkan kata ‘calon mantu' itu membuat mereka rersipy.
i Mmmnmw.hmgim.ﬂm;upmtw.
b Ak

~ "Bener-bener calon mantu idaman” ucap Gina membuat mereks

*Hai, Na. Selamat, ya. Lo berhasil ngalahin gue” Seano datang bersama
. dengan Alana. Kedua insan iru saling menautkan jemari.
“Alana? Kok bisa ada di sini?” tanya llona kebingungan.

“Dia mau rayain kelulusan pacarnya,” balas Seano seraya meranghul

Pacar? Kalian udah jadian?”
Alana tertaws melihat raur wajah kebingungan Ilona. “Baru semalem,

Na

“Wiah, gokil'” llona berrepuk tangan heboh. “Selamat, ya"

Raut wajah Seano dan Alana rerlihar begitu bahagia. Kedua pasangan
remaja yang sedang menjalin asmara itu terlihar sangat serasi.

“Bunda, kapan nikahin El sama Rapunzel’” Pertanyaan yang terlontar
dari mulut Samue! yang ditujukan kepada ibunya yang sedang berbincang
dengan seorang guru itu berhasil mengundang perhatian mereka semua.

“Baby El, katanya nggak mau nikah sama Zura?” wanya Azura dengan
bibir mengerucur sebal.

Samuel langsung merangkul bahu tunangannya itu. *Kita udah lulus nib.
Ayo cepetan nikahin kita berdua.”

‘Akhirnya, dia kemakan omongan sendiri” ujar Canva dengan twa

‘m#ﬂﬂmn@muanhﬂ.wmﬁﬁ

endir mw pengin dinikahin,” timpal Marvin,




'Biumunh:lu]um nikah, Na. Habis iru baru kita berdua,”
Arcksa kepada [lona. Ia mmn:ub:t pipi llona pelan.

“Aaaa Fksa..." llona menangkup kedua pipinya yang memerah.

“Kamu makin cantik kalau malu-malu kayak gini. Berjuang sebentar lagl,
ya? Habis itu kita bangun rumah tangga sama-sama,” ujar Areksa membuat
liona meleleh saat itu juga.

Mereka semua yang berada di sana pun, saling mengucapkan Iﬁﬂ
dan memberikan semangar saru sama lain untuk belajar lagi di jenjang yang &
lebih tinggi. Serelah melewati masa-masa sulit di SMA, kini mereks akan -
memulai lembaran baru yang pastinya akan terasa lebih sulit. Diamond akan
selalu menjadi keluarga dan rumah bila anggotanya merasa lelah. Diamond
adalsh tempat yang paling nyaman untuk ditinggali. Mereka akan tetap
mengutamakan persahabatan dan kekompakan. Karena persahabatan b@
mereka adalah hal yang paling utama,

We are Diamond Gang. Friendship is the Main Thing,

o
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O motd Orong, Arekso Dirgontora merupakan s%o?%b-}tfga
tompon, bijoksong, keros, sekaoligus muahumm“ jugo
tetun 0SIS di SMA Teoruna Bakt sekaligus wakil ketuo dari
DIAMOND GANG. Nomun, df mata llono, Areksa merupakan |
5050k cOwok manjo, ogresif, dan romontis, Pertemuon
mereka bermulo soat mosa kecll llona terus diper'?h'hu'llﬂb

kurong menyenongkan oleh keluorganyo dan Areksa odaloh

orong Pertoma yong berada ot samping llona.

mMEreko sodor walou teérnyota banyok masoloh yong harus
dilglui, muls teror yang dotang We llong, perpecahan
persohobatan, hingoa muncul rasa di antara mereka.
womun, mereka horus menerima kenyotaon, memin
mengkhignati Tuhon ctou perasooon mereka. lya, mereka
berbeda keyakingn,

4pokah Areksa don llono songgup melewoti semua
permosalohan terseput?
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